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PENGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal 
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah 
menghasilkan beberapa macam naskah kebudayaan daerah di­
antaranya ialah naskah Sejarah Revo1usi Kemerdekaan Daerah 
Sulawesi Tengah 1978/ 1980. 

Kami mehyadah bahwa naskah ini belnmlah merupakan sua· 
tu hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pen­
catatan, yang Jiha!iapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu 
se1anju tnya. 

Berhasilnya usaha ini berkat keriasama yang baik antara 
Direktorat Sejarah dan Nila1 Tradisio nal dengan Pimpinan dan 
Staf Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 
Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah Departcmen Pendidikan dan 
Kebudayaan , Perguruan Tinggi, Leknas/ LIPI dan tenaga akhli 
pero rangan di daerah. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada 
semua pihak yang tersebut diatas kami menyampaikan pengharga­
an dan terima kasih. 

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang 
terdiri dari Dra Ny. Nurhayati Nainggolan, Daeng Patiro Laintagoa 
BA, Drs . R.E . Nainggolan dan tim penyempurna naskah di pusat 
yang terdiri dari Drs. Frans Hitipeuw, Sutrisno Kutoyo. 

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.-

Jakarta , Desember 1982. 

Pemimpin Proyek, 

Drs H. Bambang Suwondo 

NIP. 130 117 589 
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal 
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam 
tahun anggaran 1979 I 1980 telah berhasil menyusun naskah Seja­
rah Revolusi Kemerdekaan Daerah Sulawesi Tengah. 

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerjasama yang baik 
dari semua pihak baik di pusat maupun di daerah , terutama dari 
pihak Perguruan Tinggi, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan , Pemerintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/ 
Swasta yang ada hubungannya. 

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih meru­
pakan tahap pencatatan, yang dapat disempurnakan pada waktu­
waktu yang akan datang. 

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara, serta mengem­
bangkan warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalam nas­
kah ini masih dirasakan sangat kurang, terutama dalam penerbitan. 

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan terbitan 
naskah ini akan merupakan sarana penelitian dan kepustakaan 
yang tidak sedikit artinya bagi kepentingan pembangunan bangsa 
dan negara khususnya pembangunan kebudayaan. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pi­
hak yang telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini. 

Jakarta, Desember 1982. 

Direktu r Jenderal Kebudayaan , 

1 Prof. Dr. Haryati Soebadio 
NIP. 130 11 9 I ~3. 
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PENDAHULUAN 

Tulisan ini me rupakan penyusunan data-data tentang Sejarah 
Daerah Sulawesi Tengah meliputi kurun wakt u dari ± 1942 -
I 950. Sesuai dengan judul yang ditentukan oleh Proyek Inven­
tarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah (Proyek IDKD) 
Pusat untuk Aspek Sejarah Daerah maka penulisan tematis ini 
.beijudul: "Sejarah Revolusi Kemerdekaan Nasional (Revolusi 
Fisik) 1945 - 1949 Daerah Sulawesi Tengah ". 

Walaupun dalam penulisan ini kami berpedoman pada TOR 
yang ditentukan oleh Proyek Inventarisasi dan Dok...1mentasi 
Kebudayaan Daerah Pusat karena tiadanya data-data tentang 
beberapa hal maka terpaksa ada beberapa bagian yang dilang­
kahi dan tak dapat diisi karena penulisan hanya disesuaikan 
dengan sumber data-data yang ada di Daerah Sulawesi Tengah 
ini. 

Apa yang dimaksud dengan Daerah Propinsi Sulawesi Tengah 
sekarang ini adalah wilayah yang terdiri dari 4 (empat) Kabupa­
ten masing-masing : 

l. Kab upaten Donggala 
2. Kab upaten Paso 
3. Kabupaten Buol-Toli-Toli 
4. Kabtipaten Luwuk-Banggai 

dan batas wilayahnya terletak pada: 
20 Lintang Utara 
3046' Lintang Selatan 

11 9022' Bujur Timur 
124020' Bujur Timur 

Batas-batasnya adal ah : 
Sebelah Utara berbatas dengan Laut Sulawesi dan Daerah Tingkat 
I Sulawesi Utara. 
Sebelah Selatan berbatas dengan Daerah Tingkat I Sulawesi 
Selatan dan Daeral1 Tingkat I Sulawesi Tenggara. · 
Sebelah Timur berbatas dengan Laut Maluku (Pulau Sonit). 
Sebelah Barat berbatas dengan Selat Makassar. 

Daerah yang sekarang dikenal sebagai Propinsi Sulawesi Te­
ngah, pada zaman pemerintahan Hindia Belanda dahulu (sebelum 
pemerintahan penjajahan Jepang), merupakan bagian dari Kere­
sidenan Manado dan terdiri dari 2 (dua) Afdeling masing-masing : 



1. Afdeling Donggala yang terbagi pula dalam Onder-Afdeling 
Donggala, Onder Afdeling Palu dan Onde r Afdeling Toli-Tol i. 
Sedangkan Onder Afdeling Buol pada waktu itu masuk dalam 
wilayah Afdeling Gorontalo. 

2. Afdeling Paso yang terbagi pula dalam Onder Afdeling 
Poso, Onder Afdeling Parigi, Onder Afdeling Kolo nadale dan 
Onder Afdeling Banggai. 

Pacta waktu itu tiap-t iap Onder Afdeling clijumpai lagi keraja­
an-kerajaan yang berstatus Zeljbestuurende Landschappen sehing­
ga dapat dikatakan daerah Sulawesi Tengah pada masa-masa men­
jelang datangnya penjajahan Jepang tal1Un 1942 berlaku pemc­
rin tahan Zeljbestuur pada kerajaan-kerajaan disamping itu berlak u 
pula Rechtstreeks bestuur. I) 

Menurut informasi dari Bapak W.S. Ruata; dahulu setia p 5 
(lima) tahun diadakan peninjauan kembali tiap-tiap perundang­
undangan atau peraturan-peraturan eli seluruh Sulawesi Tengah 
pada waktu itu diatur dengan Zeljbestuurregeling tahun 1838, 
karena waktu itu di Sulawesi Tengah terdapat 16 (enam belas) 
kerajaan yang masing-masing dikepalai oleh seo rang raja. Dalam 
pemerintahannya, raja-raja tadi dibantu oleh Dewan Hadatnya 
masing-masing. 

Selanju tnya sejak tanggal 2 September 1948 d ibentuklah 
Daerah Otonom Su.lwesi Tengah yang meliput i Afdeling Donggala 
dan Afdeling Paso dengan ibu kotanya Paso terdiri dari 7 (tujuh) 
Onder Afdeling yai tu : 

1. Onder Afdeling Donggala. 
2. Onder Afdeling Palu. 
3 . Onder Afdeling Paso. 
4. Onder Afdeling Parigi . 
5. Onder Afdeling To li-Toli. 
6 . Onder Afdeling Kolonadale. 
7. Onder Afdeling Banggai. 
Kemudian sejak tahun 1952 berdasarkan PP. No. 33 tahun 

1952 Daerah Otonom Sulawesi Tengah dipecah menjadi 2 (dua): 
1. Daerah Otonom Paso meliputi Onder Afdeling (kewed a­

naan) Paso , Luwuk-Banggai dan Kolonadale ibu kotanya Paso. 
2. Daerah Otonom Donggala meliputi Onder Afdeling (kewe­

danaan) Donggala, Palu, Parigi dan Toli-toli ibu kotanya Palu. 

1) Hasil wawancara dengan Bp. W.S. Ruata di Palu , t anggal 14-9-1979. 
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Pada tahun 1959 berclasarkan UU. No. 29 tahun 1959 kedua 
daerah o lo nom te rsebut d i atas m asng-masing dipecah menjadi 
2 (dua) kabupatcn. 

Dacrah Oto no m Paso dijad ikan 2 (d ua) kabupaten yaitu 
Kabupaten Poso ibu ko ta Poso dan Kabupaten Banggai ibu kota 
Luwuk. 

Dacrah Oto nom Donggala dijadikan 2 (d ua) kabupaten ma­
sing-masing Kabupalen Do nggala ibu ko ta Palu dan Kabupaten 
Buoi-T ol i-Toli ibu kotanya T oli-Toli. 2) 

A. TUJ UAN PENE LITIAN 

Adalah suatu kcnyataan yang tak dapat dipu ngkiri bahwa per­
juangan ba ngsa Indonesia untuk merebut kembali kemerdekaan 
bangsa d an tanah airn ya da ri cengkeram an kek uasaan penjajah 
telah melalui liku-liku perjuangan yang cukup panjang di m ana 
selum h bagian wilayah tanah air Indo nesia pernah terlibat d i 
dalamnya. 

Oleh kenyataa n inilah maka peneli tian sejarah daerah ini di­
laksanakan agar d apat diadakan pencatatan serta penggolongan 
data-dat a akt ivitas dan kejadian-kejadian yang berhubungan 
dengan pcrjuangan pada masa itu , sehingga dapatlah d iinventarisir 
clan didokumentasikan sebagai dokumen sejarah bangsa Indone­
sia ya ng kelak dapat d iman faatkan bagi pembentukan watak dan 
jiwa kl.!bangsaan gcnerasi mendatang d i samping sebagai suatu 
kebanggaa n nasio nal. 

Pe ncli tian seja rah daerah ini t ujua nnya dapat dibagi at as 
tuj u:111 umum dan tujuan khusus sebagai berikut. 

I. Tujuan Umum 

Pcnl.! litian ini be rtujuan mendokumentir data-data sejarah 
masa revolusi Ke merdekaan (Revolusi Fisik) agar Pusat Peneli­
tian Seja rah dan Budaya m ampu menyed iakan data dan infonnasi 
keb uday aan. bagi keperluan pelaksanaan kebijaksanaan peneliti­
an d an masyarakat. 

2. Tujuan Khusus 

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan, mencatat, 

2) M.H . Koeswandi. BA., Mengenal Kabupaten Poso, Pemerintah Kabupa­
ten Dati II Poso, 1977 , hal. 3. 
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me neliti dan mengolah data-data sejarah di Daerah Sulawesi 
Tengah meliputi masa-masa sekitar tahun 1942 - 1950, kemudian 
menyusunnya dalam suatu penulisan tematis Sejarah Masa Revo­
lusi Kemerdekaan (Revolusi Fisik) di Sulawesi Tengah. 

b. Dengan adanya penelitian in i maka sumbe-sum ber Sejarah 
Revolusi Kemerdekaan (Revolusi Fisik) di Sulawesi Tengah dapat 
diselamatkan dari kemusnahan tanpa dicatat . 

c. Penelitian ini bertujuan menginventarisir data-data Sejarah 
Revolusi Kemerdekaan Daerah Sulawesi Tengah dalam rangka 
menambah in formasi bagi penyusunan Sejarah Nasional yang Iebih 
Iengkap, yang merupakan pencerminan konsep-konsep yang rele­
van dengan tujuan dan sasaran pola kebijaksanaan kebudayaan 
nasion a!. 

d. Penelitian ini bertujuan menggali bahan, sumber dan 
materi sejarah daerah Sulawesi Tengah d alam skope regiocentris. 
Oleh karena itu dalam penulisannya walaupun berpedoman pada 
TOR namun ada beberapa hal yang rak dapat diisi berhubung 
tidak ad anya materi atau data tentang hal tersebut di claerah 
Sulawesi Tengah. 

B. MASALAH 

Adalah suatu kenyataan bahwa sampai saat ini data-data ten­
tang peijuangan bangsa Indonesia dalam zaman Revolusi Kemer­
dekaan (Revolusi Fisik) di seluruh wilayah tanah air belum ter­
ungkap seluruhnya. Sedangkan Revolusi Kemerdekaan (Revolusi 
Fisik) merupakan sebagian dari sejarah pezjuangan kemerdekaan 
bangsa Indonesia yang mcmiliki nilai kesejarahan yang sangat pen­
ting, karena tezjadinya penggalangan kehidupan bangsa dan negara, 
termasuk penyusunan negara dan penataan bangsa serta nilai-nilai 
kebudayaan bangsa Indonesia t erccrmin pada masa itu. Karena itu 
masalah dalam penelitian sejarah daerah ini dikemukakan sebagai 
berikut: 

1. Masalah Umum 
Pusat pcnelitian Sejarah dan Budaya bclum scpcnuhnya dapat 

me layani data dan informasi kebmlayaan yang terjalin di dalam 
bal1an sejarah baik untuk kepentingan pelaksanaan kebijaksanaan 
kebudayaan, penelitian maupun masyarakat. 

2. Masalah Khusus 
a. Proses peijuangan kemerdekaan nasional bangsa Indonesia 
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itu terjadi di seluruh wilayah Indonesia termasuk daerah Sulawesi 
Tengah ini dengan berbagai corak dan ragamnya. Karenanya di­
perlukan penelitian secara lebih luas. mendalam dan terperinci 
agar supaya dapat didokumentasikan dalam bentuk naskah Sejarah 
Revolusi Kemerdekaan Sulawesi Tengah, dengan demikian 
clapatlah dipero leh pengertian yang mendalam mengenai zaman 
itu. 

b. Sebagai salah satu bagian dari Wilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia maka proses perjuangan kemerdekaan nasional 
di Sulawesi Tengah ini memiliki perkembangan yang berbeda de­
ngan yang teJj adi di daerah~aerah lain. Namun d~mikian arah 
dan tujuannya tetap sama yaitu tercapainya kemerdekaan nusa 
dan bangsa clari cengkera man kekuasaan penjajah. 

c. Masih kurangnya bahan-bahan tertulis mengenai masa­
masa perjuangan Revolusi Fisik di Sulawesi Tengah , sedangkan 
tokoh-toko h pimpinan/ pejuang yang tcrlibat langsung sudah 
banyak ya ng wafat menyebabkan perlunya cepat-cepat diadakan 
pencatatan dan inven tarisasi data-data yang menyangkut perjuang­
an za man Revolusi Fisik eli Sulawesi Tengah di mana tokoh-tokoh 
yang masih hidup perlu dihubungi guna mendapatkan data-data 
yang diperlu kan. 

d. Faktor sulitnya komunikasi antata satu kabupaten dengan 
kabupaten lainnya di daerah Sulawesi Tengah di mana tokoh­
tokoh in forman terpen car-pencar temp at tinggalnya pun merupa­
kan salah satu masalah dikaitkan dengan sempitnya waktu pene­
litia n yang ada, kare na pencairan anggaran nanti terlaksana pacta 
awa l bulan Agustus 1979. 

C. RUANG LINGKU P 

1. Ruang /ingkup Inventarisasi dan Dokumentasi Tematis 
Sejarah Revolusi Kemcrdekaan (Revolusi Fisik) daerah Sulawesi 
Tengah ini meliputi segi-segi kehidupan tata pemerintahan, kene. 
garaan , kerrasyarakatan, ekonomi, seni budaya, pendidikan , 
agama/ kepercayaan, organisasi masyarakat, kepemudaan , kewani­
taan, pers dan bentuk organisasi profesional lainnya. 

2 . Walaupun dalam peny usunan tulisan ini kami berpedoman 
pada TOR yang ditentukan oleh IDKD Pusat, namun pada kenya­
taannya ada beberapa bagian yang tak dapat diisi karena tiadanya 
dat a tentang hal tersebut di daerah ini, sehingga yang menjadi 
materi pembahasan benar-benar berfokus regiocentris. 
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3. Bahan-bahan Sejarah Daerah yang diungkapkan dalam 
penulisan ini diperoleh dari 4 (empat) k ab upaten dalam Wilayah 
Propinsi Sulawesi Tengah ; jadi meliputi seluruh wflayah admi­
nistratif Propinsi Sulawesi Tengah. 

D . PERTANGGUNG JAWABAN ILMIAH PROSEDUR PE­
NE LITIAN 

Prosedur kegiatan penelitian yang ditempuh dari awal sam pai 
tersusunnya naskah ini adalah sebagai berikut : 

I. Ketua Aspek Sejarah Daerah Sulawesi Tengah mengikuli 
Pekan Pengarahan (Penataran Tenaga Peneliti) Penulis se Indo­
nesia yang berlangsung d i Cisarua dari tanggal 10 J uni 1979 s/d 
18Juni 1979. 
Selama berada di Jakarta Ketua Aspek Sejarah Daerah Sulawesi 
Tengah mencari/mengump ulkan bahan-bahan literatur yang ber­
hubungan dengan sejarah daerah Sulawesi baik di Museum maupun 
di toko-toko buku. 

2. Pertemuan anwra Kerua Proyek Daerah Sulawesi Tengah 
dengan Kew a-Ketua 11spek temzasuk AstJek Sejaralz Daerah 
untuk membuat perencanaan penelitian dengan berpedoman 
pada jadwal kegiatan d ari Proyek IDKD Pusat. Di samping ilu 
juga membicarakan/memb uat pembiayaan kegiatan penelitian 
tiap-tiap aspek sampai pacta penyusunan nask ah. 

3. Membuat perencanaan kegiatan penelitian 11spek Sejarah . 
Daerah Sulawesi Tengah : 
a. Tenaga Penelit i terdiri dari 3 (tiga) orang masing-masing : 

l ) Dra. Nyonya Nurhayati Nainggolan sebagai Ketua Tim 
Aspek Sejarah Daerah Sulawesi Tengah merangkap anggo­
ta. 

2) Daeng Patiro Laintagoa B.A. sebagai Sekretaris Tim me­
rangkap anggota. 

3) Drs. R.E. Nainggolan sebaga.i anggota. 
b. Menyusun j adwal kegiatan penelitian berpedoman kepada 

jadwal kegiatan d ari Proyek lDKD Pusa t di J akarta sebagai 
berikut : 
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l) Bulan Juni - Juli 1979. 
a) menginventarisasi informan-informan yang akan di­

wawancarai. 
b) mencari/mengumpulkan literatur-literatur yang ada di 

daerah yang berhubungan dengan penelitian yang akan 



diadakan. 
c) menyiapkan daftar pertanyaan dan interview guide 

serta alat-alat yang diperlukan dalam penelitian la­
pangan. 

2) Bulan Agustus- September 1979. 
Terjun ke lapangan mencari data di 4 (empat) kabupaten 
wilayah Propinsi Sulawesi Tengah dengan pembagian tugas 
sebagai berikut : 
a) Kabupaten Donggala dilakukan bersama serentak oleh 

ketiga o rang anggota Tim. 
b) Kabupaten Buol Toli-toli: Dra. Ny. Nurhayati Naing­

golan. 
c) Kabupaten Poso: Daeng Patiro Laintagoa BA. 
d) Kabupaten Luwuk - Banggai: Drs. R.E. Nainggolan . 

3) Bulan Oktober- Nopember 1979. 
Pertemuan anggota Tim untuk mengolah data dan menyu­
sun naskah sampai selesai. 

4) Bulan Desember 1979. 
Naskah selesai disusun dan diperiksa kembali oleh Tim 
lalu diserahkan kepada Ketua Proyek untuk selanjutnya 
oleh Ketua Proyek diserahkan kepada IDKD Pusat di 
J akarta. 

c. Metode d an tehnik penelitian yang dipergunakan adalah seba­
gai berikut : 
1) angket dengan menyebarkan questioner kep ada inforrnan_. 

info rrnan di 4 (empat ) kabupaten se Propinsi Sulawesi 
Tengah sebelum anggo ta Tim mengunjungi kabupaten­
kab upaten yang bersangkutan. 

2) wawancara/interview. 
3) kepustakaan. 

d . Cara keTja Tim dalam penelitian dan pengolahan data adalah 
sebagai berikut : 
1) Tokoh-tokoh pejuang daerah h~ik yang berstatus veteran 

maupun yang tidak. 
2) Tokoh-tokoh daerah yang terdiri dari bekas pegawai Pa­

mongpraja baik yang pernah berstatus sebelum dan 
sesudah zaman Jepang, yang sudah pensiun maupun yang 
masih aktif, para pensiunan guru, para penilik kebudayaan 
tingkat kabupaten maupun tingkat kecamatan yang masih 
hertugas (belum pensiun). 

3) Tokoh-tokoh perintis kemerdekaan yang masih hidup dan 
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telah mendapatkan surat keputusan dari Menteri Sosial 
Republik Indonesia yang turut aktif berjuang pada zaman 
Revolusi Fisik. 

4) Tokoh-tokoh wartawan di daerah. 
5) Tokoh:tokoh wanita yang pernah aktif dalam pergerakan 

wanita masa Revolusi Kemerdekaan (Revolusi Fisik) . 
6) Tokoh-tokoh masyarakat dan tokoh-tokoh pergerakan 

politik yang banyak mengikuti dait mengetahui perkem­
bangan kejadian pada zaman Jepang sampai zaman Revo-
lusi Kemerdekaan. · 

Data-data yang telah terkumpul diolah bersama oleh ketiga 
anggota Tim di mana data-data diseleksi, mana yang d idukung 
oleh fakta-fakta yang dapat dipercaya diuraikan secara umum 
kalau t emyata sifatnya sama untuk 4 (empat) daerah kabupaten, 
dan yang bersifat khusus diuraika.n secara mendetail perdaerah 
kabupaten mengingat sejak masa pe-merintahan milit er Jepang 
sampai pada zaman Revolusi Keme.rdekaan (Revolusi F isik) , 
hubungan komunikasi antara saru daerah dengan daerah lain­
nya di Wilayal1 Sulawesi Tengah sangat sulit , sehingga gerakan­
gerakan yang ada bersifat setempat-setempat tidak terkoordinir 
dalam satu komando. 

E. HASIL AKHIR 

Buku ini aslinya digarap oleh satu Tim, penyusun d i Sula­
wesi 1 engah yang meliputi kerangka scperti yang ditentukan 
oleh Proyek IDKD di Pusat, selanjutnya terhadap naskah ini di­
adakan penilaian oleh para tenaga ahli, dan t im dari Pusat mau­
pun Daerah. Hasil penilaian terse but dijadik an land as an untuk 
peketjaan penyempurnaan dan editing. 

Pada pekerj aan editing di arahkan pada segi-segi kebahasaan 
dan pendekatan. Kebahasaan diperhatikan hal-h al seperti ejaan , 
istilah dan keterbacaan. Pad a pendekatan diperhat ikan azas 
regiocentri <: 

Buku ini merupakan laporan dari usaha inventarisasi dan 
dokumentasi kesejarahan periode Revolusi Kemerdekaan (Re­
volusi Fisik) tahun 1945 - 1949 di Propinsi Sulawesi Tengah. 
Buku ini dipandang sebagai usaha perintisan untuk inventa­
nsasi dan dokumentasi kesejarahan selanjutnya yang lebih sem­
pum a bagi penyempumaan oenulisan Sejarah Daerah mauoun 
Sejarah N asional, sesuai dirnensi sejaran ataupun menurut per­

kembangan zaman. 
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BAB I 

KEADAAN DI DAERAH P ADA MASA PEMERINT AHAN 
PENDUDUKAN JEPANG (1942- 1945) 

A. BIDANG PEMERINTAHAN 

l. Masa menjelang tibanya pendudukan Jepang 

Pacta tahun 1942 menjelang kalahnya pemerintah Hinct ia 
Belancta pacta balatentara Jepang maka cti Sulawesi Tengah ter­
ctapat 16 kerajaan dengan bentuk Zelfbestuurende Landschappen 
yang diatu r dengan Zelfbestuurregeling tahun 1938. Ketika itu 
Sulawesi Tengah me rupakan bagian dari Keresidenan Manado 
dengan ibu kotanya Manado dan dibagi atas 2 (dua) Afdeling 
masing-masing Afdeling Donggala dan Afdeling Poso dan masing­
masing Afdeling di.kepalai oleh seorang Asisten Residen. 

Sebagai bagian ctari wilayah pemerintahan Hindia Belanda 
maka di Sulawesi Tengah pun berlaku Rechtstreeks Bestuur. 
Namun yang diserahi melaksanakan pemerintahan adalah raja-
raja dengan status Zeljbestuurende Landschappen. · 

Di Sulawesi Tengah pada awal tahun 1942, menjelang datang­
nya Jepang, ada beberapa tempat yaitu Toli-Toli, Luwuk dan 
Ampana sempat mengambil alih kekuasaan pemerintahan dari 
tangan peme1in tah Belanda. Pengambil alihan kekuasaan itu 
dipelopori tokoh-tokoh pergerakan nasional dengan nama ge­
rakannya Gerakan Merah Putih. 

Sepe rti tercatat dalam sejarah, Gerakan Merah Putih ini ber­
pusat di Gorontalo dipimpin oleh Nani Wartabone dan Kusno­
dhanupoyo. 

Pacta tanggal 23 Januari 1942 Gerakan Merah Pu tih ini telah 
merebut kekuasaan dari pejabat pemerintah Belanda dengan 
menangkapi pejabat-pejabat Belanda tersebut lalu membentuk 
pemerintahan Nasional Gerakan Merah Putih. Pada hari itu juga 
bendera Merah Putih dikibarkan diiringi Jagu Indonesia Raya 
dalam satu upacara di Japangan Olah Raga Gorontalo. 

Perebutan kekuasaan oleh Gerakan Merah Putih Gorontalo 
ini kemudian diikuti pula di Sulawesi Tengah sebagai berikut : 
a. Di Toli-Toli pada tanggal 1 Pebruari 1942 bendera Merah 

Putih telah dinai.kkan di angkasa di depan kantor PSII Toli­
Toli dipimpin o leh I.D. Awuy. 
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b. Di Luwuk bendera Merah Putih dinaikkan di angkasa pada 
tanggal 12 Peb ruari 19 42 di t.lepan kant o r pemerintah Luwuk 
setelah pasukan Gc rakan Me rah Putih Luwuk be rhasil merebut 
kekuasaan dari tang;.m Be landa di bawah pimpinan T.S. Bullah. 

c. Pacta tanggal 20 Pebruari 1942 peristiwa yang sama terjadi 
pula di Ampana ( Poso) di mJJUJ para pemuda Gerakan Merah 
Putih cl ipimpin o leh wakil raja Tojo T anj umlnllu bemama R.G. 
Datupamusu. 
Adapun ketiga peristiwa di atas terjad in ya adalah sebagai 

berikut : 
Pada penghujung masa pemerintahan Oelanda di T oli-To li 

terjadi pemberontakan yang mengakibatkan terbunuhnya kepala 
polisi Inspektur Boertje yang mati d itembak o leh anak buahnya 
be m ama l.D. Awuy. l. D . Awuy ini adalah cora ng anggota polisi 
yang d iutus o leh Nan i Wartabone dari Gorontalo ke Buol dan Tali­
Tali untuk menggalakk an Gerakan Merah Putih. Rapat rahasia 
untuk merencanakan aksi Gerakan 'vferah Put ih itu diada kan d i 
rumah Klerk E. Kan sil di Toli-To li pad a tangga l 23 J anuari 1942 
d ihadiri o leh : 

I) J.D . Awuy anggo ta polisi scbagai pimpinan. 
2) H.L. Waani. juga anggota polisi. 
3) E . Kansi l, Klerk Conrroleur. 
4) A. Manuel, Boekhouder Controleur. 
5) Makale, Werk Baas. 
6) S. Malingga, Kepala Douane T ol i-Toli. 
7) M. ~a lim Haji Mallu, toko h partai PSI I. 
Tuj uan Gerakan Me rah Putih adalah mengamb il alih kekuasaan 

pemerintal1 Belanda d i Buol To li-Toli dalam rangka mencapai 
kemerdekaan Indonesia. Gerakan ini cepat mcndapat sambutan 
dari pemuda, kaum pergerakan , anggota polisi t.lan pegawai peme­
rintahan. 

Pada tanggal 25 Jan uari 1942 malam, terjadi lah pembe ro ntak­
an dan pembunuhan terhadap kepala polisi Belanda [nspektur 
Boertje. Setelah telj ad i pembunuhan itu maka pem bero ntakan 
yang dipimpin o leh I.D. Awuy segera mengepung rumah kontro-
1ur Toli-Toli De Hoof. menangkapnya dan memasukkannya dalam 
t ahanan kemudian menangkap tuan Yansen. Sesudah itu mereka 
mengepung rumah Bestuur Assisten t Mattat a Daeng Masese ; ter­
nyata malam itu ia tidak berada di rumahnya dan pencarian di­
la njutkan pad a besoknya tanggal 26 J anuari 1942. Akhi~1ya 
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ketahuan ia bersemhunyai di kebunnya. Yang bertugas mencari· 
nya adalah Laguju (anggota polisi), E. Kansil , M. Salim Haji Mallu 
dan sopir oto Lamuin, akhirnya Matta Daeng Masesc dapat di­
langkap da n d ita han. 

Pada hari itu pula J.D . Awuy berangka t bersam a Waani (a ng­
gota poli si) ke Buol untuk menangkap Kontroleur Buol De Vries, 
kemudi<Jn De Vries diseret kc Toli-Toli. Dcngan te rtangkapnya 
tokoh-toko h penjaja h tersebut maka p rak lis kekuasaan berada 
eli tangan Gerakan Merah Putih. Gerakan ini lah yang mengatur 
pcmerintaha n dan kea ma nan. Pirnpinan Gerakan Me rah Putih 
I.D. Awuy kemudian menga tur keamanan . Pimpinan keamanan 
dipegang o leh kepol isian diban tu o leh tokoh-tokoh pemuda dan 
pergerakan : 

I) ll aj i Mahmud a. Kadi Ke rajaan Toli-Toli. 
2) S.A. Alatas, Kepala Arab. 
3) l·bji Hamid , Ketua PSII. 
4) Haji IbrabJm, Pimpinan Pemuda Muslim. 
5) M. Tahir, Kctua Pandu SlAP. 
6) I !aji aid , Kepala Sekolah lslamiyah. 
7) M. Yamin, Penulis PSI!. 
8) A. Rasyid , anggota PSI!. 
Pad:l 1anggal I Pebruar:i 1942 dengan d iiringi lagu Indonesia 

Haya berki b:ulah Sang Merah Putih di angkasa Toli-Toli di ha­
laman ka ntor PSSI Desa Lonti, t iga setengah tahun mendahului 
Sang S:.Jka ~1 erah Pu tih di Pegangsaan T imur 56 Jaka rta. Pengi­
baran bendt:ra ini dipimpin oleh M. Salim Haji Mallu. Yang m en­
j at.! i penggerek bendera adalah M. Nawir Haji Hamid dan Abu 
Baoda; dan upacara ini dihadiri ole h Jaksa Yakobus dan raky al 
To li-Toli. 

Sesuclah selesai rapat umum untuk menaikkan bendera Me­
rah P11tih barulah dik etah ui dua o rang anggota polisi telah melar:i­
kan diri yaitu Usman dan Ma'ruf, berangkat ke Donggala mela­
porkan kudeta Gerakan Merah Putih Toli-Toli. Se minggu kemu­
dian datanglah pasu kan tentara Blanda yang dipimpin oleh Letnan 
Herberts dan mendarat tengah malam di Toli-Toli langsung me-

. ngepung tangsi polisi Tali-Tali dengan persenjataan yang kuat 
me nyebabkan para polisi yang sudah memberontak tidak sempat 
mengadakan pertahanan, kemudian mengunrlurkan dir:i masuk 
hutan di a tas kampung Tuwelei. 

Pagi harinya pasukan Belanda memasuki tangsi poli~i dan 

1 l 



menawan isteri-isteri polisi yang telah melarikan diri itu. Di situ 
tentara Belanda mempergunakan tipu musl ihatnya den gan jalan 
membujuk isteri-isteri polisi tersesbut sup aya mem anggil suaminya 
dan menjanjikan akan memberikan surat pengampunan bagi 
suaminya. Dengan hasil bujukan itu akhirnya anggota polisi yang 
·melarikan d iri itu terpancing untuk kembali dan menye rah antara 
lain Makaleo, Piring, Languju, Siswoyo, Suparman. Yang tidak 
menyerah terus melarikan diri an tara lain I. D. Awuy, H. L. Waani. 
Jafar Habibi, S. Malingga dan M. Salim Haj i Mallu. Sedang yang 
tert angkap dari golongan pegawai adalah E. Kansil , Makala , A. 
Manuel k etiganya dip enjarakan d i Donggala. J. D. Awuy me larikan 
d iri ke Gorontalo, tertangkap di 13uol dan t.liserallkan kepada raja 
Buol. Kemudian datang sersan Welingsha (lebih dikenal dengan 
nama sersan Merah) menembak I.D. Awuy di belakang penjara 
Leok pada tanggal 18 Pebruari 1942 sehingga gugur. rl. L. Waani 
yang melarikan diri ke Tuwelei akhirnya t ertangkap dan ditem­
bak mati di Panasakan Dalam. Sebelumnya Makaleo , Piring. La­
nguju, Siswoyo dan Suparman telah ditembak mati di Panasakan 
Da1am. S. Malingga, M. Salim Haj i Mallu dan Jafar Habibi dapat 
melo1oskan diri ke Goro ntalo. Nanti setelah Belanda m enye rah ke­
pada Jepang barulah merek a kembali ke Toli-Toli. 

Atas permintaan pejuang-pejuang kem erde kaan kepacla peme­
rintah Jepang Bukno n Kanrikan Awatzu maka didirikanlah tugu 
peringatan di depan kantar ya ng kini menjadi kantor Bupat i · 
Kepala Daerah T ingkat II Buol-To li-Toli. Tugu peringatan bertulis­
kan nama para pejuang yang telah gugur masing-masing : 

1. I.D. Awuy. 
2. H.L. Waani. 
3. Makalea. 
4. Piring. 
5. Siswoya. 
6. Suparman. 
7. Languju . 
Nama pal1lawan-pahlawan tersebut sekarang dijadikan nam a 

jalan di kata Toli-Ta li. Para pahlawan yang gugur di Panasakan 
Dalam dikuburkan dalam satu lubang; nanti pada tal1Un 196 1 
kerangkanya dipindahkan ke Taman Makam Pahlawan Ta li­
Ta li. Tugu pejuang yang dibangun di depan kantorBupati Kepala 
Daerah Tingkat II Buo l-Toli-Toli pada zaman Jepang, pada per­
ingatan hari Proklamasi Kemerdekaan tanggal 17 Agustus 19 50 
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dirombak dan diganti dengan nama Tugu Proklamasi yang ke­
mudian pada tahun 1974 diganti pula namanya menjadi Tugu 
Pancasila. 

Dengan disponsori oleh tokoh-tokoh pergerakan di Bunta -
Pagimana, maka di Kabupaten Luwuk - Banggai terjadi pula 
pcrebutan kekuasaan dari tangan penjajah Belanda. 
Pada tanggal 6 Pebruari 1942 diadakanlah pertemuan/ musyawa­
rah bcrtempat di rumah Theng Fu Yung, (seorang pedagang 
Tionghoa) di Pagimana. 

Setelah membahas keadaan/situasi internasional berdasarkan 
pandangan-pandangan dari beberapa peserta rapat maka diambil­
lah keputusan-keputusan sebagai berikut : 
a. Dengan tidak menyia-nyiakan kesempatan baik tersebut ber­

usaha dengan jalan mengadakan pemberontakan untuk meng­
gu lingkan pemerintahan penjajahan Belanda yang berke­
d udukan di Luwuk. 

b. Mengikrarkan sumpah setia dalam perjuangan . 
c. Menunjuk : I) T.S. Abdullah sebagai pemimpin. 

2) M.A. Makarao sebagai pembantu. 
3) S.P. Makarao s.d.a. 
4) A. Lagonah s.d.a. 
5) Ys. Monoarfa s.d .a. 
6) A.R. Lanasir s.d.a. 
7) N. Buato s.d.a. 
8) Theng Fu Yung s.d.a. 
9) Dadi Misilu s.d .a. 

Untuk melaksanakan maksud punt I di atas maka dibentuk 
a. Pasukan Pemberontak Pemuda Merah Putih di Pagimana terdiri 

dari : 
l . lnce Umar Dahlan 
2. A.R. Lanasir 
3. Ys. Monoarfa 
4. Dadi Misilu 
5. Go Weng Sui 
6. Ahmadi Tapa 
7. Mambo Masulili 
8. Sune Noka 
9. Dahlan Lagonah 

10 . The Tiong Lam 
1 I . Sho Lip Pia 

sebagai Kom andan I. 
sebagai Komandan II. 
sebagai anggota. 

s.d.a. 
s.d.a. 
s.d.a. 
s.d.a. 
s.d.a . 
s.d.a. 
s.d.a. 
s.d.a. 
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12. Shio Kie Lien sebagJi anggot a. 
b. Selain dari mernben tuk pasukan pemberontak juga mc::ngirim 

perutusan k e Gorontalo untuk meminta bantuan kepad a 
Pemerintah Nasional eli bawah pimpinan 1ani Warrabone 
karena di Gorontalo rakyat te lah mengambil alih kekuasaan 
dari tangan pe merin tah Hindia Belanda sckitar bulan Januari 
1942. 
Perutusan ke Gorontalo rerdiri dari dua gelomhang: 
Yang penama terdiri dati dua orang masing-masing : 
I) A. Lagonah. 
2) S.P. Makara. 
Yang keclua juga t erdiri dari dua o rang yaitu : 
I) Sue. 
2) Ali Bajarat. 

c. Mengirim utusan/kurir untuk menghubungi sponsor-sponsor/ 
pemimpin-pemimpin cl i antaranya : 
I. Ahmad Fulilehon di Lobu. 
2. S. Kirdiat dan kowan-kawan di Bunta. 
3 . Dr. Soetaryo, A.G. Mambu Jar kawan-kawan eli Luwuk. 

d. Perhubungan Fagimana - Luwuk diwtup s:1mbil mengadakan 
penjagaa n yang ketat. Keada;m clarurat d iu mumkan kepada 
selurult Jap isan masyarakat d i kampun g-kampung sekitar 
Pagimana sambil dihcrikan penjelasan se rta disiapkan untuk 
berjuang h~rsama-sama. 

Di kampung Poh yang letakn ya antan Pagimana - Luwuk 
diperketat penjagaan ialu lintns. 
PHd a tanggal 8 Peb ru:ui 1942 seorang jaksa an ggota Vernielings 

Corps CvC) Belanda membawa bahan pelcJak /dinamit untuk 
merusakkan jembatan l'csar di Lobu. Ia ditangkap oleh beberapa 
anggota Gerakan Merah Putih di Lobu pimpinan Ahmad Fu li­
lehan. 

Pada tanggal 9 Peb ruari 1942 K ep?.la Re'iorr fomini Bo·:ht 
K.J. Rorimpandey telah rnenyerahkr. n kekuas,:an pemerintahan 
kepada T.S. B ullah sebagai pucuk pirnpinan Pe merin tahan Nasio­
nal pada masa itu. 

Pada ta11ggal II Peb ruari 1942 pukul I 3.30 wakru setempat 
setelah selesai shalat Jum'at bertempat di rwnah Haji Abdau 
Masulili kampung Pala Pagimana diadakan upacara doa selamat 
untuk merestui keberangkatan Pasukan Gerakan Merah Putih 
berjumlah 12 orang b ersenjatakan Mauser, pistol, senapan dua 
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laras d ibawah pimpinan Jn ce Umar Dahlan dan A.R. L<masir 
masing-masing sebagai Ko mandan I dan II dengan bersepeda. 
Pasuk an singgah el i Po h memberikan penjelasan-penj elasan kepada 
masyarakat sekitar maksud dan tujuan perj uangan tersebut. 
Seks:1i makan malam di Poh Pasukan Gerakan Me rah Putih me­
lanjulka n perjalan an kt! Luwuk melalui kampung Salodik dan Biak 
menambah tenag::t di antaranya : 
I. Daeng Maka d::tn J onggulemba di Salod ik. 
2. D. Gela di Biak . 

Ja rak Pagimana - Luwuk ± 64 km dan pasukan Pembe ro ntak 
(Gerakan Merah Putih) ti ba di Biak sekitar pukul 02.00 malam. 
Setelah d iadakan perundingan eli a tas jernbatan Biak untuk mem­
hagi-bagi tugas masing-masing un tuk di laksanakan nant i sete lah 
memasuki ko ta Luwuk, maka berangkatlah pasukan Gerakan 
\1erah Put ih sekita r puk ul 03.00 pagi. Tiba di km I (satu) dari 
Luwuk di situlah pasukan dibagi atas dua kelompok : 

Kclompok pert ama terdiri clari : 
I. A.R. Lanasir . 
., Ys. Monoarfa. 
3 . Daeng Maka ebagai Poorspit unruk meninjau situasi kota 

Luwuk langsung menghubungi kawan-kawan di Luwuk. 
Kdo mpo k kcclua anggol <~-anggota lainnya di bawah pimpinan 

!nee Umar Dahlan eli bidang operasionil untuk mclaksan akan pe­
nangkapan-pena ngkapan terhadap seluruh pegawai pemerin tah 
Belanda terdiri Jari bangsa Bclanda d an bangsa lndonesie~ yang 
sctia pad a Be landa scsuai yang te lah d ircncanakan. Pe rt ama-tama 
stasion radio dan kapal S.S. Urania dikuasai. Sekit ar pukul I 0.00 
pagi tanggal 12 Pebruari 1942 seluruh aparat pemerintah Belanda 
di kota Luwuk se lesai dit angkap dan dim asukkan dalam tahanan 
eli pcnjara Luwuk. Selanju tnya d ilaksa nakan serah terima ke kua­
saan/ pemerintahan dari ta ngan Gezaghebber F. Walrabbe sebagai 
HPB ke tangan Dr. Soet aryo sebagai wakil pimpinan Gcrakan 
Pemberontak Rakyat Banggai merangkap Kepala Bahagian Ke­
amanan. 

Se lesai serah te rima jabatan/ kekuasaan, benclera Merah Putih 
Biru diturunkan dari tiangnya kemudian wam a birunya disobek 
lalu bendera Merah Pu tih dinaik.kan d engan upacara diiringi lagu 
kebangsaan Indonesia Raya. Setelah seluruh keadaan/situasi 
d ik uasai maka diaturlah pertahanan/ keamanan dan penjelasan­
penje lasa n diberikan. 

15 



Pacta tanggal 14 Pebruari 1942 sebagian pemimpin-pemimpin 
dari Pagimana dan Bunta berdatangan ke Luwuk dan kemudian 
mengadakan penmdingan bersama dan memutuskan untuk me­
ngirim de1egasi ke Banggai untuk menemui serra menghubungi 
raja Banggai S.A. Amir menyampaikan segala sesuatunya yang 
berhubungan dengan pengambil al ihan kekuasaan pemerintahan 
pact a tanggal 12 Pebruari 19 42 yang Ialu di mana beliau Tl!enye­
tujui.pa yang te lah dilaksanakan . 

Pacta tangga1 16 Pebruari 1 94~ sekem baJi perutusan dari 
Banggai bersama-sama denga n raja Banggai S.A. Amir diadakan 
perundingan/permusyawaratan di suat u tempat di ant ara pemim­
pin-pemimpin dari Pagimana - Bunra dan Luwuk di mana hasilnya 
telah mendapat persetujuan bersama serta kata sepakat mem­
be.ttuk suatu badan Pemerintahan Nasiona1 dengan istilah Komi­
te 12 terdiri dari 12 orang anggota dipimpin/d iketuai oleh S.A. 
Amir ex Raja Banggai dibantu/dilengkapi dengan tenaga-tenaga 
yang mengepalai bahagian-bahagian sebagaimana tercan tum di 
bawah ini : 

1) S.A. Amir, Kepala Pemerintahan/Ketua Komite 12. 
2) T .S. Bullah, Wakil Kepala Pemerintahan. 
3) Ys. Monoarfa, Sekretaris dan Penghub ung. 
4) S. Amir, Bahagian Keuangan dan Perbekalan. 
5) Dr. Soetaryo, Keamanan dan Kesejahteraan. 
6) A. Lagonah, Urusan Umu!7l. 
7) A.G. Mambu, Urusan Umum. 
8) S. Kirdiat, Penerangan . 
9) N. Peju, Bahagian Pengajaran dan Pendidikan. 

1 0) R.G. Makadada , Bahagian Pengajaran dan Pendidikan. 
11) lpung Mang, Bahagian Perekonomian. 
12) S. H. Bunai, Bahagian Perekonomian. 

Dengan terbentuknya Pemerintahan Nasional/Ko mite 12 
Daerah Banggai mulailah roda pemerint ahan diatur terutama 
di bidang kPamanan mengingat masih adanya kekuatan Belanda 
yang mengapit daerah Banggai antara Kolonadale - Paso di 
mana kegiatan-kegiatan mereka masih ada dengan adanya info­
info/pemberitaan yang didapat bahwa Belanda akan mengad a­
kan serangan dari dua jurusan sehingga demi menjaga kemung­
kinan benarnya hasrat keinginan mereka maka pada tanggal 18 
Pebruari 1942 tahanan bangsa Belanda segera diantar ke Goron­
talo dengan kapal S.S. Urania, dibawa oleh satu regu Pemuda 
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Gerakan Merah Putih dipimpin oleh Ahmad Fulilehan terdiri dari 
pegawai-pegawai bangsa Indonesia di antaranya : 
I) K.J. Rorimpandey. 
2) W.J. Lantang. 
3) A. Lolong. 
4) Sapulette dan lain-lain. 

Setelah diadakan penyumpahan untuk setia kepada Nusa dan 
Bangsa Indonesia merekapun dibebaskan serta dipekeijakan 
kembali da1am jabatan mereka semula. Pemerinthan Nasiona1/ 
Komite 12 daerah Banggai diakui oleh pemerintah militer Jepang 
yang telah menduduki kola Manado. Shunanto Seirei sebagai 
komandan Angkatan Laut/Kaigun mengakuinya sama halnya 
dengan pengakuan mereka terhadap Pemerintahan Nasinal c.li 
Gorontalo di bawah pimpinan Nani Wartabone. Kusnodhanupoyp 
dan kawan-kawan. Nanti pada tanggal 15 Mei 1942 ten tara Jepang 
mendarat di Luwuk dipimpin o1eh Komandan Miyamoto dan 
pada tanggal 17 Mei 1942 mereka mengambil alih Pemerintahan 
Nasiona: dengan alasan bahwa bangsa Indonesia belum dapat 
mempertahankan dirinya jika ada serangan dari luar nanti, 
dengan pcrjanjian bahwa apabila bangsa Indonesia telah sanggup 
benlir! sendiri barulah mereka diserahkan kembali kekuasaan 
itu. 

n; Kahupaten Poso yaitu di kerajaan Tojo dengan ibu kola· 
nya Ampana teijadi pula perebutan kekuasaan o1eh Pemuda 
Merah Putih d ari Iangan penjajah Beland a. 

Berheda dengan di dua tempat yang di uraikan di alas maka 
di Arnpana hli justeru raja setempat yaitu raja Tojo bernama 
Tanjumbulu menjadi pimpinan dari Gerakan Merah Putih ini. 
Menurut sejarahnya raja Tojo ini memang sejak awal datangnya 
pemerinlahan kolonial Be1nda, raja Tojo yang bernama Ko1omboi 
sudah me!awan sehhlgga be1iau dibuang ke Sulawesi Selatan 
dan rneninggal di sana. 

Pada lahun 1928 putera Ko1omboi yang bernama Tanjum­
bulu diangkat Belanda menjadi raja Tojo karena ternyata penga­
ruh kharisma raja pada rakyatnya tak dapat dimunkiri Belanda 
maka kharisma ini dimaksudkan untuk menjadi a1at bagi keber· 
hasilan penjajahannya. Namun sifat perlawanan yang diwarisi 
ayahnya tetap dimilikinya dan nanti mendapat peluang pelaksana-. 
an pad a akhir masa pemerintahan Belanda tahun 1942. 

Pada !?ulan Desember 1941 Raja Tanjumbu1u ini ke Malei 
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melalui Paso untuk mengadakan pcrundingan dengan pengikut­
pengikut setianya untuk menyusun dan merencanakan suatu aksi 
menentang kekuasaan Beland a. 
Di Malei ini raja Tanjumbulu berunding di rumah Masewa Daeng 
~aliwang dengan tiga orang tokoh masing-masing : 
I) Masewa Daeng Paliwang jabatannya di samping sebagai pe­

nasihat pribadi raja juga menjadi guru silat yang terkenal. 
2) Lasongkeng Daeng Pawelang, sebagai seorang guru kontau 

asal Palopo. 
3) Abdul Latief Mangitung, seorang pemuda Parindra yang me­

larikan diri dari Sulawesi Selatan pada tahun 1939 karena men­
jadi buronan polisi Beland a. 

Hasil perundingan adalah supaya rakyat setempat disiapkan sam­
bil menunggu komando untuk bergerak. 

Mendengar informasi bahwa setelah Manado jatuh ke tangan 
Jepang, tentara Belanda yang mundur dari Sulawesi Utara akan 
bertahan di Poso di bawah pimpinan Letnan I De Yang Gezagheb­
ber terakhir di Kolonodale, dengan basis pertahanannya direnca­
nakan Ulubongka maka rakyat setempat lalu beraksi dengan 
membunuh seorang pejabat pemerintah Beland a di Ulubongka. 

Peristiwa ini menyebabkan raja Tojo Tanjumbulu melakukan 
tornei pemeriksaan ke Ulubongka, namun pacta hakekatnya ke­
sempatan ini digunakannya untuk melanjutkan perundingan 
pertama di Malei dengan memanggil tiga orang tokoh Malei untuk · 
melakukan perundingan ke d ua di Bongka. 

Karena raja meninggalkan ibu kota kerajaannya maka yang 
ditunjuk menjadi pejabat raja adalah menantunya yang bernama 
Raja Gunu Datupamusu/Putera raja Dolo Datupamusu, yang 
pernah diasingkan ke Ternate oleh Belanda karena raja Dolo itu 
menjadi pelopor pengembangan Sl di kerajaannya. 

Pada saat raja Ranjumbulu berada di Ulubongka itulah ber­
turut-turut datang ke Arnpana utusan-utusan dari Gerakan Merah 
Putih Bunta terdiri dari pemuda-pemuda Muhammadiyah dan 
utusan Gerakan Merah Putih Gorontalo yang diterima oleh Raja 
Gunu Datupamusu. 
Utusan dari Bunta dikirim oleh pimpinan gerakan di sana ber­
nama Haji Sanusi, maksudnya mengajak rakyat Ampana umum­
nya, khususnya warga Muhammadiyah Ampana berontak pacta 
Belanda dan meminta senjata-senjata yang ada di pusat kera­
jann Arnpana untuk memperkuat gerakan pemuda Bunta. Utusan 
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tersebut datang ke Ampana pad a tanggal 18 Pebruari 1942. I) 
Namun perrnintaan senjata tersebut ditolak oleh Raja Gunu 

Datupamusu karena senjata itu diperlukan juga untuk memper­
tahankan diri apabila tentara Belanda datang menyerang Ampana 
dari Poso. 

Utusan Pucuk Pimpinan Gerakan Merah Putih Gorontalo 
Nani Wartabone terdiri dari dua orang Dai Wartabone dan Ismail 
Kamba tiba di Ampana pacta tanggal 19 Pebruari 1942,2) dan 
pacta jam 22.00 malam menemui wakil raja untuk menyampai­
kan pesan dan mandat dari Pimpinan Gerakan Merah Putih Go­
rontalo, supaya raja dan rakyat Ampana melakukan aksi me­
rebut kekuasaan dari pemerintah Belanda di Ampana. 

Dengan datangnya utusan Gerakan Merah Putih Goron­
talo ini maka wakil nja yang dijabat oleh Raja Gunu Datupa­
musu menyambut dengan baik dan mengambil inisiatif untuk 
mengumpulkan seluruh lapisan masyarakat pad a tanggal 2 I 
Pebruari 19423) bertempat di sekolah Muhammadiyah Uen­
tanaga Ampana. 

Pada tanggal 21 Pebruari 1942 itu pulalah dikeluarkan per­
ny:otaan bahwa seluruh rakyat Ampana menyatakan diri telah 
hebas dari kekuasaan penjajah Belanda. Dengan khidmat ben­
dera Merah Putil1 dinaikkan, diiringi lagu Indonesia Raya dan 
sekaligus d iperintahkan agar semua kantor-kantor, sekolah-seko­
lah, rumah-rumah dan perahu-perahu mengibarkan bendera 
Merah Putih. Pada hari itu juga dibentuklah satu komite Pem­
berontak Ampana terdiri dari : 
R.G. Datupamusu sebagai Ketua I. 
L. Laeso sebagai Ketua II. 
S. Pangemanan sebagai Penulis I. 
A.K. Lanuru sebagai Penulis II. 
L. Tanda sebagai Bendal:ara 1. 
L. Magulili sebagai Bend ahara II. 

Komite tersebut bertugas mengatur pemerintahan, memerik­
san uang kas pemerintah dan mengatur barisan pertahanan. 
Dengan bertempat di kantor Swapraja Tojo Ampana, komite 

1) Catatan harlan Rllia Gunu Datupamusu dati Ampana. 
2) Catatan harlan Raja Gunu Datupamusu dari Ampana. 

3) Catatan harlan Raja Gunu Datupamusu dari Ampana. 
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mengadakan rapat untuk menentukan pimpinan pasukan guna 
menghadapi kemungkinn reaksi yang akan datang dari aparat 
pemerin tah Belanda di Poso. Rapat terse but menghasilkan ke­
putusan: 

Abdul Karim Lanuru sebagai Kepala Pasukan I. 
Mohammad Muslaeni sebagai Kepala Pasukan II. 
Sapala sebagai Kepala Pasukan Penyerbu ke Poso. 
Togoa, Hasim A. Rivai, Hasan A. Rivai, Moh. Badudu dan 
Ong Sung Kiang sebagai Pembantu. 
Setelah itu dikirimlah utusan ke Ulubongka untuk menjem­

put raja dan melaporkan segala kejadian dan perkembangan ke­
adaan pada Raja Tanjumbulu. Utusan itu dipimpin oleh R.G. 
Datupamusu. 

Bersamaan dengan berangkatnya utusan untuk menemui 
Raja di Ulubongka maka dikirim pula penyelidik ke Paso untuk 
meneliti keadaan pertahanan dan situasi pemerintahan Belanda 
di sana sehubungan dengan rencana komite Pemberontak Ampana 
hendak menangkap orang-orang Beland a di Paso terdiri dari : 
I) Controleur Poso. 
2) Aspirant Controleur. 
3) Beheerder Copra Fonds dan lain-lainnya. 

Namun karena ternyata kekuatan persenjataan yang tak se­
imbang maka Kepala Pasukan A.K. Lanuru menyarankan pem­
batalan serangan ke Po so, hanya gerakan Ampana dan Bongka . 
disatukan di bawah pimpinan R.G. Datupamusu untuk menjadi 
basis pertahanan di Bongka. 

Dengan penyatuan pasukan di Bongka ini maka berhasil di­
tangkap kurir Belanda yang menuju ke Luwuk lewat Bongka 
dengan menaiki truk. Kurir tersebut diutus oleh Kapten Infantri 
Abink di Paso, membawa dokumen bagi pasukan Belanda di 
Luwuk berisi perintah untuk bersama-sama pasukan Belanda dari 
Paso menyerang para pemberontak rakyat Ampana dan sekitar­
nya. Kurir tersebut terdiri dari 4 (empat) orang, 3 orang Tionghoa 
dan seorang mandorjalan bernama Sampelan. 

Karena keadaan semakin genting maka Abdul Latief Mangi­
tung segera mengadakan kontak dengan lnduk Pasukan di Malei 
melalui Masewa Daeng Paliweng untuk membentuk satu batalion 
pasukan garis depan kerajaan Tanjumbulu dengan susunan pim-
pinannya: 
Masewa Daeng Paliweng : Penasihat. 
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Abdul Latief Mangitung Komandan Pasukan 
Lasongkeng Daeng Pawelang Kepala Bagian Penyerbu. 
Tosayang Wk. Kepala Bagian Penyerbu. 
Abu Maloco Keuangan/Perlengkapan. 
Lapasonrang Wakil Perlengkapan. 
Laparimung Kepala Persenjataan. 
Lanokeng Penyelidik. 
Lapalepang Penghubung. 

Tanggal 22 Pebruari 1942 tiba di Tojo dari Poso satu motor 
!aut bernama Togean membawa 9 orang militer Belanda dikepalai 
oleh seorang sersan dari Manado, lengkap dengan persenjataannya 
dan yang menjadi penunjuk jalannya salah seorang anggota Ge­
rakan Merah Putih yang berbalik mengkhianati kawan·kawan 
sepeJjuangannya bernama Alkaf Muslaeni. Mendengar tibanya 
motor tersebut maka A. Badudu dikirim dari Bongka ke Tojo 
mencek kebenaran berita tersebut. Dalam penyelidikannya ini 
A. Badudu bertemu Alkaf Muslaeni yang masih menyangka ka­
wan sepeJjuangan dan tanpa curiga karena ditanyai rahasia per­
tahanan Bongka oleh A. Muslaeni dijawab secara jujur oleh A. 
Badudu bahwa betul tenaga pasukan banyak tetapi persenjata­
annya hanyalah keris, tombak dan beberapa senapan berlaras 
ganda. Sementara itu untuk jangan dipergunakan tentara Belanda 
melewatinya, maka R.G. Datupamusu memerintahkan kepala 
distrik Uekuli agar rakyat setempat dikerahkan membongkar jern­
batan-jembatan besar dan kecil. 

Tanggal 23 Pebruari 1942 rombongan Raja tiba di Bongka 
dari Ulubongka dan di depan pasukan yang sementara bersiap­
siap raja Tanjumbulu berbicara agar rasa kesatuan yang dibina 
selama ini dipupuk terus dan bertahanlah jangan sampai tentara 
Belanda dapat melewati pertahanan ini untuk memasuki ibu kota 
kerajaan Arnpana. Selanjutnya beliau mengatakan bahwa semua 
pembentukan yang sudah direalisir oleh semua unsur kekuatan 
rakyat Tojo/Una-Una di Ampana dan di tempat-tempat lain untuk 
merebut kekuasaan dari pemerintah Belanda telah direstui oleh 
Beliau. 

Di bawah pimpinan kontrolur Maslen dan kapten Abink pa­
sukan Belanda bergerak dari Poso ke Arnpana untuk mematah­
kan perlawanan pasukan Merah Putih Tojo di Arnpana. 

Sebagai hasil adu domba Belanda maka secara diam-diam se­
bagian pasukan kerajaan Tojo yang dipimpin oleh A.C. Kussoy 
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mulai memihak kepada Belanda tennasuk pula beberapa orang to­
koh putera daerah Tojo antara lain Raja Tua Muslaeni, A.K. 
Lasupu, Badaruddin, Alkaf Muslaeni dan lain-lain. 
Sungai Bongka menjadi garis demarkasi antara pasukan Bdanda 
dan pasukan Merah Putih Tojo. 
Karena rahasia pertahanan Tojo telah diketahui Belanda melalui 
mata-matanya Alkaf Muslaeni maka Belanda dengan persenja­
taan yang kuat menyerang dan setelah bertempur di sungai Bong­
ka mereka dapat menyeberang memasuki daerah pasukan Merah 
Putih Tojo. 
Dalam pertempuran ini 30 orang anggota Pasukan Merah Putih 
ditawan Belanda tennasuk di antaranya kepala polisi kerajaan 
Tojo A.K. Lanuru. Selanjutnya kapten Abink memasuki kampung 
Maburoto dan bergerak ke "rah ibu kota kerajaan Tojo, Ampana. 

Tanggal 29 Pebruari 1942 jam 23.00 malam pasukan Belanda 
tiba di Ampana dan langsung menyerang Markas Induk Pasukan 
Merah Putih di kompleks kantor kerojaan Tojo dan berusaha 
menurunkan bendera mc:-rail rutih yang masih berkibar di tiang­
nya. Dua orang pasukan Merah Putih yang mempertahankan ben­
dera itu akhirnya gugur di baw~J1 tlan~ b~nder3 kena berondt.ii.g­
an senapan pasukan BeLlnda masing-musing ben1~1ma :'\'ggal ·1!ias 
Papa Judaedah dan Salibu alias Pap:1 !>ero. Tapi sebelum gugur 
keduanya sempat melawan dan melukai 2 (clua) orang pasukan 
Beland~. Pasukan !\.1erah P·~t!L lainnya di dalam Kcgdapan ma!~.m 
ine1ak':.Ikan. ger:1kan munJu· kar~nJ t;t:;~k berimh.ingnya kt:>kuat­
an p;;rsenJaraan sehingga ketik_a pasuk.an Belanda merna~uki 

kota, Markas Gerakan Merah Pt•tih Ielah kosong. 
Dcngan dikawal oleh Molwmmacl A•nin Dahlan, Abdul Latief 

\fengituag, Dilla, Lacing don pasukan-pasukan lainnya, Raja Tojo 
Tanjumbulu melakuk;m pwgt:ncluran kc desa Pctingko di daerah 
perkebtman rakyat Amp ana eli kaki gunung. 

Ke:-nudian kontroleur M~~sie-n dan kapten Abink mePririm 
A.C. KL.:SS'J~ .. • 3ehagai utusan i<.cpaJ:J ··~,jrt Tanjum>u:.! Llemtntjuk­
nya supay::t ~~-emhaH ke .A.mparl3 urn .t!~ be-runt.! ili..~, ~~Lpi uu1:..:!!1 
itu ditolak rrta:all diusir oieh pi.mpin:.tn pengaw:ll Mo!J. .~\m:n 

Dahlan. 
Berhubung situasi makin genting maka raja dengan rombongan­
nya melanjutkan peijalanannya ke temp at lain; mula-mula ke­
pegunung~~ Tanjung Api di utara kota Ampana, lalu ke P.J'. 
Togean dan seterusnya ke Gorontalo. 
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Tanggal I Maret 1942 jam 19.00 malam datang Sekretaris 
kerajaan S. Pangemanan menghadap raja Tanjumbulu di tempat 
penyingkiran melaporkan bahwa sebagian besar pasukan Merah 
Putih telahditangkap Belanda dan dipenjarakan di Poso, 5 (lima) 
di antaranya ditembak di atas motor dan mayatnya dibuang ke 
tengah !aut. Ke lima korban itu bernama : Togoa, Hasyim Rivai, 
Madi Muhammad, Abdul. Samad dan Angki Maloto. 

Pada tanggal 2 Maret 1942 Raja Tanjumbulu sebagai pirn­
pinan tertinggi Angkatan Perang kerajaan Tojo mengeluarkan 
instruksi dan penetapan sementara sebagai berikut : 
I. R.G. Datupamusu diangkat sebagai pejabat raja senentara 

kerajaan Tojo yang ketika itu masih sementara dalam petjalan­
an clinas ke daerah distrik Tojo/Bongka. 

2. Mohammad Amin Dahlan diangkat menjadi komandan pasuk­
an Angkatan Laut merangkap pengawal bagian tempur dan 
menampingi raja Tanjumbulu. 

3. Haji Saini wakil komandan Pasukan Angkatan Laut merang­
kap pengawal permaisuri raja dan warga istana. 

4. Abdul Latief Mangitung diangkat sebagai wakil pimpinan 
Angkatan Bersenjata kerajaan Tojo/Una-Una. 
Selesai mengeluarkan penetapan terseubut di atas maka raja 

Tanjumbulu dengan dikawal oleh Mohammad Am in Dahlan dalam 
satu perahu serta perahu lainnya ditumpangi permaisuri dan ke­
luarga istana dikawal Haji Saini, berlayar dari Tanjung Api ke P.P. 
Togean (ke kampung Klingkinari). 

Pada waktu yang bersamaan dengan keberangkatan raja dan 
rombongan ke P.P. Togean tiba pulalah menantunya R.G. Datu­
panmsu di ibu kota kerajaan Ampana dari menjalankan tugas 
menghubungi pejuang-pejuang lainnya di wilayah kerajaan Tojo. 

Mendengar mertuanya menyingkir ke P.P. Togean, R.G. Datu­
pamusu menyusul ke sana dan seterusnya bersama-sama raja ber­
layar ke Gorontalo untuk bertemu pirnpinan Gerakan Merah 
Putih Nani: Wartabone dan Kusnodhanupoyo untuk melaporkan 
keadaan Gerakan Merah Putih Tojo - .Ampana yang mendapat 
tekanan pasukan Beland a yang masih cukup kuat dari Poso. 
Raja Tanjumbulu berada di Gorontalo sampai pasukan Jepang 
mndarat di Poso pada bulan Juni 1942 barulah beliau kembali 
ke Ampana memegang tampuk pemerintahan. 

Sementara itu Abdul Latief Mangitung secara diam-diam 
bersama 4 (empat) orang anggota pasukannya kembali ke markas-
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nya di Pegunungan Tanjung Api langsung ke Uekuli untuk menga­
adakan sabotase berupa pembakaran-pembakaran. Setelah itu 
ia menuju ke Kolonodale melalui kampung Buyungtaripa dan 
Tambayoli. Di tempat itu Abdul Latief Mangitung mengadakan 
kontak dengan Hamide Pasise untuk menyusun kekuatan melawan 
Belanda di daerah Kolonodale sampai kampung Salabangka. 
Disusunlah personalia penggerak pemberontakan di daerah Sala­
bangka sebagai berikut : 

I) Abdullah, sebagai Ketua l. 
2) Hamide Pasise, sebagai wakil ketua merangkap kepala pasukan 
3) Aburaera, Sekrctaris. 
4) Haji Abdul Rahim, Pemegang Keuangan. 
5) Thio Ciang Phv, wakil Pemegang Keuangan. 
6) Ring, Penghubung. 
7) Rahim, Kepala pasukan wilayar Bungku. 
8) S.M. Ali Bafadda·i, Penyelidik. 
9) Haji Lakanene. Kepaia Perlengka,,un. 

i'O) K anjar, Raju. Wely, seb,;gai Pem~•antu. 
SetelaJl se!esai rne;ni:•enluk pengurus pemherontak_an d.i. \Vila­

yah Bungk•J - Salabangka, Abdul Latief l.ldllgitung kemhali ke 
Markasnya <li Male1 distrik Tojo. 

Selama raja Tanjumbulu berada di Gorontalo maka R.G. Datu .. 
pamUSl.J t·etap mewakili raja menjaluukan pem~rintahar. sambiJ 
mengkoordin'r pergerakan-pergerakan di daenh kerajaan Tcjo­
Ampana rian kepulauan Togean, bekecia sam a d~ngan Mohammad 
Amin Dallian dan Haji Suntbi denggn barisan Armada L~ulnya 
yang terdiri dari armada pe<ahu warp suku Bajo dalan1 wilayah 
kerajaan Tojo. 

2. '.ie~a pemerintahan pentludukm; Jepang 

S~>c: :(1: p<;'nlhomban at as Pear.:. H Jrbour olch Jep<.~ng. rr. :il;:s. 
pada ianggaJ 9 Desember 1942 Guben~ur JendenJ Hindi3 Behud~ 
Jonkheer Tjarda l'an Starckenbordz Stachouwer mcnyarakan 
HindiaBelanda dalam keadaan SOB t!Jt' turut berperang dalam 
barisan Sekutu sehingga rakyat dan wilaya]1 Indonesia dilibatkan 
dalam Perang Dunia ke II dan sewaktu-waktu dapat mengalami 
serangan penyerbuan dari bala tentara Jepang. 

Menumt ifnromasi dari V.F. Ernst (Pensiunan sersan KNIL) 
pada waktu itu diadakan mobilisasi umurn terhadap para pen­
siunan KNIL dan kepada para kepala pejabat sipil Belanda diberi 
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kesempatan untuk menyingkir ke Australia. 4) 

Berbarc ngan dengan pemakluman per:lng itu, maka to koh­
tok oh nasional yang dianggap berbahaya di daerah Sulawesi 
lftara (M anado ) ditangkap oleh pemerintah Delanda , maksudnya 
untuk mda rikan merck a ke Gorontalo dan seterusnya ke Poso, 
yaitu tempat bertahan dan basis geri lya tentara Belancla melawan 
kckuasaan Jc pang nanti. 
G .E. D<~uh <~ n . O.H. Pantouw, M.B. Turnbo!, J .U. Mangowal dan 
l:tin-lain di:lllgkut mcnuju selatan. sedang para pegawai dan 
pcmuJ a disia pkan Be landa untuk turut mema nggul senjata meng­
lwdapi dan menangkis serangan penyerbua n .Jepang di tanah air 
ini 5) 

Tanggal I I J anuari 194"2. Bala Tentara Jepang mc lakukan 
pl!ndarata n pertama di wilayah Indo nesia. dan \1anado jatu h 
1-. l' tangan ll.:pang. Dengan j at uhnya 1anado ke t ang:111 Jepang 
maka untuk Sulawesi Tengah ada dua tempat yang mcnjmli pusat 
pl!narikan m undur tentar:J K IL yang tersebar di seluruh Sulawesi 
Tc:1gah. Untuk Sulawesi Tengah bagian Ba rat. pusat pcrt:Jhanan 
t\!ntara B-: lantla adalah kota Palu di bawah pimpinan Letnan I 
ll arhL:rt (bt:kas kontro leur dan HPB Toli-To li ) dan Le tnan 1 Thuis 
bcuran~ dokter tentara) dengan pasukan bcrkckuatan satu kompi. 
l lnt uk Sulawt•si Tengalt bagian Timur tlipu atkan J i Poso dan 
1-.l.'mudiJn ~.:tt?lah Jepang datang, pasuka n Bdanda l::~ lu bertahan 
di Ko lonodak (Poso) dipimpin o leh Letnan I De Jong, Gezagheb­
/la Ko /onnclafe dan Lctnan II Van Dalen . 

Pad a hulan April I 942, sepasukan Angkatan Laut Jepang 
tiba tl i Donggala dengan kapal penjelajah dan bebcrapa kapal 
pl.'mb uru to rpedo. Sebelum pendaratan itu pelabuhan Donggala 
dihujani bom sehingga bangunan sepanjang pantainy runtuh rata 
dt.>ngan tanah. Pendaratan pertama Jepang di Donggala ini terus 
rnencari pejabat-pejabat pemerintah Belanda tetapi nyatanya 
Asistcn Residen Donggala De La Vuente Jan Gezaghcbber Palu 
Fcliks, bersama keluarganya te lah menghilang tak diketahui ke 
mana sehingga hanya raja-raja setcmpat saja yang dijumpai o leh 
pasukan-pasukan J epang tersebu t. 

4) Wawancara dengan V.F. E rnst di Palu, tanggalll .lmuari 1979. 
5> B. Wowor, Sulawesi Utara Bergolak, Peristiwa Patriotik 14 Pebruari 

I 946, Badan Penerbit Lada, Jakarta , Cetakan I, I 7 Agustus 1977, hal 17. 
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Menjelang tibanya tentara Jepang di Sulawesi Tengah, maka 
Panglima tentara Belanda untuk Indonesia bagian Ti mur yaitu 
Kolone l Schotborght mengeluarkan instruksi supaya semu a 
kepala pernerintahan sipil dalam wi laya h residensi Manado ber­
kumpul di Manado atas inisiatif sendi ri bersama keluarganya 
masing-masing datang menghadap Pemerintah Militer Jepang. 6) 

Selanjutnya menurut W.S. Ruata · pad a waktu itu yang menjadi 
Asisten Residen Do nggala adalah de La Vuente. kontrvleur Dong­
gala adalah Dr. Bruckle, kontrolcur Parigi adalah L. Barrau dan 
Gezaghebber Palu adalah Feliks Jan Asisten Residen Poso adaJah 
Rijsdijk. 
Hanya d i Palu Jepang menemukan orang Bc la nda karena memang 
tentara KNIL dari Sul awesi Tengah bagian Barat dipu atkan di 
sit u. Pasukan Kaigun (Angkatan Laut) Jepa ng yang me nd arat d i 
Palu terdiri dari ± 30 o rang dipimpin oleh Le tnan Arigoce. Tim­
bang terima penyerahan secara damai karena menurut pensiunan 
sersan KNIL V.F. Ernst pacta wakt u itu ada instruksi dari atasan 
tentara Belanda di Manado supaya tidak usah melakukan perla­
wanan apabila tentara Jepang datang. 7) 

Setelah serah te rima kekuasaan itu maka para bekas KN IL 
yang ada, sebagian d ijad ikan JumfJO (po lisi Jepang), scbagian cli­
izinkan hid up secara sipil sebagai tahanan kota dan ada pula yang 
bertani. Hanya orang-o rang Belanda/ lndo Be landa yang diangkut 
o leh Jepang ke Manado. 

Selanjutnya W.S. Ruata, tidak lama sesudah pendaratan 
pasukan Kaigun Jepang maka datanglah Kaisatsuco (kepala polisi ) 
Jepang bem ama Itaya ke Donggala dari Makassar (Ujung Pan­
dang), yang hert indak mewakili pemerintah Jepang me nyerahkan 
urusan p emerintahan pada raja-raja setem pat. Situasi peme rintahan 
demikian berlangsung sampai bula n Juni 1942. Set elah it u barulah 
petugas-petugas pemerintahan sipil Jepang clatang dari Manado. 
Mulailah pengisian jabatan kepa la pemerintahan yang clitingga l­
kan Beland a di mana jabatan As is ten Resiclen digan ti o leh Ken 
Kanrikan, jabatan kontro leur d an gezaghebber diganti dengan 
Sunken Kanrikan, kesemua jabatan tadi dipegang o leh orang 
Jepang dan raja-raja setempat t etap diakui tak diadakan perobahan 

6) Wawancara dengan Bapak W.S. Ruata di Palu tanggal 14 September 1979 

?) Wawancara dengan V.F. Ernst di Pa1u, tangga1 I I J anuari 1979. 
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hanya ge larnya yang di Jepangkan menjadi Suco. Pada waktu itu 
tcrhadap petugas aparat pemerintahan yang orang Indonesia tak 
diapa-apakan , tctap menduduki jabatannya, dan melaksanakan 
tugasnya sepe rti biasa. 

Di Toli-Toli Jepang masuk dipimpin o leh Miyamoto , meng­
amhil al ih kckuasaan pe merintahan dari aparat pemerintahan 
Belanda pada tanggal 30 Mei 1942. Yang rnemegang kckuasaan 
Pemerintahan di Toli-Toli pada waktu itu ::sdalah R.M. Poesadan 
dan Beswur Assistent merangkap wa!Gl raja adalah Mattata Daeng 
Ma esc karena kon trole ur merangkap jabatan IIPB terak hi r Letnan 
I Harbert telah kc Palu memimpin pasukan Belanda di Palu.8) 

Pada waktu Jepang mulai datang maka yang menjadi raja di 
Donggala ada lah Rohana Lamarauna, di Palu adalah Djanggola , 
Raja ( \1 angau) Sigi-Dolo di Biromaru adalah Lamasaera, Raja 
Kulawi adalah Djiloi. Magau Parigi adalah T agunu, Magau Tawaeli 
adalam Lamakampali, raja Moutong adalah Kuti Tombolotutu, 
pejabal raja Toli-Tol i adalah Matta Daeng Masese, raja Poso adaJah 
Kaho, raja Mori adalah Owolu Marundu, raja Bungku Abdul 
Rabbi. raja Una-Una Lapalege Laborahima, raja Bangga Sukuran 
Amirudd in Amir dan raja Buol H aj i Ahmad Turungku. • 

Di Sul::swesi Tengah hanya di Poso lah yang merupakan tern­
pat pcrtahanan Belanda yang terkuat karena pasukan tentara 
Belanua yang mundur dari Menado dan Goro ntalo berkumpul di 
sttu . Pasukan lcntara Beland a di Poso dipimpin o leh Lct nan I De 
Jong dan Le tnan II Van Dalen. Semula mc rcka merencanaka n 
akJn mundu r ampai ke Kendari te tapi karena Kendari p un telah 
diduuuki Jep::sng (24 J anuari 1942) akibatnya mereka bertahan 
d i Ko lo nodaJe (Poso). Tcntaranya kebanyakan orang-o rang Min a­
hasa dan dibantu o leh sehagian rakyat Mori yang me ngikuti ajakan 
mtli i dari De Jong dan Van Dalen. Karena terkumpulnya pasukan 
tentara Belanda di Poso ini maka oleh komandannya Letnan I 
De Jog memu lu kan untuk melawan dan bert a han apabila ten tara 
Jepang datang dan mendarat di tempat itu. 

Sctelah kota Manado jatuh ke tangan angkat an !aut Jepang 
pada ta nggal II Jan uari 1942, tent ara Beland a yang ada di Poso 
belum mengetahui hal itu. N~nti setelah datangnya Ratumb anua 
ke dac rah ini d iutus o leh pemerintah Jepang di Menado untuk 
menyelidiki kcadaan kekuatan pertahanan tentara Belanda di 
Poso, barulah orang-orang di tempat ini mengetahuinya. Ratum­
banua tib a di Poso pada tanggal 2 April 1942 dengan menumpang 
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kapal S.S. Urania. Bersama-sama dengan Ratum banua dengan 
kapal S.S. Urania ini menumpang pula W.L Ta lasa, Sidik Utina. 
Ahmad Papeo dan Abdul Rahman Lanasir dari Luwuk mclalui 
Bunta. Ratumbanua turun dari kapal Jangsung bertemu dcngan 
Van Dalen (pimpinan tentara KNIL di kota Poso) dan W.S. Warow 

·yang rnenjacli wakil pemerintah Poso waktu itu. 
Ratumbanua atas pesanan pemerintah Jepa ng dari Menado meme­
rintahkan Van Dalen dan anak buahnya supaya mcnyerah saja dan 
semua perlengkapan/senjata yang ada diserahkan da n disimpan 
eli gudang pemerint ah negeri Paso (dekat kantor kontrolur). 

Pada tanggal 3 April 1942 sernentara Ratum banua dan Van 
Dalen berunding rnengenai penyerahan clan perlucutan senjata dari 
anak buahnya, sersan De Bruin mengambil kese mpatan menem­
bak S.S. Urania dari darat, atas perintah Van Dalen. 
S.S. Urania yang dite mbak tet api tidak mcngalami kerusakan itu 
memutar haluan kembali lagi ke Luwuk. · 
Sebagai hasil perundingan terakhir antara Ratum banua dan Van 
Dalen waktu itu maka Van Dalen bersama anak buahnya men yc­
rah dan semua senjata yang d ilucuti diperpak dan disimpan di 
dalam gudang bekas kantor kontrolur dijaga oleh seor:mg opas 
bemama Bite. 

Menden gar Van Dalen d an anak buahnya te lah menyerah 
a tas perintah Ratumbanua ini. malam tanggal 3 April 1942 itu 
Letnan 1 De Jong masuk kota Paso dari Tentena dcngan mem-· 
bawa tentaranya ± 200 orang langsung menemui Van Dalen 
dan Ratum banu a. Van Dalen dan Ratumbanua din .arahi o leh 
De Jong dibentak-bent ak. Sesudah itu De Jong menuju guctang 
tempat penyimpanan senjata. Opas Bite yang mclihat De Jong 
clatang cl engan waja h marah menyebabkan Bite lari karena taku t. 
De Jong menyuruhnya berhenti, jangan lari, tetapi opas Bite 
tetap lari lalu iapun dit embak dari arah belakang tepat kena ke­
p alanya dan menin ggal seketika. 

Semua senjat a yang telah disirnpan di gudang tadi oleh De 
Jon g clan Van Dalen cliambil kembali rli bawa · masuk hutan. 
Sekitar bulan April 1942 itu lentara Belanda masih banyak ber­
keliaran di sekitar Poso yaitu satu peleton dari Ampana dipim­
pin oleh kapten Abink, dua peleton di kota Paso dipimpin o leh 
Letnan I De Jong dan Letnan II Van Dalen. Dengan kekuatan 
tentara tiga peleton ditambal1 oleh sebagian anak daerah yang 
berhasil dibujuk ikut milisi di Kolonodale, De Yang dan Van 
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D alen telah bertekat untuk melawan mati-matian dengan cara 
bergcrilya di hutan-hutan bila tentara Jepang masuk daerah 
Poso. lsteri para tentara yang masuk hutan itu kebanyakan ber­
asal dari Manado, mereka di bawa pulang ke Manado dengan kapal 
KPM diantar o lch seorang Jepang bernama Kapai. Kapai ini adalah 
seo rang Jepang penangkap ikan di Poso yang memang telah lama 
tinggal di tempat itu sebe lum Jepang datang. Orang Jepang lain­
nya yang tinggal di Poso sebelum masa pendudukan Jepang ada­
lab S. Narumi yang beketja sebagai pcngolah kayu dengan mem­
buat motor-motor kayu digunakan sebagai alat pengangkut antara 
Poso - Parigi. S. 1arumi ini kawin dengan seroang gadis Cina di 
Poso. Ketika pecah perang Pasifik ia diinternir oleh Beland a. 
Tetapi kemudian pada zaman Jepang ia muncul di Makassar dan 
menduduki satu jabatan tinggi pada angkatan laut Jepang. l a 
meninggal di Mak assar pada bul an Mei 1945, mayatnya dibakar, 
dan sisa-sisa tulangnya d ikuburkan di Tentena di tempat kuburan 
umum. 9) 

Sclain mereka yang disebutkan di atas ini masih banyak lagi 
o ran g-o rang Jepang yang ada di Sulawesi T engah sebelum perang 
Pasi fik meletus yaitu : 
1. Kaneko dan Kogusi bekerja pada tambang mika di pulau 

Pclin g. 
" Hirano di Batui , Urano di Balantak dan Karasawa di Bunta 

menyamar sebagai pcdagang kopra. 
3. lluisaki sebaga i pedagang kopra d i pulau Pe ling. 10) 

4. Subaki menyamar sebagai pedagang di Taripa. 11) 

Setclah gagalnya m isi Ratumbanua maka pada bulan Mei 1942 
datanglah ke Poso sepasukan tentara Jepang dari Kaigun dipimpin 
o le h komandannya bernama Nakagawa yang juru bahasanya ber­
nama Amo. 
Maksud kedatangan me reka untuk mengadakan timbang terima 
penycrahan kekuasaan Belanda di Poso atas perintah dari pimpin­
an tert inggi pemerintah Jepang di Manado. Nakagawa hanya me-

9) J an Kruyt, Ka bar Keselamatan di Poso, BPK Gunung Mulia, Jakarta 
1977, hal. 433. 

1 O) I lasil wawancara dengan Bp. Haji Sulaeman Amir di Luwuk tanggal 22 
September 1978. 

11 ) Hasil wawancara dengan Bp. W.L. Talasa eli Poso tanggal 5 Oktober 
1978. 
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nemui S. Waro w selaku pejabat pcmcrin tah sete mpat karena 
Asist en Residen Poso Rijsd ij k telah me nghilan g meninggalkan 
Poso. Sedangkan pimpinan tent ara Bclanda d i Poso Letnan II 
Van Da len telah mundur ke d aerah pedalaman be rgabung dengan 
pasukan Letnan I De Yo ng. 

Pada bulan Jun i 1942 d atang lagi pasukan ten ta ra Jepang dari 
Manado dipim pin o leh kapten [nobc dc ngan j uru bahasa bema­
rna Yan ai. Pasuka nn ya terd iri dari ± 100 orang. Mereka dat ang 
dengan me makai kapal mo to r I3itung II dengan persenjataan 
1engkap disert ai seorang dokter tenta ranya . Ka rena pe rlawanan 
secara gerilya dari pasukan Van Dalen dan De Yong maka dat ang­
lah lagi 8 kompi tentara dari Manado da n Ma kassar. 

Setelah datangnya pasukan bant uan ini maka .Jepang menga­
dakan serangan pertama ke kubu pert :J. Iw nan Be Ianda d i Ko lono­
clale. Sebagian pasukan itu terdiri dari Marsose yang pemah ber­
t ugas di Aceh. Pasukan tentara Jepang menggun akan 16 t ruk 
berangkat dari Poso menuj u Kolonoda le Jenga n penunjuk jalan 
Yan T umimomor dan juru bahasa Yanai . 

Tangga l 21 Jun.i 1942 mereka t iba di daerah Mori At a~ (To­
mata). Pada km 93 dari Poso iring-iringan tersebut terhenti karena 
jaian d irusakkan olch anak buah Van Dalen. Seo rang mandor 
jalan bernama Rabe Entoh diperintahbn Van Dalen untuk me­
rusak jalan bersama anak buah Van D alen dengan menggunabn 
dinamit dan pacul hingga kend araan bcnnotor sukar me laluinya. 
Dengan b erjalan kaki pasuk an Jepa ng menuju p usat pertahanan 
Van Dale n di desa Topaku. 

Besoknya tanggal 22 Ju ni 194::! Rabe Entoh d iperintahkan 
oleh Van Dalen unt uk mengantar surat ke Gontara dengan naik 
kud a guna mem inta bantuan tenaga . Di tcngah j alan Rabe Entoh 
ini ditangka p oleh Jepang da n d ibawa ke km 93 untuk ditanyai 
ten t ang tempat dan berapa kekuatan dari pasukan Van D~! kn . 

Sebabnya Rabe En toh ditangkap Jepang karena Yan Tumimornor 
mengenalnya sebagai mando r jalan dan hal ini d iberi tahu kannya 
kep ada Jepang. Rabe Ento h lalu membuka rahasia pertahanan 
Van Dalen bahwa mereka be rt ahan d i Topaku den gan kekuatan 
p asukan 6 orang ten tara resmi term asuk Van Dalen send ir i. Se­
lebihnya adalah milisi dan pembawa p erlengkapan senj ata d an 
makanan. Jumlahnya t ak dik et ahui secara pasti. Men de ngar 
in fo rmasi itu Jepang lalu mengatur fonnasi pe nyerangan ke 
Topaku . T api sebelum mereka t iba d i Topaku telah diketahui 
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oleh Van Dalen dari mata-m atan ya yang bernama Sindara Lem­
bonunu dan Penggacle Doclok i sehingga mereka t elah ditunggu 
dengan persiapan. Ketika mendekati Topaku hari sudah petang 
dan Maeda se laku pimpinan penyerbu Jepang naik ke tempat ke­
tinggian untuk meneropong keduduk an Van Dalen . Pacta saat 
itulah seorang pene mbak jitu Van D alen menembaknya tepat 
di ke pala sehingga Maeda mati seketika. Melihat pimpinannya 
jatuh maka pasukan Jepang terus menyerbu clesa Topaku sam­
bil menembak membabi b uta sehingga terjadilah tembak me­
nembak pacta so re itu yang mengakibatkan dua orang tentara 
Belanda tewas bersama kedua orang mat a-matanya tadi. Di 
pil1ak Je pang eli samping t ewasnya Maeda juga seroang anggota 
pasukan nya luka be rat. Desa Topaku d id uduki pasukan Jepang 
clan Van Dalen bersama sisa-sisa pasuka nnya bergerak muncl ur ke 
bagian utara desa Topaku menyebe rangi sungai Laa cl an m emotong 
gun ung Morompa dan gun ung Kayaka dengan penunjuk jalan­
nya bem ama L. Reo. 

Mayat Maed a d ibakar eli T opaku pacta malam harinya, kemudi­
an Je pang maju ke arah Tomata. Dalam usaha Jepang men cari 
Van Dalen bersama anak buahnya, eli Tomata seorang anak kecil 
menin ggal terkena peluru kesasar. Pacta tanggal 23 J uni 1942 
pasukan Jepang melanjutkan pencaha rian t erhadap pasukan­
pasukan Belancla dan menuju kota Kolonodale tempat kedudukan 
De Yong bersama anak buahnya yang berkekuatan ± 80 orang. 
Dalam perjalanan ini tentara Je pang yang luka dalam pertempuran 
eli Topaku meninggal d uni a sehingga mereka mengaclakan lagi 
pembakaran mayat eli Ensa. 

Pacta tanggal 26 Juni 194 2 barulah pasukan Jepang pacta 
pertama kalinya tiba eli kota Kolond ale, tetap i De Yong be r­
sam a anak buahn ya telah mundur masuk hutan. Sebelum me­
ninggalk an kota Ko lonodale mereka masih sempat menembak 
seorang Sutaico J epang yang meneropong kota dari !aut di at as 
motor boat· d i Tanjung Hoi Korolo1aki. Karena tewasnya Sutaico 
ini pasukan Jepang mengadakan lagi pembakaran m ayat di kota 
Kolonodale. 

Tangga1 27 Juni 1942 se1uruh pasukan tentara Jepang yang 
dari Poso dengan 16 buah truk memasuki kota Ko1onoda1e. 
Mereka 1angsung menduduki bekas tangsi militer Belanda di sam­
ping menempati beberapa buah rumah rakyat. 
Pasukan Jepang 1a1u membagi diri , sebagian tetap di kota menjaga 

31 



keam anan sebagiannya lagi ke Jua r mencari pasukan Belaml::l yang 
melakukan ge rilya di h utan-hutan. 
A khimya pasuk an Jepang bertem pu r deng:111 pasukan De Ya ng 
d i Uabana. Kare na gencarn ya se rangan Je pang m aak D e Yang re r­
desak ke daerah Man tand au kemudian naik kc daerah Mo ri .-\ tas 
d i Ko romo are . Karena te rdcsak t crus maka De Ya ng m elakukan 
pengunduran dari hutan ke h utan akhi rnya bertemu dcngan pasuk­
an Van Dalen di Korondoda (Lembosa le nda). Karena bergabu ng­
n ya p asukan Van Dalen dan De Yang di Lem bosalen da in i maka 
t e ijad ilah pertempuran scngit dengan pasukan Jc pang. Pada per­
te mpuran in i 7 (tujuh) o rang pc rwira J epang tewas bcrsama 
ra tusan prajuritny a. T empat itu mc ru pakan dacrah y ang paling 
ban yak mema kan korban pasukan te ntara Jepang sehingga mereka 
me lakuk an pembakaran mayat secara bcsar-besa ra n. 

Untuk rne mperingat i pe rist iwa ini mak;.t di Koro ndoda ini 
d ibuat 7 b uah tugu peringa tan unt uk 7 pe rwira J e pai!g ya ng rcwas. 
Selama peme rintahan Jepa ng •: !94~ - 1945) set iap orang yang 
melalui tempat it u diharu skar. sei:Jlu mcmheri hormat ke1 ada 7 
tugu tersebut . Tempa l it u kemudian dikenal dcngan nama .)'I!Zerei. 
Apabila ada yang tidak m~mheri hormat maka d ia akan dipanggil 
dan d isiksa uipukuli sampai seteng~:h mati okh Jepang. Sl!tiap 
hari tempat itu dij aga Sctn·:ndan yang be rtugas llii!ngawasi apakah 
o rang yang lewat membcri honnat atau t idak pada ke tujuh tugu 
t ersebut. 

Setelah pertemp uran Korondoda ( l cmhosnlenda) tersebut 
pasukan De Yang dan Van Dalen :nenjadi !wear l;:ac! r Jan ber­
cerai berni. P:.~sukannyapun ban yak gugur d an bahan makanan 
serta amun isin ya pun makin habis. Bant uan makanan cJan senj ara 
yang diberikan oleh tent ara Sek utu mclalui ucJa ra akh irn ya jatuh 
ke tangan Jepang yan g mcm bentangkan bemlcra m aah puri h biru 
d i tanah sebagai m uslih at. Bala bantuan Seku t u i tu dija ruhkan d1 
d ekat desa Koromatantu . Sebelum bJnruan yang d ija tu hk:m dari 
udara da.ta ng, maka Seku t u pernah puia mcni;'irtn bantuan mda!,.li 
!aut dari Au:,tralia dengan kap a1 SA \DA. Tdpi kapal itu :1anya 
berlabuh d i luar pelabuhan Ko lo nodale . Dan ka rena kapt..:nnya 
Ia ri maka akhirnya kapal itupun d iam bil dan cli kem ud ikan o leh 
Jepang. 

Akhirnya pacta bulan Agustus 194 2 Van Dalen te rtangkap di 
Karondoda d an De Ya ng t ertangkap di J:,ra. Van Dalen d it angkap 
bersama kepala kampung Tomata bernama Lonsi serta beberapa 
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orang dari Bungku dan Salabangka. Di antara mereka yang di­
tangkap Jepang termasuk pula tokoh-tokoh pergerakan Merah 
Putih di Bungku dan Salabangka, Haji Hasan dan kawan-kawan­
nya. Pada bulan September 1942 di depan umum yang sengaja 
dipanggil Jepang untuk menyaksikan, diadakanlah pemancungan 
21 o rang toko h-tokoh pergerakan Merah Putih dicampur dengan 
bekas orang-orangnya Van Dalen dan De Yang. Van Dalen dan De 
Yang dibawa ke Paso oleh Jepang kemudian ke Manado , di mana 
me_reka berdua dicungkil matanya sebelum dipan cung pacta tanggal 
28 Agustus 1942 (lnformasi G. Beba dari Paso). Hanya seorang 
tetara Belanda yang bernama Klin k Hammer yang lepas dari 
tangkapan Jepang kaerna disembunyikan oleh rakyat setempat 
di sebuah buki t kecil Majalede di daerah padang luas bernama 
Pesuaka sampai saatnya Jepang menyerah kepada Sekutu. 12) 

Dengan didudukinya daerah yang pernah dij adikan sebagai 
basis gcrilya o leh Belanda maka seluruh Sulawesi Tengah d ikuasai 
oleh Jcpang. 

Dengan datangnya pemerintahan Jepang maka praktis di 
Daerah Sulawesi Tengah berlaku administrasi pemerint ahan bala 
tentara J epang. Berdasarkan Undang-Undang No. 1 yang dikeluar-' 
kan pada tanggal 7 Maret 1942 yang berisi ketentuan kenegaraan 
yang t iclak bertentangan dengan pemerintahan militer dinyatakan 
tetap bcrlaku. Maka susunan pemerintahan di Sulawesi Tengah 
tetap saja sepert i pada masa pemerintahan Hindia Belanda hanya 
atasan nya berganti dengan orang Jepang dan istilah-istilah ke-: 
pangkatan pun di Jepangkan seperti raj a menjadi Suco, kepala 
distrik dan kepala kampung menjadi Cuneo dan Sonco. 

Karena Sulawesi Tengah pada masa pemerintahan Belanda me­
rupakan wilayah dari Residensi Manado maka raja-raja di Sulawesi 
Tengah pun d ibeslitkan oleh kepala pemerintahan Jepang di 
Manado, den gan beslit yang ditulis dalam huruf dan bahasa 
Jepang. Di at as raja (Suco) terdapat pangkat Bunken Kanrikan 
dan di atas Bunken Kanrikan adalah Ken Kanrikan. 

Donggala merupakan kedudukan Ken Kanrikan yang bernama 
Yoshida membawahi tiga tempat kedudukan Bunken Kanrikan 
yaitu Donggala, Palu dan Parigi. Bunken Kanrikan Donggala ber-

12) Hasil wawan cara dengan Bp . Rabe Entoh di kampung Kolaka, Keca­
matan Mori Atas tanggal, 15 Oktober 1979. 
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nama Ikari, membawahi dua daerah kerajaan yaitu Banawa dan 
Tawaeli. Bunken Kanrikan Palu yang I Sugimura, kemudian Obana 
San membawahi tiga daerah keraj aan yaitu ke rajaan Palu , Sigi­
Dolo dan Kulawi. Bunken Kann·kan yang pernah bertugas di 
Parigi berturut-turut adalah Takayama, Takaici dan Teknodo, 
·membawahi dua daerah kerajaan masing-masing Parigi dan Mou­
tong. 

Di samping itu Poso juga merupakan tempat kedudukan Ken 
Kanrikan dan Ken Kanrikannya sampai kapitul asi Jepang adalah 
N akamu ra.I3) Bun ken Kanrikan di Kolonod ale adalah Takaici 
kemudian digant ikan oleh Asahi sampai masa kapitulasi. 14) 

Peranan raja pacta zaman Jepang pun sama dengan pacta masa 
pemerintal1an Belanda. Para raja dij adikan alat untuk menge­
rahkan rakyatnya bekeJja bagi kepentingan penyediaan keper­
luan perbekalan perang Jepang. Dan yang mcnjadi kepala urusan 
pemerintahan dan justisi di Manado bernama Mizisawa. 

B. BIDANG SOSIAL BUDAY A 

1. Pendidikan 

Pad a tahun J 942 itu pendidikan di daerah Sulawesi Tengah 
beJjalan seperti biasa. Walaupun pemerintah Belancl a mengum um­
kan keadaan SOB tapi masyarakat pact a umumnya tenang-tenang 
saja menjalankan tugas sehari-harinya. Yang gelisah han yalah · 
o rang-orang Belanda/ tokoh pemerintahan dan militer. 

Dalam bidang pendidikan kelihatan berjalan sebagai biasa. 
Sampai datangn ya pendudu kan Jepang pun kegiatan d i bidang 
pendidikan tetap berlangsung seperti biasa. Hanya sekolah­
sekolah yang berbahasa Belanda dan pimpinannya orang Belanda 
yang ditutup seperti HIS dan Sekolah Pendidikan Guru di Tentena 
milik Zending. 

Selama masa pendudukan Jepang, nama sekolah pun dirobah 
menjadi nama Jepang seperti umpamanya: Sekolah berkelas 3 
disebut Futsu Kogak ko, Sekolah berkelas 5 yang dijadikan Se-

13) Wawancara dengan Bp. Abdul Latief Mangitung di kampung Maengko, 
Kecarnatan Poso Kota, tanggal 17 Oktober 1979. 

14) Wawancara dengan Bp. Rabe Entoh di kampung Ko1aka, Kecamatan 
Mori At as, tanggal 15 Okto ber 1979. 
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kolah yang berkelas 6 disebut Jokyo Kogakko dan Sekolah Guru 
2 tah un d isebut Kyoin Roseinso. 
Sckolah-sckolah tersebut hanya berjalan lancar sampai akhi r tahu n 
1943. Setelah itu dengan datangnya serangan-serangan ud ara 
Sekutu yang bertubi-tubi maka sekolah-sekolah pun sud ah tidak 
teratur/ lan car pclaksanaannya sampai Je pang menyerah kepada 
Sekutu .lS) 

Mata pelajaran di sekolah-sekolah umu mnya yang dipent ing­
kan hanyalah taiso (senam Jepan g), menyanyi, pelajaran bahasa 
dan tulisan huruf Jepang Murid-murid bersama guru-gurunyapun 
dikerahkan untuk berkcb un. Pelajaran un tuk membina intelek­
tual tidak dipentingkan. Hanya diusahakan men Jepangkan murid­
rnuiid, menanamkan sikap mengagung-agu ngkan Jepang den gan 
kaisamya. Setiap hari diadakan penghormatan pada bendera dan 
kasira Jepang, menyanyikan lagu kebangsaan Jepang Kimigayo 
dan lagu-lagu mars baik berbahasa Jepang maupun berbah asa 
Indonesia yang khusus dikarang untuk memuja dan membangga­
kan kekuatan militer Jepang. Dalam bidang pend idikan berlaku 
proses J epa ngnisasi. 

Menurut W.S. Ruata , selama m asa pendudukan Jepang 
sckoiah-sekolah hanya diarahkan pada pembinaan fisik dan me­
nannrnkan semangat .Tepang b uk an pembinaan intelektual. Masa 
it11pun membuat kesadaran rasa honnat anak-anak pada orang 
tua :nenjadi b..:rkurang. Karena kegiatan-kegiatan berkebun , 
bcrnyanyi dan taiso serta baris berbaris maka kelihatannya sekolah 
se!alu hid up, penuh scmangat. Hal ini berlangsung sampai mulai 
LIJ.tangnya serangan pemboman Sekutu pada akhir pendudukan 
Jepang. 16) 
Sernu n sckolah agama ditutup. Yang dibenarkan tetap berj alan 
hanyalah sekolah-sek olah y ang bersifat umum. Jepang sangat 
menguatirkan kalau melalui pendidikan agama dilancarkan pro­
paganda anti Jepang. Di Palu, d i mana terdapat pusat dari pendi­
di.kan sekolah :~gama AL-CHAIRA T, gedung sekolahnya ditu tup 
sejak awal pendudukan Jepang dan pimpinan sekolah bersama 
guru-guru d an murid-muridnya menyingkir ke luar kot a Palu 
ke Desa Pewunu - Kaleke. 

JS) Wawancara dengan Bp. B. Lumentut di kampung Lawangga, Kecamatan 
Poso Kota , tanggal 7 Oktober 1979. 

16) Wawancara dengan Bp. W.S. Ruata di Palu, tanggall 4 September 1979. 
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Di Pewunu ini mesjid dan rumah Yoto Daeng Pawindu D.S. se­
orang tokoh pergerakan nasional dari PNI menjadi seko lah darurat 
bagi murid-murid AI-Chairat yang menyingkir dari Palu. Ada 
kira-kira 70 o rang murid dan ke luarga Ustaz Tua (Haji Said ldrus 
Bin Salim AI Djufri, pimpinan sekolah) yang menyingkir selama 
pendudukan Jepang dan ditampung oleh keluarga Haji Yoto 
Daeng Pawindu D.S. Keluarga Daeng Pawindu bertempat tinggal 
di Pewunu sejak pulang dari pengasingan Belanda di penjara Suka­
miskin Bandung t ahun 1931. 

Pada zaman pendudukan Jepang ini pula di Kalawara ± 34 km 
dari Palu oleh Jepang d idirikan seko lah kursus pertanian namanya 
Nomindojo yang uni[ormnya pakaian putih. Lama kursus tersebut 
berlangung 6 bulan setiap angkatan. Yang diajarkan pada kursus 
itu selain pengetahuan tentang pertanian juga baris berbaris, taiso, 
dan bahasa Jepang. Guru-gumnya terdiri dari orang Jepang dan 
Indonesia. Oki mengaja rkan mengenai pertanian, Kono mengajar­
kan tentang kemiliteran, Lengkong mengajar kesehatan , K. Ponu­
lele dan S. Patah mengajarkan tentang bertani. Dari 30 peserta 
angkatan terakhir terpil ih 6 orang yang akan dikirim ke Makassar 
(Ujung Pandang) untuk menjadi Heiho. Tapi belum cukup satu 
bulan mereka se lesai mengikuti kursus di Nomindojo ini Jepang 
sudah menyerah. 17) Di Paso sekolah-sekolah yang diurus oleh 
Zending ditutup. Oleh pemerintah Jepang dengan pelaksananya 
S. Warow diharuskan semua sekolah menjadi netral. Gereja dart 
pengajcuan harus dihapuskan. 

Bulan September 1942 oleh tokoh-tokoh zending orang 
Indo nesia di Paso dimintakan izin supaya sekolah guru yang 
diurus zending di Pamona dibuka kembali. Tapi pemerintah 
J epang tak mengizinkan dan tetap menghendaki sekolah guru 
di Pamona dibubarkan karena sekolah i tu tadinya binaan Belan­
d a. A.khirnya dibuka juga sekolah guru di Poso oleh J epang, t api 
seolah ini umum tak diurus atau dicampur dengan agama. Kemu­
dian dibuka pula sekolah pertanian di Pamona, dipimpin o leh 
seorang J epang. Sekolah ini seperti yang ada di Kalawara memberi 
kursus-kursus Y2 (setengah) tahun lamanya tiap angkatan dan ber­
langsung sampai akhir perang dunia ke II. 18) 

I ?) Wawancara dengan Bp. Pasturu Sobe di Pewunu, Kecamatan Dolo pada 
tanggal 16 September 1979. 

1 ~) Jan Kruyt: Op. Cit., hal. 428 - 429. 
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Pendidikan Heiho dan Jumpo (Polisi Jepang) tak ada di Sulawesi 
Tengah, hanya ada di Ujung Pandang dan Manado. 

2. Seni Budaya 

Selama masa pendudukan Jepang seni budaya rakyat yang 
biasanya dilaksanakan pada upacara-upacara adat mengalami 
pembekuan dalam perkembangannya, karena kehidupan begitu 
susah serba kekurangan, terutama bahart pakaian sangat susah 
sehingga sebagian rakyat kembali memakai pakaian dari kulit 
kayu yang disebut vuya, ada pula yang hanya memakai kain 
goni . Di samping itu rakyat dilarang berkumpul dan diawasi 
oleh mata-mata Jepang. Hingga kalau ada kematian dan per­
kawinan hanyalah kalangan keluarga dekat saja yang hadir dan 
penguburan atau perkawinan dilakukan cepat-cepat waktu siang. 
Malam hari harus cepat memadamkan lampu terutama pada saat­
saat akhir pendudukan Jepang karena sering datangnya kapal­
kapal pembom Sekutu. Bahan bakar dari minyak tanah sangat 
susah sehingga rakyat hanya memakai pelita dari kapas dan jarak 
atau pakai' minyak kelapa. 
Yang berkembang pada masa itu hanyalah nyanyian-nyanyian 
J epang dan lagu-lagu perjuangan yang berisi syair-syair meng­
gambarkan keunggulan militer Jepang terhadap Sekutu. 

Tarian yang berkembang waktu itu adalah tarian Dero sebuah 
tarian asal dari Poso yang dilaksanakan secara masal antara pria­
wanita berpegang-pegangan tangan dalam bentuk lingkaran. 
Sebenarnya tari ~m ini sudah ada sebelum pendudukan Jepang 
hanya pelaksanaannya tidak berpegangan tangan antara pria 
dan wanita. Tapi pada masa Jepang tarian ini jadi populer karena 
disukai oleh tentara Jepang sebagai hiburan. Hampir tiap malam 
Jepang menugaskan kepala-kepala kampung secara bergilir 
men yediakan wanita-wanita untuk diajak menari Dero. I 9) 
Seni drama berkembang hanya dengan lakon-lakon yang harus 
melalui s~nsor Jepang malah diadakan oleh badan propaganda 
J epang. Anak-anak sekolah sewaktu-waktu dikumpulkan untuk 
menghibur tentara Jepang dengan lagu-lagu/ nyanyian-nyanyi­
an. 

19) Wawancara dengan Bp. I. Latanco Talamca di kampung Lombogia 
Kecamatan Poso Kota, tanggal 13 Oktober 1979 dan Bp. Pahuta di 
kampung Tatanga Kecamatan Palu, tanggal 7 September 1979. 
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3. Alam pikiran/Kepercayaan/Agama 

Pada masa pendudukan Jepang pendidikan agama hanya di­
benarkan diberikan pada anak-anak umur 16 tahun ke atas. ~O) 
Upacara agama/ibadah tidak dihalangi, tetapi kalau ada pekeJja­
an untuk kepentingan Jepang seperti keJja bakti membuat jalan, 
membuat lobang perlindungan, lapangan terbang dan sebagainya 
maka rakyat boleh dikatakan tidak sempat Jagi beribadat ke mesjid 
atau gereja. 
KeJja paksa tersebut dilakukan sehari penub dengan bekal dibawa 
sendiri oleh rakyat, dilakukan secara bergilir yang diatur me lalui 
kepala kampung masing-masing. 
Perkembangan agama Islam terhalang karena tokoh-tokohnya 
banyak dicurigai dan diawasi terns secara ketat malah ada yang 
ditangkapi dan dipancung oleh Jepang seperti yang teJjadi di Poso 
dan Kolonodale di kerajaan Bungku dan Mori. 

Haji Abdul Rahim dan kawan-kawan dari Kolonodale, Abdul­
lah Macan dari Salabangka, dan pendiri Muhammadiyah Sa!ahang­
ka yang bernama Haji Abdul Rahim dan kawan-kawannya. Haji 
Hasan dari Bungku bersama teman-ten:dnnya semua gugur disem­
belih Jepang di depan rakyat yang scngaja dikumpulkan oleh 
Jepang untuk m~nyaksikannya. Demikian pula raja Tojo Tanjt:m­
bulu (pemimpin pemberontakan Gerak<:n Merah Putih di Ampana 
pada bulan Pebruari 1942) dipancung Jepang bersama beb~rapa 
orang tokoh guru/muballig antara lain Djamaluddin Datuk 
Tumenggung, tokoh PSSI asal Parigi bcrnama Karim (bekas murid 
HOS Tjokroaminoto), Kamaluddin Zaenong tokoh PSSI dan pe­
juang dari Una-Una, Marzuk bin Surrur, seorang turunan Arab 
dari Amp ana ditarnbah 6 orang kawan-kawannya semuanya gugur 
dipancung Jepang di muka umum di Poso pada akhir bulan Ra­
madhan tahun 1942 (10 Oktob~r 1942). 
Mereka i:u gugur karena difitnah sebagai mata-mata musuh (Seku­
tu) oleh l>ekas Bestuur Asisten S_ Warow_ pada hal justeru t·Jkoh­
tokoh yang dibunub itu menjadi pelopor-pelopor pada waktu 
pengambil-alihan kekuasaan dari tangan pemerintah Belanda pada 
tahun 1942 di Amp ana Poso. 

Justeru S_ Warow yang merupakan dulunya aparat pemerintah 
Belanda tapi kemudian kembali dipercaya Jepang memegang 

20) Jan Kruyt, Op, Cit., hal 430. 
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pemerintahan lalu menggunakan kekuasaannya menangkapi 
tokoh-tokoh pergerakan Merah Putih dengan melaporkan pada 
Jepang seolah-olah tokoh-tokoh yang dipancung itu mata-mata 
Sekutu. Begitu pula halnya di luwuk, tokoh-tokoh pergerakan 
banyak yang ditangkapi dan dipenjarakan di Luwuk dan Manado 
di antaranya Yusuf Monoarfa, Salim Hambali, A. Lagonah, 
anggota PSII dari Balantak dan Nambo di antaranya M. Driwasito, 
Gai Ali, Linggi Hasyim dan lain-lainnya. Ada ± I 00 orang yang 
ditangkap, 90% dari mereka adalah anggota PSII. 21) 
Salim Hambali malah sampai meninggal dunia karena penderitaan 
di dalam penjara Manado. 

Di Luwuk untuk mengambil hati masyarakat Islam, J epang 
mendirikan Jamiyah lslamiyah yang berada di bawah pengwasan 
Jepang. Agama Kristen pun mendapat tekanan pemerintah Jepang, 
mendapat tekanan dari pemerintah Jepami;karen dicurigai penga­
nut agama Kristen kebanyakan pro Beland a. 

Dalam bulan Agustus 1942 S. Warow selaku aparat pemerintah 
J epang di Poso mengumumkan bahwa tidak akan ada lagi kebebas­
an berkhotbah. Dalam kebaktian-kebaktian hanya boleh orang 
bernyanyi dan berdoa. Apabila orang toh mau berkhotbah maka 
haruslah khotbah itu dihadapkan dahulu untuk diperiksa oleh 
orang-orang yang ditunjuk untuk itu. 22) 

Pada bulan-bulan pertama tahun 1943 pimpinan urusan gereja 
dijalankan langsung cleh pemerintahan sipil yang berkedudukan 
di Makassar (Ujung Pandang), yakni bahagian pengajaran dan iba­
dat. Tetapi dalam suatu surat tertanggal I Juni 1943, yang dituju­
kan kepada semua pengurus Zending dan guru-guru lnjil pendeta 
S. Miyahjra di Makassar memberitahukan, bahwa atas perintah 
Nippon akan diikuti selanjutnya peraturan yang berikut : 
1) Di mana-mana haruslah semua gereja dan go Iongan Kristen 

bergabung menjadi satu. 
2) Untuk seluruh pulau Sulawesi sudah didirikan Selebes Kris­

tokyodan Rengoki, yakni Persatuan Kristen Selebes, yang 
yang dikepalai pendeta Miyahira dan pusatnya adalah Makas­
sar (Ujung Pandang). Peraturan ini. berlaku selama pendu-

21 l Wawancara 'dengan Bp. Yusuf Monoarfa di Luwuk, pada tanggal 23 
September 1978. 

22) Jan Kruyt: Op. Cit. hal. 48 
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an Jepang. 23) 
Sebelum keluar peraturan di atas pacta tanggal I Pebruari I 943 
keluar eda6m dengan kepalanya "Perintah Keras ". berisi Ia rang­
an untuk semua orang untuk mengadakan hubungan secara 
pribadi atau tertulis dengan orang-orang Belanda atau dengan apa 
yang masih tinggal sebagai pengaruh Belanda. Bunyi aslinya edar­
an itu: "Kamu sekalian wajib melepaskan diri sama sekali dari 
segala pikiran dan perbuatan yang berkenaan dengan orang-orang 
Belanda, musuh kita." 

Selama tahun-tahun pendudukan Jepang telah dikeluarkan 
serentetan peraturan sebagai berikut : 
"I) Dengan surat tertanggal Manado 13 Desember 1942 tindakan­

tindakan yang telah diambil sebelumnya terhadap kebebasan 
beribadah, dicabut. Selanjutnya ditetapkan bahwa : kebaktian­
kebaktian boleh berlangsung semata-mata pada hari Minggu. 
Dalam khotbah tidak boleh terdapat politik atau serangan 
terhadap agama lain, kar~na kesatuan agama harus ada dan 
tidak boleh orang dipak.sa untuk membcri pemberian-pembe­
rian dalam kebaktian. Selanjutnya dalam surat tertanggal 
Manado, 15 Mei 1943, dicantumkan bahwa dalam kebaktian­
kebaktian boleh memanjatkan doa, menyanyikan nyanyian­
nyanyian rohani, nats-nats Alkitab dibacakan dan ditafsirkan, 
tetapi dilarang berbicara ten tang politik atau perang dan pada 
penafsiran Alkitab tidak boleh diambil contoh-contoh lain 
dari pacta yang dikutip dalam Alkitab. Pada semua gereja harus 
ada bendera Nipp9n dipasang di mana setiap orang harus 
menghormat pada bendera itu di daiam gereja . 

2) Tentang pengajaran agama keluar surat tertanggal Manado, 
24 Maret dan 1 0 Mei 1943 berisi: Pengaj a ran agama bole h 
diberikan semata-mata kepada orang-orang yang berumur 16 
tahun ke atas, semata-mata dalam gedung gereja, semata­
mata oleh guru agama, hanya agama yang boleh dibicarakan 
tidak boleh mengenai politik." 

Malah dalam surat tertanggal Manado Juni 1945, dicantumkan 
di sekolah-sekolah masih belum boleh diberik.an pelajaran agama, 
hanya diizinkan memberikan pelajaran agama dengan diselang­
selingi mata-mata pelajaran lain, jika hal itu dapat menunjang 

23) Jan Kruyt, Op. Cit., hal. 431. 
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kepaC1a semangat dan kesediaan bertindak, berjuang bersama 
untuk Jepang. 

Perke mb angan agama Kristen nanti mulai terjamin setelah 
S. Naruni dan pendeta Kor_o Hujisaki ( Fujisaki) datang ke Poso. 
S. Narumi datang pada bulan Juni 1944 kemudian datang kedua 
kalinya pada tanggal I 1 Maret 1945 bersama Prof S. Seya dari 
Makassar, dan pendeta Koro Hujisaki (Fujisaki) datang pada 
tanggal I 2 September I 944 dikirim dari Makassar untuk mem­
beri pimpinan kepada gereja yang dipersatukan dari Palu sampai 
Luwuk-Banggai. 
Oleh kare na rakyat diwajibkan harus bekerja ke ras untuk mem­
bantu Jepang mengsukseskan perang melawa n Sekutu, maka prak­
tis waktu beribadah sudah sangat sedikit, sebab walaupun hari 
Jumat dan Minggu rakyat diwaj ibkan bekerja terus. Sehingga bail< 
y ng menganut agama Islam maupun agama Kristen tidak bebas 
lagi melaksanakan ibadahnya selama pendudukan Jepang. 

C. BIDANG SOSIAL EKONOMI 

Pada masa pendudukan Jepang kehidupan ekonomi rakyat 
susah. Rakyat hidup serba kekurangan bail< pangan, sandang, 
apalagi obat-obatan. Di Sulawesi Tengah pada umumnya rakyat 
hidup dari bertani. Namun begitu tetap juga mereka kekurang­
an makanan karena hasil-hasil pertanian sebagian besar diambil 
oleh J epang disimpan d i dalam gudang-gudang yang telah d isedia­
kan untuk dijad ikan persediaan bahan makanan tentara Jepang: 
Pada umumnya rakyat disuruh menanam sebanyak mungkin 
bahan-bahan makanan seperti padi, jagung, ubi dan sebagainya. 
Begitu pula hasil temak rakyat diambil oleh Jepang sewaktu­
waktu apabila diperlukan. -Selain itu rakyat diperintahkan me­
nanam kapas, jarak serta membuat perkebunan y ute untuk dibuat 
goni. 
Dapat dikatakan selama pendudukan J epang, rakyat tidak bebas 
melakukan perdagangan karena semua dimonopoli, dipegang dan 
diatur oleh Jepang. Di samping itu daya beli rakyat sangat rendah, 
karena kopra sebagai sumber keuangan sebagian rakyat di Sula­
wesi Tengah tidak ada harganya pada waktu itu. 
Sebagian besar waktu rakyat dipakai oleh Jepang untuk meng­
o1ah tanah-tanah perkebunan yang dibuka oleh Jepang dan 
ditanami dengan tanaman-tanaman tertentu yang dibutuhkan 
bagi keperluan perang. 
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Di Sibowi tanah seluas puluhan ha dibuka mcnjadi kebun. 
Tenaga kerjanya berasal dari pengcrahan rakyat tiap-tiap kam­
pung yang dipekerjakan secara paksa dan secara bergiliran tanpa 
digaji. Untuk mcmperoleh tenaga kerja itu , o le h Jepang d itugas­
kan pada kepala-kepala kampung me nyed iakan tenaga warga 
kam pungnya. Bagi pekerja-pekerja itu dibuatkan barak-barak 
dan setiap regu te rdiri dari 30 orang dipimp in o leh seorang man­
dor. J am kerja mereka mulai matahari terbit sampai matahari 
terbenam. Hanya istirahat j am 12.00 siang selama Y2 jam untuk 
makan. Maka nan inipun cl ibawa sendiri o le h pekerja , kadang­
kadang mereka me ncuri ubi dari kebun yang dikerjakan. di makan 
mentah-mentah dengan kulit nya supaya tidak ketahuan. Apabila 
keahuan maka akan dihuk um berat dengan siksaan-siksaan sampai 
setengah mati. Setiap I 0 hari regu-regu peke rja diaplos dengan 
regu lainnya. Apabila ada pekerja yang tidak beke rj a dengan baik 
ia akan disiksa/dipukul sampai-sampai ada yang korban/ mening­
gal dunia. 

Pada masa Jepang, gula pasir hilang dari pasaran sehingga rak­
yat hanya me makai gula enau atau gula dari air (nira) kelapa. 
Garam dibuat sendiri o leh rakyat secara sembunyi-sem bunyi 
karena kalau ke tahu an o le h J epang me lalui mata-matanya aki­
batnya akan mendapat siksaan. 

Apabila rakyat membut uh kan sesuatu barang kebutuhan . 
maka sering d ilakukan tuk ar-menukar umpamanya ayam atau 
telur ditukar dengan garam dan sebagainya. Sabunpun susah pada 
waktu itu hingga sebagai penggantinya o leh Jepang diajarkan 
memb uat sabun dari abu. 
Sebagai alat komu nikasi antara satu tempat dengan tempat lain­
nya di daratan d ipergunakn kuda, gerobak yang ditarik sapi, 
sepeda dan umumnya berjalan. Hubungan antar petani dan ant ar 
pulau dipakai perahu-perahu pinisi, perahu-perahu kecil dan 
motor-motor laut untuk jarak jauh. Motor-motor dan perahu­
perahu inipun harus lengkap surat-suratnya dan hams memper­
oleh izin d ari penguasa Jepang baru dapat berlayar. 

Badan-badan yang mengatur dan me ngurus soal ekonomi 
rakyat selama pendudukan Jepang, ada bermacam-macam nama­
nya. Kurniai mengurus distribusi barang-barang, Nantaibo meng­
urus bidang perdagangan, Toyoboseki mengurus t entang pena­
naman kapas, Nantaku menguru·s bidang pertanian rakyat. Karena 
pada umumnya daya beli rak yat sangat rendah dan kurang maka 
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perdagangan tidak begitu lancar. Ubi jalar hasil kebun raky at 
hanya dibeli I 0 sen per kg oleh J epang. 

Selama pendud ukan Jepang makanan didistribusikan oleh 
Kumiai kepada ra kyat, tetapi kenyataan nya barang-barang yang 
did ist ribusikan oleh Nantaibo memerlukan dibeli dengan uang, 
seh ingga hanya golo ngan pegawai yang punya gaj i saja yang bisa 
membelinya. 
Untu k bahan pakaian ( tekstil) boleh dikatakan tak ada di pasaran, 
sehingga rakyat banyak kembali memakai kain dari kulit kay u 
yang disevu t vuya, kain yang di tentun sendiri dari benang kapas 
serta goni. 
Yang dapa t hidup agak enak d i zaman Je pang hanyalah orang­
o rng Indonesia kaki tangan Jepang. Dan mereka-mereka ini pula­
lah yang kadang-kadang bertindak lebih kejam dari pada orang 
Jepang sendiri. 

Pada hakeka tnya raja dihormati karena ia raja, tetapi lebih 
dih o rmati dan ditaku ti adalah o rang Jepa ng dan pembantunya 
yang tinggal di daerah kerajaan iru menjadi pengawas orang­
orang Indo nesia dalam pengolahan sawJh , ladang, kebun-kebun 
kapas dan jarak yang ditanam besar-besaran. 
Di daerah Poso an tara satu tempa t dengan tempat lainnya ada juga 
hu bu ngan d agang seperti ikan, garam, dari Ko lonodale dan Bungku 
d iangkut ke Tomata dan beras dari To ma ta diangkut ke Kolono­
dale dan Bungku. Begi tu pula dari Toli-Toli dan Parigi disuplai 
bera ke daerah lain yang membu tuhkan tapi semuanya ini diatur 
dan diawasi o leh Nantaibo bukan oleh rakya t secara bebas. 

D. PENGARUH POLITIK 

Selama pendudukan Jepang d i Sulawesi Tengah, rakyat hidup 
Jalam suasana tertekan penuh ketakutan karena Jepang memerin­
tah secara [assist. Kebebasan be rkumpul, berbicara mengemuka­
kan pendapat tak ada sama sekali. Semua dipaksakan harus tunduk 
pada kemauan Jepang. Rakyat diarahkan untuk taat dan memban­
tu Je pang dalam memenangkan perang melawan Sekutu. 

Untuk menegakkan disiplin dalam pemerintahan dan dalam 
kehidupan sehari-hari pada umumnya supaya jangan timbul dise­
but Kempetai dan Toketai yang merupakan momole dan sangat 
ditakuti rakyat. 

Untuk menyediakan bahan perbekalan keperluan perang maka 
rakyat dikerahkan menjadi romusya, dipekerja paksakan sebagai 
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budak diperas tenaganya tanpa diimbangi dengan jaminan yang 
layak, tak dipenuhi kebutuhan pokok hidupnya, seperti makanan, 
pakaian, obat-obatan dan lain-lainnya. Rakyat dilatih fisik dan 
mentalnya, dikobarkan semangatnya untuk bersatu meng ukses­
kan perang Asia Timur Raya melawan Sekutu. 

Di Poso dan Banggai rakyat dikerahkan untuk mengupas lapis­
an mika untuk keperluan perang di samping menanam kapas, jarak 
dan yute. Yang paling berat dirasakan rakyat terutama di daerah 
Poso adalah membuat jafan raya Pendolo Mangkutana (Sulawesi 
Selatan) ± 96 km panjangnya, jalan ini kelak dipakai oleh Jepang 
pada waktu mundur ke Sulawesi Selatan setelah kalah dari Sekutu. 
Rakyat dipekerjakan secara masal untuk membuat benteng­
ben teng pertahan dan memperbaiki lapangan terbang. Sejak akhir 
tahun 1942 lapangan terbang Sidera ± 13 km dari Palu diperbaiki 
dengan mengerahkan rakyat melalui kepaJa kampungnya masing­
masing. 

Pada tahun 1944 hari Sabtu kira-kira jam 11.30 siang datang­
lah pesawat pembom Sekutu dalam dua gelombang. Gelombang 
pertama 6 buah pesawat. Gelombang ke dua datang lagi 5 pesawat 
menjatuhkan born sehingga menimbulkan banyak korban dari 
para pekerja. Semua korban itu bukannya dirawat oleh Jepang tapi 
baik yang mati maupun yang luka parah diangkut sendiri oleh 
kawan-kawannya pulang kerumah masing-masing dan dirawat oleh 
keluarganya sendiri. 

Di Parigi dan Luwuk yaitu di gunung Tovera dan Kampangan 
rakyat disuruh membuat lubang pertahanan di perut gunung 
dengan dipasangai alat radar sehingga menjadi sasaran pemboman 
yang gencar Sekutu di sekitar talmn 1943. 
Di samping itu Toli-Toli menjadi basis pertahanan Angkatan Laut 
dan Angkatan Udara Jepang selama zaman pendudukan Jepang. 

Pemuda-pemuda dilatih sebagai seinendan, diajar baris berbaris 
dan memeprgunakan senjata. Ringkasnya selama pendudukan 
militer Jepang, kehidupan rakyat dibawa kepada kehidupan mili­
ter dituntut dengan disiplin yang keras di satu pihak, di lain pihak 
Jepang dengan pembantu-pembantunya melakukan tindakan se­
wenang-wenang merampas hak kebebasan dan hak milik rakyat 
dengan dalih untuk dipergunakan memenangkan perang melawan 
sekutu. Partai-partai politik semua dibekukan tak diizinkan me­
lakukan kegiatan-kegiatan. Terhadap tokoh-to~oh partai diadakan 
pengawasan yang ketat. Pada akhir tahun 1943 dari Manado oleh 
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penguasa Jepang dikirimlah seorang yang bernama Kumontoi 
mengadakan penangkapan secara masal di Buol Toli-Toli, Goron­
talo dan Donggala dengan dalih membasmi mata-mata musuh. 
Yang ditangkap adalah tokoh-tokoh pergerakan politik, tokoh­
tokoh pemerintahan, guru-guru dan rakyat biasa. Ada ratusan 
jumlahnya orang-orang yang ditangkap itu disiksa secara kejam. 
Sebagian dari tangkapan itu dikirim ke penjara Manado. Lebih 
dari setengah orang-orang yang ditangkap itu merunggaJ karena 
siksaan. Di antara yang meninggal dalam penjara Manado adaJah 
bekas pejabat raja Toli-Toli Mattata Daeng Masese dan dikubur­
kan di pekuburan Sario ~anado. 

Baru pada tahun 1 944 tahanan korban Kumontoi itu dibebas­
kan dan dikembalikan ke tempatnya masing-masing, kecuali 
beberapa orang yang dianggap berbahaya oleh Jepang tetap di­
penjarakan di Manado sampai Jepang menyerah pada Sekutu. 

E. KEGIATAN MASYARAKAT 

Pada mulanya di Toli-Toli yang menjadi basis pertahanan 
Angkatan Laut dan Angkatan Udara Jepang di Sulawesi Tengah, 
rakyat tidak dapat berbuat apa-apa kecuali tunduk dan patuh pada 
perintah penguasa Jepang. 
Tokoh-tokoh pergerakan Merah Putih yang mengadakan aksi pada 
tanggal I Pebruari 1942, banyak meninggaJkan kota dan tinggaJ 
di ouar kota Toli-Toli. Sebagiannya lagi ikut tertangkap dan dipen­
jarakan ke Manado. Namun setelah melihat da mengalami 
kekejaman-kekejaman yang dilakukan oleh kaki-tangan-kaki 
tangan Jepang terhadap rakyat di Kampung Ogotua, Soni, Bamba­
pula, Malomba dan sekitarnya maka tokoh-tokoh partai PSII yang 
ada di kampung-kampung itu mengadakan pertemuan-pertemuan 
rahasia untuk melancarkan tindakan-tindakan apa yang harus di­
lakukan menentang perbuatan-perbuatan yang dinilai sudah me­
langgar norma-norma agama itu. Pemukulan sewenang-wenang 
terhadap ral5.yat dan pemerkosaan wanita-wanita bahkan kadang­
kadang isteri orang pun diambil secara paksa dari tangan suarninya 
untuk dijadikan alat pemuas hawa nafsu Jepang dan kaki tangan­
kaki tangan mereka, telah menjadi kebiasaan sehari-hari. 
Kesulitan pakaian, kekurangan bahan makanan membuat rakyat 
tak sabar dan tidak kuat lagi menahan, sehingga tadinya perasaan 
takut luar biasa terhadap Jepang berbalik menjadi perasaan benci 
yang meluap-luap dan menimbulkan sikap nekad melawan pada 
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Jepang dan kaki tangannya. 24) 

Perasaan benci rakya t terhadap Jepang dan kakitangannya makin 
meningkat lagi setelah datangnya Abang Ali (dari J awa) da n Tan­
tong Madayuni (suku Dando) dari Tara kan. Mula-mula kedua 
orang ini menemui tokoh-tokoh partai (PSII) di Bam bapula 
masing-masing bernama Ladjabare, Lasaeno ng dan Lapanri ta 
untuk me laporkan bahwa Jepang sudah mendekati kekalahan­
nya. Di Tarakan, Berau dan 13ulungan telah terjadi pemberontak­
an rakyat melawan Jepang. Dengan kalah nya Jepang oieh Sekutu 
maka ada re ncana Jepang untu k membunuh rakyat seluruhnya 
supaya kalau Sekutu datang tak ada iagi rakyat ya ng ditemuinya 
dan hanya akan mem~rintah batu dan pohon saja. Oieh karcna 
itu sebelum rakyat di bunuh maka rakyat harus beronrak pada 
Jepang. 

Pada waktu iru di Toli-Toli teiah banyak tokoh-tokoh masya­
rakat !)erta rakyat biasa dita ngkap atas perintah Ken Kanrikan 
/maki dengan tuduhan mata-mata m usuh. 
Rakyat kampung Nalu yang ditanan, para guru dan pegawai 
d ibua tkan asrama di kampung Panasakan. Kepad a mereka olch 
Jepang diperintahkan menggali lubang perli ndungan dengan alasan 
untuk tempat bersembunyi jika aJa pemboman Sekutu, pada hal 
sebenarnya lubang itu dipersiapkan sebagai tem pat penguburan 
massal jika diadakan pemancungan rakyat kelak. 

Mendengar lapo ran dari Abang Ali dan Tantong Madayuni itu 
maka tokoh- tokoh masyarakat kampung 13am bapula pacta tanggai 
12 Juni I 945 mengadakan musyawarah yang me nghasilkan kepu­
tusan rencana mengadakan pemberontakan t erhadap Jepang bcr­
sama kakitangannya. 
Sementara itu polisi di Ogotua mentlapa t in fonnasi bahwa 2 
orang pelarian dari Tarak an ada di Bambapula. Pada tanggal 1 2 
J uni 1945 Llikiriml ah 2 (d ua) orang polisi Jepang ke Bambapula 
masir.s;-:n2sing bernama Krck dan V. Manopp(l. Keduan ya lang­
sung menuju ke rumah kepalC!. Kampung Bam bapula tapi kecua­
nya dihadang rakyat di tengah jalan sebelum sampai ke rurnah 
kepaia kampung. 
V . Manoppo menyerahkan diri tetapi Krek melarikan diri sehingga 

24) Wawancara dengan Bp. Haji Mahmud Radjaili di Kampung Panasakan 
Toli-Toli pada tanggal 13 Nopember 1979. 
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dikejar beramai-ramai sampai tertangkap dan karena melawan 
maka ia dibunuh, senjatanya di rampas. 
Kedatangan dua orang po lisi ke Bambapula iru adalah untuk 
mencari Abang Ali dan Tantong Madayuni. 25) 

Screlah musyawarah di kampung Bambapula, Tantong Mada­
yuni melanjutkan perjalanan ke kampung Malomba untuk mene­
mui tokoh-tokoh masyarakat di sana. Tanggal I Juli 1945 di­
adakanlah musyawa rah antara para to koh masyarakat desa Malom­
ba dipimpin Jangsu ng oleh Tanto ng Madayuni di rumah seorang 
tokoh masyarakat yang bernama Radjaili ya ng juga sebagai ketua 
ran ting PSS I di Malomba. Pertemuan tersebut memutuskan : 
" I . Seluruh ra kyat d esa Malomba laki-laki tua/ muda haru:, mela­

wan pemerintah Jepang bersama kakitangannya dengan alat 
apa saja yang dapat d ipergunakan. 

2. Barang siapa yang mungkir atau lari. hams dibunuh dan di­
sita selu ruh harta bendanya. 

3. Penjagaan desa Malomba harus diperketat dari dua arah. Di 
Timur yaitu di Tinabogan dipimpin o leh Baula dan di Barat 
yaitu eli Lais dipimpin o leh Lasaenong. 

4 . J ika telah terjadi pertempuran maka kedua penjaga tersebut 
hams to lo ng-menolong dan suku Daya Lauje dari desa Ogo­
wu le sud ah harus siap dengan sumpit menunggu komando dari 
pimpinan yaitu Tanto ng Madayuni. 
Dernikian lah betapa beratnya penderitaan rakyat sehingga 
menimbulkan sikap nekad untuk melawan kepada Jepang." 

Berila pembunuhan po lisi Jepang di kampung Bambapula dan 
rencana rakyat Malomba hendak memberontak pada pemerintah 
Jepang oleh salah seorang polisi Jepang di Malomba dilaporkan 
kepada Ken Kanrikan Imaki di Toli-Toli. Sejak pertemuan tanggal 
gal I J un i 1945 di Malomba rakyat kampung Malo mba dan sekitar­
nya telah bersiap-siap menjaga kemunkginan adanya serangan 
dari Jepang bersama kakitangannya. 

Pada tanggal 18 Ju li 1945 datanglah Ken Kanrikan Imaki 
dengan kapal motor berlabuh di desa Tin-abogan dengan pengawal­
an sepasukan polisi dan tentara Jepang. Di desa Tinabogan Ken 
Kanrikan Imaki di temani o leh Suco Toli-Toli Haj i Mohammad 

25) Wawancara dengan Bp. Haji Mohammad Salim Haji Mallu di kampung 
Baru Toli-Toli tangga1 16 Nopember 1979. 
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Saleh Bantilan, polisi Makalo dan Hamlet Semen dengan naik 
gerobak menuju ke Malomba, sedangkan pasukan-pasukan polisi 
dan tentara Jepang lainnya naik motor laut ke Malomba. Mende­
ngar kedatangan rombongan Ken Kanrikan ini maka rakyat 
Malomba dan sekitarnya bersiap menunggunya. 
Sewaktu memasuki desa Malomba polisi pengawal Ken Kanrikan 
memerintahkan kepada rakyat supaya meletakkan senjatanya 
masing-masing. Lanoni yang telah bertekad dan berjanji akan 
membunuh siapa saja bangsa Jepang yang lewat di depannya hari 
itu, meletakkan senjatanya berupa parang di bawah pahanya. 

Melihat rakyat patuh meletakkan senjatanya maka polisi yang 
bernama Hamlet Semen pengawal rombongan meletuskan senjata­
nya ke atas sebagai kode bagi polisi dan tentara di atas motor 
laut bahwa keadaan aman dan perlawanan rakyat sudah diatasi. 
Mendengar letusan in i rakyat segera memegang senjatanya lagi dan 
berlari menuju rombongan Ken Kanrikan. Lanoni yang terdekat 
dengan gerobak tumpangan Ken Kanrikan segera memotong 
kepala Ken Kanrikan lmaki yang sedang turun dari gerobak sehing­
ga kepalanya terpenggal dan mati saat itu juga. Me!ihat kejadian 
ini polisi Makalo menembak Lanoni hingga ia tersungkur dan me­
ninggal. Raja Toli-Toli Haji Mohammad Saleh Bantilan pun hampir 
korban seandianya tak dilindungi oleh Datu fnt an. 
Dari arah !aut pasukan polisi dan tentara Jepang menghujani tem­
bakan ke darat menyebabkan banyak dari rakyat yang jatuh kor­
ban. Yang me ninggal pacta kejadian tersebut adalah Ken Kanrikan 
Imaki dan Lanoni. Imaki dikuburkan di Tinabogan dan Lanoni 
di Ogogasang, Malomba. Sampai sekarang ini kuburan Lanoni 
masih tetap ada di Ogogasang belum dipindahkan ke Makam Pah­
lawan Toli-Toli. 
Yang menderita luk parah dalam peristiwa Malomba ini adalah 
polisi Jepang Makalo dan dari pihak rakyat adalah Bebelan, Ta­
niangka, Haji Hamzah dan Daeng Marencong. 

Pada tanggal 2 I Juli 1945 pemerintah Jepang lalu mengadakan 
penangkapan terhadap beberapa tokoh pemberontak rakyat Ma­
lomba yaitu : 
1. Bebelan. 
2. Taniangka. 
3. Haji Hamzah. 
4 . Amat. 
5. Bacolena. 
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6. Abdu l Wahab 
7. Usman. 
8. Adam Labudu. 
9. Labudu. 
Kesembilan orang ini dengan tangan diborgol di bawa ke Toli­
To li dan sesa mpainya d i sana mereka d ipancung eli kampung 
Panasakan Da lam el i kaki bukit Ialu dikubur dalam satu lubang. 
Sekarang kearngka dari ke 9 orang pahl awan tersebut o leh Peme­
rintah Daerah Tingkat II Buol Toli-To li telah dipindahkan ke 
Makam Pahlawan Toli-Toli. 

Setelah pemberon ta ka n rakyat Malomba ini barulah pacta tang­
gal I Agustus I 945 pemerintah Jep ang di T oli-To li memerintah­
kan pembebasan terhadap rakyat dan tokoh-tokoh masyarakat 
kampung Nalu , para guru dan pegawai yang telah lama ditahan 
karena perintah Ken Kanrikan Imaki. 
Seanclainya tak terjadi pemberontakan rakyat Malo mba dan pem­
bunuhan Ken Kanrikan lmaki maka mungkin rakyat Toli-Toli 
yang menjacli korban pe mancungan Jepang jauh Iebih banyak 
lagi. 26) 

Pcrlawanan lainnya d i Sulawesi Tenga h dalam melawan Jepang 
tcrjadi pula eli Balantak da n Ranga-Ranga (wilayah Luwuk Bang­
ga i) tl i mana perlawanan tersebut dipimpin o leh Ma ntide. Juga d i 
desa Wuasa Kecamatan Lore Utara Kabup aten Poso terjadi aksi 
rakyat me nangkapi tentara Jepang oleh Abe Pande, Tarico Hio 
dan kawan-kawa nnya, sehingga sisa pasukan Jepa ng menyingkir 
kc Tawaelia. 27) 

Pemb erontakan rakyat pada ke dua tempat di atas kurang leng­
kap d ata-datanya kami peroleh sehingga tak dapat diuraikan 
secara terperin ci. 
Di Salinggoha Kecamatan Walea Kepulauan, pada tahun 1944 
('2604 tahun Jepang), Talhata Dariseh dengan pengikut-pengi­
kutn ya me lakukan perlawanan. Mereka tak mau ta at lagi kepada 
pemerintah J epang dan mendirikan pemerintahan sendiri eli 
kampung Salinggoha (pulau Walea) kerajaan Una-Una dengan 

26) Wawancara dengan Bp. Haj i Mahmud Radjaili di kampung Panasakan 
Toli-Toli, tanggal 18 Nopember 1979. 

?.7) Informasi tertulis dari G. Beba, Penilik Kebudayaan pad a Kantor Dep. P 
& K Kecamatan Lore Utara, Kabupaten Poso. 

49 



kepala peme rintahannya dipegang 0leh Talhata Dariseh, Daeng 
Prangi. Bendera yang dikibarkan bukan bendera Merah Put ih 
tetapi bendera dengan dasar h.ijau dengan bulan bintang putih di 
t engah-tengahnya. Karena adanya sikap rakyat Salinggoha ini 
maka dikirimkanlah sepasukan polisi dari Gorontalo untuk menge­

·tahui dari dekat maksud dari penduduk Salinggoha. Pada waktu 
motor yang ditumpangi oleh polisi dari Goro nt alo mendekati 
kampung Salinggoha maka rakyat dengan berperahu keluar me­
nyongsong dengan bersenjatakan to mbak dan klewang. Poli si­
polisi lalu memberikan tembakan peringatan ke udara supaya 
meeka me nyerah, tetapi ternyata mereka bukannya menyerah ma­
lah tambah maju me ndekati m o tor yang ditumpangi polisi­
polisi Jepang itu . 
Melihat gelagat yang membahayakan itu maka polisi-polisi lalu 
menembaki para pemberontak sehingga banyak yang gugur ditem­
bus peluru da n mayatnya jatuh ke !aut. 
Walaupun sudah banyak yang gugur tetapi kawan-kawannya yang 
masih h.idup bukannya menyerah malah tambah nekad melawan, 
maju terns mendekati mo tor polisi. Aki batnya polisi terus m em­
berondong senapan ke arah pemberontak-pembero ntak sehingga 
korban makin banyak berjatuhan. Akhirnya pol isi-po lisi tadi ber­
hasil juga me ndarat. Di claratan , rakyat tetap mengadakan perl a­
wanan men yerang polisi-polisi itu. Poli sipun tents bertindak de­
ngan senjata apinya sehingga jatuh bergelimpangan ko rban-korban · 
yang kena tern bakan . Di antaran ya yang korban terdapat ayah 
dari Talhata. 
Melihat ayah Talhata telah gugur, sisa pasukan rakya t yang rnasih 
selamat mengundurkan diri masuk ke hu tan di mana T alhata te lah 
lebih dahulu membuat pertahanan di dal am hutan tersebut. Polisi 
yang datang tak berani menyerbu masuk ke dalam hutan tetapi 
kembali ke Gorontalo sambil mem bawa tawanan-tawanan yang 
dapat ditangkap. 

Dua hari kemudian motor kembali lagi dari Gorontalo ke 
pulau Walea, kamp ung Salinggoha mernbawa polisi ten tara Jepang. 
Sesampainya di kampung Salinggoha dikirimkanlah kurir untuk 
menemui Talhata di dalam pertahanannya di hutan. Mengetahu i 
bahwa ada tentara Jepang di motor itu maka terpaksa Talhata 
keluar dari persembuny iannya tetapi terns ditangkap o leh tentara 
Jepang. Ia dengan pengikut-pengikutnya ditangkap dan di bawa 
ke Menado kira-kira ada 20 orang semuanya. Di penjara Menado 
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Talhata ditahan pada kamar tersendiri dipagar dengan kawat 
berduri dan orang-orang dilarang menghampiri a tau bertemu 
dengan nya. Sedangkan anak buahnya 19 orang 1agi di tahan ber­
sama-sama di dalam sa tu kamar. 
Gerakan ini patut dibanggakan karena walaupun hanya diadakan­
dengan kepercayaan takhayul saja, dengan me nga ndalkan pada 
keampuhan dan kesaktian senjata keris, tombak dan golok sehing­
ga dapat dipatahkan oleh Jepang dengan kekuatan senjata mo­
dernnya atau mitraliurnya. 28) 

Pada tahun 1942 pos-pos Jepang tli Sulawesi Tengah tidak 
begitu banyak. 
An tara tahun 1944 - I 945 kekuatan Je pang di Sulawesi Tengah 
terdiri dari campuran Angkatan Laut dan Angkatan Darat. 
Markas besar Rikugun untuk Sulawesi Tengah terdapat di Paso. 
Sebagai tangsi-tangsi darurat mereka mema kai rumah-rumah rak- · 
yat yang agak besar dan sekolah-sekolah. 
Di Donggala bekas rumah Asisten Residen Do nggala yang ter­
letak di GunungbaJe dijadikan sebagai markas batalio n disamping 
berfungsi sebagai tempat Ken Kanrikan. 29) 

Sekitar markas batalion tersebut dipasangi lubang-lubang perlin-· 
dungan dan juga sender radio. Untuk membuat lu bang-lubang 
perlindu ngan itu rakyat dikerahkan bekerja paksa. Di atas gunung 
di sebelah sela tan temp at mark as tersebu t ditempatkan posl peng­
awas bahaya udara yang disebut Daigo Daici. Karena adanya pos 
terse b ut mal a 10 men it sebelum pesawat tiba sudah diketah ui 
hingga dibunyikan alarm bahaya udara. 30) 

Di samping itu Toli-Toli juga dijadikan basis pangka lan pesawat 
udara untuk me mbantu sewaktu-waktu ke Tarakan dan Balik­
papan. Akibat pelaksanaan ..politik m iliterisme Jepang, memberi­
kan efek kegiatan masyarakat antara lain : 

I. Kebudayaan 

Para wanita di kampung digiatkan sehingga pa ndai memintal 
benang dari kapas kemudian mereka tenun menjadi sarung pelekat 

28 ) Kementerian Penerangan Repu blik Indo nesia Seri Propinsi Sulawesi, 
hal . 219. 

29) Wawancara dengan Bp. W .S. Ruata di Palu, tanggal 14 September I 979. 
30) Wawancara dengan La Semmeng La Malise di Donggala, tanggal 23 Sep­

tember 1979. 
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dan bahan pakaian lainnya. 
Wanita pingitan tidak segan-segan lagi keluar rumah, mengiku ti 
kegiatan organisasi wan ita yang didirikan o leh pcmerintah Jepang 
ya itu Fujinkai. Melalui Fujinkai ini para wanita dikerahkan beker­
ja di sawah-sawa h dan kebun menanam kapas, yute untuk dibuat 
karung dan sebagainya. Mereka juga dilatih dalam baris-berbaris 
dalam sein endan Pacla masa pendudukan Jepang ini pula 
perkawinan kanak-kanak makin banyak di lakukan karena rasa 
takut pacta Jepang. 

2. Pendidikan 

Dalam bidang pendidikan masyarakat giat menuruti kehendak 
Jepang. Anak-anak diberi latihan fisik dan mental supaya kuat 
maka di sekolah-sekolah diajarkan olah raga bangun pagi cepat 
kemudian lari-larki (kakiyasi) lalu berkebun. 
Tiap pagi sebelum pelajaran berlangsung dalam kelas, selalu 
didahului upacara menghormati bendera Hinomaru dan penghor­
matan pacta Kaisar Hiroh ito dengan melagukan Kamigayo , lagu 
kebangsaan Jepang. 
Setelah itu senam pagi Jepang (taiso). 
Sejarah yang dipelajari adalah sejarah ke pahlawanan Jepang. Ten­
no Heika Bangsai, jenderal-jenderal Jepang pemberani seperti 
Togo, Yama111oto dan lain-lain. Anak-anak sekolah diajarkan baha­
sa dan huru f Jepang ( Katakana, Hiragana dan Kanji) juga lagu-lagu · 
Jepang yang bersemangat untuk rnenumbuhkan keberanian ber­
tempur melawan rnusuh dan lain-lain. 

3. Bentuk kegiatan lainnya 

Dipergiatnya kerja bakti (kinrohosi) dan kelompok-kelompok 
kerja (tonarigumi) di tiap-tiap desa. Rakyat besar kecil, tua muda, 
baik pria maupun wanita semua harus giat bekerja tak boleh ada 
orang-orang yang menganggur di desa-desa. Organisasi kepemudaan 
yang ada di Sulawesi Tengah hanyalah Seinendan di mana pemuda­
pemuda dilatih baris-berbaris dan diberi tugas sebagai Hansip men­
jaga keamanan kampungnya masing-masing. 
Organisasi pemuda yang ada di bawah naungan Partai Pclitik 
seperti SlAP, Pandu HW dan lain-lain karena diawasi secara ketat 
oleh pemerin tah J epang terpaksa pasif saja a tau dibekukan. Di 
Luwuk Gerakan Merah Putih yang pernah mengadakan aksi mere­
but kekuasaan dari pemerintah Belanda bulan Pebruari 1 942 
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tokoh-tokohnya pun tidak dapat bergerak lagi sejak Jepang meng­
ambil alih kekuasaan dari pemerintah Nasional Gerakan Merah 
Putih dengan dalih Indonesia belum sanggup menghadapi Sekutu 
kalau datang menyerang. 
Karena Komite I 2 yang merupakan badan pelaksana pemerintah­
an Gerakan Merah Putih Luwuk dibubarkan dan berlakulah pe­
merin tahan militer J epang dan Raja Banggai tetap diakui seba­
gai raja oleh pimpinan pemerintah Jepang di Manado. Akibat 
dari pada tindakan Jepang membubarkan Pemerintahan Gerakan 
Merah Putih Luwuk ini ma ka anggota-anggotanya pun mengambil 
sikap. Ada yang bersikap pasif tak mau bekerja sama dengan 
Jepang, ada yang bersiasat mempergunakan kesempatan bekerja 
pada Jepang agar d apat mengikuti dan mengetahui taktik dan 
siasa t Jepang, la lu menjadi Jumpo (polisi) Jepang seperti A.R. 
Lanasir, bekas Komandan Pasukan Gerakan Pemuda Merah Putih 
Luwu k-Banggai menjadi petugas bagian Security, dan ada pula 
yang ditangkap dan dipenjarakan akibat laporan dari bekas aparat 
pemerintah Belanda yang kembali dipercaya Jepang sehingga me­
reka melaksanakan pembalasan pada tokoh-tokoh Gerakan Merah 
Putih dengan menggunakan kedudukannya sebagai orang keper­
cayaan Jepang. Ironisn ya karena tokoh-toko h Gerakan Merah 
Putih yang ditangkap itu dituduh mata-mata musuh (Sekutu) 
pada hal justru merekalah yang myngambil alih kekuasaan dari 
pemerintah Belanda pada 12 Pebruari 1942 di Luwuk. 

Di an tara bekas pegawai Belanda yang pernah ditangkap oleh 
Pemuda Gerakan Merah Putih Lu wuk pada peristiwa 12 Pebruari 
1942 adalah A.W. Lantang malah oleh J epang diangkat menjadi 
wakil kepala polisi ( Kaisatsuco) di Luwuk dengan pembantunya 
Ince Umar Dahlan, bekas Besmur Asisten. Yang menjadi Keisat­
suco (kepala polisi) adalah seorang Jepang bernama Sabuto Ki­
yosi. 31) 

Tak lama setelah A. W. Lantang diangkat menjadi wakil kepala 
polisi Lu wuk oleh Jepang maka terjadilah penangkapan-penang­
kapan terhadap tokoh-tokoh PSII yang dulunya diangkat menjadi 
komandan di tiap-t!ap kampung oleh Gerakan Merah Putih mulai 
d ari Luwuk, Nambo, Kinton, Balantak dan sekitarnya. Yang di­
tangkap itu antara lain Salim Hambali, Ys. Monoarfa, A. Lagonah , 

3 ! ) l nformasi tertulis Bp. A.R. Lanasir dari Luwuk. 
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Ys. Lanu si, Husain Lamonjong, Mariajang, Driowasito, Gai Ali. 
Linggi Hasyim dan lain-lain. 
Terhadap Ys. Monoarfa di tuduh telah memerintahkan kepada 
pimpinan PSII Luwuk, Nambo, Kin tom dan Balantak agar PSII 
dijalankan (dikembakgnkan) secara rahasia yang berarti suatu 
pembangkangan pacta perintah Jepang dan dikalegorikan scbagai 
sikap anti J epang. 

Untuk meno long kawan-kawan lainnya supaya mereka itu 
bisa bebas, maka tiga orang yaitu Ys. Monoarfa, A. Lagonah dan 
Salim Hambali mengaku bertanggung jawab atas soal PSII itu 
sehingga akibatnya selama masa pendudukan Jepang Ys. Mono­
arfa, Salim Hambali dan A. Lagonah mendekam dalam penjara 
Menado. Malahan Salim Harnbali ini meninggal di dalam penjara 
Menado. 32) 

Demikianlah selama pendudukan Jepang, karena ketatnya penga­
wasan dari Jepang yang memerintah secara fasis maka kegiatan 
tokoh-tokoh pergerakan di Sulawesi Tengah dapat dikatakan 
beku untuk semenlara waktu. 
Nanti pada saat-. aat Jepang menyerah kepat.l a Sekutu bamlah 
kembali aktivitas pergeraka!l diadakan secara rahasia dengan spon­
sornya berasal dari tok.oh-to koh pergaakan yang duduk dalam 
pemerintahan pada waktu itu . 

F. lNTERAKSI DI DAERAH DENGAN KEGIATA1"\i ORGANl­
SAS l POLITIK/SOSIAL ANTARA LAlN. 

a. Di Sulawesi Tengah Gerakan Tiga A ini hanya dikenal oleh 
masyarakat dalam bentuk semhoyan yang di bawa oleh 
Jepang. Yang dikenal masyarakat Sulawesi Tengah scmboyan 
itu berbunyi : "Nippon Cahaya ;1sia, Nip{JfJ/1 Pelindung Asia 
dan Nippon Peminzpill Asia". Biasanya pada waktu Lliadakan 
tarian Dero semboyan Tiga A ini sering dinyanyikan bersama­
sama. 
Se bagai suatu gerakan/ Tiga A, masyarakat eli Sulawesi Tenc;ah 
tak mengenalnya. Jadi apa yang rt!rnah dibentuk di Pusat tak 
pernah dialami dan dikenal di Sulawesi Tengah mcngenai 
Gerakan Tiga A ini. 

3 2) Wawancara dengan Bp. Yusuf Minoarfa di Luwuk, tanggal 23 September 
1978. 
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b. Dernikian pula mengenai Cuo Sangi In masyarakat di Sulawe­
si Tengan pacta ma~a i tu tak mengetahuinya. 
Karena Sulawesi Tengah merupakan bagian dari Syu Menado 
tli mana pejabat tert inggi Jepang yang ada di Sulawesi Tengah 
hanya Ken Kanrikan maka dengan demikian Sulawesi Tengah 
sudah iku t diwakili melalui wakil-wakil dari Syu Menado. 

c. Selama masa pendu dukan Jepang di Sulawesi Tengah, organi­
sasi kepemudaan yang memang telah ada sebelumnya tidak 
dapat berkembang dengan wajar malah dibekukan. Yang ada 
ha nyalah organisasi pemuda yang dibe ntuk oleh dan untuk 
keperluan pemerin tah Jepang. 
Pemuda-pemuda dilatih dalam barisan Seinendan di samping 
dikerahkan bersama rakyat pacta umumnya melakukan kin­
rohos i untuk berkebun juga d ipekerja p aksakan membuat per­
lindungan dan pertahanan Jepang, membuat jalan raya dan 
sebagainya. 

d. Organisasi wanita y ang ada di Sulawesi Tengah selama masa 
pendud uk an Jepang hanyalah Fujinkai. Organisasi kewanita­
an lainnya tak ada. 
Wanita-wa nita diorganisir untuk dikerahkan bertanam kapas 
kemudian pad a sore nya dikumpulkan un tu k memintal benang. 
Pada umumnya Fujinkai in i d iketuai oleh isteri raja atau pu­
teri raja. Kadang-kad ang pula anggota Fuj inkai ini d ikerahkan 
untuk memasa k apabil a sewaktu-waktu ada pembesar Jepang 
da tang dari Menado bersama rombongannya. 

e. Dengan terbentuknya Dokoritsu Jumbi Coosakai el i Jakar ta 
pada 1 Mare t 1945 yang diumumkan pe m bentukannya oleh 
Seiko Sy ikikan Kunwkici Harada se!aku pimpinan pemerintah 
militer Jepang eli Jawa, maka di Sulawesi Tengah pada bulan 
Mei-Jun i 1945 bendera Merah Putih dinaikkan bersama-sama 
dengan bendera Hinomaru (bendera Jepang) dan Indonesia 
Raya b"ebas dinyanyik an. Peristiwa ini ditanggapi masyarakat 
Sulawesi Tengah sebagai pengakuan de [acto Jepang atas ke­
merdekaan Indonesia. 33) 

Di Toli-Toli sang Merah Putih berkibar eli samping bendera 

33) Wawancara dengan Bp. W.S. Ruata di Palu, tanggal 14 September 1979 
dan Bp. Abdul Rahman Ilimullah di Tinombo, tanggal I 0 Oktober 1977. 
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Jepang pada tanggal 27 Mei 1945. 34) 

Hal ini menyebabkan tokoh-tokoh pergerakan di daerah Sula­
wesi Tengah mulai mengadakan gerakan secara diam-d iam 
karena walaupun Jepang sudah mengizinkan naiknya be nde­
ra Merah Putih di samping bendera Jepang namun pengawas­
an dan sikap keras mereka masih tetap dijalankan. 

Di sekitar tahun 1944 pesawat pembom Sekutu sudah mu­
Jai melancarkan pemboman pada obyek-o byek pertal1anan 
militer Jepang yang ada di Sulawesi Tengal} seperti pembom­
an atas Japangan terbang Sidera dekat Palu dan pantai Dong­
gala mulai dibom pesawat-pesawat Sekutu sekitar bulan 
Septe mber 1944. 35 ) 

Daerah Luwuk-Banggai pun dihujani born oleh Sekutu teruta­
rna di gunung Kampangan/ Balantak d i mana Jepang memasang 
isntalasi radarnya tapi sebelum dapat berfu ngsi sudah datang 
kapal-kapal udara Sekulu membomnya sehingga terpaksa ins­
talasi radar itu dipindahkan ke tempat lain. Selain itu juga 
Pagirnana dan te mpat pengolahan mi ka di Banggai d an sekitar 
pulau-pulau Peleng dan La bobo Bangkurung diserang Seku tu 
dari udara. Dengan datangnya pemboman yang bertu bi- tubi 
pada obyek-obyek penting itu rnaka Jepang pun mem pergiat 
jaringan spionasenya di se kitar tahu n 1944 itu , dengan datang­
nya beberapa orang pemuda Jepang dikirim Jari Kendari ke 
Luwuk. Pemuda-pemuda Jepang itu rnenyamar sebagai 
Toyobo yaitu pegawai bagian pertanian juga dari Minsenlw­
kokai (usaha pelayara n). Petugas-petugas tad i dari Hanakikan 
atau Ke mbang bangsa sua tu jaringan mata-mata yang bertang­
gung jawab atas tetap tegaknya pemerin tahan Jepang. 
Namun ternyata spion-spion tadi dipikat ole h kontra spionase 
Sekutu dengan jebakan wanita-wanita cantik menyebabkan 
untuk kedua kalinya dikirim Jagi dari Kendari seorang pe tugas 
bernama Semmang (suatu nama samaran) , dibantu o leh 
seorang anggota Heilzo yang bernama Malaeasang asal dari 
Jeneponto (Sulawesi Selatan). Mereka dapat membongkar 
jaringan spionase Sekutu di Luwu k yang telah bersiap menung-

34) T. Kawandaud, Tambo dan Sejarah Buo, Drukkerij Annaser, Gorontalo, 
1949, hal. 69. 

35) Wawancara dengan Bp. W.S. Ruata di Palu, tanggal 14 September 1979. 
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gu tibanya Seku tu . J aringan tersebut terdiri dari beberapa 
or:mg bekas pegawai Belanda yang berpura-pura bekerja sama 
dengan Jepang. Akan tetapi karen a dikaburkan o leh laporan­
laporan palsu yang dibuat oleh aJat-alat pencari muka pacta 
.lepang rna ka tidak te rj adi penangkapan atas diri spio n-spion 
Seku tu itu. :l6) Akhirnya kepala Hanakikan dari Kendari sen­
din bernama flirabayasi (seorang bekas ko lonel) datang ke 
Luwuk menyelidiki langsung kegiatan mata-mata Sekutu dan 
ketahuanlah beberapa orang Taiwan yang diturunkan melalui 
bpal selam di sekitar Banggai kepulauan dan mereka itu me­
nyamar sebagai ten tara Jepang yang pura-pu ra kapaJnya pecah 
karena dibom Sekutu. Husin Djuddawi yang memakai nama 
samaran Semmang sewaktu ditugaskan dari Kendari menye­
lidiki mata-rnata Sekutu di Luwuk adalah juga merupakan 
tokoh dari organisasi Keris Muda Sulawesi Selatan. 
Kesempatan ke Luwuk dipergunakannya untuk menemui 
tokoh-tokoh Gerakan Merah Putih t ahun 1942 yang ada di 
Luwuk seperti A.R. Lanasir, A.G. Mam bu , Dr. Soetaryo, 
Abdul Azis Larekeng dan lain-lain. Kepada tokoh-tokoh . 
Gerakan Merah Putih itu secara rahasia oleh Semmang diberi­
ta hu supaya bersiap-siap mengatur dan rnempersiap kan di ri 
meneruskan perjuangan untuk me rebut kembali kernerdeka­
an. 
Dibe ntuklah perso nalia persiapan Resirnen dari Divisi IV Keris 
Mucla di Luwuk-Banggai sebagai berikut : 
I) Dr. Soetaryo selaku Komandan Resimen. 
2) Abdul Rahman Lanasir selaku wakil Komandan. 
3) Abdul Azis Larekeng, Kepala Staf. 
4) T.S. Bullah , Kepala Bagian I 
5) Abdurrahman, Kepala Bagjan II. 
6) S.A. Am ir, Kepala Bagian Ill. 
7) Abdul Kadir, Kepala Bagian IV. 
8) A.G. Mambu Kepala Bagian V. 

Namun karena situasi yang masih belum memungkinkan 
un tuk bergerak terang-terangan maka hanya dengan rahasia 
dan diam-diam mereka menanti saat yang tepat untuk berge­
rak terang-terangan. 

36) lnfo rmasi tertul.is A. R. Lanasir d ari Luwuk. 
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Antara lain kegiatan yang pernah dilaksanakan o leh Keris 
Muda Luwuk ini adalah pada tahun 1945 sc telah Jepa ng me­
nyerah , satu peleton tent ara Jepang yang rnundur dari Halma­
hera bersenja takan mitraliur dan senjat a lainnya d ilucu ti oleh 
pe muda Me rah Putih di bawah pimpinan ln ce Uma r Dahlan. 
Te tapi dengan macam-macam alasan dan bujukan akh.irnya 
pasukan Jepang itu da pat lolos ke Sulawesi Se latan. 37) 

f. Selama pend udukan mili ter Jepang di Sulawesi Te ngah tak 
ada terbit med ia massa. 
Hanya ada beredar surat kabar dari Menado yang bcm ama 
Selebes Shin bun ( Pewarta Selebes). Dapat d ikatakan di selu­
ruh wilayah R esidensi Menado Se lebes Shin bun ini beredar. 
l si dari Selebes Sh.inbun ini hanyalah propaganda untuk ke­
pentingan Jepang. 
Surat kabar ini dipimpin o leh Hayakawa dan sebagai Ret.laktur­
nya G.E. Dau han ser ta pembantu Redaktur O.H. Pantow. 
Wartawan yang ada di Sulawesi Tengah sepc rt i Horas Siregar 
dan Haji Ince Makka tidak aktif menerbit kan surat kabarnya 
karena ditahan o leh Jepang dengan tuduhan mata-mata mu­
suh. 38) 

37
) lnformasi tertulis A.R. Lanasir dari Luwuk. 

3 8) Wawancara dcngan Bapak fl oras Sircgar di Pa lu pad a tanggal I 7 Septem­
ber 1979. 
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BAB II 

KEADAAN DI DAERAH SESUDAH PROKLAMASI 
KEMERDEKAAN 

A. KEGIATAN MASYARAKAT YANG RE LEVAN DENGAN . 
ATAUPUN YANG ME RUPAKAN AWAL DAN PROCES RE­
VOLUSI KEM E RDEK.AAN DI DAERAH 

Se telah tentara Jepang mulai terdesak dalam pertempuran di 
lautan Pasifik pada tahun 1943 maka Su!Jwesi Utara dijadikan 
tc mpat penarikan mundur dari pasukan-pasukan tentara Jepang 
baik Kaigun maupun Rikugun. 

Dalam bulan Scptemcr 1944 pulau Morotai direbut dan di­
jaJikan esbagai salah sat:.J pangkalan Sekutu. Dari Mo rotai kapal­
kapal pembom Sckutu melancarkan pemboman kc daerah Sula­
wesi pada umumnya terutama paJa obyek-obyek pertahanan 
Jcpang di Sulawesi Utara dan Sulawesi Tengah . Di sa mping serangn 
udara, Sekutu juga mengi rimkan kapal-kapal selam ke perairan 
Sulawesi Utara dan Sulawesi Tengah antara lain di sekitar pe;­
aira n Luwuk-Banggai. 
Di Luwuk-Banggai orang-orang Taiwan scbagai mata-mata ditu­
runkan Jcngan kapal selam dan mcreka berlaku sebagai tentara 
Jcpang yang kapalnya pecah kena serangan pemboman Sekutu. 
!lal ini d iketahui ket ika kepala Hanakikan dari Kend ari yang ber­
Jlama Hirobaysi datang ke Luwuk menyelidi ki kegia tan mata-ma ta 
Sckutu di sana. Di antara mata-mata Sek utu itu terdapat pula 
b(!berapa o rang aparat pemerintah J epang bekas pegawai Belanda 
dahulu. Me reka te lah mengetahui bahwa Jepang sudah kalah di 
bcberapa fro nt pertempuran dan t idak lama lagi Sekutu akan 
datang. Hal ini mereka ketahui dari Bunken Kanrikan Luwuk 
bemama Komiya yang sebenarnya juga mata-mata Sekutu. Nanti 
ketahuan setelah Jepang menyerah dan mund ur ke Sulawesi Se­
latan maka di Kamp tawanan Rappang, Ko miya ini disambut 
dengan pe nghom1atan ole h tentara Austratia dan diperlakukan 
k husus d ari tawanan-tawanan lainnya. 

Pada tanggal 6 September 1944 pelabuhan Bitung dihancur­
kan oleh pemboman Sek utu, menyusul pada tanggal 7 September 
1944 kota Menado dan tanggal 8 September 1944 kota Langoan. 
Setelah kota Menado hancur maka pucuk pimpinan pemerintahan 
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militer dan sipil Jepang dipindahkan ke kota Tondano, kcduanya 
dipegang oleh Panglim a Angkatan, Laksamana 1/amanaka dengan 
kepala sta fn ya Takasaki. Karena keaclaannya yang makin re rdesa k 
o leh Sekutu maka Je pang be rusah a me narik sim pati bangsa Indo­
nesia dengan menjanjikan kemerdekaan bag i bangsa Indonesia . 

. Disiapkanl ah el i kota Tondano suatu Badan Pe rsiapan Pemerintah­
an Kemerdekaan Indon esia terdiri dari : E.H.W. Palengkahu (K c­
tua), Dr. R.C. L. Se nduk, D.A. Th. Gerungan , Kusnodhanupoyo. 
H.D. Manoppo, B.W. Lapian, E.R.S. Warow. C.P. Hermanse . 
Tom Olii dan la in-lain. 

Pada ta nggal I April 1944 di Papake lan, Tondan o olc h Bunken 
Kmuikan Ishida dib u.kalah kursus seko lah kade r pernc rintahan. 
Pada saat pembukaannya bendera Merah Putil1 d inaikkan bersama­
sa ma d engan bend era Hinomaru. Pese rta kursus tc rdiri dari 
pemud a-pemuda, pej abat dari semua instansi yang dikepalai ole h 
seorang Jepang dengan maksud mereka-mereka itulah yang diper­
siapkan sebagai pengganti Jepang untuk menja lankan tugas pemc­
rintahan sesuai dengan politik perse makmuran J epang. dalam ka­
wasan Asia Timur Raya.l) 

Dari Sulawesi Tengah dik irimkan utusan mcngikuti kursus itu 
A.B. Djanggola dari Palu, Lolo n tome ne Lamakarate dari Biro maru. 
Bede DjiJoi dari Kulawi dan Wongko Lembah Talasa dari Poso. 
Di Sulawesi Tengah pada saat-saat t e rakhir kekuasaan Jepang, ma­
syarakat tid ak mengeta hui bagaima na keadaa n yang sebenamya · 
kare na Jepang sa ngat merahasiakan keka lahannya melawan 
Sekutu. Jepang masih me nggembar-gemburkan bahwa eli segala 
me dan perte mpuran rne reka se lalu me nang. 

Di Luwuk sete lah kapi tulasi , J epang mengatakan bahwa Senso 
Jasmee, perang d ih entikan dan mereka diatur pu lang dahulu nan ti 
suat u masa pe rang akan dilanjutkan ke mbali. 2) 

Ternyata pada tanggal 21 Agustus 194 5 J epang menyerahkan pe­
merintahan kepad a pejbat a-pejabat Indonesia di Tondano kepad a 
E.W.H. Palengkahu cs.,3) kemudian di Su lawesi Tengah sebagai 
wilayah dari Syu Menado, secara diam-diam Je pang menyeral1kan 

1) B. Wowo r, Sulawesi Utara Bcrgolak, Peristiwa Patriotik, Pebruai 1946. 
Bad an Penerbit Aida Jakarta. hal. 22 - ::!3 . 

2) lnformasi tertulis Abdul Ra hma n Lanas ir dari Luwuk. 
3 ) B. Wowor, Sula wesi Utara Bergolak Peristiwa Patriotik. Pebruari 1946. 

Bad an Penerbit Aida , J akarta. 
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kekuasaan pemerintah kepad a raja-raja setempat. Untuk wilayah 
Poso diserahkan kepada Raja Muda W. L. Talasa dan untuk wila­
yah Palu Donggala diserahkan kepada Raja Banawa, Rohana Lama­
rauna . 
Di Luwuk secara diam-diam dibentuk Resimen persiapan Devisi 
IV Keris Muda Luwuk de ngan pimpinan Dr. Soetaryo pada tahun 
I 944 ketika Husin Djuddawi alias Semmang diutus o leh Hanaki­
kan Kendari me neliti kegiatan mata-mata Sekutu di Luwuk. 
Di bawah pimpinan komandan pasukan I nee Umar Dahlan pemuda 
Merah Putih Luwuk sebagai anggota Kc ris Muda Luwuk berhasi l 
menawan dan meluc uti satu peleton angkatan d?rat Jepang pe­
larian dari puiau Halmahera lengkap dengan senjata mitraliur 
dan se njata lain-lainnya. Akan tetapi dengan bermacam-macam 
alasan dan bujukan, o leh Jepang, akhirnya senjata yang telah 
dilucuti diserahkan kembali kepada pasuka n Jepang dan mereka 
dapat meloloskan cliri melanjutkan pelariannya ke Sulawesi Se­
latan. 
Di Luwuk-Banggai secara diam-diam pi mpinan pemerintahan 
J epang menyerahkan kekuasaan kepada Raja S.A. Amir dan penja­
gaan keamana n d iserahkan kepada polisi o rang Indonesia. 

Orang-orang Jepang mulai menghilang satu persatu mengun­
durkan diri ke Sulawesi Selatan. Di antara 111ereka yang mundur 
ini ada seo rang Jepang yang tidak diseb utkan namanya sempat 
membisik ke telinga A.R. Lanasir: "Indonesia Dokoritsune". 
Pada mulanya bisikan ini belum disadori apa artinya oleh A.R. 
Lanasir. Nanti kemuclian ba ru diketahuinya bahwa itu berarti : 
"Indonesia sudah merdeka" sctelah diproklamirkannya kemerde­
kaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 oleh Soekamo­
Hatta atas nama bangsa Indonesia.4) 
Sementar::t itu pada saat-saat menjelang kapitulasi Jepang maka 
pada tanggal 23 Oktober 1944 tokoh pejuang Gerakan Merah 
Putih tahun 1942 dari Luwuk yang d itawa n di Manado masing­
masing Ys .. Monoarfa dan A. Lagonah d ibebaskan bersama 13 
orang tawanan dari Molibagu setelah mereka ditahan selama 2 
tahun 3 bulan karena balas dendam aparat pemerintah Jepang 
di Luwuk yang dulunya pegawai pemerintal1 Belanda. Sebenar­
nya dari Luwuk 3 orang yang ditahan tetapi seorang di antaranya 

4 ) Informasi tertulis A.R. Lanasir dari Luwuk. 
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adalah Salim Hambali Ketua PSII Balantak meninggal di dalam 
tahanan. 
Ketika akan kembali ke Luwuk, Ys. Monoarfa dan A. Lagonah 
disuruh menghadap ke kantor Putera. Di kantor itu keduanya 
diberi penerangan mengenai maksud dan tujuan Putera dalam 
menghadapi janji Kemerdekaan bagi Indonesia. Di samping itu 
keduanya ditugaskan oleh pengurus Putera untuk membagi obat 
berupa kina dan lain-lain kepada rakyat yang sakit di pesir.:r pan­
tal Menado. 
Setelah itu keduanya diberi mandat untuk memberikan penerang­
an-penerangan tentangjanji kemerdekaan bagi Indonesia di Goron­
talo, Poso dan Luwuk. Mereka pun dibekali surat jalan supaya 
tidak mendapat kesulitan dari tentara Jepang dalam petjalanan. 
Karena hanya jalan kaki maka baru pada tanggal 29 Nopember 
I 944 mereka tiba di Gorontalo. Berhubung sulitnya hubungan laut 
maka mereka terpaksa bertahan 9 bulan lamanya di Gorontalo. 
Nanti awal Agustus 1945 baru ada tumpangan motor ke Poso dari 
Gorontalo. Demikianlah karena sulitnya perhubungan sehingga 
tugas yang diembannya dari Putera Manado untuk Poso dan 
Luwuk tak dapat dilaksanakan. 
Ys. Monoarfa bersama Amin Larekeng berangkat dengan motor 
taut ke Poso bersama-sama dengan romhongan tentara Jepang. 
Karena gencarnya pesawat-pesawat pembom Sekutu datang mem­
bom maka motor yang ditumpangi mereka itu diperlengkapi de­
ngan senjata penangkis udara dan selama pelayaran mengambil 
route di kala siang berlayar sambil sewaktu-waktu bersembunyi 
di tanjung dengan ditutupi daun-daun kelap?. menjaga kemungkin­
an tiba-tiba datangnya pesawat pcmbom Sekutu. Sehingga jarak 
Gorontalo-Poso ditempuh 3 hari. Selama beberapa hari di Poso 
mereka diberitahu secara bisik-bisik oleh Tataisy Gunsyo bahwa 
perang sudah berhenti dan 2 hari kemudian diberitahu lagi bahwa 
Indonesia sudah merdeka. 

Sementara itu pesawat-pesawat Sekutu membuang selebaran 
berwarna kuning di atas Poso yang b<.risi pemberitahuan bah"a 
Jepang sudah menyerah tanpa syarat dan Sekutu akan datang. 
Mengetahui ini maka Amin Larekeng kembali ke Gorontalo untuk 
menyusun pertahanan bersama-sama Nani Wartabone dan teman­
temannya, sedangkan Ys. Monoarfa meneruskan petjalanan ke 
Luwuk untuk mengorganisir pertahanan dari bekas Gerakan Merah 
Putih Luwuk tahun 1942 sambil berusaha merebut senjata dari 
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tentara Jepang. 
Sesamp ai di Luwuk Ys. Monoarfa dipanggil o leh polisi dan dipu­
kuli ta npa ditanyai lebih dahulu. Sesudah clipukul baru d itanyai 
lalu d;j elask an o leh Ys. Monoarfa bahwa Je pang sudah menyerah 
dan Sekutu tak lama lagi akan datang. 
Mendengar penjelasan itu barulah polisi-po lisi Jepang itu kaget 
clan oleh Buco Kum pu ia cl isuruh pulang. Ys. Monoarfa lalu me­
nemui Ken Kanrikan Kumiya sambil memperlih atk an mandat 
dari Putera Manado. 
Kepada Ken Kanrikan dimintanya supaya senjata-senjata tentara 
Jepang Luwuk diserahkan kepacla pemuda-pemuda Merah Putih 
k arena Indonesia sudah merdeka dan perlu senj ata untuk mem­
pertahankan diri terhadap Sekutu yang akan datang. Ken Kanri­
kan la lu merundingkan permintaan tersebu t dengan kepala polisi 
Jepang bemama Sakuda. Tetapi ternyata jawaban Ken Kanrikan 
bahwa senjata-senjata itu harus diserahkan kepada Sekutu sebagai 
p ertanggungan jawab. Karena gagal mend apat senjata dari Jepang 
dan khawati r jangan-j angan terulang Jagi seperti Gerakan Merah 
Putih tahun 1942 eli mana ada ternan-tern an sepezjuangan disang­
ka kawan padahal lawan maka Ys. Monoarfa kembali ke Poh 
me ngambil kelu arganya kemudian kembali ke Gorontalo untuk 
bergab ung dengan Nani Wartabone dan kawan-kawannya di 
Gorontalo o le h Nani Wartabone telah cl ibentuk ke laskaran di 
tiap-tiap kampung untuk mempertahankan kemerdekaan Indone­
sia. Dan Ys. Monoarfa diserahi menjacli pemimpin laskar di Bone­
pantai (Bilungala). 5) 

Berita tentang menyerahnya Jepang tanpa sarat kepada Sekutu 
cepat tersebar di Sulawesi Te ngal1 karena pesawat-pesawat Sekutu 
me nyebarkan nya dari udara . Di Palu dan Donggala selebaran­
selebaran itu berbunyi agar penduduk menjauhi obyek-obyek mili­
ter Jepang d an tak lama lagi Sekutu akan datang, supaya rakyat 
jangan lagi membantu Jepang. Menurut Horas Siregar ada rencana 
Jepang untuk me ngadakan pemancungan terhadap tokoh-tokoh 
masyarakat utamanya raja-raja sehingga sud ah digali lubang-lubang 
panjang untuk penguburan masal tapi pemancungan itu tak jadi 

· karena J epang te lah kalah pada Sekutu. 6) 

5) Jnformasi tertulis Yusuf Monoarfa dari Luwuk. 

6) Wawancara dengan Bp. Horas Siregar di Palu pada t anggal I 7 September 
1979. 
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Di Poso pada tanggal 5 Agustus 1945 o leh Ke n Kanri kan Poso 
diutus seo rang tentara Jepang bernama Watanabe me mbawa surat 
rahasia untuk Bunke n Kanrikan Kol onod ale yan g bern ama A)a/ii. 
Dari Tomata naik seorang pelaja r SD (narnanya tak d iingat lagi 
o leh info nnan) ikut menumpang pada o to yang dipakai o le h Wata­
n abe ke Kolonodale. Berhubung hari s udah malarn kendaraan 
tidak dapat d ij alankan kare na rusaknya j alan , ma ka merc ka te r­
paksa bem1alam pada sebuah kampung bernam a Bunta yangjarak­
n ya ± 9 km dari Kolonod a le di rumah seorang bemama Galela. 
Secara kebetulan pau a malamnya pe lajar SD itu menemuk an surat 
rahasia ya ng dibawa oleh Watanabe da n d iperlih atkannya kepada 
infonnan ( Rabe Entoh) yang sama-sama menginap dengan rom­
bongan y an g akan ke Kolonodale. Oleh Rabe Ento h surat itu lalu 
d ibuang ke d alam kakus . 
Keesok an harin ya baru Watanabe menget ahui bahwa sura t yang 
d itugaskan kepadanya un tuk rnembawanya suclah tak ada lagi 
el i tempatn ya. Namun demikian ia t etap ke Kolo no dale menemui 
Bunken Kanrikan rnelaporbn kehila ngan surat tc rscbu t. :Vle nge­
tahui kehilangan su rat te rseb ut llunken K:mrikan Asahi Ia lu 
mengerahkan semua pegawai bangsa I nJonesia yang ada di Ko lo­
nod ale ke Bunta untuk me ncari surat yang hilang itu. 1amun 
tetap surat itu tak d ite mukan maka Rabe Ento h d itangkap dan 
dengan t angan d iborgo l ia d imasukkan ke sel Kempetai Kolono­
d ale. Di se l itu ia disiksa dan apabila makanan diberikan kepada­
nya d engan memakai tempurung maka ia terpaksa membungkuk­
kan badan mengh.irup makanan karcna tanganny a d ua-clua diikat 
d i belakang. 

Pada tanggal 8- 8- 1945 karena tak terbukti kesalahannya 
sebab ia tetap me rahasiakan surat yang dibuangnya itu. ia lalu 
d ikeluarkan dari sel d engan pesanan supaya jangan mende ndam. 7> 

Setelah Jepang menyerah maka mereka tcnang menanti 
datangnya Sekutu sambil itu mereka h anya m~..:njaga kea manan 
tidak me ncampuri lagi urusan pemerintaJu n. Se bagian lagi tent ara­
nya yang ada di Sulawesi Tengal1 ditarik ke Poso lalu ke Sulawesi 
Selatan melalui jalan raya yang dibuat pada Zaman Je pang dari 
Poso k e Palopo d i Sulawesi Selatan. 

7 ) Wawancara dengan Bp. Rabe Entoh di kampung Kolaka, Kecamatan 
Mori Atas, Kabupaten Poso, tanggal IS Oktober 1979. 
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Di Toli-Toli pada masa awal proklamasi kemerdekaan rakyat tak 
menge tahuinya. Kare na seringnya menclapat pemboman Sekutu 
maka rakyat berpencaran menyingkir ke desa-desa di luar Toli­
Toli. Sekitar pertengahan bulan Oktober I 945 Mohammad Mah­
mud dan Ahmad Mahmud datang dari Gorontalo diutu s oleh 
Nani Wartabone membawa bendera Merah Putih ke daerah BuoL 
Bendera tersebut dikibarkan di Leak selama kurang Jebih 3 ming-
gu. 

Di Buol ketika itu masih ada satu kompi tentara Jepang di­
pimpin oleh Tanaka lengkap persenjataannya. Mereka me ng­
ambil pertahanan eli Air Tenang. Untuk keperluan mereka maka 
hewan-hewan, makanan dan milik rakyat mereka rampas menye­
babkan timbulnya kemarahan rakyat. 

Berita proklamasi kemerclekaan eli daerah Su lawesi Tengah 
mula-mu la terclengar dan diketahui oleh tokoh-tokoh pejuang di 
Paso dari pemberitaan orang Jepang sendiri. 

Pad a tanggal IS Agustus I 945 di atas daerah Paso pesawat­
pesawat Sekutu me nyebarkan pamflet berwarna kuning berisikan 
pemberitahuan dengan huruf-huruf besar bahwa Jepang telah me­
nyerah tanpa syarat. Tetapi tidak semua pan1flet itu sampai ke 
tangan rakyat kare na Jepang dan kakitangannya mengumpulkan 
pamflct-pamflet tcrsebut dan rakyat diserukan supaya jangan 
percaya pac.la isinya. Oleh kepala Kampung Malei (bagian kerajaan 
T ojo) bcrnama Abu Maloco. secara rahasia selernbar dari pamflet 
itu dikirimk an kepada Abdul Latief Mangitung di tempat persem­
bunyainnya eli atas karnpung Malei kare na ia menjadi buronan 
polisi Jepang sejak peristiwa Gerakan Merah Putih tahun 1942 
di Ampana-Tojo. 
Sete lall me mbaca isi pamQ.et tersebut Abdul Latief Mangitung 
berangkat ke Paso pacta tanggal 16 Agustus 1945 untuk rnenge­
tahui dari dekat situasi yang sebenarnya dan bermalam di rumah 
salah sco rang anggota Gerakan Merah Putih talmn 1942 yang 
bernama Lanokang. 

Pacta tanggal I 7 Agustus 1945 kira-ki ra jam 15.00 sore Abdul 
Latief Mangitung dikunjungi di tempat penginapannya oleh se­
o rang perwira Jepang yang dikawal oleh dua o rang anggota Hef.ho 
asal Sulawesi Selatan bernama Saleh Tope tau dan Djafar. Perwira 
J epang itu mengatakan bahwa "bangsa !ndonesiasudah merdeka". 
Mula-rnu Ia berita ini dikira hanya pancingan J epang terhadapnya 
maka tak berani rnenanggapi. 
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Baru setelah 2 o rang 1-feiho membenarkan be ri ta itu dengan 
menyatakan I oahwa mereka berd uapun langs ung mende ngar 
berit a proklamasi dari rad io mil:ik J epang sewaktu mere kJ sedang 
bertugas, barulah berita itu diyakini keben arannya. 8) 
_Seme ntara itu d ari keterangan I Latanco T alamoa dipero leh pen­
jelasan bahwa b erita proklamasi diketahuinya dari seorang tenta­
ra Jcpang ke nalan baiknya bernama Nakamuta dari Angkatan 

Darat. 
Se telah mendengar dari radio tentang proklamasi tanggal I 7 Agus­
t us 1945, Naka mu ta buru-buru ke rumah I Lata nco Talamoa dan 
berk:ata; "Jepang sudah kalah, tapi Indones ia sudah me rdeka 
menghadapi Be ran da . Bcranda, Amerika ganti Jepang." ' Ketika 
I La tanco T alarnoa bertanya: "Mengapa begitu?" Dij awab oleh 

tentara Jepang te rseb ut : "Ada berita dari Batavia, Indonesia ada 
prok lamasi ke me rd ekaan me lalui radio o le h Socka rno-Hatta". 9) 

Menumt catatan harian dari R.G. Ratupamusu. tidak lama se­
sudah berit a pro klamasi d idengar eli Paso, m aka pada t anggal 25 
Agustus 1945 tibalah di Poso utusan Gubernur Sulawesi Dr. G.S. 
S.J. Ratulangi dari Makassar me lalui jalan darat dari Palopo k e 
Paso. 
Utusan terseb ut adalah A. 1. Hajarat i dan Hamzah llahudc untuk 
me mbcntuk Pc merintah;:m Nasional di Paso se rta memberi pene­
ran gan tentang telah d ipro klamirkannya ke me rdek aan Indonesi a 
pacta tanggal l 7 Agust us 194 5. 
Pada saat kedatangan A.N. Hajarati dan Han1Zah Ilahudc inilah 
bende ra Mcrah Putih d inai kkan diiri ngi lagu keba ngsaan Indonesia 
Raya. D iadakanlah p ertemuan den gan tokoh-tokoh masyara.kat 
setempat, te rmasuk pimpinan-p impinan partai po litik. Pcrtemuan 
dihacl iri ± 40 ora ng tokoh/ pemim pin masyarakat setl'mpat ui 
mana pada kcsempatan itu diberikan pe nj e lasan tentang Prokla­
masi Kemercl ckaan dan kewajiban untuk m empe rtahan kan k~me r­

dekaan yang telah d iproklamirkan tersebut. 
Pada pe rtemuan itu pula d ibentuk Dewan asional dan Dewan 
Pertahana.n Nasional dan diangkat sebagai kepala Pemerintahan 

asional u ntuk wilayah Poso adalah Wo ngko Lemba Talasa. 
Un t uk Dewan Pertahanan Nasio nal dipilih Ib rahim Muhammad 

8) lnformasi tertulis Abdul La t icf Mangitung dari Poso. 
9) Wawancara dcngan I Latanco Talamoa di kampung Lo m bogia, Kecamat­

an Poso Kota, tanggal 18 Oktober 197 9. 
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selaku ketuanya. D an sebagai delegasi/utusan ke Palu untuk mem­
bawa •Jokumen propaganda Merah Putih/ lambang Merah Putih 
dipilih R.G. Datupamusu . 
Ad a 9 (sembi lan) dokumen/ surat yang harus dibawa nya ke Palu 
masing-masing untuk: raja Parigi, Tagunu ; raja Tawaeli, Lam akam­
pali ; raja Palu , Janggola ; raja Banawa; Rohana Lamarauna; raja 
Biromam Lamasaera ; raja Kulawi, Dji loi ; raja Moutong, Kuti 
Tombolou.tu ; Kepala Pemerintahan Negcri Palu, Tj atj o ljazah 
dan kepala polisi di Palu. 10) 

Menyusu l pada bulan Nopember 1945 tiba lagi utusan Pe muda 
Rep ublik Indonesia (PRI) dari Palopo ke Poso melalui jalan darat. 
Utusan t erseb ut terdiri dari M. Landau selak u pimp ina n rombong­
an, bersama Umar Abdullah dan Nur Apala. Tujuannya ke Sula­
wesi T engah untuk membentu Cabang PRI di Poso sambil menga­
ciJkan pertemuan/ rapat untuk membeikan penerangan tentang 
proklamasi kemerdek aan dan tugas-tugas bangsa Indonesia untuk 
mcmpertahankan kemerdekaan yang telah diproklam irkan itu. 
D ari Poso M. Landau dengan rombongannya J(C Am pana, Bunta 
dan Pagimana. 
Di Ampana raja meminta M. Landau dan kawan-kawannya me m. 
berikJn penerangan k epada rak yat Ampan:1 dan sekali gus mengi­
barkan bendera Merah Putih. 

Pada saat M. Landau dan kawan-kawan tiba eli Bunta mereka 
d isambut dengan hangat oleh masyarakat setempat. Begitu pu la 
ketika mereka tiba di Pagimana mereka mendapat kesan tokoh­
tokoh politik dan masyar akat di tempat itu memang telah memi­
liki kesadaran dan jiwa nasionalisme yang telah me nclalam kare na 
sudah me nga lami perke mbangan sejak zaman Be landa sampai 
saman Jepang. 
Makanya k ed atangan M. L andau dan kawan-kawan disamb ut 
dengan gembira dan hangat oleh masyarakat di tiga tempat ter­
sebu t. Dalam sc tiap rapat-rapat umum ya ng diadakan eli tiga tem­
pat itu bender~t Merah Putih dinaikkan, diiringi lagu Indonesia 
Raya. l !) 

Me ngenai sikap Jepang terhadap ini semua, mereka hany a 
c!iam saja. Hanya saja ketika pemuda-pemuda me minta se nj ata 

1 O) Ca tatan haria n R.G. Datu pamusu dari Ampana, Kabupaten Poso. 

I I ) ll. M. Sanusi Daeng Mattata , Luwu Dalam Revolusi, h alaman 144-145. 
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Jepang tak memberikan nya dengan alasan senjata-senjata itu harus 
diserahkan kepada Sekutu sesuai instruksi dari atasannya. Namun 
d ernikian di Poso J epang tidak melarang pemuda mengambil scnja­
ta yang sudah terkumpul sambil mengatakan: "Indon esia senjata 
boleh curi-curi." 
Jadi tak terjadi perampasan senjata pada Jepang o leh pemuda di 
daerah Poso. Demikian pula Jepang tak pemah menycrahkan begi­
tu saja senj ata-senjata kepada pemud a. Tapi Jepang juga tak meng­
halangi pemuda-pemuda yang mengambil senjata secara diam­
d iam/ semb unyi-sem b unyi. 
Pada waktu itu pimpinan pemuda di kota Poso adalah Sidik Utina. 
Yakob Lamadjuda dan W.L. Talasa . 

B. PEMBENTUKAN PEMERINTAHAN REPUBLIK INDONESIA 
DIDAERAH 

Setelah PPKI menetapkan UUD 1945, ketuanya mem bentuk 
satu panitia kecil yang ditugaskan menyusun ren cana mengenai 
hal-hal yang perlu mendapat perhatian Pcmerintah RI. Panitia 
keci l ini dikctuai oleh Otto Iskandardinata dengan a nggota-anggo­
tanya Mr. Subarjo, Sayuti Melik, Mr. lwa Kusumasumantri, Wira­
natakusuma, Dr. Amir, Hamindan, Dr. Ratulangi dan Mr. Puja. 
Keesokan harinya Panitia kecil in.i menyampaikan usul-usulnya. 
Ada 4 masalah yang perlu segera diselesaikan o leh Pemerintah, 
yaitu urusan rakyat, hal pemerintahan dacrah (kepangrehprajaan) 
pimpinan kepolisian dan tentara kebangsaan. Mengenai urusan 
pemerintaha'l daeraJ1 , dalam garis besarnya diajukan usul-usul 
antara lain sebagai berikut : 
Daerah-daerah Indonesia lainnya d ij ad ikan 4 gubernemen, yaitu 
Borneo, Sulawesi, Malu ku dan Sunda Kecil. Gubememen dikepa­
lai oleh seorang Gubernur atau Mangkubumi yang untuk 
semen tara oleh KND. I 2) 

Sebagai Gubernur Sulawesi Pertama o leh pemerintah pusat 
ditunjuk Dr. G.S.S.J . Ratulangi d an sebagai ibu kota propinsi ada­
lah Makassar. Sulawesi Tengah sebagai salah tau wilayah dari Pro­
pin si Sulawesi pada masa itu masih berben tuk kerajaan-kerajaan. 

12) The Liang Gie, Kumpulan Pembahasan Terhadap Undang-undang ten tang 
Pokok-pokok Pemerin tahan Daerah Indonesia. Penerbit Karya Kencana, 
Yogyakarta , hal. 12 - 13. 
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Setelall Gubemu r Dr. Ratulangi tiba di Makassar maka dikirimnya­
lah utusan-utusan ke seluruh wilayah propinsi Sulawesi untuk me­
nyeba r lu askan berita Proklamasi Kemerdekaan dan untuk memba­
wa siaran-siaran tertulis dari Gubemur Sulawesi. Di antara utusan­
u tusan tadi membawa : 
I. Scbuah teks Proklamasi 17 Agustus 1945. 
2. Su rat Anjuran untuk mempertahankan kemerdekaan. 
3. Surat keputusan pertemuan raja-raja se Sulawesi Selatan ber­

temp at eli rumah Arumpone di Jongaya yang memutuskan tak 
ma u dijajah lagi. 
Pcrnyataan tetap setia kepada Re publik Indonesia dan akan 
tetap mempertahankan Republik I ndonesia.l 3) 

l . Sikap Pasukan Jepang 

Sc tclah rnulai tersiamya berita prok larnasi di daerah Sulawesi 
T engah, maka pasukan-pasukan Jepang yang dikurnpulkan di Poso 
dari se luruh wilayah Sulawesi Tengah untuk rnundur ke Sulawesi 
Selatan , tak me mperlihatkan reaksi apa-apa. Kecuali di Poso di 
mana Dewan Pcmerintahan Nasional setelah datangnya utusan 
Gubemur Sulawes i A.N. Hajarati, maka daerah-daerah lainnya 
kekuasaan pemerintahan be rada di t angan raja-raja sete.rnpat. 
Begi tu pimpinan tentara Je pang di Su lawesi Tengah mengetahui 
rajanya Tenno Heika sudah menyerah pada Sekutu maka m ereka 
menye rahkan kekuasaan pe rnerintahan kepada orang Indonesia 
send iri dalam hal ini kepada raj a-raja. Di Luwuk Jepang menyerah­
kan ke kuasaan pemerintahan kepada raja Sukuran Amiruddin 
Amir, eli Poso kepada W.L. Talasa dan di Palu kepada raja Banawa 
Ro han a Lamarauna. 
Di daerah Sulawesi Tengah di mana terdapat tokoh-tokoh ex 
Gera kan Merah Putih 1942 yang selama peme rintahan Je pang 
ada yang ditangkap dengan tuduhan mata-mata rnusuh, malah sam­
pai ada yang dipancung di muka umurn , ada yang m engarnbil 
siasa t bekerja sarna dengan Je pang clan ada pula yang pasif jacli 
pekerja swasta, begitu mendengar kekalahan J epang dan akan 
datangnya Sekutu , rnulai bangkit kembali untuk mengurnpulkan 
ternan-ternan seperjuangannya tahun 1942 dan menggalang ke-

13 ) Kcme nterian Penerangan R.I. , Buku Republik Indonesia Propinsi Sula­
wesi, hal. 24. 
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kuatannya kembali untuk menghadapi kemungkinan datangnya 
Sekutu dengan dugaan pasti . Belanda a.kan kembali mc njaj ah 
karena Belanda masuk dalam barisan Sekutu. 

2. Hambatan-Hambatan 

Dengan semangat tinggi tokoh-tokoh pergerakan yang telah 
dibekukan kegiatannya selama zaman Jepang, mulai me ngadakan 
konsolidasi pergerakannya lagi , menghubungi teman-teman seper­
juangannya dari zaman akhir penjajahan Be landa tahun 1942, 
namun mereka terbentur pad a ke tiadaan senjata/perlengkapan 
kecuali semangat dan senjata tajam seperti keris , tombak dan 
sum pit. 
Beberapa orang tokoh pemuda mendesak pad a Jepang untuk di­
beri senjata tapi J epang dengan tegas me nolaknya karen a mereka 
mendapat instruksi bahwa hanya kepada Sekutu saja mereka d ap at 
menyerahkan se nj ata-se nj ata itu. Ha nya dengan cara mencuri-curi 
maka pasukan pemuda di Poso d apat me miliki beberapa pucuk 
senjata api/ senapan ex se njata Jepang. Di samping itu hambatan 
lainnya pun datang dari se bagian raja-raja send iri yang bersikap 
ragu-ragu pada proklamasi dan ke mampuan bangsa Indonesia 
mempertahankan k emerJ ekaan y ang telah diprok lamirk an. 
Pada umumn ya raj a-raja malah me nanti datangnya Beland a kern­
bali. Begitu pu la sikap pegawai-pegawai pc me rintahan lainnya 
bekas pegawa i Belanda yang kembali memegang jabatann ya pada 
zaman Jepang. Juga para bekas-bekas K1 IL yang menj adi Jumpo 
(polisi Jepang) ketika me ngetahui kal ahnya Je pang lalu mengambil 
inisiatif sendiri mengko nsolidasi pasukannya ke mbali untuk me­
nunggu datangnya ten tara Sekutu/S !CA. Karena mereka-mereka 
itu memegang senjata rnaka terpaksa pejuang-pejuang yang hendak 
mempertahankan proklamasi kemerdekaan I 7 Agustus 1945 haru 
bertindak hati-h ati d an secara rahasia karena pengawasan keam an­
an diambil ali h oleh bekas-bekas K ·1 L ini dari t:m gan Jepang sela­
ma me nant i datangnya Se kutu. 

3. Partisipasi Masyarakat 

Setelal1 terd engamya berita bahwa Indo nesia sudah merdeka, 
maka pacta umumny a rakyat menyambutnya dengan gembira. 
Akan tetapi kare na banyak bekas-bekas Jumpo dari ex KNIL yang 
m enj adi petugas keamanan, rnaka terpaksa rakyat hanya sating 
memberi t ahu satu sama lain secara berbisik-bisik bahwa bangsa 
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Indonesia telah merdeka. 
Antara rakyat satu sama lainpun tidak bersifat terbuka, karena 
suasana peralihan di mana belum dapat diketahui siapa kawan 
dan siapa lawan. 
Seperti halnya di Palu, menurut Haji M. Sanusi Patimbang, sebe­
lum datangnya NICA maka terjadi penangkapan masal d i pasar 
Palu terutama wa rga yang berasal dari Su lawesi Selatan karena 
kedapatan menyim pan Jencan a Merah Putih di bagian dalam 
kopialinya. Oleh kaerna itu mereka hanya menggunakan kode 
sati ng menggosokkan atau menyusun jari telunjuk dan jari tengah 
scperti menjepit rokok apabila sating bertcmu satu sama lain, se­
bagai kode dwi warna, merah putih . 
J ika diacungkan kode it u dan tidak dibalas dengan cara yang sama 
berarti itu bukan kawan. 14) 

Dapat dikatakan rakyat terbagi dua , ada yang pro dan ada pula 
yang kontra dnegan perjuangan mempertahankan prok lamasi ke­
merdekaan. Yang kontrak disebabkan karcna ketidak tahuannya 
di samping karena memang telah dipengaruhi dan masuk pengikut­
pengikut raja yang memihak kepada Belanda. 

C. PEMBENTUKAN ORGANISASI KEMILITERAN PERJUANG 
AN BERSENJATA DI DAERAII 

Di Poso pada tanggal 17 Agustus 1945 se telah dikumandang­
kannya Proklamasi Kcmenlekaan oleh Soekarno-Hatta , maka pada 
sore hari nya bebcrapa orang tokoh pejuang bekas Gerakan Merah 
Putih 1942 telah menge tahuinya dari pemberitahuan o rang-orang 
Jepang sendiri. Tokoh-tokoh tersebut adalah Abdul Latief Mangi­
tung, I Latanco Ta lamoa dan Yusuf Monoarfa. Setclah Yusuf Mo­
noarfa yang baru pu lang dari Menado me lalui Gorontalo ditahan 
se lama 2 tahun 3 bulan di penjara Menado oleh Jepang, semasih 
berada d i Poso mendapat bisikan dari Tawisy Gunsyo bahwa Indo­
nesia sudah mcmprok lamirkan kemerdekaannya dan berita tentang 
menyerahnya Jepang diketahuinya dari pamf/et-pamflet yang di­
_iatuhkan dari pesawat se kutu. 

Mengetahui hal terse but maka Y s. Monoarfa buru-buru hendak 
kemba li ke Luwuk dengan maksud akan mengaktifkan lagi bekas 

14) Wawan..:ara dengan l!aji M. Sunusi Patirnbang di Palu , tanggal 26 Desem­
ber 1979. 
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anggota-anggota Gerakan Merah Pu tih 194 2 untuk diben tu k men­
jadi laskar yang akan mempertahankan kemerdekaan yang telah 
diproklamirkan apabila Sekutu/Beland a kembali menjajah. Sebe­
lum kembali ke Luwuk Iebih d ahulu Ys. Monoarfa menemui 
Tlzaico K empetai Jepang untuk memberitahukan kepulanga nnya 
ke Luwuk. 
Oleh Taicho Kempetai Ys. Monoarfa diberi beberapa lembar 
kain panjang serta beberapa meter kain ci ta serta sepucuk pistol 
bersama pelurunya. Dengan naik oto yang kebetulan mau ke 
Ampana ia menuju Ampana lalu disambung dengan memakai 
perahu ke Bunta. 
Setiba di Bunta ia lalu menemui ternan seperjuangannya dalam 
Gerakan Merah Putih 194 2 yang bernama S.H. Bunai . Kepada 
S.H. Bunai dicerit akannya apa yang telah dike tahuiny a di Paso 
bahwa Nippon sudah menyerah. Sekutu aka n datang berarti 
Belanda akan kembali lagi menjajah dan kemerdekaan sudah 
diproklamirkan. Dimintanya agar S.H. Buna i mengkoordin ir pe­
juang-pejuang Gerakan Merah Putih 1942 di Bunta untuk disu­
sun kembali menjad i pasukan-pasukan yang akan mempertahan­
kan kemerdekaan. Un tuk persenja taan pasukan-pasukan itu Ys. 
Monoarfa akan terus ke Luwuk guna meminta se njata dari Jepang. 
Sebelum ke Luwuk S. H. Bunai dan Ys. Monoarfa menem ui Naka­
misi Nippon yang berkedudukan eli Bunta untuk memperlihatkan 
mandat dari Putera yang dibawanya dari Manado untuk dilaksana­
kan tugas Pu tera itu di Bunta tetapi o leh Nakamisi ia dianjurkan 
ke Luwuk lebih dahulu menemui Ken Kanri kan Kumiya. amun 
setelah tiba di Luwuk ia langsung dipukuli ole h polisi-polisi Jepa ng 
tanpa ditanyai lebih dahulu. Setelah disiksa barulah ia dilepaskan. 
Akan tetapi setelah maksud Ys. Monoarfa untuk meminta senjata 
J epang gun a mempersenjatai pemuda-pemuda Merah Putih dalam 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia melawan Belanda 
apabila kembali mau menjajah ternyata ditolak o leh Ken Kanrikan 
dengan alasan senja ta-senjata itu harus diserahkan kepada Sekutu 
maka Y s. Monoarfa lalu kembali menjemput keluarganya eli Poh 
dan seterusnya kembali ke Gorontalo bergabung dengan pasukan 
Nani Wartbone. Di Goro ntalo ia diserahi tugas menjadi komandan 
laskar di bagaian Bo nepantai (Bilungala). 15 ) 

15) lnforrn~ si tertulis Yusuf Monoarfa dari Luwuk. 
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Pembentukan kelaskaran di Paso adalah sebagai berikut : 
Setelah Abdul Latief Mangitung didatangi o leh seorang perwira 
Jepang bersam a 2 orang anggota Heiho, pada tanggal 17 Agustus 
194 5 sore kira-kira jam I 5.00 yang memberitahukan bahwa Indo­
nesia telah me mprokJamirkan kemerdekaannya di Jakarta pada 
pagi harinya, ma ka Abdul Latief Mangitung lalu memprakarsai 
pertemuan antara tokoh-tokoh Gerakan Merah Putih 1942 dan 
mengundang pula 2 orang Heiho yang bernama Saleh Topetau 
dan J a far. Pertcmuan itu dilangsungkan pad a tanggal I 7 Agustus 
1945 malam bcrtempat di rumah Lanokang eli kampung Sayo, 
Paso, yang juga merupakan tempat mengin~pnya Abdu l Latie f 
Mangitu ng. 

Yang hadir dalam pertemuan itu adalah : 

I) bdul Latief Mangitung. 
2) Yap Soei C'iong. 
3) R. Mangolo 
4). A. L. Pangemanan. 
5) Tosaya ng. 
6. Saleh Topetau (Heiho) 
7) J afar (Heiho) 

Pertcmuan ter:-.cbu t menghasilkan terbentuknya Orgapisasi Laskar 
Tanjub ulu denga n susunan personalianya: 

1. Abdul Latief Mangitung, Komandan Laskar Tanjumbulu . 
2. Yap Soei Oong, \Vakil Komandan Laskar Tanjumbulu. 
3. A.L. Pangemanan, Kepala Staf. 
4 . R. Mangolo, \Vakil Kepala Staf merangkap urusan Personalia. 
5. Tosayang, Kepala Bagian..Perlengkapan. 
6. S:lleh Topetau, Komandan Pasukan Tempur. 
7. Jafar. Bagian Persenjataan. 
8 . L<Opasondrong, Pemasak/ Kesejah teraan. 
9. Lanokang Pcnghubung. 

Sebagai marka~ 1nduk Pasukannya adalah kampung Malei. 
Pada tanggal 18 Agus tus 1945 Saleh Toperau dan Jafar da tang 

melapor pada komandan laskar bahwa ia telah berhasil mengambil 
dan menyembunyikan 5 pucuk karabijn Jepang dan beberapa gra­
nat tangan. Senjata itu ditanam di kuburan Cina dan tlijaga oleh 
Maleda seorang suku Mandar. 
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Untuk menggalang kembali kekuatan dari bekas pasukan Gerak­
an Merah Putih tahun 1942 di daerah Poso lainn ya serta untuk 
menyebar luaskan berita proklamasi, maka pacta tanggal 20 Agus­
tus 1945 Abdul Latief Mangitung mulai mengadakan perj a lan­
an keluar dari kota Poso. Daerah-daerah yang d ikunjungi adalah : 
·1 ) Pusat Markas Induk di kampung Male i dan to koh yang dihu-

bunginya eli tempat itu untuk mengkoordinir pasukan adalah 
Mohammad Amin Dahlan. 

2) . Pusat Gerakan Merah Putih 1942 Tojo/ Ampana dan tokoh 
yang dihubunginya ialah R.G. Datupamusu dan Abu Saleh 
Tanjumbulu (putera raja Tanjumbulu yang clipancung oleh 
J epang di Po so). 

3) Wil ayah Kecamatan Bunta, di tempat itu ia menghubungi 
Haji Sanusi Manganco, Baba Hamzah clan Lamusa. 

4) Wil ayah Kecamatan Pagimana- Luwuk dan me nghubungi A. R. 
Lanasir dan Laicu Lanasir. 

Abdui Latief Mangitung tiba di Pagimana pada tanggal 27 Agustus 
1945. 
Kebetulan eli Lu wuk/ Pagimana memang telah terbentuk Laskar 
Persiapan Resimen dari Del'isi IV I\eris Muda Luwuk pacta masa­
masa akhir pendudukan Jepang. Pembentukannya dilakukan se­
te lah tib anya Husin Djuddawi yang mern akai na!Tla samaran 
Semmang seorang tokoh Keris Muela dari Mandar (Sulawesi Se­
la tan) eli mana kedatangannya ke Luwuk ad a la h karena penu­
gasan Jepang un tuk menyelidiki kegiatan mata-m ata Sekutu pada 
masa-masa menje lang menyerahnya Jepang. Kesempatan ke 
Luwuk ini dipergunakan oleh Husin Djudelawi alias Semmang 
untuk menghubungi tokoh- tokoh bekas Gerakan Merah Putih 
1942 Luwuk yang eli antara nya bekerja pada J epang selaku po­
lisi-polisi Jepang seperti A.R. Lanas ir, A bd ul Azis Larekeng. 
Juga A.G. Mambu, Dr. Soetaryo dan lain-lain dihubunginya. 
Persiapan Resimen dari Devisi IV Keris Muda Luwuk it u. antara 
lain menyusun pe rso nalianya sebagai berikut 
1) Dr. Soetaryo, sebagai Komandan Resimen. 
2) A bdul Rahman Lanasir , Wakil Komandan Resimen. 
3) Abd ul Azis Larekeng, Kepala S taf. 
4) T.S. Bullah, Kepala Bagian I. 
5) Abdurrahrnan, Kepala Bagian II. 
6) S.A. Amir, Bagian III 
7) Abd ul Kadir, Bagian IV. 
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8) A.G. Mambu, Bagia n V. 
Pusat dari Keris Mutla ini adalah di mandar dengn Panglimanya 
lbu Depu atau dikenal juga dengan sebutan lbu Agung, seorang 
tokoh pejuang wanita dari M andar yang rei a bercerai dengan sua­
minya raja Balanipa karena suaminya itu bekerja sa·ma dengan 
Belanda/ 1ICA. 

An tara lain kegia tan dari Keris Mud a Luwuk adalah melucuti 
senjata dari satu peleton tentara Jepang pelarian dari Halmahera 
yang singgah di Ltl\vuk dalam perjalanan mundurnya menuju 
ke Sulawesi Selatan. Akan tetapi karena kalah siasat maka senj ata 
yang telah clirebut itu akhirnya diambil kembali oleh Jepang dan 
mereka berhasil meloloskan diri ke Sulawesi Selatan. 

Selanjutnya p acta tanggal 27 September 1945 bertempat el i 
sekolah lslamiyah Bunta setelah uatangny a Abdul Latief Mangi­
tung dari Poso maka d iadakanlah pertemuan antara tokoh-tokoh 
Gerakan Merah Putih Luwuk tahun 1942 dengan pimpinan Resi­
men Keris Muda Luwuk. Yang hadir dalam pertemuan di antara­
nya adalah A.R Lanasir, S. Kirdiat , Joseph Siwy, ll aji Sanusi 
Manganco. Pertemuan itu kemudian disusul dengan mengadakan 
rapat raksasa di lapangan depan kantor Gunco Bunta dihadiri oleh· 
pemuda-pemuda dan masyarakat setempat. Pacta rapat tersebut 
berbicara tok oh-toko h S. Kirdiat. A.R. Lanasir, Josep h Siwy dan 
sebagai protokol adalah A. Tapo. Pada umumnya pembicara­
pembica ra rnenyeru kan dan memompakan semangat perjuangan 
pada pemuda-pemucla agar bersatu mempertahankan kemerdekaan 
yang tel:Jh diproklami rkan d iakhi ri dengan mengucapkan sumpah 
setia bersama-sama pad a proklamasi dan sang saka Merah Pu tih. 
Kepada para hadirin di bagi-bagi kan lencana merah putih untuk d i­
pakai. Dan d ibentuklah ba~an Gerakan Merah Putih d i temp at 
itu sebagai bagian dari pasukan Keris Muda, dengan pimpinan­
pimpinan diambil dari tokoh-tokoh Gerakan Merah Putih 1942 
se perti T.S. Bullah, S. H. Bunai(Gunco Bunta), Hasan Dahlan, 
S.P. Makaraw, M.A. Makaraw dan Noho Buato. 

Di ko ta Luwuk sendiri Dr. Soetaryo se bagai komandan Resi­
men Keris Muda Luwuk bersama-sama S. A. Amir, S. Kirdiat, 
Abdul Azis Larekeng, Djakaria Agama, E.A. Musa, S. Datu Alam, 
Hasan Dahlan dan lain-lain menggalang pe muda-pemuda menyu­
sun bari san pertahanan sebagai bagian dari laskar Keris Muda. 
Pun bekas-bekas polisi Jepang (Jumpo) di bawah pimpinan Ince 
Umar Dahlan, J.J . Tullar, Nasir Lahay dan Joseph Siwy berke-
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kuatan .± sa tu kompi bermarkas eli asram a polisi Luwu k d ialihkan 
menjadi po lisi Merah Pu tih dan dikoorclinir sebagai bgian dari 
Devisi IV Keris Muda Luwuk. 
Diadakanlah Jat ihan-la tihan pada pemuda-pemud a d i sam ping 
.mengadakan penerangan-penerangan kepada selu ruh Japisan 
masyarakat disertai show of j(Jrce pemuda-pe muda Merah Puti h 
d ipimpin o lch Djakaria Agama. 16 l 

Setelah Abdul La tief Mangi tu ng ti ba kem bali eli Paso pada 
tanggal 7 Sep tember 1945 maka kemud ian ia mengunjungi Palu 
melalu i Parigi. Di Pa lu to koh- tokoh yang d ikunjunginya adalah 
Haj i M. Yo to Dae ng Pawindu, M. Sunusi Patimbang. Yang t er­
akhir ini sebe narn ya pada tahun 1942 berada el i Lu wuk dan ikut 
dalam Gerakan Merah Putih 194 :2 . Ke pada ke dua orang ya ng 
d ihubungi di Palu i tu dimintakan untu k me ngkoonlinir barisan 
muda sebagai bagia n da ri Laska r Tanjumbu lu Paso unruk bersiap­
siap m enghad api k etl a tangan Seku tu d an me mpertahankan Pro k­
Jamasi Kemerdekaan d an bendera . Merah Pu tih ap abila Beland a 
kembali ma u menjajah lagi. 
A njuran tlari Abdul Latief Mangitu ng oleh kedua orang tokoh 
d i Palu tli te rima dan did ukung sepenu hnya dan pada t anggal 
I 7 Sep tember 194 5 A bdul Latie f Mangi tung kembali ke Poso 
melalui Pa rigi. 
Sementara itu waki l komandan Laskar T anjum bulu L.1p Soei 
Ciong te lah menghubu ngi pula Lae di Pendola dan D. Daud d i 
T en tena el i mana kc clua tempat itu pun te rbentuk kesatuan laskar 
y ang siap menunggu ko mando wa laupun hanya memili ki senjata­
senjata seperti keris , parang dan tombak. 

Di Do nggala bcrit a proklamasi pun m ulai t erde ngar o leh 
masyaraka t dan to koh-tokoh pergerakan d i te mpa t itu te tapi siapa 
yang perrama kali menyebarkan atau me nyampaikannya tak ada 
satu in fonnasip un yang dapat mengetahui nya dengan pasri. Ber­
beda hal nya dengan di Poso d i mana herita proklama i J iketahui 
pada t anggal 17 Agll.:;tus 194 5 sore karena d isebarka n o leh orang 
Jepang se ndiri yang bernam a Nakamuta (dari angka tan darat) 
serta 2 o rang Heiho yai t u Se!eh Tope tau dan J afa r. 

Seperti halnya di temp at lain di Su lawesi Te ngah sambutan 

16) Informasi tertulis A. R. Lanasir uari Luwu k. 
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masyarakat sc tempat di Donggala atas bc ri ta proklamasi ini 
terbagi dua: ada yang pro dan ada yang kontra. Oleh rakyat yang 
pro dengan tokoh-tokoh pimpinannya lalu segera mengusahakan 
kontak dengan pejuang-pejuang d i Wani, Tawaeli, Palu, Biromaru, 
Kaleke, Bambaira (Keris Muda) untuk mengadakan kerja sama 
dan sa tin g memba ntu dalam perjuangan mcmpertahankan kemer­
dekaan. Sementara Alwi Muhammad dan Muhammad Amu (Klerk 
pada kantor Ken Kanrikan Donggala) sibuk menyusun program 
perjuangan tiba-ti ba data nglah Alexander Monoarfa kira-kira 
med io September 1945 yang ketika itu sebagai kepala kantor 
Min sen Unkookai (kepa la bagian pe layaran perahu) d i Donggala, 
clari Uj ung Pandang membawa petunjuk-petunjuk dan program 
perjuangan. 
Dengan berpedoman pada pet unjuk-petunjuk dan program yang 
dibawa dari Ujung Pandang (Makassar) itu, maka mulailah pejuang­
pejuang di Donggala menyusun dan membe ntuk Barisan Gerakan 
Merall Putih. 
A tas anjuran Alexander Monoarfa maka pad a tanggal 2 1 Septem­
ber !945 oleh Alwi Muhammad, Mohammad Amu clan kawan­
kawan mengadakan pertemuan clengan pemuda-pemuda pejuang 
kemerdekaan eli kampung Ganti (± 5 km dari kota Donggala). 
Dalam pertemuan itulah dihasilkan suatu bentuk organisasi perju­
angan yang dinam ai Gerakan Merah Putih dengan susunan pengu­
rusnya : 
I) Pc lin dung 
2) Kctua Unwm 

3) Wk. Ketua Umum 
4) 
5) 
6) 
7) 

Sekretaris 
\Vakil Sekretaris 
Bendahara 
Pemban tu-pembantu 

Rohana Lamarauna (Raja Banawa). 
Alwi Mu hammad (Penilik Sekolah di 
Donggala). 
Mohammad Amu. 
Alexander Monoarfa. 
Udin Muhammad. 
Abdul Wahid Maluku. 

Monoarfa. 

A. Muhammad, Umar Papeo , A.T. 
Nurdin dan L. D. Lamarauna 

8) Pe mban tu Khusus Andi Raga Petta lolo. 
Kepada semua anggota Gerakan Merah Putih diberi le ncana Merah 
Pu ti h berukuran 2 x 3cm sebagai tanda pengenal dan sebagai kode 
dipergunakan salam 2 jari selaku simbol merah putih (dwi warna). 
Menyusul pula menggabu ngkan diri dalam Gerakan Merah Putih 
seluruh ex anggo t:.. Seinendan Lim boro yang dipimpin o leh Abdul 
Wahid Maluku dan Labaci serta ex Seinendan Towale di bawah 
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pimpinan Mislaini Laujeng dan Abubakar. 
Kesemua aktivitas Gerakan Merah Put.ih di Donggala ini baru pada 
taraf persiapan dalam bentuk organisas i politik karena mereka 
belum memiliki senjata. Tiba-ti ba pada akhir bulan September 
1945 Alexander Monoarfa ditangkap oleh kesatuan KNIL yang 
telah mengkonsolidasi diri dan mengambil alih tugas keam anan 
dari Jepang, lalu dipenjarakan di tangsi militer Palu. Penangkap­
an atas diri Alexander Monoarfa merupakan suatu pukulan bagi 
Gerakan Merah Putih yang belum dapat berbuat apa-apa karena 
belum memiliki senjhta sehingga pada dasarnya m asih pada taraf 
pejuangan segi politi~. 
Pemuda Umar Papeo yang juga merupakan bekas polisi Jepang 
Ialu merencanakan t~encari senjata untuk dipergunakan menye­
rang tentara KNIL supaya A. Monoarfa dibebaskan tetapi be lum 
sempat terlaksana tiba- tiba pada awal Nopember 1945 datanglah 
Piola Isa dengan nama samaran Abdul Gani bersama 3 orang 
kawannya d ari Sulawesi Selatan melalui Pare-Pare, Majene, Mamu­
ju, Pasangkayu membawa instruksi dari Gubernu r Sulawesi Dr. 
Ratulangi dan beberapa dokumen penting dari Maradia-Maradia 
Mandar yang menentang kembalinya Belanda di sarnpi ng beberapa 
petunjuk cara-cara pemben tukan kelaskaran. 
Un tuk keciu a kalinya diadaka n lagi pertemuan pada tanggal 7 
Nopember 1945 di kampung Duyu (Ganti) oleh Muhammad Amu 
dan Umar Papeo dan kawan-kawan, pertemuan mana menghasil­
kan terbentuknya Laskar Pemuda Indonesia Merdeka (LPIM) 
dengan susunan personalianya : 

I) Pelindung dan Pemimpin Umum 
2) Wakil Pemimpin Umum I 
3) Wakil Pemimpin Umum II 
4) Pemimpin Staf Umum 
5) Wakil Pemimpin Umum I 
6) Wakil Pemimpin Um um II 
7) Pimpinan Staf I 
8) Pemimpin Staf II 
9) Pemimpin S taf III 

1 0) Pemimpin Staf IV 
ll ) Pemimpin S taf V 
12) Ajudan Pemimpin Umum 
13) Ajudan Wakil Pem. Umum I 
14) Ajudan Wakil Pem. Umum II 
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Rohana Lamaraun a. 
Alwi Muhammad. 
Mohammad Amu. 
Umar Papeo. 
Piola Isa alias Abdul Gani 
A.T. Nurdin. 
Alexander Mono arfa. 
Andi Baro Lamarau na . 
Andi Ngaru Pettalolo . 
Abdul Wahid Maluku. 
Lagama Borahima. 
Yusuf Isa. 
Udin Muhammad 
Bakir. 



Dengan adanya dua bentuk o rganisasi perjuangan di Donggala 
pada waktu itu pada hakekatnya mempunyai tujuan yang sama 
yaitu mempertahankan kemerdekaan, Proklamasi 17 Agustus 1945 
namun ~aranya bergerak berbeda. 
Gerakan Merah Putih bergerak di bidang politik sedangkan Laskar 
Pemuda l ndonesia Merdeka ( LPIM) bergerak di bidang kelas­
karan. 17> 

Walaupu n te lah terbentuk organisasi-organisasi kelaskaran di ber­
bagai tempat di Sulawesi Tengah pada awal-awal Revolusi Fisik 
setelah proklamasi 17 Agustus 1945 akan tetapi karena situasi 
yang serba darurat , sukarnya komunikasi dan belum terselengga­
rakannya administrasi yang teratur, maka seringkali ditemui masa­
lah jabatan dan kedudukan da lam kelaskaran tersebut terd apat 
kesimpang siuran. 
Sering-sering penunju kkan jabatan d an kedudukan berupa pem­
bcrian mandat, sering pula berupa pemberian perintah secara lisan 
malah ada pula seca ra penunjukkan langsung yang tid ak menentu, 
kadang-kadang dalam keadaan darurat jabatan atau kedudukan 
anggota-anggota lainnya diambil alih mengikuti situasi yang da­
tangnya tiba-tiba atau berobah secara mendadak. 18) 

D. KEDATANGAN T ENTARA SEKUTU DAN TENTARA NICA 
DIDAERAH 

Di Do nggala dan Palu setelah Jepang menyerah, maka polisi­
pol isi J epang yang dulunya anggota KNIL lalu mengambil alih 
kekuasaan dari Jepang di bidang penjagaan keamanan, sambil me­
nanti datangn ya Sekutu. 
Di Palu mereka dipim pin oleh seorang Jumpo yang bernama 
Koenen ex Sersan KNIL. 

Pasukan Sekutu yang datang di daerah Sulawesi Tengah ada­
lah pasukan Australia dan dibelakangnya ikut membonceng ten­
tara NlCA. 
Di Sulawesi Tengah bagian barat pada bulan September 1945 
datang d ari Tarakan dan Balikpapan 2 regu LOC (Leger Organi­
sarie Centrale) dengan kapal motor (BO) bernama "Beatrix" un­
tuk mengadakan kontak dengan bekas-bekas KNIL tersebut. 
Di T oli-To li mereka menurunkan satu regu LOC dipimpin o1eh 

17). In formas i tertulis A.T . Nurd in dan Abdul Wahid Maluku dari Do nggala. 

18). Informasi tertulis Abdul Latief Mangitung dari Paso. 
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Sersan Mayor De Vree. 
Di Palu LOC I yang d atang dari Balikpapan itu mengaktifkan k ern­
bali ± 25 orang ex KNIL ~emudian mereka dibawa ke Manad o 
untuk penyusunan kembali sebagai pasukan tentara Belantla. 
Bersama raja-raja setempat di Do nggala - Palu dan sekitarnya LOC 
ini membentuk pemerintahan darurat NICA di Sulwesi Tengah ba­
gian Barat. 19> 

Di Sulawesi Tengah bagian Timur pasukan tentara Sekutu deng:m 
menumpang kapal perang Australia tiba di pelabuhan Poso pada 
tanggal I Nopember 1945 menurunkan bekas Acisten Residen ter­
akhir di Poso sebelum zaman Jepang, bernama Rijsdijk dengan bc­
berapa orang Belanda lainnya dikawal oleh satu regu tentara 
NICA. 
Sebenarnya para pemuda Poso yang berjiwa republiken d ipimpin 
o leh Sidik Utina. pimpinan Pemuda PNI dan Yako b Lamadjuda 
(ked uanya bekas HEIHO) mau mengadakan perlawanan terhadap 
datangnya kembali penguasa Bclanda itu karena mereka te lah me­
miliki ban yak senja ta basil pe ncurian dari J epang akan tetapi ka­
rena raja tua Poso , Mo kole Bangke Talasa. melarangnya maka ter­
paksa mereka tak jacli bertindak. Raja tua Poso itu malah mene­
rima kedatangan Bela nda (N ICA) kembali karena berita yang di­
terima di Poso mengabarkan bahwa Datu Luwu (Palopo) te!ah 
menerima j uga NIC:\. 
Di depan pemuda-pemuda yang bersiap akan mclawan Belanda 
Mokole Bangke Talasa bertempat d i rnuka kantor pemcrin tahan 
Poso berkata antara lain : 
"Sei l' inanga mPoso , kasaen)'amo yaku noparenta !Jarce-ree 
posebuka raa. 
Sei yaku damompau rikomi pura-pura, lcaj ela tua bangke r i Paso 
da noparenra kita pura-pura. 
lsema - sema anu baree mompokono llaf1arenta dua kon rorlo lo. 
Ane to bugi, palai ri bugisi, 
Ane Goron ralo , palai ri Goron talo, 
A ne Manado, palai ri Manado, 
Ane Java, palai ri Java". 
Terjemahannya dalam bahasa Indonesia : 
"Ini negeri Poso sudah begitu lamanya saya memerintah tidak 

19). Wawancara dengan Bapak Kadmah di kampung Tavanjuka, Kccamatan Palu. Ka­
bupatcn Donggala, tanggal 21 - 9 · 1979 . 
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pernah terjadi pertumpahan darah. 
Saya ingin berbicara kepada kamu sekalian bahwa, kedatangan 
tuan besa r (Belanda) di Poso untuk memerintah kita semua. Siapa­
siapa yang tidak menyukai pemerintahan tuan kontroliur ; 
Kalau dia orang Bugis, pergilah ke tanah Bugis, 
Kalau dia Gorontalo, pergilah ke Gorontalo, 
Kalau dia Manado, pergilah ke Manado, 
Kalau dia orang J awa , pergilah ke Jawa". 20) 

Karena ka ta-kata raja tua tersebut maka terpaksa pemuda PNI 
yang tergabung dalam Gerakan Merah Putih pimpinan Sidik Utina 
dan Yakob Lamajuda bersama rakyat tak dapat berbuat apa-apa 
karena patuh pada rajanya. 

Pada saat tentara Sekutu yang diboncengi tentara NICA men­
darat di Poso pertama kali pada awal Nopember 1945 itu . W.L. Ta­
lasa sedang dalam perjalanan ke Sulawesi Selatan (Watampone) 
untuk menemui Gubernur Sulawesi Dr. Ratulangi memenuhi pang­
gilan Gubernur yang diterima beberapa hari sebelumnya sehingga 
yang ditemui NICA adalah bapaknya Raja Tua Talasa (Mokole 
Bangke Talasa). 21 > 

Akibat dari Jarangan raja tua untuk melawan maka pemuda-pemiJ­
da yang telah siap dengan senjata di tangan lalu menyerahkan sen­
jata-senjata mereka kepada tentara Sekutu/ NICA. Tetapi senjata­
senjata lainnya yang masih disembunyikan di tempat lain mereka 
tak serahkan. 
Senja ta yang diserahkan berupa : 
"3 pucuk se njata kaliber 12,7 ex senjata Jepang. 
2 pucuk senjata watermatel ex senjata Jepang. 
60 pucuk senjata karabijn Jepang. 
I 0 pucuk senjata revolver. 
40 pucuk senjata double 'Loop campuran scnjata penembak bu­

rung". 
Di samping itu senjata-senjata lainnya mereka buang ke sungai 
dan di !aut. 

Walaupun terjadi penyerahan tak bersyarat dari pem ud a-pe­
muda P I yang disebutkan tadi, namun pare Pemuda Gerakan 
Merah Putih yang tergabung dalam Laskar Tanjumbulu pimpinan 

20). Wawancara dengan Bapak Ahmad Rafik Talamoa di kampung Uentanaga B, Keca­
matan Ampana Kota, Kab . Poso, tanggal 11- 10- 1979. 

2 1). Wawancara dcngan Bapak W.L. Talasa di kampung Kasintuvu , Kecamatan Poso 
Ko ta , tangga1 15- II - 1977. 
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Abdul Latief Mangitung lalu bergerak di luar ko ta Paso, sebagian­
nya lagi ada yang mund ur ke Selatan bergabung dengan laskar 
PRI Luwu (Palopo) dan saling membantu me nghadapi pasukan 
Belanda d i tem pat itu . Sebagiannya lagi yang bermarkas di kam­
pung Malei tetap berjuang menentang secara diam-diam pemerin­
tahan NICA dengan bergerak di bawah tanah melakukan sabotase­
sabotase. 

Bertepatan dengan pendaratan tentara Australia (Sekutu) dan 
NICA di Paso maka tiba pula utusan PRI (Pemuda Republik Indo­
nesia) Palopo di Paso dipimpin o leh M. Landau dengan teman­
temnnya Umar Abdullah dan Nur Apala , tuj uannya untuk mem­
bentuk Cabang PRI tl i Paso. 
Diadakanlah pertemuan di rurnah Lanokang di kampung Sayo, 
antara pimpinan Laskar Tanjumbulu Paso dengan utusan PRI Pa­
lopo yang menghasilkan tersusunnya badan pengurus sbagai beri­
k ut: 
I). Abdu l Latief Mangitung Ket\.la PRI Cabang Paso. 
2). Yap Soei Ciong Wk. Ketua Caca ng. 
3). A.L. Pangemanan Sekretaris. 
4). R. Mangolo Wk. Sekretaris. 
5). Jafar (Heiho) Kcpala Pasukan Pemuda. 
6). Abu Ma loco Keuangan. 
7 ). Tosayang Penyelidik . 
8). lpassa Penghubung. 

Terbentuknya pengurus badan perjuangan bersama antara PRl 
clan Resimen Tanjumbulu ini tiJak merobah kepengurusan Laskar 
Tanjumbulu yang telah ada sebelumnya. 1-::edua organ isasi kelas­
karan tersebut dibin a bersama-sama untuk bcrjuang bersama-sama 
pula da lam mempertahankan Proklamasi Kemerdekaan. Karena 
keadaan makin gawat dengan kcnyataan raja menerima kembali 
kedatangan Belanda c!Gn sebagian pemuda te rnan sepcrjuangan 
tadinya telah berbalik haluan, maka M. Landau segera kem bali ke 
Palopo untuk mdapo rbn situasi d i Poso dengan m elalui Tentara 
dikawal satu regu kesatuan Laskar Tanjumbulu yang c.lipimpin 
o leh Martinus pada tanggal 25 Nopember 194 5. Umar Abdulla h 
dan Nur Apala diusahakan berangkar menuju ke Ampana dengan 
perahu Jayar dijemput oleh R.G. Datupamusu dan anggota Laskar 
Tanjumbulu lainnya , selanjutnya menuju Dunta Pagimana lalu ke 
Gorontalo untuk bertemu dengan pcmimpin-pemimpin pergerakan 
kemerdekaan di Gorontalo. Tetapi setibanya di Gorontalo, Nani 
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Wartabone bersarna ternan-ternan lainnya telah ditangkap NICA 
dan diasingkan ke Morotai (Maluku Utara). Karena itu ke duanya 
lalu kembali melalui Ampana di mana di tempat ini ikut pula ke 
Malili to koh pejuang dari Ampena Abu Saleh Tanjumbulu (putera 
raja Tanjumbulu yang dipan cung oleh Jepang tanggal I 0 - I 0 -
1942). <22> 

Dari Poso Pasukan tentara Sekutu terus ke Luwuk-Banggai di 
mana pasukan Sekutu ini dipimpin oleh Mayor Wilson. Turut pula 
dalam rombongan itu I. Baraw, bekas kontroleur Parigi sebe lum 
pendaratan pasukan Jepang dan juga pernah menjadi aspirant kon­
troliur Luwuk sebelum ia menjabat kontroliur Parigi. Pacta tanggal 
3 Nopember 1945 pagi kapal perang Australia yang membawa 
tentara Sekutu itu me masuki pelabuhan Luwuk. Yang pertama tu­
run adalah Angkatan Darat, menyusul Angkatan Laut kemudian 
diikuti pemuda Australia yang menjadi awak kapal tersebut. 
Sesarnpai di darat mereka disambut o leh sebagian besar pegawai 
Belanda dahulu dan mereka sating berpe luk-pelukan satu sama 
lai n. Turut menyamb ut pula pasukan polisi Merah Putih pimpinan 
lnce Umar Dahlan yang masih memakai topi berlam bang Sakura 
dengan lambang/ lencana merah putih ci i dada masing-masing. De­
ngan bayonet terhunus tentara Sekutu • NICA 1 mencungkil Jam­
bang Sakura di topi mereka, tetapi membiarkan lencana merah 
putih tetap me lekat di dada masing-masing. 
Pagi itu juga tenta.ra Sekutu yang dipimpin o leh Mayor Wilson 
itu memberikan penerangan kepada rakyar kota Luwuk. Sebagian 
isi pidato Mayor Wilson yang diartikan o le h L. Baraw antara lain : 
l. J epang telah menyerah tanpa syarat pad a tanggal 15 Agustus 

1945. 
1 Pemerintah sekarang k-embali Pemerintah Hindia Belanda. 
3. Kekuasaan tertinggi dikembalikan kepada Swa praja. 
4 . Mereka telah menerima laporan-laporan mengenai keganasan 

polisi-polisi J epang." 
Petang harinya mereka mengadakan pertandingan bola kaki per­
sahabatan dengan pemain sepak bola Luwuk dengan hasil draw 
2 -2. 

Kecsokan harinya tanggal 4 Nopember 1945 mereka mengam­
bil kesempatan berkeliling kota Luwuk melihat-lihat Jobang per­
sembunyian dan pertahanan Jepang, mengadakan rapat rahasia 

22). ln formasi tertulis Abdul Latief Mengitung dari Poso. 
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d~ngan pejabat pemerintah setempat, raja Banggai S.A. Amir. Da­
lam pertem uan itu diambil sumpah setia raja untuk menjalankan 
kekuasaan pemerintahan NICA di daerah Luwuk-Banggai dan ke­
amanan diserahkan kepada polisi. 
P.ada tanggal 4 Nopember 1945 itu juga kapal perang Australia 
yang ditumpangi o leh tentara Sekutu itu meninggalkan Luwuk me­
nuju Poso d an seterusnya ke Parigi membawa dan menurunkan be­
kas kontroliur Parigi L Baraw di kota itu. 

Semen tara itu dari Poso instruksi Gubernur Sulawesi Dr. Ratu­
langi berupa : 
L Teks Proklamasi Kemerd ekaan 17 Agust us 19 45. 
2. Surat anjuran mempertahankan kemerde kaan bangsa dan ta­

nah air yang telah diproklamirkan itu. 
3. Surat keputusan konperensi raja-raja se Su lawesi selatan yang 

menyatakan tidak ingin dijaj ah lagi, 23>, 

disebar lu askan ke seluruh daerah Sulawesi Tengah. kc Luwuk­
Banggai dan ke Palu. 
Ke Luwuk-B anggai tliutus Abdul Muis f-.L 1 asir (Lamuis Lanasir) 
adik dari A.R. Lanasir melalui Ampana, Bunta , Pagimana dan t iba 
di Luwuk pada awal Nopember 1945 . Wakt u itu raja Banggai S.A. 
Amir baru saja menerima kekuasaan pemerintahan N I C A yang J i­
percayakan ole h Belanda kepadan ya. 
Ketika diperlihatkan ke tiga surat dari Gubernur Su lawesi kepa­
danya , raja S. A. Amir seo lah-olah t.idak memberikan tanggapan 
a pa-apa , ma lah seperti bingung dan bimbang. Perm intaan untuk 
mengadakan pertemuan dengan beliau olch pcmuda Gerak.an :\le­
rah purih ya ng pernah berjuang bersamanya di tahun 1942. d i­
hindarinya dengan Jlleninggalkan kota Luwuk. m enuju ke kam­
pung Sugilat (Kintom) dan hanya mcngajuk :m adikn ya yang her­
nama Sulaeman Amir sebagai wakil. 
Pada tanggal 5 Nopember 1945 diadakanluh pertemuan di rumah 
Su!aeman Amir dihad iri o leh: 
I). S. Amir, mewakili raja Banggai (Pemerintuh). 
~)- Lamuis Lanasir (bekas Heiho) sebagai kurir dari Po~u. 
3). T.S. Bullah , Pimpinan GIM (G erakan Indonesia Merde ka) 

dari Pagimana. 
4). A.R. Lanasir, Pembantu Ko mandan/ Koon.linato r keamanan 

K eris Muda Luwuk. 

23). lnformasi tertulis A.R. Lanasir dari Luwuk. 
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Pembicaraan berkisar pada bagaimana tanggapan/ sikap pemerin­
tah kerajaan pad a isi ketiga sura t tersebu t. 
Akan tetapi tanggapan pihak pemerintah kerajaan mengecewakan 
dengan mengemukakan alasan-alasan : 
I. Raja Banggai diangkat dan diambil sumpahnya secara tradisi­

onil oleh 4 o rang kepala kampung a tau disebu t Basa1o Sang­
kpp, sedangkan mereka belum pernah dihubungi. 

2. Tclah beberapa kali terjadi perobahan pemerintahan sehingga 
mcnyulitkan/ meruwe tkan administrasi kerajaan Banggai, dan 
ya ng rnemikul tanggung jawab/ resiko nya ada1ah Swapraja. 
Mcndcngar itu maka A.R. Lanasir la1u menjawab: bahwa 

kalau mernang begitu seharusnya prosedur yang diternpuh, menga­
pa menerima ICA tanpa 1ebih dahu1u bermusyawarah/mendapat­
ka n persetujuan dari Basalo Sangkap? 
Karena sikap pemerintah kerajaan demikian maka Lamuis Lan asir, 
A. R. Lanasir dan T.S. Bullah meningga1kan pertemuan dan menuju 
ke Pagimana dan Bunta seterusnya Lamuis Lanasi r kemba1i ke 
Poso. 

Tentara Sekutu ( ICA) masuk di Buo l pada awal Nopember 
1945. Mereka datang dari Manado dengan motor !aut sebanyak 
satu regu dipimpin o1eh Sersan Lumoa. Kedatangan mereka ke 
Buol aualah untuk mengambil satu komp i ten tara Jepang d ipim­
pin olch Tanaka dan telah ditawan o leh pemerintah dan rakyat 
setempat. 

Sebelum tentara ICA Jatang, telah tiba di Buo1 Mo hammad 
\fahrn ud dan Ahmad :Vfahmud yang diutus o1eh Nani Wartabone, 
pimp in an Pemerin tahan Nasional Goro nta1o, membawa sehe1ai 
bendera Merah Pu tih untuk dikibarkan di Buol. Kedua o rang 
tersebut datang di Leok pada pertengahan bulan Oktober 1945 
dan langsung menaikkan bendera Merah Putih di Leok yang 
sempnt bcrkibar selama kurang lebih 3 minggu , 1alu tentara NICA 
pi mpinan sersan Lumoa datang. Mereka menurunkan bendera 
Merah Putih" dan menggantikannya dengan bendera merah putih 
b iru (bendera Belanda). 

Moh ammad Mahmud dan Ahmad Mahmud kemudian ditang­
kap o leh pasu kan tentara N1CA 1a1u keduanya diangkut bersama­
sama dengan tawanan satu ko m pi tentara Jepang naik perahu 
layar menuju Menado. Perjalanan mereka dengan perahu 1ayar 
dari Buo l ke Menad o itu memakan waktu ± 18 hari. 
Setibanya di Menado raja Haji Ahmad T urungku menghadap 
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pimpinan pemerintah ICA di Menado sambil menyerahJ..an ta-
wanan tentara Jepang yang satu kompi itu . 
Di Menado itulah raja Haji Ahmad Turungku menerima mandat 
untuk melaksanakan pemerintahan ICA di Buo l sebaga i seorang 
raja. 24) 

Jad i dalam bulan Nopcmber 1945 itu pra k Lis di daerah Su la­
wesi Tengah sepenuhnya berlaku pemerintah an NICA yang pelak­
sanaannya d i tangan raja-raja setempat. 

1. Sikap Masyarakat 

Sesudah pemerintahan NICA berlaku sepenuhnya di seluruh 
daerah Sulawesi Tengah, mereka mulai menyusun peme rintahan 
daerah dengan struktur sama dengan pemerintahan Hindia Belan­
da ctahulu. 
Sebagian besar pegawai yang memegang pemerin tahan N ICA pad a 
saat itu adalah bekas pegawai Bela ncl a , baik mereka yang selama 
pendudukan J•!pang tetap aktif sebagai aparat pemerintah Jepang 
maupun mere (a yang di non aktifkan ataupun sebagai tahanan 
kota. Dengan terbentuknya aparat pemerintahan NICA di ctaerah 
Sulawesi Tenp h, masayarakat (rakya t pada umumnya) terbagi 
menjadi 2 (d , a) . Sebagian besar pro kepada kemerdekaan yang 
telah dipro kla .nirkan pada tanggal I 7 Agustus I 945 clan ingin 
berjuang terns mempertahankannya dan sebagian kecil merasa 
gem bira dan menerima datangnya Belanda (N ICA) berkuasa 
kem bali di daerah Sulawesi Tengah. 
Golongan pertama yaitu mereka yang pro kcpada kemerdekaan 
sejak saat mulai menerima berita proklamasi kcmerdekaan sam­
pai pada waktu datangnya ten tara Seku tu yang cliboncengi NICA. 
mereka telah herusaha herjuang menentangnya. Gerakan-gerakan 
pemuda yang menamakan dirinya Gerakan Merah Putih yang 
menentang keras kembalinya pemerintah Belanda (N ICA) di 
Sulawesi Tengah , tak dapat berbuat apa-apa karena pimpinan 
mereka yaitu raja-raja telah memberikan pernyataan menerima 
dan bersedia bekerja sama dengan pemerintah NICA. 

2. Akibat-akibatnya 

Dengan datangnya NICA yang dibantu o leh tentara Australia 

24) Wawancara dengan Bapak Haji Mohammad Mahmud di kampung Panasa­
sakan, Toli-Toli, tanggal 18 Nopember 1978. 
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kemba li ke Su lawesi Tengah, dan mendapat sambutan baik dari 
raja-raja dan aparat pernc rintahan \ainnya/ bekas pegawai-pegawai 
Belanda sebelum perang, walaupun sebagian rakyat dengan pemim­
pin- pemimpin pergerakan tak menyetujuinya tapi mereka yang 
men en tang ini tak dapa l berbuat apa-apa. Karena kurangnya 
alat persenjataan , sukarny<J komunikasi antara satu tempat dengan 
tempat lainnya serta geraka n-gerakan laskar yang ada tidak ter­
koordi nir secara baik dalarn satu ko mando, ditambah lagi kurang­
nya persa tuan akibat politi k pemecah belah Belanda dengan bu­
jukan pangkat dan fasilitas lainn ya maka dengan muclah NICA 
berhasil menguasai seluruh Sula wesi Tengah. 

Di Luwuk setelah mendaratnya tentara Sekun1 pada awal 
Nope mber l 945 mereka tak lam<J di tempat itu, hanya mendrop 
pasukan NICA kemudian berangkat lagi se telah mengaclakan per­
temuan de ngan raja bcr ama bekas pegawai Belanda sebelum 
perang di ma na r.aja Luwuk-Banggai tetap di nyatakan sebagai 
kepala kerajaa n dan dim in tai kese tiaannya pacta Beland a. Sebagai 
reaksi atas hal in i, maka pihak Gerakan Merah Putih yang berada 
eli bawah koonlinasi Devis i IV Keris Muda Lu wuk pun mengada­
kan demonstrasi, clisusul rapa t di tangsi polisi. Dalam rap at terse­
bur Ojakaria Aga111a mengajak rakya l untuk berjuang terus IT)em­
pertail ankan kemerdekaa n. 

Bcrtcmpat ui lnngs<Jl perternuan masyarakat, diadakan juga 
r:1pat ra ksasa di mana S. Kirdiat berbi cara mengajak dan mengin­
syafbn rakyat untu k bcrs<sma-sama berjuang mempertahankan 
kernadekaan. 25) 

Begitu ~ICA tl a lang di samping siasat membujuk. juga melaksana­
kan penangkapan-penangkapan rerhadap toko h-tokoh pejuang. 
Pen:-~n gkapan-penangkapan terhadap pemimpin pejuang dengan 
mutla!t sekali dilaksanakan. To koh-to koll yang tadinya telah 
pernah ikut dalam pemberontakan pada awa! perang dunia ke 
dua (Cc rakan Merah Pu tih I 941) mu lai diusut perkaranya kemu­
d ian d i tangka·p. ~6) 

Seki tar bulan Dcsember I 945 tiba di Luwuk pasukan polisi 
Bela nda (NICA) da ri Paso dipimpin o leh J . Rimporo k. 

25) Jnformasi tertulis A.R. Lanasir dari Lu wuk. 
26) Kementerian Penerangan Rl , Buku R epublik In donesia, Propinsi Sula· 

wesi, tahun 1953 , hal. 13 1. 
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Dalam perjalanan dar: Paso ke Luwuk mereka meliwati Pagimana. 
Di Pagimana ini sambil menghamburkan gula-gu la dan uang logam 
kelip dan ketip ke tengah-tengah rakyat, juga mengadakan pro­
paganda untuk menerima Belanda kembali dan mengejek pimpin­
an pejuang di tempat itu, T.S. Bullah yang pada saat itu sedang 
sakit dengan tantangan: "Di mana tentara Merah Putihmu". 
Setiba di Luwuk, berdasarkan laporan-laporan dari kakitangan 
Belanda di tempat itu maka terjadilah penangkapan-penangkapan 
tehadap bekas-bekas Jumpo yang pro Republik seperti; Kairupan, 
Joseph Siwy, Abdul Azis Larekeng, Abdul Muis Larekeng, Taher 
Litepo, Atjo Matorang dan lain-lainnya. 
Juga tokoh-tokoh bekas Gerakan Merah Putih tahun 1942 ditang­
kapi dimasukkan ke pe njara Luwuk kemudian diangkut ke 
Menado dan dipenjarakan d i kota itu. Penangkapan tersebut ter­
jadi sekitar bulan Mei I 947.27) 
Oleh karena persenjataan pasukan/ laskar tak ada karena bantuan 
sejata yang ditunggu dari Sulawesi Selatan tak kunjung datang 
maka dengan mudah pasukan polisi NICA menangkapi tokoh­
tokoh pejuang di Bunta. Di antara yang ditangkap itu adalah: 

I. Su'dan Kirdiat. 
2. Ahmad Fu lilehan. 
3. K.S. Onge. 
4. Hasan Bafaddal. 
5. Yahya Laganja. 

Tokoh-tokoh yang ditangkap itu dianiaya dan dipukul luar biasa 
terutama S. Kirdiat dan Ahmad Fulilehan. Iidahnya ditusuk 
dengan jarum. Sambi! dipukuli, pacta keduanya d isodorkan daging 
babi, dengan garpu ke mulutnya. Karena hebatnya siksaan yang 
diderita, sehingga ada yang jatuh pingsan. Begitu pula terhadap 
tawanan-tawanan yang dari Luwuk dan Pagimana semuanya disik­
sa dengan hebat scbelum dan sesudah dimasukkan penjara Luwuk 
dan kemudian diangkut ke Menado. Kemudian mereka diadili 
oleh pengadilan Militer Belanda (Temporaire Krijgsraad) di 
Menado dengan rud uhan mengadakan pemberontakan bersenjata 
melawan pemerin tah yang sah (wetboek van Strafrecht) artikel 
I 08, 109 dan 11 0 dijatuhi hukuman penjara sesuai tuntutan oditur 

2 7) Informasi tertulis Yusuf Monoarfa dari Luwuk. 
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Militer (Mr. Keul) di Menado sebagai berikut: 
"I . T .S. Bullah dari Pagimana, l 2 tahun penjara. 

2. S. Kirdiat dari Bunta, 12 tahun penjara. 
3. H.S. Manganco dari Bunta, 12 tahun penjara. 
4. A. G. Mambu dari Luwuk, I 0 tahun penjara. 
5. Go Weng Sui dari Pagimana, I 0 tahun penjara. 
6. Ys. Monoarfa dari Pagimana, I 2 tahun penjara. 
7. A. R. Lana sir dari Pagimana, 8 tahun penjara. 
8. A. Lagonah dari Pagimana, 5 tahun penjara. 
9. I nee Umar Dahlan dari Luwuk, 8 tahun penjara. 

I 0. Dr. Soetaryo dari Luwuk, 6 tahun penjara. 
11 . Ahmad Fulilehan dari Lobu, 8 tahun penjara. 
12. R.G. Makadada dari Luwuk, 6 tahun penjara. 
13. B. Worotikan dari Luwuk, 6 tahun penjara. 
14. Salmin Jibran 8 tahun penjara. 
1 5. Abdurrahman Al Idrus 8 tahun penjara. 

Setelah sidang pengadilan Mi1iter Menado memvonis tahanan­
tahana n itu beberapa bulan kemudian dari Jakarta datanglah 
vonis bagi mereka sebagai berikut : 

1. T.S. Bullah tetap divonis 12 tahun penjara. 
2. S. Kirdiat tetap divonis 1 2 tahun penjara. 
3. H.S . Manganco menjadi 10 tahun penjara. 
4. A.G. Mambu tetap I 0 ta11Un penjara. 
5. Go Weng Sui tetap 10 tahun penjara. 
6. Ys. Mo noarfa menjadi 6 tahun penjara. 
7. A. R. Lanasir menjadi 6 tahun penjara. 
8. A. Lagonah menjadi 4 tahun penjara. 
9. I nee Umar Dahlan menjadi 4 tallUn penjara. 

1 0. Dr. Soetaryo menjadi _ 2 tahun penjara. 
II. Ahmad Fu1ilehan menjadi 6 tahun penjara. 
12. R.G. Makadada menjadi 2 tahun penjara. 
13. B. Woro tikan menjadi 2 tahun penjara. 
14. Salmin Ji bran menjadi 4 tahun penjara. 
1 5. Abdurrahman AI ldms menjadi 2 tahun penjara. " 28) 

Di dalam penjara Menado tahanan pejuang dari Luwuk Bang­
gai ini ditahan bersama-sama dengan pejuang-pejuang lainnya dari 
Minahasa, Sangir Ta1aud, Bolaang Mangondow, Gorontalo, Toli-

28) ln formasi tertulis A.R. Lanasir dari Luwuk. 
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Toli dan Poso juga bersama tahanan-tahanan ten tara Jepang. 
Di Parigi ·dan Palu pacta akhir tahun 1945 mend arat pula 

pasukan NICA bersama seorang pejaba t Be lamla yangpernah men­
jadi kontroliur di Parigi sebelum datangnya Je pang. Pejaba t 
tersebut adalah L. Baraw. Walaupun sebelum kedatangan pasukan 
]\riCA di tempat itu telah datang utusan dari Resimen T anjum­
bulu dari Poso (R.G. Datupamusu) me mbawa surat seruan ke pada 
raja-raja di Parigi, Palu dan Donggala supay a berjuang memper­
tahankan kemerdekaan Republik Indonesia dan menolak 
kedatangan Belanda namun raja-raja di tempat tersebut mene rim a 
dengan senang kedatangan Belanda ke mbali. Akibatnya pada tang­
gal 31 J anuari 1946 oleh Beland a d iadakanlah penangkapan 
tokoh-tokoh Republiken antara lain Haji M. Yoto Daeng Pawindu 
D.S. (Ketuga Gerakan Merah Putih Sigli-Dolo) , Haji L::~s ingka 

dan Lakacinda, Daeng Pawara Lahusae ni (Pirnpinan Merah Puti h 
Dolo), Taleb Lacin ala (Pimpinan l crah Putih di Bora), M. Dj. 
Abdullah (-St af Pimpinan Merah Putih Sigli-Dolo di KaJeke) , 
Waluntina (Pimpinan Merah Putih eli Palu) dan Said Ali Sallibu 
(pimpinan Merah Putih di Tawaeli). 
Sebabnya mere ka ditangkap karena rapat yang mereka adakan 
di Sidera yang merencanakan perlawanan terh aclap kekuasaan 
yang ada waktu itu, bocor d iketahui oleh apa rat pemerintah 
NICA. 29) 

Mereka semua dimasukkan dalam sel tahanan markas po li i l\'ICA. 
Demikian pula halnya dengan tokoh-tokoh pej uang dari Do nggala 
mengalami hal yang sama dengan rekan-rekan dari Palu. Antara 
lain y ang ditangkap da~ clitahan d i tangsi Besusu Palu adalah : 
Alexander Monoarfa, Alwi Mohammad. Mohammad Amu. Umar 
Papeo, Andi Baro serta Abdul Gani. nama samaran dari lsa Pio la 
bersama 3 (tiga) orang kawannya yang pada waktu it u melaksa­
nakan tugas sebagai kurir dari Sulawesi Selatan untuk Sulawesi 
Tengah, tertangkap di Tondo dekat Palu. Ke se mua t ahanan ter­
sebut mengalami siksaan diperlak ukan keras ser ta ejekan dan h i­
n aan d ari kakitangan Belanda selama berada dalam tahanan. 30) 

29) Haji Moh. Djaruddin Abd ullah, Mengenal Tanah Kaili. Badan Pengem­
bangan Pariwisa ta Dati I Sulteng 1975, hal. 41. 

3 0) Informasi tertulis Abdul Wahid Maluku dan Andi Tjella - Nurdin dari 
Donggala. 
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Demikianlah akibat-akibat yang terjadi di Su lawesi Tengah karena 
data ngnya kcmbali pemerintahan Nl CA Belanda yang membon­
ceng patla te n tara Seku tu. 
Walaupun di Poso terbentuk kelaskaran Resimen Tanjumbulu 
yang erat hubungannya dengan PRI dari Luwu-Palopo (Sulawesi 
Sela tan), di Luwuk terbentuk laskar Divisi IV dari Keris Mud a 
Luwuk sebagai bagian dari laskar Keris Muda Mandar begitu pula 
denga n di Pa lu-Donggala yang kelaskarannya erat hubungannya 
baik dengan laskar Tanjumbulu Poso maupun dengan Keris Muda 
dari Ma ndar ::tkan tetapi karena ketiadaan senjata; terjadi nya per­
pecaha n-perpecaha n akibat politik pemecah belah Bclanda, akibat 
raja-raja di tempat itu me nerim a Belanda kembali dengan senang, 
maka penangkapan terhadap tokoh-tokoh pimpinan kelaskaran 
pun terjadi. Dari semu a bentuk kelaska ran yang pernah ada di 
Sulawesi Tengah selama revolus i fisik tak ada yang diresmikan 
menjadi kesa tu an Ten tara Nasional Indonesia (TNI ), tapi yang · 
ada hanyalah secara peroragan, ada satu dua yang kemudian men­
jadi anggota militer dalam kesatuan Resimen Hasanuddin di Ma­
kassar (Ujung Pandang). 31) 

3 I) Jnformasi tertulis Abdul Latief Mangitung dari Poso. 
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BAB III 

PERJUANGAN Dl DAERAH 

A. MASA SEBELUM AKSI MILITER BELANDA I SAMPAI 
MASA AKSI MILITER BELANDA II 

Tempat yang pertama mendengar berita Proklamasi Kemerde­
kaan 1 7 Agustus 1945 adalah Poso karena pada tanggal 1 7 Agustus 
194 5 sore Abdul Latief Mangitung dan 1 Latanco Talamoa serta 
Yusuf Monoarfa mendengarnya dari seorang perwira Jepang. 

Abdul Latief Mangitung salah seorang tokoh dari Gerakan 
Merah Putih 1942 di Poso lalu mengambil inisiatif mengaktifkan 
kembali pasukan Gerakan Merah Putih 1942 dengan mem bentuk 
Laskar Tanjumbulu . 
Begitu mendengar berita proklamasi dari seorang perwira Jepang 
yang disertai 2 (dua) orang anggota Heiho, Abdul Latief Mangi­
tung mengundang kedua orang anggota Heiho tersebut menghadiri 
pcrtemuan pad a malamnya jam 19.00 di mana turut pula hadir 
tokoh-tokoh Gerakan Merah Putih Poso talmn 1942. 
Pertemuan diadakan di rumah tempat Abdul Latief Mangitung 
menginap dan yang hadir di antaranya: 
I. Abdul Latief Mangitung. 
2. Yap Sui Ciong. 
3. R. Mango lo. 
4. A.L. Pangemanan. 
5. Tosayang. 
6. Saleh Topetau (Heiho). 
7. Jafar (Heiho). 
Hasil pertemuan itu adalah terbentuknya organisasi Laskar Tan­
jumbulu dengan susunan personalianya : 
1. Abdul Latief Mangitung, Komandan Laskar Tanjumbulu. 
2. Yap Sui Ciong, Wakil Komandan Laskar Tanjumbulu. 
3. A.L. Pangemanan. Kepala Staf. 
4 . R. Mangolo, Wak il Kepala Star merangkap urusan Personalia. 
5. Tosayang, Kepala Bagian Perl engkapan. 
6. Saleh Topetau, Komandan Pasukan Ter.1pur. 

· 7. Jafar, Bagian Persenjataan. 
8. Lapasondrong, Bagian Kesejahteraan/ Pemasak. 
9. Lanokang, Penghubung. 
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Sebagai Markas Induk Pasukan diputuskan Kampung Malei. 
Pada tanggal 18 Agustus I 945 Saleh Topetau dan Jafar datang 
melapor pada komandan laskar bahwa telah berhasil disembunyi­
kan 5 (lima) pucuk senjata karabijn Jepang dan beberapa buah 
granat tangan. Senjata itu ditanam di kuburan Cina dan dijaga 
o leh Maleda seorang suku Mandar. 

Tanggal 20 Agustus I 945 Abdul Latief Mangitung mulai 
keluar dari Poso untuk menghubungi bekas-bekas pejuang 1942 
lainnya guna menggalakkan kembali Pasukan Gerakan Merah 
Putih 194 2 sambil menyampaikan berita tentang Proklamasi 
Kemerdekaan I 7 Agustus 1945. Daerah-daerah yang dikunjungi­
nya adalah : 
I) Pusat Markas lnduk di kampung Malei, menghubungi Moham­

mad Amin Dahlan. 
2) Pusat Gerakan Merah Putih 1942 Ampana-Tojo d an rnenghu­

bungi R.G. Datuparnus u dan M. Sunusi Patimbang. 
3) Wilayah Kecama tan Bunta dan menghubungi Haji Sunusi 

Manganco, Baba Hamzah dan Lamusa. 
4 ) Wila yah Kecamatan Pagimana-Luwuk dengan menghubungi 

A.R. Lanasir dan Laicu Lanasir. 
Ia meneruskan perjalanan ke T ojo-Ampana, Pagimana, Bunta dan 
Palu untuk menghubungi tokoh-tokoh pejuang di tempat tersebut 
agar membentuk pula barisan-barisan laskar mempertahankan 
kemerdekaan apabila Sekutu da tang, karen a itu berarti Beland a 
kembali akan menjajah sebab Belanda berada di barisan Sekutu. 

Pada tanggal 25 Agustus 1945 dari Makassar (Ujung Pandang) 
tiba di Poso utusan Gubernur Sulawesi A.N. Hajarati untuk mem­
bentuk pemerintahan sipil di Kabupaten Poso di mana W.L. Ta­
lasa diangka t sebagai Kepala Pemerintahan di Poso. 
Untuk me nghubungi raja-raja di wilayah Donggala-Palu dikirim 
R.G. Datupamusu dan ke Luwuk dikirim Abdul Muis Lanasir 
untuk menghubungi raja Banggai. Keduanya membawa dokumen 
dari Gubernur Sulawesi Dr. Ratulangi. Juga dibentuk PNI (Pemu­
dan Nasio nal Indonesia) dipimpin oleh Sidik Utina dan Yakob 
Lamadjuda. Mengenai perjuangan di Poso menurut Abdul Latief 
Mangitung adalah sebagai berikut : Pada waktu itu pemudc. diper­
senjatai dari hasil pencurian senjata Jepang karena sejak pasukan 
J epang yang ada di Poso mengetahui kekalahannya pad a Sekutu 
maka mereka lalu melepaskan dan menumpuk begitu saja senjata­
nya di gudang untuk diserahkan apabila tentara Sekutu datang. 
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Secara terang-terangan Jepang tak mau menyerahkan senjatanya 
pada pemuda tapi apabila senja ta itu dicuri maka inipun dibiarkan­
nya saja. Pada awal bulan Nopember 1945 datang cti Paso utusan 
dari PRJ (Pemuda Republik Indonesia) Palopo, M .. Landau bersa­
ma 2 (dua) orang kawannya Umar Abdullah dan Nur Apala 
ctengan tujuan membenntk Cabang PRJ di Paso. 
TerbentukJah Cabang PRI Paso yang dipimpin oleh Abdul Latief 
Mangitung. Akan tetapi pada awal Nopember 1945 itu pula 
datanglah pasukan · tentara Sekutu (Australia·) membawa NICA 
yang disambut oleh raja tua Paso, T alasa, dengan baik. Pacta wak tu 
itu W.L. Talasa sedang dalam perjalanan ke Sulawesi Selatan untuk 
memenuhi panggilan Gubernur Dr. Ra tulangi. Karena raja tua 
tak mengizinkan pemuda-pemuda me lakuka n perla\vanan di kota 
Paso, maka terpaksalah pemuda-pemuda PNI pimpinan Sidik 
Utina dan Yakop Lamadjuda menyerah.kan se njatanya sebelum 
bertempur. 
Utusa·n M. Landau daxi PRI Palopo mel ihat situasi ini Jalu cepat­
cepat kembali ke Palopo untuk melaporkan situasi di Paso. dengan 
melalui Tentena dikawal satu regu kesatuan Laskar Tanju mbulu 
ctipimpin oleh Martinus. 

Pacta akhir Nopember 1945 utusan organisasi pemucta Paso 
Y.K. Yanis dan Ahmad Dahlan men uju Palopo seterusnya ke 
Sengkang untuk menghadiri konperensi pemucta se Sulawesi. 
Konperensi tersebut menghasilkan kebulatan tekacl menolak ke­
ctatangan Belancta di Indonesia. Konperensi pemuda itu juga 
mengusulkan agar dapat diberikan bantuan persenjataan d ari 
pihak manapun untuk mengusir penjajah NlCA y ang cl ibantu oleh 
Sekutu di Indonesia. 
W. L. Talasa ikut pula menghadiri pertemuan pemuda cti Sengkang 
itu kemudian meneruskan perjalanan ke Watampone. Karena 
kota Paso sudah dikuasai oleh Belanda (NICA) maka markas per­
juangan dipindahkan ke luar kota Poso yaitu di Malei. 

Pada tanggal 31 Desember 1945 kcsatuan Laskar Tanjumbulu 
ditingkatkan susunan personalianya karena wilayah .kegiatannya 
sudah meliputi seluruh Sulawesi Tengah. 
Susunan pengurusnya adalah sebagai berikut : 
" l. Abdul Latief Man~ tung : Komandah Laskar :fanjumbulu. 

2. Yap Sui Ciong : Wk._Komanda:n Laskar Tanjumbulu 
3. AL. Pangamanan : Kepala Staf: · 
4. I Latanco Talamoa : Kepala Staf 1/ Penyelidik. 
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5. L. Bungkato 

6. Abu Saleh Tanjumbulu 
7. R. Mangolo 
8. Abu Maloco 
9. Darius Raupa 

I 0. lpassa 
II. M. ani 

I 2. Saleh Topetau 
13. Abdullah Hamid 

14. Lae Pendola 

15. Laic u Lanasir 

: Wakil Kepala S.taf I/Pantai Barat 
Donggala. 

: Kepala Staf 11 / Bagian Operasi. 
: Kepala Staf III / Personalia. 
: Ke pala Staf l V / Bahagian Keuangan 
: Ke pala Staf V / Penerangan. 
: Penghubung. 
: Perlengkapa n/ Urusan Persenjataan 

seberang/Tawao. 
: Komandan Batalyon I, Poso-Tojo. 
: Komandan Batalyon II , Poso-Mou­

tong. 
: Komandan Batalyon III, Pendola -

T entena. 
: Ko mandan Batalyon IV, Luwuk -
Kolonodale. 

16. Muhammad Amin Dahlan : Komandan Batalyon V, Ampana -
T ogean. 

17. R.G. Datupamusu : Komandan Batalyon VI, Palu-Dong-
gala. 

I 8. P. Marhum : Ko mandan Kompi Otonom Buol -
Toli-Toli. 

19. R.~l. Kusnodhanupoyo : Penasihat. 
20. Y.K. Ya nis : Penasihat. 
Ke 20 o rang tersebu t t.li atas me njadi pimpinan Laskar Tanjum­
bu lu Sulawesi Tenga h da n berm arkas Induk di kampung Malei, 
Tojo, da n segala kegiatan dipertanggung jawabkan pacta masing­
masing pimpinan di daerah yang telal1 ditentukan dan senantiasa 
kompak dengan pimpinan komando Markas di Malei." I) 

Pada tanggal I S Januari 1946, komandan Markas T anjumbu­
lu, Abdul La tief Mangitung berangkat ke Palopo untuk melapor­
kan situasi daerah Sulawesi Tengah kepada Komandan PRI Palopo. 
Pacta tanggal 15 Januari 1946 itu pula pasukan dikumpulkan/ 
dikoordinir oleh Pimpinan PRI Palopo untuk menggempur ten­
tara Belanda di Palopo. 
Untuk pertempuran itu telah diatur formasi, di mana dari jurusan 
tenggara ctipimpin oleh M. Landau, pasukan dari Lasosua meng-

I) Informasi tertulis Abdul Latief Mangitung dari Poso. 
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hampiri istana Datu Luwu dipimpin oleh Yusuf Setia dibantu 
dengan pasukan dari Poso dipimpin oleh Martinus dan H.R. 
Ban do. 

Pada tanggal 23 Januari 1946 dinihari jam 03.00 pecahlah 
pertempuran sampai jam 12.00 siang kemudian pasukan yang 
dipimpin oleh Martinus dan H. R. Bando dan pasukan berani 
mati pimpinan S.S. Mahmud mengundurkan diri ke kampung 
Lamasi bahagian pantai. 
Akibat pertempuran itu kota Palopo hangus terbakar, dan kedua 
belah pihak jatuh banyak korban. Dari pasukan Poso gugur R. 
Mango1o, Martinus dan kawan-kawannya. 

Pad a tanggal 24 J anuari 1946 praktis se1uruh kekuatan pasuk­
an pejuang mengambil posisi pertahanan yang baru dengan meng­
undurkan diri ke pinggir-pinggir kota Palopo dan pemerintah 
RI kerajaan Luwu mernindahkan s taf pemerintahannya ke Lamasi 
yang dipimpin oleh Andi lemma. Di samping itu gerakan-gerakan 
pasukan bersenjata makin meluas sampai ke bahagian tenggara 
Sulawesi (ke daerah Latou). 

Pad a tanggal I Maret I 946 un tuk peningka tan organisasi ber­
senjata maka PRJ kemudian dilebur menjadi PKR (Pembe1a 
Keamanan Rakyat) Luwu, yang berstatus Divisi dilengkapi dengan 
7 (tujuh) Resimen kelaskaran meliputi wilayah Sulawesi Teng­
gara dan Sulawesi Tengah termasuk di dalamnya Laskar Tanjum­
bulu yang ditetapkan menjadi kesatuan Resimcn VII Tanjumbulu 
yang ditetapkan menjadi kesatuan Resimen VII Tanjumbulu . 
Divisi PKR Luwu Sulawesi Tengah pimpinannya adalah Abdul 
Latief Mangitung. 
Mengenai komposisi personalia tiap-tiap resimen, diatur dan 
disusun sendiri oleh Komandan Resimen masing-masing dan 
khusus susunan personalia Resimen VII adalah sebagai berikut : 
"Staf Resimen VII. 

I. R.M. Kusnodhanupoyo 
2. Y. K. Y an is 
3. Abdul Latief Mangitung 
4. Yap Sui Ciong 
5. A.L. Pangamanan 
6. I Latanco Talamoa 
7. L. Bungkato 

8. A.S. Tanjumbulu 

Penasihat 
Penasihat. 
Komandan Resimen VII. 
Waki1 Komandan Resimen VII. 
Kepala Staf. 
Kep. Staf 1/ Bahagian Penyelidik. 
Wakil Kepala Staf I/Pantai Barat 
Donggala. 
Kepa1a Staf 11/ Bahagian Operasi. 



9. R. Mangolo 
I 0. Abu MaiQCO 
I I . Darius Raupa 
I 2. lpassa 

Kep . Staf Ill /Bahagian Personalia. 
Kep. StafiV /Sahagian Keuangan. 
Kep. Staf V / Sahagian Penerangan. 
Penghubung. 

13. M. Nani Perlengkapan/ U rusan Persenjataan 
seberang/Tawao. 

Batalyon I Poso - Tojo. 
I . Saleh Topetau 
2. A.T. Darise 
3. A. Latanu 
4. Tosayang 
5. Ma ne 
6. Jafar 
7. Hasan Hatibe 
8. Abubakar Bagenda 
9. Masewa Dg. Paliweng 

I 0. Hamid Dg. Pawawo 
II. Dosa 
1 2. Mutlo 
13. Laocio 

Baralynn II Poso Parigi 
1. Ahdu Uah Hamid 
2 Uli Kinsal 
3. Ha li du Niode 
4. Bah rain Pilomono 
5. Halodo Bido 
6. Lahado Dg. Mananti 

Komandan Batalyon I. 
Kepala Staf Batalyon. 
Kepala StafJ. 
Perlengkapan. 
Penghubung. 
Komandan Operasi. 
Wakil Komandan Operasi. 
Dan Kie I/Poso Kota. 
Dan Kie I I/Malei. 
Dan Kie III/Tongku. 
Dan Kie IV / Uekuli. 
Dan Kie V/ Sayo - Tagolu. 
Kepala Polisi Ba tal yon. 

Muotong. 
Komandan Batalyon II. 
Kepa1a Staf Ba talyon. 
Kepa1a Staf 1. 
Kepala Bahagian Perlengkapan. 
Penghu bung. 

7. Abdul Rahman Bahaswan : 
Kepala Sahagi an Keuangan. 
Dan Kie I. 

8. Rasyid Labo ro 
9. Abdu rrah man 11imullah 

10. Lapadu 
11. Tja tj o L~h:1mado 

Dan Kie II. 
Dan Kie Ill. 
Dan Kie IV. 
Dan KieV. 

Batalyon Ill Pendo la - Tentena - Taripa 
1. Lae Pendolo Komanda n Batalyon III. 
2. D. Daud Wakil Komandan Batalyo n. 
3. Yopi Kepala Stafl. 
4. H. Sando Komandan Operasi. 
5. H. Muncai Kepala PersonaUa. 
6. Alama Dan Kie I. 
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Batalyon IV Luwu k - Kolonodale 
I. Laicu Lanasir Komandan Batalyon IV. 
2. Murlan Wakil Komand an Batalyon. 
3. R. Rimbalangi Kepala Staf. 
4. Lasaing Komandan Operasi. 

. 5. H.M. Sanusi Manganco Dan Kie 1/ Mori Tas. 
6. Manenong Dan Kie 11/Kolonodale-Bungku . 
7. Abd. Halim Matoleang Dan Kie Ill/ Batui dan sekit arnya. 
8. Badowi Akelo Dan Kie IV / Bunta dan sekitarnya. 
9. Kahar Moidadi Dan KieV / Luwuk. 

Batalyon V Ampana - Togean 
l. Mohammad Amin Dahlan : 
2. M. Y. Lacompo 
3. Taher Radjapatta 
4. L. Binangkari 

Batalyon VI Palu - Donggala 
l. R.G. Datupamusu 

2. M. Sunusi Patimbang 
3. Haji Lasingka 
4. Lapato Daeng Ismail 
5. Lagama Borahima 
6. Lamanu 
7. Ladising 

Kompi otonom Buol Toli-To/i 

Kom andan Batalyon V. 
Kepala Staf Batalyon. 
Dan Kie I. 
Kepala Staf I Batalyon V. 

Komandan Batalyon VI dan ayah­
nya Da tupamusu sebagai Penasihat 
Kepala Staf. 
Kepala Bagian Keuangan. 
Dan Kie I. 
Dan Kie II. 
Dan Kie lii. 
Dan Kie IV. 

P. Marhum - Komandan Kompi o tonom. " 
Pacta tanggal 15 April 1946, gabungan Resimen II Masamba 

dipimpin oleh Haji Side dan Resimen VII yang dipimpin oleh A.S. 
Tanjumbulu, dikerahkan ke daerah Swapraja Lore-Bada untuk 
menghadang patroli tentara dan polisi NICA di daerah Bada. 
Dalam penyerangan ini pasukan Indonesia menderita kehilangan 
30 orang anggotanya ditawan oleh NICA di antaranya seorang 
bernama Suleman (Papa Bora) ditembak mati sesudah disiksa 
dengan membakar pantatnya dengan damar dan seorang lagi 
meninggal dalam tawanan yaitu Haji Side." 2) 

2) Informasi tertulis Abdul Latief Mangitung dari Poso. 
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Pada tanggal 1 Januari 1947 di Paso terbentuk satu badan per­
juangan yang dinamai Barisan Nasional Indo nesia (BNI) Cabang 
Paso dan berpusat di Menado. 
BNI didirikan pada tanggal 28 September I 946 di Menado oleh 
tokoh-tokoh bekas Gerindo, Parindra, Partindo dan lain-lain Pim­
pinannya d i Menado an tara lain G.E. Dauhan. 3) 

Badan ini hanya bersifat politik, memprotes segala tindak-tanduk 
tcntara N lCA. Dengan berbagai cara, BNI Cabang Paso dapat 
mempenganthi sebagian tentara NICA menjadi anggotanya dengan 
memeberikan kartu pengenal B 11 yang berlambang banteng, se­
bagian pula anggota-anggotanya disusupka n dalam jawatan dan 
pegawai pemerintahan u ntuk mencari informasi yang diperlukan 
o leh o rganisasi tersebut. 
Susunan pengurus organisasi BNI Cabang Paso adalah sebagai 
berikut: 

I. Yap Sui Ciong sebagai Ketua. 
2. A. L. Pengemanan sebagai Wakii Ketua. 
3. M. B. Kusoy sebagai Sekretaris. 
4. Hanna sebagai Wakil Sekretaris. 
5. I. Latanco Talamo a sebagai Komisaris. 
6. Ong flak Lae sebagai Penasihat.'' 
Di Kolonodale dibentuk juga Cabang BNI dengan pe!opor­

pelopornya Sungka Marunduh, J unius Tomakaka Badan pengu­
ru lainnya adalah Taemba Tomakaka, Menenong, Siara, Maind;~ 

Rumampuo. 
Pada bula n Juni 1948 J . Tomakaka dan M. Rumapuo berang­

ka t ke Makassar (Ujung Pandang) untuk mengadakan hubungan 
d engan pejuang-pejuang di sana akar1 tetapi sekembalinya ke 
Ko lonodale sebelum turun -ctari kapal barang-barangnya digeledah. 
Untuk J. Tomakaka masih sempat menyerahkan dokumen mereka 
kepada seorang anak perempuan yang m enyembunyikannya, 
hingga tak d idapat oleh tentara NICA. 
Ke duanya lalu ditahan o leh pemerintah Kolonodale. Di samping 
itu dibentuk pula organisasi kelaskaran yang dipimpin oleh S. 
Marunduh, sebagai bagian dari PKR (Pembela Keamanan Rak­
yat) Palopo. 4> 

3) Kementerian Penerangan RI, Buku Republik In donesia Propinsi Sula· 
wesi, hal. 5 I 1 . 

4 ) Informasi tertulis M. Parobe dari Kolonodale. 
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Pada tanggal 27 Maret 194 7, Komandan Resimen VII Tan­
jumbulu Divisi PKR Luwu Sulawesi Te ngah, Abdul Latief Mangi­
tung, ditangkap ole h tentara NICA di kampung Sayo dan ditahan 
di asrama tentara NICA Poso sampai tanggal 5 April 1947. Tahan­
an-tahanan yang ada di Poso, banyak me ndapat pertolongan dari 
Jaksa Theodorus Polii. Mereka dituduh Belanda sebagai ekst re­
mis, tapi Jaksa Th. Polii mcnganggap mereka sebagai tahanan 
politik. 
Selama Komandan Resimen VII Tanjurnbu lu ditahan maka pucu k 
pimpina11 dijalankan oleh Saleh T opetau. Sementara itu Koman­
dan Divisi PKR Luwu dan kepala pemerintahan Kerajaan Luwu 
yang pro Republik dit ahan pula di Sulawesi Selatan. Hal ini mem­
pengaruhi hubungan antara daerah satu de ngan daerah JainnyJ, 
terutama hubungan antara Induk pasu kan PKR Luwu deneai , 
pihak pasukan Resimen VII Tanjum bulu Divisi PKR Luwu Sula­
wesi T engah tidak lancar lagi. 
Di Donggala pembentukan badan perjuangan Gerakan Merah 
Putih terjadi pada bulan September 1945 setelah datangnya 
Alexander Monoarfa, kepala Minsen Hikokai Donggala, dari Ma­
kassar ( Ujung Pandang) membawa beberapa petunjuk pelaksanaan 
perjuangan dari sa na. Akan tetapi belum sempat bergerak A. 
Mo noarfa telah tertangkap. 

Pada tanggal II Nopember 1945 malam beberapa orang pe­
muda anggota Gerakan Merah Pu tih antara lai n A.T. u rdin, Ab­
dul Wahid Maluku, Andi Ngaru Pettalolo da n kawan-kawannya 
me nyelinap masuk ke pelabuha n Do nggala dan menaikka n bendera 
Merah Putih yang berasal dari bendera merah putih biru yang di­
robek birunya. 
Pacta keesokan harinya timbullah kegemparan di ko la Donggala 
me lihat bendera Merah Putih berkibar di a tas tiang di depan kJn­
to r pela buhan Donggala. Peristi wa ini mengakibatkan ditangkap­
nya Gaspar Phi/ep yang bertugas jaga rnalam di kanlor douanc 
ketika terjadi pengibaran be ndera Merah Putih tersebut. la ditahan 
di tangsi Besusu Palu dengan mengalami siksaan selama 2 (du a) 
minggu baru dilepas karena ia tutup mulu t tak m au menyebut 
siapa pelaku-pelaku yang mennikkan bend era ketika ia jaga malam. 
Me nyusul kemu dia n anggo ta Merah Pu t ih bernama Umar Samani 
ditangkap pula. Dengan tertangkapnya Umar Samani ini mak a 
bocorlah rahasia-rahasia Gerakan Merah Putih. 

Walaupun terjadi r enang kapan atas anggo ta-anggota Gerakan 
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Merah Purih di a tas tetapi tokoh-tokoh lainnya yang masih bebas 
lalu mcmbentuk o rganisasi kelaskaran bernama Laksar Pemuda 
Indonesia Merdeka (PIM) pacta bulan opember 1945 itu juga. 
Kemudian tiba pula utusan dari Sulawes i Selatan bernama Abdul 
Gani (nama samaran dari Piola Isa) dengan menumpang perahu 
membawa surar-surat dokumen untuk pejuang-pejuang di Dong­
gala dan Palu. Awal tahun 1946 Umar Papeo ditangkap dan per­
tengahan tahun 1946 menyusul penangkapan atas diri A. T. Nur­
din . Setelah sebulan ditahan dan disiksa di tangsi Besusu PaJu baru 
dilepaskan. Menyusul penangkapan atas diri Piola Is a, Filips Ran ti 
dan Umar di kampung Tondo clekat Palu, akibat bocornya rahasia 
rencana penyerbuan pada tangsi Besusu di Palu. Laskar PIM yang 
belum sempat mem iliki se njata yang cukup tetap juga mengadakan 
gangguan-gangguan pada pemerintahan NICA baik eli Donggala 
maupun di Palu bcrupa sabotase, penghadangan patroli , pembakar­
an-pembakaran dan sebagainya antara lain mengadakan 
I. Serangan pada kantor polisi Donggala di Ganti ± 4 km dari 

Donggala dilakukan oleh A.T. Nun.lin, Andi Baro , Mislaeni 
dan kawan-kawan pada pertengahan bu lan Nopember I 945. 
Pada serangan ini berhasil direbut beberapa senjata api dan· 
peclang .Jepang. 

2. Penghadangan ten tara N ICA yang seda ng patroli ke Banawa 
Selatan, jembatan Limboro dibongkar dan dirusakkan pada 
akhir Nopemher 1946 ole h Abdul \Nah id Ma.luku , Andi Baro 
dan kawan-kawannya. 

3. Penyerangan atas patroli NICA ya n£ sedang menuju ke Sum­
ma na, Banawa Selatan, ole h Andi Baro. Mislaeni dan kawan­
kawa nnya pada awal tahun 194 7. 

4. Pembakaran gudang Ya.}'asa n Kopra Fonds Donggala di Tan­
jung Batu oleh Ladising dan kawan-kawan yang mengakibat­
kan ribuan to n kopra habis terbakar. 
Olc h pemuda-pemuda Gerakan Mcrah Putih dibentuk pula 

s uatu perkumpulan seni drama yang bernama Sand iwara Pemuda 
Kita (SPK). Pembentuk dan pimpinannya adalah Abdullah Bach­
mid dan Muhammad ArninPe ttalolo di Donggala yang rnenampil­
kan cc ritera-ceritera yang bertemakan perjuangan. Oleh kaki ta­
ngan Belanda SPK in i dilawan pula dengan mendirikan Persatuan 
Pemuda Donggala (PPD) yang menampilkan drama-darma dan 
nyanyian-nyanyian yang bersifat ke Belanda-Belandaan. 
Karena situasi makin panas antara pejuang-pejuang dengan NICA 
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maka mulailah dibentuk sektor-sektor pertahanan dalam wilayah 
Donggala. Di pihak NICA pun makin sering melakukan penang­
kapan-penangkapan terhadap tokoh-tokoh pejuang termasuk 
di antaranya Alwi Muhammad, pimpinan dari Gerakan Merah 
Putih , ditahan di tangsi militer Palu. 
Oleh karena makin banyak pejuang-pejuang clitahan, maka o leh 
pemucla-pemuda laskar PIM direncanakan suatu penyerbuan 
atas tangsi Militer Palu akan tetapi rahasia penyerbuan itu dapat 
diketa;wi oleh Belanda dari kaki tangannya. 

Sementara diadakan persiapan untuk penyerbuan tiba-tiba 
Alwi Muhammad pucuk pimpinan gerakan perjuangan kemer­
dekaan Indo nesia daerah Donggala dikeluarkan dari tahanan 
kare na sakit payah tapi tetap sebagai tahanan kota. ~1elihat 

keadaan kesehatan pimpinannya mengkhawatirkan maka tokoh­
to koh laskar PIM lainnya lalu mengadakan konlak dengan badan­
badan perjuangan Jainnya. Diadakanlah beberapa pertemuan 
antara lain: 

1. Pertemuan di Desa Kaleke, Palu 

Pertemuan tersebut diadakan pacta akhir tal1Un 1945 atas ini­
siati f dari Haji M. Yo to Daeng Pawindu D.S. bertempat di Kalekc 
(Watujulai suatu tempat yang tersembunyi eli kaki gunung) eli luar 
kota Palu, dihadiri oleh utusan-utusan pejuang kemerdekaan dari 
Wani, Tawaeli. Palu , Biromaru , Donggala dan Kaleke sendiri . 
U tusan dari Gerakan Merah Putih pada pertemuan tersebut dari 
Donggala adalah Andi Ngaru Pettalolo, Lagama Borahima, Moham­
mad Tang dan Labaci. 
Hasil pertemuan adalah : 
a) Kerja sama dalam perjuangan dengan sating membantu. 
b) Mcngadakan koordinasi yang baik dalam tiap organisasi per­

juangan yang ada di daerah Do ngga la. 
c ) f\lenentang dan mendobrak setiap anasir-anasir yang anti ke­

merdekaan. 
d) Me ngadakan kontak dengan organisasi perjuangan yang berada 

di Sulawesi Selatan seperti KR IS Muda di Mandar, Mamuju 
dan lain-lain. 

2. Pertemuan di desa Towale Kecamatan Banawa Afdeling 
Donggala. (Sekarang Kabupaten Donggala). 

Pertemuan diadakan oleh Laskar PIM bertempat eli TowaH:~, 
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Kampung Baru, di gedung SD Kampung Baru pada bulan J anuari 
194 6, dihadiri oleh utusan-utusan pejuang dari Bambaloka (Sula­
wesi Selata n) yang diwakili KRIS Mud a adalah Kepala Distrik 
Bambaloka bernama Yance. 
Utusan Laskar PIM adalah Andi Ngaru Pettalo lo, Abdul Wahid 
Maluku , Andi Baro Lamarauna, Mislaeni Laudjeng, Labaci dan 
kawan-kawannya. 
Ga ris-garis besar hasil pertemuan adalah : 
a. Ked ua daerah yai tu Donggala dan Mamuju/ Mandar saling 

bahu-membahu dalam perjuangan. 
b. Di Desa Surumana diadakan pos kontak rahasia bersama se­

bagai penghubung apabila ada sesuatu keperluan. 
c. Dari Laskar PIM ditentukan personalia yang menangani pos 

rahasia adalah : 
Ko mandan 
Wk. Komandan 
Penghubung 
Pembantu 

Andi Baro Lamarauna. 
Mislaeni Laudjeng. 
Lau tji. 
Lancele, Laba tji , Lahuse. 

3. Pertemuan di Desa Watatu, Kecamatan Banawa 

Pada hulan Pebruari 1 946 oleh Laskar PIM diadakan pula per­
temuan di Wa tatu dihadiri oleh utusa n-utusan pejuang dari : 
I) Bama bira (Sulawesi Selatan) yang mewa kili KRIS Muda adalah 

Andi Pelang. 
2) Dari Kalele Palu mewakili PN I Kaleke adalah Daeng Manuju. 
3) Wakil Laskar PIM Donggala adalah Andi Baro, Labatji dan 

kawan-kawannya. 
Hasil pertemu an adalah : 
a. Memberikan penerangan dan penjelasan apa arti merdeka dan 

kemerdekaan kepada masyarakat di sekitar kampung Watatu. 
b. Me ngaja k masyara kat berjuang guna kemerdekaan negara. 
c. Membu latkan tekad menentang siapapun juga yang menjadi 

penghalang perjuangan kemerdekaan. 
d . Mengadakan penghubung untuk komunikasi antara badan per­

juangan. 

4. Pertemuan di Desa Bambaira, Sulawesi Selatan 

Pelaksanaan pertemuan adalah KRIS M4da; pertemuan diada­
kan di rumah guru Umar di Bambaira pada bulan Maret 1946 
dihadiri utusan-utusan pejuang dari Laskar PIM Do nggala yang 
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diwakili oleh Mohammad Amu, Abdul Wahid Maluku. 
Tokoh-tokoh pejuang Bambaira mewakili KRTS Muda adalah Andi 
Pelang, guru Umar dan beberapa orang kawannya. 
Utusan dari Laskar PIM membawa mandat untuk pembeJjan sen­
jata api dan granat. 
Hasil pertemuan adalah : 
a. Pembelian senjata disetujui, diusahakan di Daerah Mandar 

atau Majene. 
b. Rencana mengadakan pertemuan anta ra orgarusasi perjuangan 

yang ada di sekitar daerah Donggala dan daerah Mandar­
Mamuju bertempat di Bambaira. 

c. Memperkuat hasil-hasil perte muan yang te!ah d iadakan di 
Watatu dan T owale. 

d. Bila Laskar PIM memerlukan bantuan maka KRIS Muda ber­
sed ia membantu , karena Jaskar KRIS Muda dan Laskar PI M 
adalah bersaudara dalam perjuangan mempertah:mkan kemer­
dekaan. 
Kira-kira seminggu lamanya utusan PIM berada di t.lacrah Bam­

baira sambil me mpelajari beberapa soal yang ada hubungannya 
dengan perjuangan baru kembali ke Donggala. 
Akan tetapi kakitangan NICA yang dis~bar sampai ke pelosok­
pelosok tela h mengikuti segala gerak-ge rik dari Laskar PIM in i 
sehingga terjadilah penangkapan-penangkapan secara l'e~ar-besaran 

oleh NJCA. 
Tak lama setelah kedua u tusan Laskar PIM tiba kembali d i 
Donggala, Umar Papeo d itangkap ditahan Ji tangsi Besusu Palu 
kemudian menyusul to ko h-tok. oh pirnpinan Laskar PlM ikut di­
t angkap serungga scbagian b esar pimpina n Laskar merL11gkuk 
dan disiksa di tahanan Militer Palu. 
Demikian pula ut usan y ang baru pulang Jari Bambaira ditangkap 
oleh NIC A pad a bulan April 1946 ditahan J i Palu bersama toko h­
tokoh lainnya. 
Akibat penangkapan-penangkapan tersebut maka sejak itu gcJai->­
an per!awanan dari Laskar PIM Donggala lumpuh karena Sulawesi 
Selatan pun sudah dik uasai o leh NICA. 
Baru pada tahun 1948 mulai lagi dilakukan penyergapan patroli 
serdadu KNIL/NICA di Bambaira dengan menggunakan dinamit 
oleh Umar dan kawan-kawannya yang mengakibatkan banyak 
tentara KNIL mengalarni luka parah. 
Pacta tahun 1948 itu juga oleh Andi Baro Lamarauna, Andi Ngaru 
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Pettalolo dan kawan-kawannya mengadakan penghadangan terha­
dap patroli tentara Belanda yang dipimpin oleh Sersan Supit dan 
Kapo. Pada penghadangan ini Andi Baro tertawan dan dimasuk­
kan ke dalam tahanan Militer Palu. 5) 

Di daerah Palu dan sekitarnya terbentuk juga organisasi­
organisasi perjuangan akan tetapi pada umumnya bermarkas 
di luar kota Palu. Oleh karena kota Palu merupakan tempat · 
kedudukan Pemerintah Belanda maka pejuang-pejuang yang ada 
di kota tersebut tak dapat bergerak dengan bebas. Di Juar kota 
di kampu ng yang bernama Kaleke merupakan puast markas per­
juangan me lawan pemerintah Belanda/NICA dengan kakitangan­
nya. Gerakan yang ada di tempat itu dikenal dengan nama Gerak­
an Merah Putih Sigi-Dolo dengan pimpinannya Haji M. Yoto 
Daeng Pawindu D.S. 
Kelaskaran Merah Putih Sigi-Dolo di Kaleke ini mulai dibentuk 
ketika datangnya Abdul Latief Mangitung dari Paso pada awal 
terdengarnya Proklamasi Kemerdekaan di Sulawesi Tengah. Yang 
ditemui olch Abdul Latief Mangitung d i Palu adalahHaj i M. Yoto 
Daeng Pawindu D.S. dan M. Sunusi Patimbang. Setelah terben­
ruknya barisan Merah Putih ini maka o leh pimpinannya diadakart 
ko ntak dengan Pemuda Indonesia Merdeka yang berpusat di 
Donggala. 
J adi Laskar Merah Putih Sigi-Dolo di Kaleke erat hubungannya 
dengan Pll\1 clan KRIS Muda Cabang Dongga la. 
Kcmud ian berturut-turut datang utusan Abd ul Gani ( Isa Pial~) 
dari Sulawesi Selatan melalui Do nggala dengan naik perahu mem­
bawa clokumen untuk pejuang-pejuang di Sulawesi Tengah. 
Rap at pert ama diad a lean tanggal 31 Descmber 1945 di Sidera 
tetapi berhasil didengar oJeh kakitangan Belanda sehingga ter­
jadi p cnangkapan/ penggerebegan sementara rapat berlangsung, 
karena Belanda/ NIC A te lah datang di Palu pad a bulan September 
1945. Yang memimpin NIC A terse but adalah bekas kontroliur 
Parigi sebelum Jepang bernama L. Daraw. Walaupun sebelum 
datangnya Belanda/ 11CA ini R.G. Datupamusu telah dikirim 
dari Paso untuk menyampaikan surat berisi seruan kepada raja­
raja agar menolak kembalinya pemerintahan Belanda karena 

S) Informasi tertulis A.T. Nurdin dan Abdul Wahid Maluku dari Donggata. 
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Indonesia telah merdeka, tetapi ternyata kedatangan Belanda kern­
bali disambut dengan baik oleh raja-raja. 

Pada tanggal 3 I Desember 1946 dilakukan penangkapan besar­
besaran oleh Belanda terhadap to koh-tokoh pejuang seperti Haji 
M. Yoto Daeng Pawindu D.S ., Haji Lasingka, Lakacinda, ketiganya 
ciari Merah Putih Kaleke. Menyusul ditangkap Daeng Pawara 
Lahusaeni pimpinan Merah Putih Dolo, T aleb Lancala dari Bora, 
M.Dj. Abdullah dari Merah Putih Biromaru dan Waluntina dari 
Pimpinan Merah Pu tih Palu . 
O leh karna tindakan penangkapan-penangkapan itu maka para 
anggot a Merah Putih lebih berhati-hati dalam tindakann ya. Di 
suatu temp at d i kaki gunung yang terpencil bernama Watujulai 
diadakan rapat raksasa yang d ihadiri 2: 100 orang terbatas dari 
daerah Sigi-Dolo. Rapat tersebut mengambil keputusan kalau ada 
polisi/ tentara NICA patro li ke Kaleke yang bermaksud me lakukan 
pen angkapan dan mengeluarkan tembakan, maka tiang pasa r 
Kaleke yang terbuat dari besi hants dipukul sebagai kode clan rak­
yat dengan senjata yang ada padanya berbentuk golok , parang dan 
tombak akan segera menyerang serentak apabil a mend e ngar kode 
tersebut. Sementara itu patroli dibiarkan melewati jembatan Si­
bonu Kaleke, baru diadakan pem bongkaran jembatan, sehingga 
1pasukan Belanda tak bisa arau terh ala ng dan kt:mbali ke Palu. 
Mendengar bunyi tiang dipukul. patroli Belanda jadi curiga dan 
cepat-cepat memutar oton ya untuk kembali ke Palu. Karena itu 
rrle reka mendapati anggota Laskar Merah Putih sedang membong­
kar jembatan. 
Dengan todongan senjata oleh tentara NICA, 7 orang yang bertu­
gas membongkar jemabatan ditangkap dan d ibawa k e Palu , dit ahan 
di tangsi M iliter Besusu. 
Ke 7 orang tersebut d isiksa setengah m ati sehingga seorang d i an­
taranya me ninggal karena muntah darah sete lah d ilepaskan dari 
tahanan bernama Marini. 
Yang cacat badannya akibat siksaan adalah Yalimposo. Yang 5 
orang lagi masing-masing bernama Kamali, Dohana Lacambo. 
Yantara, Abdul Hamid Lakacinda dan Dodaro. 6) 
Akibat penangkapan-penangkapan itu maka oleh Lolontomene 

6) Wawancara dengan Bapak Pasturu Sobe di Pevunu, Kecamatan Dolo, 
Kabupaten Donggala. 
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Lama karate dan kawan-kawannya lalu memimpin Laskar Merah 
Putih Sigi-Dolo bersama rakyat mengadakan demonstrasi prates 
ke Palu, menuntut agar toko h-tokoh mereka dibebaskan. Turut 
pula dalam demonstrasi ini Merah Putih dari Kaleke, Pesaku, 
Do lo dan Biromaru. Juga laskar yang ada di Tawaeli dihubungi 
dengan 2 (dua) o rang kurir menunggang kuda masing-masing 
bernama Daeng Maladja Lamakampali dan Ain Lahusaeni, memin- . 
t a laskar Tawaeli bergerak ke Palu pada saat yang sama dengan 
laskar dari Sigi-Dolo. 
Seorang kurir lebih dulu dikirim ke Palu yaitu J alil J amal agar 
Merah Putih Palu pu n berkumpul d i pinggir sungai Palu di kam­
pung Ujuna me nanti tibanya rombongan dari Sigi-Dolo dan 
T awae li . Ada ± I 000 orang ya ng berbaris dari 3 (tiga) arah itu 
me nuju rumah kepala pcmerintahan Palu waktu itu HPB L. 
Baraw, dengan masing-masing membawa senjata berbentuk golok, 
parang dan tombak. Pasukan da ri Kaleke dan Pesaku menyeberang 
di Tu lo lalu bergabung dengan pasukan dari Dolo. Telepon di 
kantor pemerintah Dolo dikuasai supaya putus hubungan dengan 
Palu. Pacta jam 8.00 pagi mereka berangkat menuj u Palu d an ber­
gabung dengan pasukan dari Biromaru di pertigaan jalan Palu, 
Biro maru dan Do lo. Sebelum meninggalkan pertigaan ini ke Palu 
olc h Lo lon to me ne Lamakarate se mua anggota disuruh mengambil 
ai r wudhu, se telah itu b arulah mereka disiapkan dengan lebih 
dahulu menyany ikan lagu Indonesia Raya kemudian meneruskan 
pe1jalana n memasuki kota Palu. 
Sepnnjang jalan me reka me nyany ikan lagu-lagu perjuangan dan 
tiba tl i Palu jam 10.00 pagi tepat ketika pasukan dari Tawaeli 
pun ti ba· di kamp ung Talise dan pasukan dari Palu sendiri sudah 
diatur di bagian belakang ta_!}gsi Besusu Palu. 
Mcli hat massa yang datang membanjir m aka o le h pihak pemerin­
tah ICA yaitu HPB Palu L. Baraw lalu bersedia m engadakan 
perundingan dcngan Lolon romene Lamakarate bertempat di 
rumah I IPB di mana semua r3ja-raja juga berkumpul di tempat itu. 
Hasil perundingan ialah pa ra tahanan akan segera dibebaskan 
beso knya. Karena adanya janji tersebut maka seluruh rakyat/ 
pasukan Merah Putih kembali ke tempatnya masing-masing. 
Peristiwa ini membuat rakyat semakin y akin bahwa dengan 
keberanian dan pc rsatuan perjuangan dapat berhasil. 

Pada tangga l 3 Maret 1946 diadakan lagi rapat pimpinan 
laskar Merah Putih Sidi-Dolo bertempat di rumah Haji M. Yoto 
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Daeng Pawindu D.S . di Bambaru-Kalcke. Rapat dipimpin o leh 
Haji M. Yo to Daeng Pamindu D.S., sebagai sek retaris rapat adalah 
M. Djaruddin Abdullah. Hadir pula dalam rapat tersebut utusan­
utusan dari luar; Andi Ngaru Pettalolo dan Lagama Borahima dari 
PIM Donggala, Daeng Maladja Lamakampali dari Merah Putih 
Tawaeli, Yunus Sunusi dan Jabar Rasau dari Palu , Daeng Pawara 
Lahusaeni dari Bora, Talo b Lacinala dan R. Laulemba dari Dolo. 
Dan dari Pevunu-Kaleke adalah Haji M. Yo to Daeng Pawindu 
D.S. , Haji Lasingka, Lakacinda, L. Pakamundi, Datupamusu, 
Gagaramusu, Datupalinge serta sem ua staf Merah Putih Markas 
Kaleke. 
Satu regu anggota laskar disiapkan untuk me nj aga keamanan. 
Pertemuan akhirnya me nghasilkan tekad untuk mempersatukan 
kekuatan baik ke dalam lingkungan maupun ke luar serta cara­
cara dan siasat perjua ngan d i tempat masin g-masing. Gerakan 
lebih ditin gkatkan menjadi gerakan nyata melalui pemben tu kan 
partai-partai polit ik setempat dan se bagai bada n-badan pengaman 
Gerakan Merah Putih harus diikut sertakan d i tiap-t iap tempat. 
U ntuk kekuatan politik ke luar agar segera dibentuk sebuah ga­
b ungan d ari semua partai polit ik dan organisasi m assa yang aJa. 
Untuk mempererat hubungan dengan seluru h rakyat akan di­
tempuh cara penggemblengan melalui rapat umum atau melalui 
pertunju kan-pertunjukan sandiwara dengan ceri tera-ceritera yang 
bertema perjuangan, dalam kehid upan mengusahakan menanam­
kan rasa harga d iri dengan melenyapkan perbudakan. 7) 

Selain dari pada gerakan-gerakan yang disebutkan tadi, di Palu 
oleh Jaskar Merah Putih juga dilaknkan pembakaran gud ang 
koprafonds pacta tahun 1946 di kampung Besusu (lokasi nya 
sekarang dijad ikan ternpat Bioskop Mandala). 
Pada tahun I 946 itu pula penduduk Besusu menaikkan bendera 
merah putih di atas poh on kelapa. 8) 

Wilay ah Taweli - Parigi sampai Sabang akt ivitas gerakan 
Merah Putih yang dilakukan adalah melaku kan saho tase-sabo rase 
sepert i pembakaran gudang kopraf o nd·' di Wani pa<.la bulan April 
1946 da·n pembakaran gu dang yang sama d i Tompe/ Sirenja pacta 
t ahun 1948. 

7) M. Dj. Abdullah, Mengenal Tanah Kaili, Badan Pengembangan Pariwisa­
ta Dati I Sulteng, 197 5, hal. 43 - 44. 

B) Wawancara dengan Bapak Kadmah eli Kamp. Tawanjuka, Pa1u, 21-9-1979 
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Kode instruksi untuk me ngadakan pembakaran gudang koprafonds 
adalah dengan mengirim kan puntung rokok yang sudah mati api­
nya dalam amp lo p. Untuk membakar jembatan kodenya mema­
sukkan puntung korek api yang sudah mati ke dalam amplop. 
Amp lop-amplop itu dikirim kepada orang-orang yang d itugaskan 
melakukannya. 9) 

MenuiUt Haji M. Yondi Maranua pembenrukan laskar Merah Putih 
di T awaeli dilakukan sekitar bulan Nopember 194 5 dan kelaskaran 
ini erat hubungannya dengan KRIS Mu da Mandar yang dibawa ke 
T awaeli oleh Andi Getie ketika datang ke Tawaeli dari Sulawesi 
Sela tan. Andi Gatie menghubungi M. Yondi Maranua, D.M. Lama­
kampali, Said Ali Sahibu dan Mohammad Amin Amu. 
Susunan person alia laskar Merah Putih Tawaeli adalah sebagai 
berikut: 

Said Ali Sahibu, sebagai Komandan. 
M. Yondi Maranu a, sebagai Kepala Staf. 
beranggotakan I (satu) kompi, sebagaian dilatih di Poso, se­
bagian bekas Heiho clan Jumpo serta Seinendan. 

Perwaki lan laskar di Donggala adalah Ladising dan Umar Kandia. 
Pacta bulan Pebruari 1946 didirikan G erima (Gerakan Indo­

nesia Merdeka) dan pelopor-pelo pornya adalah Said Ali Sahibu, 
:VIohammad Amin Amu dan M. Yondi Maranua. Anggaran Dasar 
Gerirna dibuat berpedoman pacta Anggaran Dasar Partai PNI (Par­
tai Nasio nal Indo nesia). 
Susunan pengurus d ari Gerima ad alah sebagai berikut : 
Penasih a t Marjun Il abie. 
Ketua Haji Borman Lembah. 
Wak il Ketua Radjadato Lembah. 
Sekretaris Mohammad Amin Amu. 
Bendahara D.M. Lamakampali. 
Pembantu Said Ali Sahibu dan M. Yond i Maranua. 
Susunan pengurusnya ini didasarkan pada perhitungan politis 
pada saat itu. Geri ma ini sebenarnya adalah mentpakan suatu par­
tai polit ik yang berjuang untuk kemerdekaan sekaligus sebagai 
pelindung dari laskar Merah Putih menghadapi kekejaman Belanda 
terh adap pejuang-pejuang yang tertangkap. 

9) Wawancara dengan Bapak H.M. Yondi Maranua di Tawaeli, 27-9-1979. 
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Wilayah da ri perkembangan Gerirna adalah Kabo nga, Parigi, Tom­
pe, Sabang dan sebagian dari Biromaru. 

Pada saat dilaksanakannya demonstrasi ke tangsi Palu unruk 
menuntu t pembebasan tokoh-tokoh pimpinan laskar-l askar per­
juangan yang sedang ditahan oleh Belanda, maka pimpinan laskar 
Merah Putih dari T awaeli telah lebih dahulu diambil sumpahnya 
bertem pat di rumah mertua ari ·o.M. Lamakampali o leh Daeng 
Mari Djaelangkara. Yang disumpah adalah : Said Ali Sahibu. M. 
Yondi Maranua dan D.M. Lamakampali. 

Di daerah Luwuk walaupun t elah terbentuk j uga ke laskaran 
sebagai bagian dari KRIS Muda Mandar/ Divisi IV KRIS Muda 
Luwuk akan tetapi sejak datangnya Be landa/ NICA yang disambut 
baik oleh raja Banggai bersama bekas aparat pe merintah Be landa 
yang dikembalik an pada tugas/ kedudukannya semula oleh Belan­
da, sedangkan bantuan senjata yang dinanti dari Sulawesi Selatan 
tid ak datang-datang maka laskar Merah Putih d i Luwuk tak dapat 
berbuat apa-apa. Apalagi tokoh-tokoh aparat pemerintah Be landa 
yang pernah dit ahan pada perisitwa Me rah Putih tahun 1942 mulai 
menggugat kembali, mengusut perkara perebutan kekuasaan oleh 
Gerakan Merah Putih 1942. Akibatnya terjadilah penangkapan-pe­
nangkapan tokoh-to koh pejuang Merah Putih tahun 1942 di sana, 
ya ng sesuda h Proklamasi Kemerdekaan menjadi pu la t okoh-tokoh 
Lask ar KRIS Muda Luwuk. 
Oleh sebab itu tak ada gerakan yang dapat dil aku kan apalagi ada 
tokoh-tokoh yang tadinya membantu Geraka n Merah Putih, 
berbalik bekerja sama dengan Beland a. 

B. INTERAKSI DI DAERAH DENGAN BERBAGAI KEJADIAN 
BERSEJARAH TINGKAT NASIONAL 

Sejalan dengan operasi-o perasi yang dija lankan oleh tent ara 
Belanda di Sulawesi (termasuk di Sulawesi Tengah) untu k me rintis 
jalan yang akan dil akui o le h tindakan politik ketatanegaraannya, 
maka setelah mereka berhasi l menarik sebagian dari raja-raja yang 
kern bali memangk u ja bat an mereka begitu pula setelah berhasil 
menarik sebagian pegawai bangsa Indpnesia bekerja sama dengan 
mereka, maka mulailah dire ncanakan ·pembentu kan Negara Indo­
nesia Timur. 
Pembentukan Negara Indo nesia Timur ini dimaksudkan untuk me­
nentang Negara Kesatuan yang dipelopori oleh Republik Indone­
sia. Jadi dengan pembentukan NIT dimaksudkan mengadu domba~· 
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kan rakya t ya ng mendiami daerah Rl denga n rakyat daerah 
IT. 10) 

Ko npere nsi Malina dimulai tanggaJ 15 sampai 25 Juli 1946. 
Menurut Bcla nda, konperensi Malina ini adalah sebagai pelaksa­
naan pidato radio Ratu Belanda pada tahun 1941, bahwa akan 
diberikan kcpada Hindia Belanda " Hak menentukan nasib sen­
diri' '. Konpe rensi ini me liputi daerah-daerah administrasi Timur 
Besar, Borneo (Kalimantan)', Bangka-Bi.iton dan Riau. Wakil­
wakil yang dikirim ke konperensi tersebut hanyalah mereka 
yang meny okong politik Be landa. Dalam buku Republik In do­
nesia Propinsi Sulawesi ditulis bah wa utusan dari Sulawesi Te­
ngah adalah Lora Malinda dan utusan ini adalah atas penunjukan 
Re landa sendiri. 
llasi l konperensi Malina adalah ren cana untu k membangun kern­
bali ketatanegaraan Hind ia Belanda selaku satu kesel uruhan 
Indonesia seluruhnya yang berbentuk Federasi (Negara Indonesia 
Scrikat) di dalam mana masing-masing bahagian (negara) akan 
disusu n secara desentralisasi atau dipertahankan dalam daerah­
claHah yang be rbentuk otonom, sesuai dengan keinginan dari 
berbagai golongan penduduk atau dengan kata lain mau meme­
cah belah Negara Kesatuan Republi k Indonesia yang telah di­
p roklamirkan pada tanggal 17 Agustus 1945. Lima bulan se telah 
konpe rensi Mali na d iadakanlah konpere nsi Denpasar pad a tanggal 
8 Desembcr 1 946 di Denpa.sar Bali. 
Utusan Suluwcsi Te ngah yang menghadiri ko npcrensi De npasar 
ada lah : 

I. Adria! Duma Anditolo. · 
1 Daeng Maraja Lamakarate. 
3. Tjatjo ldjazah. 
4. Incc Ahmad Dahlan. 
5. Wongko Lemba T alasa. 
6. Mr. I Gde Panetje. 
Se bagai Cliketahui bahwa ko npere nsi Denpasar diadakan se­

telah persetujuan Linggarjati di mana antara lain persetujuan 
Linggarjati mc ncantumkan menyetujui pembentukan Negara 
Indonesia Se rik at selanjutnya perhubungan antara Indonesia dan 

1 0) Kementerian Penerangan RI, Buku Republik Indo nesia Propinsi Sula­
wesi, 1953, hal. 75. 
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Belanda akan diatur dalam satu status. 
Oleh Van Mook dikatakannya bahwa keinginan-keinginan kon­
pere nsi Malina telah lengkap dimasukkan dalam isi persetujuan 
Linggarjati. Hasil konperensi Denpasar adalah terben tuknya Ne­
gara Indonesia Timur (NIT) sebagai salah satu negara boneka 
karya Van Mook. Dan NIT ini merupakan pelaksanaan polit ik 
divide et impera H.J. Van Mook yang tid ak senang pada Republik 
Ind onesia yang menginginkan n egara kesatuan. Sebelum ter­
ben tuknya NIT maka pemerintahan di Su lawesi T engal1 kembali 
sepert i pada zaman Belanda sebelum datangnya Jepang. Karen a 
wilayah Sulawesi Tengah te rbentuk da ri beberapa keraj aan maka 
raja-raja tetap d iakui kekuasaannya dan sebagai aparat pemerin­
tah Be1anda ditempatkan Cezaghebber atau kontro liur di tiap-tiap 
Afdeling. 
Setelah Be1anda/ ICA kembali berkuasa di Sulawesi Tengah maka 
yang menjadi Asisten Residen di Poso adalah Rijsdijk Asisten 
Residen Donggala adalah De Leuw. Ole h karena Dongala hancur 
akibat pemboman perang dunia ke II maka pusat pemerintahan 
dipind ahkan Ja ri Donggala ke Palu. 
De Leuw ini hanya sebentar memerin tah d i Pa1u karena digantik an 
o leh HPB L. Baraw. 

Sejak II Janu ai 1946 seluruh wilayah keresiclenan Menado 
telah cliduduki NICA. Administrasi Jan persona lia dikembalikan 
pada status yang lama sebelum peran g d unia. Rehabilitasi dan prio­
ritas diberikan kepada pegawai-pegaw ::~i yang setia kepada Belanda. 
Rakyat yan g scbagian besar telah menge tahui bahwa kemerdeka­
an telah diproklarni rkan ta nggal 17 Agustus 1945 di Jakarta span­
tan mendukung RI, dengan bimbingan dari tokoh-tokoh pergerak­
an setempat. Scbagai wilayah dari kereside nan Menado maka Su­
lawesi Tengah d iatur pemerin tahannya dari Menaclo. 
Kerajaan-kerajaan di Su lawesi Tengah menjadi Swapraj a dan raja­
nya bergelar Kepala Swapraj a. Kemudian jab atan ko ntroliur cli­
ganti namanya mcnjadi HPB (Hoofd l'an Pfaarselijke Bestuur). 

Wilay ah Buol pad a waktu itu meru pa kan bagia n dari Afdeling 
Gorontalo. Pada bulan Mei 1946 sebagai HPB Buol d itetapkan 
Haji Ahmad Turungku (sebenarnya juga raja Buol). Ia datang 
ke Buol setelah dilantik d i Menado sebagc.~ i HPB, bersama l nspek­
tur polisi Vienke (orang Belanda) dan beberapa o rang polisi lain­
nya men gadakan upacara pendudukan NICA, menaikkan bendera 
Merah Putih Biru dan bendera Australia (Sekutu). Sebagai reaksi 
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atas hal ini maka pacta bulan September 1946 di Paleleh terjadi 
pengro bekan bendera Beland a dipimpin oleh seorang Tiongho a 
bernama Ty ong, wijkmeester Tio ngho a. Pada waktu itu y ang men­
jadi 1arsaoleh d i Paleleh adalah Ab dul Ma ngkona. 
Kelanj utan aksi in: adalah d id irikannya sebuah gerakan kebang­
saan lo kal bernama Badan Persatuan Suara Rakyat ( BPSR) de ngan 
personali anya : 

Abd ul Mangkona, sebagai Ketua. 
Ali Mangkona, sebagai Wakil Ketua. 
Usrnan Binol, Panitera/ Se kretaris. 
T. Kawandaud, H.A. Urnar dan kawan-kawannya rnenjadi 
Pe mb antu. 

Badan tcrsebut bertugas me mberi pene rangan kepada rakyat te n­
tang kead aan situasi dalam perjuangan ke merdekaan melalui hak­
hak demo krasi. A kibatny a 1/PB Buol bertindak me nonaktifkan 
Abdul Mangkona dari jaba tan Marsaoleh. 

Dalam be leid politiknya, NICA mengarah kepada "hak penen­
tu an nasib sendiri " bagi kaum politisi di Sulawesi Utara-Tengah 
untuk mana Van Mook telah menyiapkan konsepsi federalisme 
untuk seluruh Ind onesia d i bawah naungan Mahkota kerajaan· 
Belanda. Menurut T. Kawand aud, pada permulaan bulan No­
pember 194 6 dalam rangka situasi " Linggarjati" da n menguatkan 
keduclukan NICA, maka datanglah ke Buol rornbongan Pernerintah 
G oro ntalo dikepal ai oleh Asisten Residen GorGmtalo Tweerda, 
membeti kan instru ksi su paya tiap-t iap distrik rnemilih 2 (du a) 
orang calon untu k d ikirirn ke ko nperensi Denpasar. Pacta tanggal 
1 7 No pember 194 6 terpilih calon-calon dari rakyat Paleleh yaitu 
Abdul Mangkona d an H.A. Umar, Distri Bunobogu : Burnbu Sala­
kea dan Usrna n Bnol, Dmrik L:aw: T. Kawandaud dan H.A. 
Gafur. Sebagai utu san dari pemerintah Buol adalah M.A. Turungku 
d an L. Lontoh. Utusan-utusan dari Buol ini lalu berangkat ke 
Go ron tala melalui I aut. Pad a prinsipnya wakil-wakil arkyat sebagai 
wakil d is trik yang terpilih itu t idak ingin menyambut konperensi 
De npasar. Terpaksa Pernerin tah me ngam bil kebijaksanaan supay a 
Afdeling Gorontalo terwakili maka ditet apkanlah : Ayuba Warta­
bone ( Jogugu Suwawa) dan H. U Kat iii ( HPB) Gorontalo ke kon­
perensi Denpasar. 
Utusan-u tu san dari Buol lalu kern bali dan membawa Cabang Ge­
rakan ke merdekaan untuk Buol dengan susunan pengurus : 
Ketua : Bumbu Salakca. 

11 3 



Wakil Ketua 
Penulis 
Be nd ahar a 

T. Mangkona. 
M. Mailili. 
T. Kawandaud. 

Pembantu- '2 .H.A. Umar, Usman Binol, I I.A. Gafur clan Abdu l 
Mangkona. 

. Berdasarkan landasan " hak pencntuan nasib sendiri" maka 
parta i-partai politik diperbolehk<:~n be rdiri bc rkembang d an ber­
gera k secara ak tif. Melalui partai politik ini merupakan saluran 
J emokrasi untuk mempc rjuangkan kernerdekaan Indonesia . 

Di Menado didirikanlah Barisan Nasio n<:~! Indonesia (BNI) 
yang berjuang untuk negara kcsatuan Rc publik Ind onesia. 

Cabang-cabang BNI in i kemudian didirikan pada tanggal 1 Janua­
ri 1947 di Poso dan Kolonodale. 
Konperensi Denpasar akhirnya menghasilkan Negara Indonesia 
Timur (NIT) pada tanggal 24 Dese mber 1946 dengan ko nstitusi 
se ndiri ala Van Moo k. Semua wakil-wakil yang ikut dalam ko npe­
rensi Denpasar dilantik me njadi anggora Dewan Perwakilan Semen­
tara. Wakil-wakil Sulawesi Tengah da lam Dewan Perw<:~ kil an Se­
rne ntara itu ada lah Tja tjo ldjazah, Kepala Dist rik Palu Ti rnur dan 
Daeng Maraja Lamakarate mewakili A fde ling Donggaia. Wongko 
Lemba Talasa, Bestu ur Asisten Poso dan !nee Ahmad Dahlan, 
Ajunct penil ik sekolall Banggai sebagai wak il dari Afde ling Poso. 
Dengan perantaraan NIT Belanda menentang dengan sekeras­
kerasnya aliran-oliran yang pro Republik Indonesia. Pemerin tah 

IT hanya me ngenal da n merayakan kemen.le kaan tanggal ~4 
Desember I 946, t anggal 17 Agu stus 1945 di larang dirayakan di 
wilay ah NIT. 
Demikianlah dengan siasa t yan g licik Beland a melaksanakan poli­
t ik kekuasaannya eli wilay ah NIT seo lah-olah me mang betul telah 
meme nuhi keinginan dan tuntutan rakyat untuk merdeka sehing­
ga dapat dibanggakannya pada dunia lntern asional bahwa w ilayah 
NIT sudah dikuasainya dan sudah terlepas dari Republik Indo­
nesia. Tapi pada hakekatnya sem ua itu hanyalah sandiwara belaka 
karena orang-orang yang did uduk an dalam pemerintahan hanya.lah 
orng-orang yang dapat dan mau dipe ralatnya, yang mau me nurut i 
kemauan Belanda. Tokoh-to koh yang pro Republik umum nya d i­
t angkapi dijebloskan ke dalam penjara terutama tokoh-tokoh 
Jaskar dituduh ekstremis sehingga perlawanan-perlawa nan ber­
senjata di Sulawesi T engah tak dapat berjalan, hanya berbentuk 
sabotase-sabotase dan perlawanan melalui perjuangan partai-partai 
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politik. 
Dalam naskah peraturan pembentukan Negara Indonesia Timur. 
Bab III (peraturan Tatanegara Sementara) pasal 14 point 5 e di­
tuliskan : 

"Daerah Sulawesi Tengah terdiri dari resort afdeling Poso dan Donggala, 
melingkupi keradjaan·keradjaan Todjo. Poso, Lore, Una·Una, Bungku, 
Moril Banggai, Banawa, Tawaeli, Palu, Sigi·Dolo, Kulawi, Parigi, Mou- · 
tong dan Toli·Toli, semuanya terikat satu sama lain setjara perserikat· 
an." II) 

Oleh sebab itu kepala-kepala Swapraja dari Sulawesi Tengah di­
kumpulkan di Paso dan dibentuklah Dewan Raja-Raja pada bulan 
Mei 1947. Pada saat itu timbul masalah siapa yang akan menjadi 
ketua Dewan Raja-Raja karena dari perimbangan jumlah Swapraja 
ternyata Sulawesi Tengah Bagian Barat ( Afdeling Donggala) lebih 
banyak dari pada bagian Timur (Afdeling Paso). Untuk mengatasi 
hal ini maka Ide Anak Agung Gde Agung selaku Menteri Dalam 
Negeri NIT memutuskan: Ketua Dewan Raja-Raja Sulawesi Te­
ngah adalah R.M. Pusadan dari Afdeling Donggala dan wakilnya 
adalah W.L. Talasa dan pusat pemerintaha.n adalah Paso. 12) 

Sejak tanggal 2 September I 948 dibentuklah Daerah Otonom Su­
lawesi Tengah yang meliputi Afdeling Donggala dan Afdeling 
Poso dengan pusat pemerintahan untuk Sulawesi Tengah sampai 
penyerahan kedaulatan adalah Paso. Dalam Dewan Raja-Raja ini 
tenaga orang-orang Belanda masih tetap berfungsi membantu 
daam bidang keuangan yaitu Kerlen, Sekretaris Dewan Raja adalah 
Spijkcr dan Kepala PekeJjaan Umum adalah Sachomski. 

C. PERJUANGAN MASY ARAKA T P ADA BERBAGAI BllJANG 
KEGIATAN/KEHIDUPAN 

I. Tata Pemerintahan 

Susunan tingkat-tingkat pemerintahan di Sulawesi Tengah 
pad a zaman NIT itu menu rut Horas Siregar adalah sebagai berikut: 
Di tiap-tiap Swapraja dikepalai oleh kepala Swapraja (raja}. Tiap­
tiap swapraja terdiri dari beberapa distrik yang dikepalai oleh 

11 ) Kementerian Penerangan RI, Buku Republik Indonesia, Propinsi Sula­
wesi, I953, hal I I4. 

I 2) Wawancara dengan BaiT.& R.M. Pusadan di kampung Panasakan, Toli­
Toli, tanggai I 5 Nopember I 979. 
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seorang PHB (kontroliur). 
Pada zaman Belanda sebelum zaman pendudukan Jepang kon­
troliur itu adalah orang Beland a. Pada zaman NIT HPB ini disam­
ping dijabat oleh orang Belanda juga dijabat oleh orang-orang In­
donesia yang Ielah berpendidikan (umumnya raja-raja setempat). 
Bestuur Asisten dan GAIB (Governements Ambtenaar I'OOr In­
lansche Bestuur) menjadi pembantu kepala-kepala Swapraja sebab 
mereka keluaran Bestuur School, sedangkan kepala-kepala swapra­
ja di antaranya ada yang buta huruf. 13) 

Di daerah Paso oleh Barisan Nasional Indonesia Cabang Poso me­
Iakukan perjuangan dalam bidang politik memprotes scgala tindak­
tanduk tentara Belanda yang melakukan penangkapan-penangkap­
an tokoh pejuang, penekanan dan penindasan pada rakyat supaya 
jangan berjuang menyokong Republik Indonesia. Di samping itu 
BNI juga secara lihai menjalankan pengaruhnya menarik anggota­
anggota tentara Belanda untuk menjadi anggota dengan menge­
Iuarkan kartu pengenal BNI berlambang banteng, di samping 
menyusupkan anggota-anggotanya dalam jawatan pemerintahan. 

2. Sosial Ekonomi 

Setclah perang Junia II sclesai, rakyat Sulawesi Tengah yang 
menderita kurang sandang dan pangan pacta zaman Jepang. oleh 
pemerintah NIC A mulai mcndatangkan bahan-bahan sandang dan 
pangan ke Sulawesi Tengah. 
Kantor-kantor distribusi didirikan sebagai badan yang mengurus 
penyaluran barang-barang kebutuhan pokok. Oleh pcmerintah Be­
landa pada waktu itu. diusahakan agar barang-barang dapat dise­
barkan seluas-luasnya sampai ke kampung-kampung. Menurut 
A. Bustaman, pada tahun 1946 di Donggala dirikan XIGEO (]l."e­
derlands Jndische Gouvemement Economie Organisatie). Dari 
tahun 1946 - 1949 NIGEO ini mensuplai barang sandang pangan 
untuk didistribusikan kepada rakyat, dijual pacta rakyat dengan 
harga murah. Terutama pacta pegawai-pegawai dibagikan kupon­
kupon pembagian untuk memperoleh jatah sandang dan pangan 
seperti beras, gula, mentega. susu, sabun, minyak tanah dan lain­
lain. 
Tahun 1949 NIGEO ini bembah menjadi Borsumij. 
Hubungan melalui !aut mulai pula diperlancar dengan mengaktif-

13). Wawancara dengan Bapak floras Siiegar di Pa1u, tanggal 17-9-1979. 
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kan kapal-kapal KPM secara tetap dan teratur. 14) 
Dengan mulai Iancamya pengangkutan !aut maka Stichting Het 
Copra[onds yang mula-mula didirikan pada bulan September 
I 940 pada bulan Nopember I 950 berubah nama menjadi Yaya­
san Kopra. Tanaman kelapa rakyat yang merupakan pula hasil 
terutama Sulawesi Tengah di samping kayu hitam, mulai mendapat 
harga pasaran yang baik setelah pada zaman Jepang tak punya 
harga. Perdagangan kopra kembali Iancar hingga rakyat yang me­
miliki kelapa mulai lagi memiliki uang. Di samping itu perahu­
perahu pinisi mulai pula aktif melayari pantai Sulawesi Tengah 
menghubungkan Sulawesi Tengah dengan daerah.<faerah lain di 
Indonesia. Melalui perahu-perahu ini pulalah hubungan antara 
pejuang-pejuang di Sulawesi Tengah dengan Sulawesi Selatan di­
jalin selain melalui jalan darat Palopo- Paso. 
Berhubung karena tidak semua tempat dapat dihubungi dengan 
kapal-kapal KPM terutama dalam hal pelayaran pesisir, maka pada­
bulan Juli 1947 didirikan NV Maskapei Kapal Sulawesi Selatan 
(MKSS! untuk menghubungkan antara lain trayek Makassar -
pantai Barat Sulawesi sampai Toli-Toli. 
Pada bulan dan tahun yang sama didirikan pula NV Nocemo 
di Manado. Maskapei ini melayari trayek Manado - pantai Utara 
Sulawesi- Toli-Toli, Manado, Teluk Tomini dan sebagainya. 
Bulan April 1947 didirikan NV Perkapalan dan Pelayaran Indo­
nesia Gorontali (Perdigo) dengan trayek kapalnya Teluk Tomini. 
Pelabuhan-pclabuhan yang aktif untuk export hasil-hasil Sulawesi 
Tengab adalah Donggala. Toli-Toli, Parigi, Paso, Luwuk dan Kolo­
nodale. Yang diexport adalah kopra, kayu hitam, damar dan 
hewan-hewan potong sa pi dan domba. 
Pada umumnya rakyat hid up dari bertani, mengumpul hasil hutan, 
nelayan dan berburu (untuk konsumsi sendiri), betemak dan da-, 
gang kecil-kecilan. 

Untuk kelancaran jalannya pemerintahan Belanda di Sulawesi 
Tengah maka oleh pemuda-pemuda pejuang diadakan sabotase­
sabotase berupa pemhakaran gudang-gudang Koprafonds di Paso, 
Donggala, Palu dan Wani, di samping membongkar jembatan­
jembatan. 
Juga dalam pembongkaran muatan kapal, buruh-buruh pelabuhan 
sengaja memperlambat keija mereka sehingga kapal-kapal tertahan 

14). Wawancara dengan A. Bustaman di Donggala, tanggal23-9-1979. 
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lama di pelabuhan. 
Sejak te!jadinya pern bakaran-pembakaran gudang koprafonds 
pada tahun 1946 rnaka oleh Belanda diadakanlah penjagaan-pen­
jagaan ketat pada gudang-gudang kopra oleh satuan KNIL. 

3. Sosial Budaya 

Di bidang kehidupan seni budaya masyarakat Sulawesi Tengah 
kembali mengembangkan kebudayaan daerah yang selama pendu­
dukan Jepang tak dapat dilaksanakan karena kehidupan ekonomi 
yang susah di samping karena susana perang dan tekanan penguasa 
Jepang yang membatasi gerak setiap orang. Upacara-upacara adat 
mulai lagi dilaksanakan dalam pesta-pesta adat terutama oleh go­
longan bangsawan. Dalam pesta-pesta raja dan bangsawan sering di­
adakan pennainan adu ayam dengan memakai taruh.an. 
Pada pesta-pestll umum adu betis (bahasa daerah Binti) kembali 
menjadi populer di samping silat/kontau diiringi gendang dan 
gong. Juga pacuan kuda sering dilakukan sebagai tontonan dan 
bertaruh. 
Dalam pacuan-pacuan kuda ini anak-anak sekolah secara bergilir 
meramaikannya dengan suling bambu. Untuk lembah Palu ter­
kenal rombongan suling bambu dari karnpung Kantevu, Kulawi. 
Pasar ma!am hampir setiap waktu diadakan di mana dalam pasar­
malam-pasar malam itu diisi dengan permainan King, pertanding­
an-pertanclingan musik bambu dan lontonan sandiwara. 
Hal ini berlangsung sampai tahun ! 949, terutama pad a hari-hari 
besar Belanda, ulang tahun NIT dan pesta kawiniputra rzja-raja. 
Seni tari Jcpang (pengaruh Islam) diirini gam bus dan marwas yang 
Ielah menjadi seni tati rakyat di kampung-kampung mulai !agi po­
puler ditampilkan pada pesta-pcsta perkawinan dan pcsta-pesta 
lainnya. 

Melalui tontonan sandiwara-sandiw<rra ini kaum pcjuang kc­
merdekaan di Sulawesi Tengah menggembleng semangat juan,. 
rakyat melalui ceritera-ceritera yang hertemakan pe!juanga~ .. 

Tahun i946- 1947 rombongan sandiwara Panca Warna datang 
dari Surabaya dipimpin oleh Djamaluddin Malik (almarhum). 
Antara lain lakon yang pemah ditampilkan adalah Arek-Arek 
Suroboyo. Tahun 1948 datang rombongan sandiwara Mutiara dari 
Ujung Pandang dipimpin oleh Ibrahim Alham. Ceritera-ceritera 
yang ditampilkan adalah ceritera-eeritera dengan tema pe!juangan. 
Tahun 1949 - 1950 rombongan sandiwara Nusantara datang dari 
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Banjarmasin dipimpin oleh Sukri Main. Rombongan inipun me­
nampilkan ceritera-ceritera perjuangan. Malah pernah main di Ka­
leke, kampung tempat Laskar Merah Putih pimpinan Haji M. Yoto 
Daeng Pawindu D.S. dan ikut pula bermain pemuda-pemuda Me­
rah Putih di tempat itu. 

Akibat dari pertunjukan-pertunjukan sandiwara yang menam­
pilkan ceritera-ceritera dengan tema perjuangan itu maka pemim­
pin-pemimpin sandiwara bersama sponsor-sponsornya atau panitia­
panitia yang mendatangkan grup-grup sandiwara itu sering-sering 
dipanggil oleh polisi NICA untuk diinterogasi dan diproses verbal 
dan mendapat teguran jangan mengganggu keamanan. 

Selain usaha mengobarkan semangat perjuangan rakyat me­
lalui ceritera-ceritera sandiwara kekuatan masa pun digalang dan 
digembleng melalui perjuangan dengan wadah-wadah partai poli­
tik dan organisasi-organisasi massa. 
Partai politik yang terbanyak anggotanya dan tertua di Sulawesi 
Tengah adalah PSII mulai diaktifkan kembali setelah dibekukan 
pada zaman Jepang. Di samping itu didirikan pula partai-partai 
politik yang bersifat lokal di antaranya di Sigi-Dolo dibentuk par­
tai Perjuangan Rakyat Indonesia Merdeka disingkat PRIMA ber­
pusat di Kaleke dengan ketuanya Haji M. Yoto Daeng Pawindu 
D.S. dan sekretarisnya M. Dj. Abdullah. 

Di Tawaeli Gerakan Indonesia Merdeka disingkat GERIMA 
ketuanya Haji Borman Lembah dan sekretaris Mohammad Amin 
Amu, di Wani Partai Rakyat Indonesia disingkat PARINDO di­
pimpin oleh Mohammad Arsyad dan Mashud Pettalolo. 
Di Palu dibentuk Angkatan Pemuda Indonesia disingkat API, 
ketuanya R. Ambyn dan sekretarisnya M. Yunus Sunusi. 
Di Biromaru kaum wanitanya membentuk PERW ANI dipimpin 
oleh Ny. Kalsum L. Rajatiangso dan Sitti Zubaedah Abdullah. 
Yang dipilih menjadi penasihat dari semua partai politik di Lem­
bah Palu dan sekitarnya adalah Dr. Soewondo kepa1a Rumah Sa­
kit Umum Palu. Tugas utama dari Dr. Soewondo adalah mena­
nam pengertian dan arti kemerdekaan serta membina raja-raja 
dan aparatnya untuk menyadari makna kemerdekaan bangsa dan 
negara yang telah diproklamirkan pada tanggal 17 Agustus 1945. 

Pada tanggal 2 Januari 1947 se1uruh partai politik di Palu dan 
sekitarnya mempersatukan diri dalam satu wadah gabungan her­
nama Gabungan Partai Perjuangan Rakyat Indonesia Sulawesi Te­
ngah disingkat GAPPRIST berpusat di Pa1u. 
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Ketua dan sekretarisnya terpilih masing-masing Mohammad Ar­
syad dari PARINDO Wani dan M. Dj. Abdullah dari PRIMA Sigi 
Dolo. 
Anggota-anggotanya : "PSII Cabang Palu 

Parpima Palu 
Gerima Tawaeli 
Parindo Wani 
Prima Sigi-Dolo 
Api Palu 
Perwani Birornaru." 

Penasihat gabungan partai ini tetap Dr. Soewondo kepala Rumah 
Sakit Umum Palu (kemudian pemah menjadi Gubemur DKI Ja­
karta). Program dari gabungan ini ialah menghimpun kekuatan 
kedalam dan ke luar dan telah mengambil beberapa keputusan 
penting untuk disampaikan kepada pemerintah RI di Jogyakarta. 
Di samping itu mengadakan kerja sama dengan pergerakan rakyat 
di daerah lain di Sulawesi Tengah (Poso, Toli-Toli dan Donggala) 
juga dengan pergerakan-pergerakan di Sulawesi Selatan. 
Antara lain Gapprist mengirim pemyataan kepala pemerintah Rl 
di Jogyakarta mendukung keputusan Linggarjati yang dihasilkan 
oleh wakil pemerintah Indonesia dan pemerintah Belanda. Salinan 
pemyataan dukungan itu disampaikan pula kepada pemerintah 
setempat dalam hal ini Asisten Residen di Palu. Reaksi dari A.R. 
De Mei dan HPB Van Oosten setelah menerima salinan pemyataan 
itu adalah memanggil pimpinan Gapprist Jabar Pasau dan M. Dj. 
Abdullah dan mengatakan bahwa sikap Gapprist ini telah me­
langgar hukum di daerah Sulawesi Tengah sebagai bagian wilayah 
dari NIT. 
Oleh Wakil Gapprist dijawab bahwa dalam pasal II keputusan 
Linggar jati yang disetujui oleh wakil pemerintai1 Indonesia dan 
wakil pemerintah Belanda membenarkan adanya daerah-daerah 
dalam negara Indonesia untuk menentukan sikap tentang kedu­
dukan atau status daerahnya. 
Tanah Kaili khususnya dan Sulawesi Tengah umumnya adalah ter­
masuk juga sebagai daerah yang mempunyai hak-hak sama dengan 
daerah-daerah lain di Indonesia sehingga merasa berhak untuk me­
nentukan sikap terhadap isi keputusan itu.15l 

15). Haji Mohammad Djaruddi Abdullah, Mengenal Tanah Kaili. Badan Pe­
ngembangan Pariwisata Dati I Sulawesi Tengah, tahun 1975 hal. 44-47. 
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4. Pendidikan dan Agama 

Bidang pendidikan di Sulawesi Tengah pada masa peijuangan 
pisik beijalan seperti biasa. Sampai tahun 1947 sekolah~ekolah 
yang ada umumnya hanya tingkat sekolah dasar. Pada tiap-tiap 
kampung terdapat SD yang berkelas III (tiga). Untuk melanjutkan 
pelajaran ke kelas yang lebih tinggi sampai tamat kelas VI (enam), 
murid-murid harus ke ibu kola kerajaan atau landschap karena 
hanya di situ terdapat sekolah berkelas IV (empat) sampai VI 
(enam). Uang sekolah murid-murid sebulan berkisar dari Rp.SO,­
sampai Rp.IOO,-. 
Untuk memeplajari peneetahuan Agama bagi anak-anak dibuka 
pula sekolah~ekolah agama atau madarasah-madrasah pada waktu 
sore dari jam 15.00 - 17 .30, sehingga anak-anak belajar pagi di se­
kolah umum dan sore harinya belajar di madrasah. Pelajaran-pela­
jaran yang diajarkan meliputi Fikhi, Tauhid, Bahasa Arab dan 
mengaji AI Qur-an. Guru-gurunya ada yang dari Sulawesi Selatan 
di samping mereka tamatan sekolah Al-Khairat. 
Guru-guru yang mengajar pada madrasah-madrasah itu tanpa gaji 
tertentu tapi sekedar atas hasil swadaya dari masyarakat tiap-tiap 
kampung. 
Di samping itu sekolah-sekolah agama Alchairat pun kembali lagi 
dibuka dan beijalan seperti sebelum datangnya J epang baik di 
Palu maupun cabang-cabangnya yang ada di kampung-kampung 
dan kota-kota lainnya di wilayah Sulawesi Tengah. Lembaglj 
pendidikan Islam Alchairat ini mula-mula hanyalah usaha pribadi 
dari pendirinya Haji Said ldrus Bin Salim Aldjufri, yang didirikan 
pada tanggal 30 Juni 1930 di Palu kemudian sejak tanggal 21 
Agustus 1950 diasuh oleh sebuah Yayasan yang berbadan hukum 
di bawah taktis Pengurus Besar Alchairat. 
Di samping tugas pengembangan pendidikan, Alchairat juga melak­
sanakan tugas Dakwah Agama dan kegiatan sosial lainnya. Di dae­
rah-daerah Iainnya seperti Wani, Parigi dan Donggala, Muhammadi­
yah pun mulai pula melanjutkan aktivitasnya setelah berhenti pada 
zaman Jepang. Usaha-usaha dakwah agama giat dilakukan dan tiap 
bulan Ramadhan selalu didatangkan ulama-ulama dari Sulawesi 
Selatan dan Kalimantan memberikan ceramah-ceramah agama di 
mesjid-mesjid. 

Pada tahun 1947 didirikan SMP Negeri 2 (dua) tahun di Palu 
dengan pimpinannya Rumbayan. Gurunya hanya 3 (tiga) orang 
yaitu Rumbayan, Pakasi dan Tairas. Murid-muridnya berasal dari 
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seluruh wilayah Sulawesi Tengah. 
Pad a tahun 1949 murid-muridnya ± I 00 orang dan tahun 1949 
itu sudah menamatkan pelajarannya untuk pertama kalinya. 
Pada tahun 1949 itu pula, gedung SMP itu terbakar gedungnya 
hingga terpaksa pindah ruangan belajarnya dengan memakai 
gedung Sositeit Palu, yang sekarang lokasinya gedung RRI dan 
gedung kesenian Krida Madamba Palu. 
Setelah gedung SMP itu terbakar maka terjadilah pergantian pim­
pinan dari Rumbayan kepada De Aalbers. (orang Belanda). Di 
daerah Poso sebelum datangnya Jepang, pendidikan banyak yang 
ditangani oleh Zending tetapi ketika zaman Jepang campur Iangan 
gereja dalam pendidikan dilarang. Usaha pengembangan agama 
Kristen pun tidak berjalan lancar selama itu. Petugas-petugas 
zending orang Belanda ditangkapi dan diinternir di Menado se­
lama zaman J epang. 
Setelah kalahnya Jepang pada Sekutu maka kembali petugas­
petugas zen ding yang telah dibebaskan oleh NICA kembali menja­
lankan tugas missinya di daerah Poso, di samping itu datang lagi 
tambahan tenaga baru dari daerah Belanda. 
Pengembangan agama Kristen di daerah Sulawesi Tengah berjalan 
lancar pada masa-masa revolusi fisik. Baik yang dijalankan oleh 
Bala Keselamatan di lembah Palu maupun yang dijalankan oleh 
Zending (NZG) di Poso dan lndische Kerk di Luwuk. Pad a tanggal 
18 Oktober 1947 gereja Kristen Sulawesi Tengah dinyatakan ber­
diri sendiri setelah lebih dahulu mengajukan permintaan kepada 
Letnan Gubemur Jenderal di Batavia, untuk diizinkan berdiri 
sendiri. 16 l 
Sebelumnya itu gereja Kristen di Poso masih dibina secara lang­
sung oleh Konsulat NZG di Batavia. Dengan berdirinya sebagai 
suatu institusi Gereja Kristen Sulawesi Tengah disingkat GKST 
maka jemaaatnya pad a waktu itu meliputi jumlah ± 80.000 orang 
dan aktivitas penginjilannya pada suku-suku yang masih animis 
di Sulawesi Tengah ditingkatkan. Pekerjaan Bala Keselamatan 
di Sulawesi merasa lebih untung jika dibandingkan dengan di 
Pulau Jawa, karena pekerjaan BaJa Keselamatan di Sulawesi dapat 
berjalan lancar di tengah-tengah masa pergolakan. Karena itu 

16) Jan Kruyt, Kabar Keselamatan di Paso, BPK Gunung Mulia, tahun 1977, 
hal. 454. 
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kesulitan tenaga-tenaga opsir kurang dirasai karena ada kandidat 
yang masuk ke sekolah opsir. 

Suatu kehormatan dan kebanggaan karena kursus pertama 
sesudah perang diadakan di Kalawara (pad a tanggal 15-8-194 7). 
ketika itu Mayor Poutiainen menjabat sebagai pemimpin sekolah 
opsir, dia mendapat dukungan dan bantuan dari kantor Divisi, 
Letnan Kolonel dan Nyonya Woodward, sebagai komandan · 
Divisi, dibantu oleh sekretaris Muda Divisi yang berasal dari 
Australia, senior Kapten G.M. Callis. Setelah perang kegiatan 
untuk pembaptisan dimulai lagi pada saat Kolonel Woodward 
disert;d heberapa orang kadet pergi ke gunung. Di Marui 36 orang 
mereka baptis menjadi penganut Bala Keselamatan. Rombongan 
lainnya di bawah pimpinan 2 orangopsir wanita pergi ke Palu 
mengunjungi penjara dan tempat penampungan orang-orang ber­
penyakit kusta. 
Di samping menambah penganut, para petugas penyebar Injil itu 
melakukan usaha-usaha di bidang sosial dan pendidikan dengan 
membuka kembali sekolah-sekolah dan klinik-klinik pengobat­
an.17) 

Oleh zending yang bergerak di wilayah Paso dibuka kembali' 
sekolah pendidikan untuk guru-guru sekolah rakyat dan untuk 
guru-guru norma/is baik buat pengajaran Kristen maupun buat 
pengajaran pemerintah. Karena ternyata sekolah-sekolah rakyat 
gaya lama (3 atau 4 tahun) tidak lagi memadai. Di mana-mana 
diminta pengajaran rendah 6 tahun, sehingga untuk sekolah-se­
kolah itu dibutuhkan pengadaan guru secepatnya. 18) 

ltulah sebabnya J. Kruyt di Pamona membuka kembali sekolah 
pendidikan untuk guru-guru. Di samping itu pula dibuka suatu 
kursus pelengkap 2 tahun lagi bagi guru-guru sekolah rakyat yang 
telah bekeija selama !Jeberapa tahun. Di samping pendidikan 
untuk guru, juga dibuka pendidikan untuk tenaga-tenaga peng­
injil. Di bidang pelayanan Medis pacta zaman NIT didatangkan 
pula tenaga-tenaga dokter zending. Berturut-turut datang ke Paso 
dokter J.F. De Wijn, A. C. Kruyt, J. Van Bergeliik danJ. LeGrand. 
Juga dibuka klinik bersalin di Tentena oleh Bidan Ny. M. Duy-

I?) M.M. Brouwer, 60 tahun Bala Kese_lamtltan di Sulawesi Tengah, Bala Ke~ 
selamatan Kantor Pusat di Indonesia, Ban dung, tahun 1977, hal. 79. 

18) Jan Kruyt, Op. Cit., hal 447. 
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verman van Dongen sambil mulai membuka suatu sekolah pen­
didikan kebidanan untuk anak-anak puteri di tempat itu. Semua 
usaha itu di bawah pengawasan dokter di Poso. Anak-anak puteri 
yang telah tamat kemudian d ise barkan bertugas di tempat-tempat 
la in yang membutuhkan. 

5. Pers 

Pe rkembangan pers di Sulawesi Tengah se lama Revolusi Fisik 
kembali akt if dengan diterbitkannya "tengah bu lanan" o leh war­
tawan Horas Siregar dan Haji Ince Makka. 
Pada tahun 1947 diterbitkan maja lah ''Tj~haya" terbit 2 ka li 
sebulan. Surat kabar ini dicetak di Samarinda dengan pemimpin 
redaksinya Horas Siregar. Wilayah peredaran nya terbata hany a 
d i Palu dan sekitarnya. Tjahaya ini hanya beredar sampai tahu n 
1948. 
Dari tahun 1948 sampai tahun 1949 terbit "Suara Sulawesi Te­
ngah" 2 kali seminggu. Pemimpin redaksinya Horas Siregar dan 
Haji !nee Makka. Wilayah peredarannya me liputi seluruh daerah 
Su lawesi Tengah. 
Di samping itu majalah-majalah dan surat-surat kabar dari pulau 
Jawa seperti Mim bar Indo nesia, Merdeka dan lain-lain secara 
diam-diam dan semb unyi-sembunyi be redar dari tangan ke tangan 
supaya jangan ketahuan o leh mata-mata Beland a. 
Perkembangan dan jalannya perjuangan bersenjata pasukan-pasuk­
an Republik Indonesia melawan Belanda di Jawa diiY.uti secara 
rahasia oleh pejuang-pejuang Sulawesi Tengah melalui rad io yang 
hanya orang-orang tertentu saja mem ili knya. 

6. Organisasi k('pemudaan dan kewa nitaan 

Di Palu pemuda-pemuda dibina melalui organisasi-organisasi 
kepemudaan. Partai-partai politik dan organisasi yang memang 
telah mempunyai bagian kepanduan sebelum zaman pendudukan 
Jepang kembali lagi me ngaktifkan pembinaan pandu-pandunya. 
PSSI melalui pand u SIAP-nya, Muhammadiyah dengan HW-ny a, 
PNI dengan Pemuda Demokratnya. 
Sejalan dengan perkembangan perjuangan maka komandan sektor 
ko ta Palu M. Ali Pettalolo bersama kawan-kawan seperjuangan­
nya seperti R. Ambya, Sandjoto, Suparlan (semuanya bekas 
Heiho), M. Yunus Sunusi, Hamzah Sunusi, T.H. Muda , Abas 
Palimuri dan I laji I·I'amzah mendirika n organisasi Angkatan Pandu 
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Indonesia (API) yang legal pada tanggal 27 No pember 1946 di 
Palu.19) 
Melalui API ini pemuda-pemuda digemb leng semangatnya dita­
namkan rasa kebangsaannya dan sedia untuk berjuang memper­
tahankan kemerd ekaan bangsa dan negara. 
Perna h diadakan latihan kepemudaan kira-kira seminggu lamanya 
paa tahun 1946 d i Dolo dengan pelatihnya yang dipanggil Bung 
Durno bersama 3 o rang kawa nnya. Mereka me mberikan latihan 
dasar militer. Kare na kepala distrik di tempat itu seorang tokoh 
pergerakan maka latihan te rse but tak dihalang-halangi. 20) 

Pad a tahun 194 7 did irikanlah organisasi wanita yangindepe nden 
bernama Iste ri Sedar dengan pimpinannya Puang Ratu (pe rmai­
suri raja Palu Djanggola), sekretarisnya adalah Ny. Aminah Djang­
gola Manopo dan wakil sekretaris adalah Ny. Aminah Siregar. 2 1) 

Is te ri Sedar ini akti f dalam usaha-usaha sosial, mengadakan kursus 
pemberantasan buta hu ruf dan kursus-kursus ketrampilan wanita 
serta kegiatan-kegiatan o lah raga. 
Persatuan ibu-ibu Kristen pun d idirikan dengan nama Kaum Ibu 
I mrnanuel. O rganisasi-o rganisasi kewanitaan lainn ya adalah Wanita 
Aisyiah, Wanita Muslimat dan Wanita Demokrat. 

19) A .T . Nu rd in , Cata tan Ringkas Riwayat Perjuangan Laskar PJM. 
20 ) Wawancara dengan L. Pandan di Pevunu-Ka leke , tanggal 16-9- 197 9. 

~ 1) lnformasi tertulis flo ras Siregar di Pa lu . 
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BAB IV 

KEADAAN DI DAERAH MENJELANG AKHIR REVOLUSI 
KEMERDEKAAN (REVOLUSI FISIK) 

A. MASA MENJELANG PERSETUJUAN KMB 

Menjelang diadakannya perundingan KMB pada umumnya 
pemerintahan NIT di daerah Sulawesi Tengah berjalan tenang­
tenang saja karena raja-raja sebagai kepala pemerintahan Swapraja 
hanya menjalankan instruksi dari pemerintah NIT pad a waktu itu. 
~ehidupan sehari-hari rakyatpun berjalan dengan tenang. Hany a 
tokoh-tokoh partai yang merupakan tenaga penggerak dalam me­
lanjutkan perjuangan kemerdekaan yang tetap sibuk mengatur 
strategi dan perjuangan di bidang politik. 
Perjuangan bersenjata dalam bentuk-bentuk kelskaran pada awal 
Revolusi Fisik kini beralih menjadi perjuangan politik. Dari pihak 
pemerintah NIT di daerah selalu berusaha untuk menarik tokoh­
tokoh partai untuk bekerja sama. Namun sebagian dari mereka 
ada yang menjalankan politik non kooperasi sebagian pula meng­
ambil siasat bekerja sama dengan tujuan supaya dapat mengikuti 
perkembangan politik pemerintahan dari dalam. 

Dengan berbagai jalan tokoh-tokoh pejuang yang bergerak 
dalam wilayah lembah Palu berusaha rnernbina segala lapisan ma­
syarakat dari golongan rakyat biasa sampai pada tokoh-tokoh 
pemerintahan. Gelora pergerakan semakin meningkat pada tahun 
1949 dengan berhasilnya kalangan pegawai dan guru-guru diper­
satukan pada tanggal 6 Juni 1949 dalam wadah organisasi yang 
bernama Persatuan Pegawai Indonesia disingkat PERPI dengan 
ketuanya I Made Geria dan sekretarisnya M. Djaruddin Abdullah. 
Anggota PERPI ini terdiri dari pegawai-pegawai yang berada di 
kota Palu dan sekitarnya dari berbagai instansi. 
Sebagai sayap kiri dari PERPI adalah Persatuan Isteri Sedar yang 
kemudian lebih disempurnakan susunan pengurusnya dan program 
kegiatannya. 
Pada tahun 1949 Isteri Sedar yang berpusat di Palu diketuai 
oleh dokter Ny. Gerungan dan sekretarisnya Ny. Aminah Djang­
gola Manopo serta wakil sekretarisnya Ny. Arninah Siregar. Mula­
mula hanya bergerak di bidang pendidikan, sosial dan olah raga 
tapi kernudian ikut pula dalam kegiatan politik bersama PERPI. 
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Di bidang pendidikan lsteri Sedar giat melaksanakan pemberan­
tasan but a huruf dipimpin oleh Ny. Sitti Zubaedah Abdullah 
dan Kalsum Sunusi beketia sama dengan kepala SR Negeri II 
Palu. Pelaksanaannya meminjam tempat di gedung SR Negeri 
II Palu. 

Pad a bulan J uli 1949 dibentuk lagi satu wadah menghimpun 
organisasi-organisasi yang ada bernama Ikatan Persatuan Per­
juangan Rakyat Indonesia disingkat IPPRI berpusat di Palu. 
Di tengah-tengah kesibukan IPPRI menggalang anggota-anggota­
nya, maka pemerintah NIT membentuk lembaga Dewan Perwa­
kilan Rakyat di Makassar (Ujung Pandang) tempat ibu kota dari 
NIT. Wakil-wakil dari Sulawesi Tengah yang duduk di dalam 
lembaga legislatif tersebut ada 4 (empat) orng. Di tingkat daerah 
Sulawesi Tengahpun dibentuk Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
yangjumlahnya 20 orang. 

Melalui lembaga legislatif daerah ini dilakukanlah pe!juang­
an yang senada dengan perjuangan partai politik karena kebe­
tulan mayoritas dari anggotanya adalah mereka yang betiiwa 
republiken. Dengan terbentuknya Dewan Perwakilan ini di sam­
ping gerakan rakyat bersama partai-partai politik dilanjutkan­
lah perjuangan mengarah pada membubarkan NIT untuk kembali 
bergabung menjadi Negara Kesatuan Republik Indonesia.ll 
Pemilihan anggota DPRD Sulawesi Tengah ini dilakukan dalam 
bulan Juli 1949, untuk daerah Afdeling Donggala melalui pemi­
lihan rakyat langsung secara bertingkat. 
Anggota yang terpilih kemudian dilantik di kota Poso pada tang­
gal 30 Agustus 1949. DPRD Sulawesi Tengah inilah yang me­
mindahkan kekuasaan dari tangan Asisten Residen Belanda ke 
tagan Kepala Daerah Sulawesi Tengah di Poso. 
Pada waktu itu sudah dibentuk Dewan Raja-Rl\ia dengan kedu­
dukan Ketua Dewan Raja-Raja berkedudukan di Poso. Dewan 
Raja-Raja inilah yang mengendalikan pemerintahan daerah sebagai 
badan eksekutif Ketua Dewan Raja-Raja ketika itu R.M. Poesadan 
dan atas putusan DPRD Sulawesi Tengah Ketua Dewan Rl\ia­
Raja inilah yang diangkat sebagai Kepala Daerah Sulawesi Tengah. 
Dalam Dewan Raja-Raja ini yang terdiri dari IS orang raja, 8 

I) Haji M. Djaruddin Abdullah, Mengenal Tanah Kaili, Badan Pembina Pari­
wisata Daerah Dati I Sulawesi Tengah. 1975, hal. SO. 
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orang raja dari bagian barat Sulawesi Tengah dan 7 orang raja 
dari Sulawesi Tengah oagian Timur. 
Pada saat menjelang KMB Delegasi Belanda didukung oleh peme­
rintah NIT dalam usaha melemahkan posisi Republik Indonesia 
dengan tindakan mengirim berita yang dilakukan oleh Menteri 
Sosial NIT berbunyi sebagai berikut : 

"Di daerah Sulawesi Tengah pada khususnya, Indonesia Timur pada 
umurnnya, tidak ada lagi perlawanan, semua orang Republiken sudah 
teratawan dan seluruhnya Rakyat NIT pada umumnya patuh kepada 
pemerintah."2) 

Untuk membuktikan ketidak benaran berita itu maka pejuang­
pejuang Abdullah Riu, Andi Baso Rahim dengan kawan-kawannya 
pada tanggal 29 Oktober 1949 segera menlliu Masamba (daerah 
Kabupaten Palopo sekarang) untuk melepaskan Andi Atas bersa­
ma 40 orang kawannya yang tertawan oleh Belanda. 
Pasukan pejuang berhasil melepaskan semua pejuang yang terta­
wan oleh Belanda malah dapat merampas senjata dari pengawal 
penjara kemudian mereka menyerbu kantor polisi Masamba dan 
merampas persenjataan di kantor terse but. 
Dalam waktu yang singkat praktis seluruh kota Masamba dapat 
diduduki oleh para pejuang dari divisi PKR Luwu. Peristiwa ini 
dikenal dengan nama "Masamba Affair" dan mempengaruhi 
suasana perundingan KMB di mana Belanda tak dapat menyang­
kal bahwa sebenarnya kekuatan Republik di Sulawesi masih tetap 
ada. Disusul pula peristiwa aksi pasukan Resimen VII Divisi PKR 
Luwu cabang Sulawesi Tengah dipimpin oleh Abdul Latief Mangi­
tung pada bulan Desember 1949, menggempur dan menduduki 
asrama KNIL di Poso selama 3 x 24 jam kemudian bertempur 
dengan polisi Belanda di Poso. Pada peristiwa itu seorang pejuang 
terluka kena tembak dan 50 orang pasukan PKR tertawan. 
Setelah penyerbuan itu pasukan pejuang kemudian mengundur­
kan diri ke pedalaman. 

Di Kolonodale oleh Besau Marunduh, Managanta dan Junius 
Tumakaka bersama kawan-kawannya merampas sepucuk senjata 
karabijn yang kemudian mereka bawa ke-arah Malili maksudnya 
untuk bergabung dengan pasukan gerilya Sulawesi Selatan tetapi 
setibanya di Soroako mereka diragukan oleh pasu)<.an di tempat itu 

2) lnformasi tertulis Abdul Latief Mangitung dari Paso. 
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karena masalah perbedaan agama. 
Pada tahun 1949 di Kolo nodale terjadi pula aksi penurunan 

bendera Belanda sete lah birunya dirobek dikerek kembali hingga 
berkibarlah bendera merah putih. Aksi ini dilakukan oleh pemuda 
Alex Suawa dan Frans Wattimena. 3 ) 

B. PELAKSANAAN HASIL KMB DI DAERAH 

Sebagai hasil KMB adalah penyerahan kedaulatan kepada 
Indonesia pada tanggal 27 Desember 1949 dan terbentuknya 
Negara Republik Indonesia Serikat di mana antara lain negara 
bagiannya adalah NJT. Sebagai wilayah dari NIT maka Sulawesi 
T engah pada waktu_ itu pemerintahannya tidak mengalami pero­
bahan. Hany a golongan Republikein yang merasa tidak puas 
sehingga t imbullah 2 kelompok di wilayah NIT; masing-masing 
kelompok aliran Unitaris yang menghendaki bubarnya NIT dan 
kembalin ya Negara Kesatuan Republik Jndonesia sesuai Prokla­
masi 17 Agustus 19 45. 
Penyerahan kembali kedaulatan pada t anggal 27 Desember 1949 
disambut di Sulawesi Tengah dengan upacara penaikan secara 
resmi bendera Merah Putih diiringi lagu Indonesia Raya. 
Sebagai wilayah dari NIT maka tentaranya tetap tentara KNIL 
dan polisinya adalah Barisan Polisi Indonesia Timur. 
Sejalan dengan isi perset ujuan KMB para tahan politik maupun 
tahanan militer dibebaskan. Tetapi pejuang-pejuang dari Luwu k 
yang ditahan di Makassar (Ujung Pandang) akhirnya baru dibeba~­
kan pad a tanggal 2 Mei 19 50. 
Sebenarnya mereka termasuk kategori pertama sesuai keputusan 
KMB harus dibebaskan tetapi karena sesuatu sebab maka nanti 
tanggal 2 Mei 1950 baru mereka dibebaskan setelah dipenjara 4 
t ahun lamanya Karena penguluran waktu pembebasan ini maka 
scrang di antara mereka yaitu S. Kirdiat meninggal di rumah 
sakit Dadi pada saat mereka ditunda pembebasannya dan masih 
dalam status t awanan. Sementara itu tahanan-tahanan politik 
Sulawesi Selatan yang telah dibebaskan lebih dahulu telah mem­
bentuk BPPRI (Biro Pejuang Pengikut Republik Indonesia) dengan 
keuanya Yusuf Bauty dan pengurus-pengurusnya Rahman Tamma, 
Karaeng Mandjarungi, Riri Amin Daud, Pondang. 

3 ) Informasi tertulis M. Parobe dari Kolonodale. 
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Pada tanggal 6 Mei 1950 Ys. Monoarfa bersama A. R. Lanasir 
ke komisariat BPPRI menerima mandat serta instruksi untuk 
pembentukan komisariat BPPRI d i Luwuk oleh Y ·. Monoarfa 
dan Donggala o1eh A. R. Lanasir. 
T anggal J 0 Mei 19 50 A. R. Lana sir bersama Y s. Monoarfa meng­
hairi konperensi ki lat BPPRI di Sungguminasa untuk membahas 
laporan dari perutusan Karaeng Mandjarungi dan Riri Amin Daud 
yang baru tiba dari Yogyakarta serta membahas rencana kerja 
dalam menghadapi NIT. Kepada pe erta konperensi k ilat dianjur­
kan untu k be rjuang terus secara legal dan illegal unt uk membu­
barkan NIT dan memperjuangkan segera tercapainya Negara Ke­
satuan Republik Indonesia. 4) 

Pada tanggal 15 Mei 1950 rombongan bekas tahanan politik 
dari daerah Luwuk-Banggai yang terdiri dari : T.S. Bullah, Ys. 
Mo noarfa, A. R. Lanasir, Haji Sanusi Manganco dan Ahmad Fuli­
lehan meninggalkan Makasar (Ujung Pamlang) dengan kapala laut 
ke Luwuk bersama-sa ma dengan anggota Parlemen Ind onesia 
Timur utus<1 n Luwuk-Banggai yaitu: Sukuran Amiurddin Amir, 
Pebelu utu san Kendari dan Muis Niodc utusan d:tri Gorontalo. 

C. SIKAP MASYARAKAT TERHADAP CJTA-C ITA NEGARA 
KESATUAN REPUBLIK INDONESIA. 

Dalam perja1anan kembali kc Luwuk rombongan bekas ta­
hanan polit ik asa l Luwuk-Banggai menghadapi situasi adanya 
gerakan-gerakan pasukan gerilya Su iawesi Selatan te lah me1aku­
kan aksi melucuti senjata polisi IT di Kendari dan serangan 
terhadap polisi NIT eli Kolonodale. Perlucut an terhadap polisi 
di Kend:u-i diiakukan oleh Andi T enriadjeng bersama anak 
buahnya. Ketika kapal yang mereka tu m pangi memasuki pela­
b uhan Kendari pada tanggal 16 Mei 1949 pasukan J\ndi Tanria­
djeng telah mengamb il posisi bertahan di luar kota Kendari dan 
tentara KNI L tetap d i tangsi mereka menunggu penyelesaian 
status selanjutnya. 

Pada tanggal 17 Mei 1949 kapal M.S. Bagan y ang mereka 
tumpangi memasuki pelabuhan Kolonodale. Ketika tiba di Kolo­
nodalb ternyata kota dalam keadaan sepi dan semua anggota 
pemerintah setempat menyingkir ke tempat yang aman. 

4 ) lnformasi tertulis Yusuf Monoarfa dari Lu w uk. 
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Temyata pada saat itu ± 300 orang gerilya dari Malili dan sekitar­
nya dari kesatuan PKR Luwu dipimpin oleh Nur Lan Rifai dan 
Andi Panguriseng telah menyerang kota Kolonodale untuk melu­
cuti polisi NIT di tempat itu. Pada waktu itu pimpinan polisi Ins­
pektur Masoko dan Kepala Pemerintahan Pirau Marunduh sudah 
setuju untuk menyerahkan senjata pada pasukan gerilya tetapi 
anggota-anggota polisi lainnya tak mau kalah mengirim berita 
ke Poso meminta bala bantuan. Ketika datang bantuan pasukan 
polisi dari Poso maka pecahlah pertempuran di kampung .Tompira 
yang mengakibatkan gugurnya 8 orang anggota laskar PKR ter­
masuk pimpinannya Andi Panguriseng. 
Menmul A.R. Lanasir yang gugur itu adalah : 
"I. Andi Mappasangka. 

2. Andi Panguriseng. 
3. Guru Abdul Razak. 
4. Sultani. 
5. Madeali. 

dan yang 2 orang lagi sudah dilupa namanya oleh informan. 
Yang tertawan : I) Andi Hasan. 

2) Beddu. 
3) Ronggon. 
4) Nur Lan. 
5) Rifai. (Menurut Informasi Abdul Latief Ma-

ngitung dari Poso ). " 
Peristiwa penyerangan kota Kolonodale itu dikenal di wi!ayah 
Mori dengan nama Peristiwa Tompira. 5) 

Sisa pasukan laskar PKR Luwu lainnya kemudian mengundurkan 
diri ke pedalaman Bungku Tengah. 6) 

Setiba di Luwuk oleh S.J\. Amir diusahaka penyambutan atas 
kembalinya tokoh-tokoh pejuang yang baru bebas tersebut tetapi 
tidak disetujui oleh pemerintah NIT setempat. Dari Luwuk mereka 
terus kembali ke tempat masing-masing di Pagimana. Berbeda de­
ngan di Luwuk, di Pagimana mereka disambut oleh masyarakat 
dengan upacara selamatan tanda syukur mereka dap.at be bas, kern­
bali kepada keluarganya masing-masing. 

S) lnformasi tertulis M. Parobe dari Kolonodale. 
6 ) lnfonnasi tertulis Abdul Latief Mangitung dari Poso. 
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Pada tanggal 21 Mei 1950 oleh pemud a-pemuda dan tokoh­
t okoh masyarakat Pagimana bertempat di gedung Seko1ah Pagi­
mana diad akan pertemuan dengan tok o h-tokoh yang baru bebas 
itu disusu1 kemudian dengan diadakannya konperensi pacta tanggal 
7-8 Juni 1950 dihadiri tokoh-tokoh masyarakat setempat dan 
fo koh-toko h politik dari daerah Banggai terdiri dari 37 o rang 
u tusan untuk mengatur siasat sesuai aman at d ari BPPRI Ujung 
Pandang (Makassar). 
Konperensi tersebut mengambi1 2 keputusan : 
" a. Mendirikan Biro Pejuang Pengikut Repu blik Indonesia (BPP­

Rl) berkedudukan di Luwuk di mana komposisi pengurusnya 
diserahkan atas persetujuan tokoh-tokoh politik di Luwuk. 

b. Memebentuk KNI (Komite Nasional Indonesia) sebagai lem­
baga legislatif daerah Banggai berkedudukan d i Pagimana di 
mana komposisinya juga akan diatur oleh tokoh-tokoh po litik 
setempat. " 
Pada t a nggal 17 Juni 1950 diqdakanlah rapat pembentukan 

KNI daerah Banggai di Pagimana diketuai oleh Suleman Masulili. 
Di samping itu diadakan Jatihan-latihan fisik bagi pemuda-pemud a 
setempat dalam rangka perjuangan menghancurkan sisa-sisa kolo­
nial Belanda d an kaum feodal. 
Sebagai reaksi atas kegiatan di Pagimanan ini kemudian oleh peme­
rintah setempat di Luwuk dikirimlah 2 orang utusan tokoh po lit ik 
dari Luwuk ke Pagimana masing-masing A. L. Musa (partai Agama) 
dan Dr. Ro tinsulu (dari PNI) untuk menghu bungi tokoh-tokoh 
politik Pagimana. Utusan terse but mengajukan usul membentuk 
konsentrasi Nasio nal setelah lebih dahulu membubarkan KNI 
dalam konsentrasi nanti baru dibentuk Dewan Perwakilan Semen­
t ara. Te.tapi usu l itu t ak diterima o leh pihak Pagimana 
Dengan diprakarsai oleh perwira militer Le tnan T aroreh dari ke­
satuan SUMU (Sulawesi Utara Maluku Utara) yang bertugas di 
Luwuk diund anglah tokoh-tokoh KNI pada tanggal 27 Septem­
ber 1950 d an mereka tiba tanggal 28 September 1950 di Luwu k. 

Tanggal 1 Oktober 1950 dimulailah pertemuan bertempat di 
rumah haji T halib di depan mesjid Raya Luwuk antara to ko h­
tokoh K NI Pagimana dengan t okoh-tokoh partai di Luwuk, 
tetapi sampai tanggal 2 Okt obe r 19 50 tidak tercapai kesepakat an 
akhirnya Letnan Taroreh memutuskan biarlah kedua pihak 
masing-masing menjalankan usahanya di mana pihak Pagimana 
berpihak ke Yogyakarta (Negara Kesatuan Repub lik Indonesia) 
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dan piha k Luwuk tetap berpihak ke Jakarta (RIS). 7) 

Di wilayah Onderafdeling Palu terjadi aksi untuk menuntut 
dibubarkannya NIT dan bergabung dengan Republik Indonesia, 
yang dipelopori oleh IPPRI (lkatan Persatuan Perjuangan Rakyat 
Indonesia) dan did ukung oleh organisasi-organisasi politik yang 
ada. 

Pada awa l April 1950 Horas Siregar bersama Ince Makka ke 
Biromaru menemui M. Dj. Abdullah seterusnya bertiga mereka ke 
Pevunu ·menemui Haji M. Yoto Daeng Pawindu D.S. merunding­
kan langkah-langkah apa setanjutnya yang akan ditempuh dalam 
memperjuangkan bubarnya NIT dan terwujudnya Negara Kesa­
tuan Re publik Indonesia. Pada malam harinya mereka berempat 
ke rumah raja Palu Tjatjo Idjazah menyampaikan ide tersebut 
clan menclapat perse tujuan dari Raja. 
T anggal 2 April 1950 malam konsep pernyataan dibuat bersama 
d i rumah Tja tjo ldjazah. 8) 

Dan akhirnya dikirimlah kawat kepada wakil Sulawesi Tengah 
dalam Parlemen NIT di Makassar (Ujung Pandang) yang bunyi­
nya sebagai berikut : 

" Imade Geria/Binol DPR Empres hotel Makassar. 
Kami partei-partei pergerakan Sulawesi Tengah di Palu koma Tawaeli 
koma Wani koma Donggala dan Sigi Dolo tercliri dari 29 partei koma 
memutuskan setuju dan menyokong adanya gerakan pembubaran NIT 
dengan segera dan terbentuknya negara Kesatuan RIS titik hbs. " IPPRI" 

Palu 3 April 1950 ttd Rambing - Abdullah. 9) 

Pad a tanggal 30 April 19 50 I Made Geria dan M. Dj . Abdullah 
bersama pi.mpinan partai dan organisasi massa di lembah Palu 
mengadakan rapat bertempat di rumah kediaman Tjatjo Idjazah 
kepala pemerintahan negeri Kewedanaan Palu dihadiri oleh unsur 
pemerin tah dan kepolisian, para anggota Parlemen NIT wakil 
Sulawesi Tengah dan anggot a DPR Daerah, serta wakil organisasi 
wan ita " Isteri Sedar" Ny. A. H. Siregar. Rapat menghasilkan se­
cara aklamasi memu tusk an mendukung dan mempertahankan 
maksud kawat yang dikirim pada tangga.l 3 April 1950 kepada 
anggota Parleme n NIT I Made Geria dan Binol. Diputuskan juga 

B) Wawancara dengan Horas Siregar di Palu, tanggal 17 September 1979. 
9> M.Dj. Abdullah, Mengena/ Tanah Kaili, Badan Pengembangan Pariwisata 

Daerah Dati I Sulawesi Tengah, 1975 , hal. 52. 
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mengutus P.A. Rambing untuk menemui raja-raja Donggala, 
Tawaeli, Sigi-Dolo, Kulawi dan Parigi untuk meminta dukungan 
dan ikut bertanggung jawab atas isi kawat tanggaJ 3 April 19 50. 
Badan polisi NIT di Palu ketika itu dipimpin o leh Awandatu. 
Oleh tokoh-tokoh masyarakat dan organisasi dituntut supaya 
pimpinan polisi d iserahkan kepada Inspektur Lumoa. 
Terjadi pengambil aJihan secara damai oleh PKR (Penjaga Keaman­
an Rakyat) yang dikepalai oleh Soengkowo. 
Oleh tokoh-tokoh yang hadir diminta juga supaya secepatnya 
didatangkan TNI dari J awa untuk menjaga keamanan. I 0) 

Pada tanggal 5 Mei 1950 P.A. Rambing telah kembali dan melapor 
kepada KPN Tjatjo ldjazah pernyataan dukungan raja-raja yang 
telah dikunjungi serta kesediaan mereka untuk ikut bertanggung 
jawab atas segala tindakan selanjutnya. 

Pada tanggal 6 Mei 1950 diadakanlah rapat raksasa dihad iri 
oleh massa rakyat, pemuda, tokoh-tokoh partai politik/organisasi 
massa dari Palu, Biromaru dan Dolo di lapangan Nasional Palu. 
Di depan rapat massa itu oleh Tjatjo ldjazah dibacakan konsep 
Maklumat yang didukung penuh oleh semua hadirin berbunyi : 

"M A K L U M AT '' 

Pucuk Pimpinan Badan Keamanan Rakyat (BKR) 

1. Mulai 6 Mei 1950 jam 7.00 pagi , tiga kerajaan Palu, Sigi·Dolo dan Kulawi 
beserta seluruh rakyatnya memproklamirkan dengan ini "telah mele­
paskan diri dari Negara Indonesia Timur" dan menggabungkan diri 
dcngan Republik Indonesia. 

2. Segala urusan pemerintahan harus melalui pucuk pimpinan BKR. 

3. Segala urusan umum tetap berjalan seperti biasa, umpamanya urusan 
pemerintahan , sekolah-sekolah, toko-toko harus dibuka, penjualan keper­
luan sehari-hari di pasar harus berlaku seperti biasa. 

4. Kalau masuk dan keluar Ondeiafdeling Palu harus dengan izin dari BKR, 
permintaan ini boleh disampaikan dengan surat atau fonograrn. 

5. Jam malam mulai dari jam 6.00 petang sampai jam 5.00 pagi. 

6 . Keamanan dijaga oleh Polisi Republik Indonesia dan Badan PKR (Pen­
jaga Kearnanan Rakyat). 

1 O) Wawancara dengan Horas Siregar di Palu, tanggal 1 7 September 1979. 
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7. Pemeriksaan rumah-rumah dan bangunan-bangunannya hanya boleh di­
Jakukan oleh mereka yang me me gang surat izin dari Ketua BKR. 

8. Segala senjata api termasuk juga senapan angin berkaliber 5~ harus dise­
rah kan dalam tempo tiga hari sampai 9 Mei 19 50 pukul I 2 tengah hari 
dan yang bersangkutan akan diberikan surat tanda terima. 
Yang boleh memegang senjata api hanya polisi Republik Indonesia dan 
Apri. 

9. Diserukan kepada umum untuk membantu menjaga keamanan. 

I 0. Jam mal am tidak berlaku bagi mereka yang memegang surat izin istime­
wa dari pucuk pimpinan BKR. 

I I . Pelanggaran-pelanggaran terhadap ini akan dilakukan tindakan ke1as. 

12. Selesai. 

Penjaga Keamanan, 

Sahagian Polisi : ttd. Lumowa . 
Sahagian SKR: ttd. Soengkowo 

Palu , 6 Mei 1950 

Pucuk Pimpinan BKR, 

ttd. 

Tjatjo Idjazah." 

Keputusan hasil rapat raksasa ini yang disebut pemyataan 6 Mei I 950 dikirim 
kepada : 

I) Pemerintah Pusat NIT di Makassar. 

2) Pemerintah Sulawesi Tengah di Poso dan pcrsurat kabaran yang ada di 
Palu serta diperbanyak ditempelkan di semua tempat terbuka untuk di­
sebar luaskan pad a masyarakat. 11) 

Sebagai pimpinan pemerintahan d arl..!rat daerah Republi.k Indone­
sia, pimpinan BKR memerintahkan supaya para petugas pemerin­
tahan dan guru-guru yang berkebangsaan Belanda di antaranya 
HPB, Kepala Polisi ( Inspektur Loppy ), Kepala Kehutanan Sitrop 
dan Direktur SMP De Aalbers masing-masing dikenakan tahanan 
rumah di bawah pengawasan BKR sebagai APRI darurat sampai 
mereka diberangkatkan ke Poso untuk dikumpulkan dengan ka­
wan-kawannya orang Belanda. 
Akibat dari penahanan De Aalbers ini maka SMP yang ada di Palu 
terpaksa ditutup dan murid-muridnya yang mampu orang tuanya, 
ada yang pindah melanjutkan stud inya ke Makassar, Menado, 
Gorontalo dan Poso. 

11 ) M.Dj. Abdullah, Mengenal Tanah Kaili, Badan Pengembangan Pariwisata 
Daerah Dati I Sulawesi Tengah, 197 5, hal. 53 - 54 . 
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Di Poso pada tahun 1950 baru dibuka SMP. 
Nanti pada tanggal 19 Maret 1951 baru dibuka kembali SMP 
bukan lagi di Palu tetapi di Dongga1a dengan pimpinannya Mach­
tar dan guru-gurunya terdiri dari Abdul Wahab Katili, Pange­
ma nan, Mochtar dengan isterinya. 

Menurut M.Dj. Abdullah badan Pemerintahan darurat Daerah 
Republik Indonesia di Palu pada waktu itu adalah sebagai beri­
kut : 
1) Sebagai bad an eksekutif adalah Badan Keamanan Rakyat 

(BKR) merupakan Dewan pemerint ah daerah Rl darurat di 
Palu. 

2) Sebagai badan eksekutif adalah Badan Keamanan Rakyat 
(BKR) merupakan Dewan pemerintah daerah RI darurat di 
Palu. 
Pucuk pimpinan dipegang oleh Ketua Tjatjo ldjazah, sedang 
anggota Dewan Pemerintah terdiri dari kepala-kepala Swa­
praja Palu, Sigi-Dolo dan Kulawi serta para kepala-kepala 
distrik wilayah Palu. 

3) Badan legislatif dalam pemerintahan darurat RI di Sulawesi 
Tengah dibentuk Komite Nasional lndonesia (KNI). 
Terpilih sebagai ketua adalah I Made Geria. Anggota-anggota­
nya terdiri dari wakil-wakil partai politik dan tenaga ahli dari 
pemerintahan (kepala-kepala jawatan). 

4) Sebagai penjaga keamanan rakyat, diserahkan kepada pemuda 
yang bersenjata sebagai APRI darurat yang diasramakan dalam 
satu markas sebanyak satu batalyon kemudian disebarkan 
di pos-pos Tawaeli, Biromaru, Dolo, Kaleke, Sidondo, Sibala­
ya, Pakuli, Kulawi dan Palu, pelabuhan Wani dan Parigi. 
Juga ditugaskan menjaga keamanan adalah polisi RI darurat 
yang diambil dari anggota kepolisian NIT atas persetujuan 
dari pimpinannya dengan memakai ban lengkap putih bercap 
PRJ pada lengan baju dinasnya sebelah kiri. Sebagai koman­
dannya adalah Inspektur pembantu Lumowa dan Awandatu. 
Komandan BKR adalah R. Soengkowo dan wakilnya Hamzah 
Sunusi. 
Kepala Staf M. Djaruddin Abdullah 
Keuangan M. Yunus Sunusi. 
Publikasi Horas Siregar dan M.A. lnce Makka. 
Sarana perhubungan seperti statsion radio, kantor pos, kenda­
raan bersama bahan bakar berada di bawah pengawasan BKR 
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dalam penggunaannya. 
Untuk penyiapan konsumsi BKR diadakan dapur umum di Biro­
maru ditangani oleh Perwani (Persatuan Wanita Indonesia) Biro­
maru. Bahan-bahan pokok dan pengangkutannya disediakan dari 
Palu. 

Pada bulan Juni 1950 dikirirn 2 orang utusan yaitu Zaenal 
Abidin Betalemba dan M. Yondi Maranua ke kongres Rakyat 
seluruh Indonesia Timur di Makassar (Ujung Pandang) yang ber­
langsung dari tanggal 17 sampai 19 Juni 1950. Disusul dengan 
pengiriman 2 orang utusan masing-masing R. Soengkowo dan 
M. Yunus Sunusi untuk membawa laporai1 kepada pimpinan 
kongres rakyat seluruh Indonesia Timur Yusuf Bauty, yaitu la­
poran lengkap tentang situasi terakhir di Palu dan sekitarnya. 
Akan tetapi karena adanya peristiwa Kapten Andi Azis di Ma­
kassar disusul pemogokan buruh pelabuhan, maka akhirnya 2 
orang utusan yang belakangan tak dapat berangkat dan kembali 
ke Palu. 

Di samping pergerakan-pergerakan di Palu dan Luwuk, maka 
di Toli-Toli pada akhir tahun 1949 datang 2 orang pemuda dari 
Pare-Pare (Sulawesi Selatan) yaitu Andi Cabambang dan Andi • 
Baddurangan di Soni kecamatan Dampal Toli-Toli membentuk 
organisasi pemuda Soni yang beranggotakan mula-mula 15 orang. 
Dalam bulan Maret 19 50 berangkatlah pemuda Soni ke Ogotua 
dan melucuti senjata anggota-anggota polisi NIT yang bertugas 
di Ogotua, kemudian melanjutkan perjalanan ke Toli-Toli denga.n 
tujuan yang sama yakni hendak mengambil alih kekuasaan polisi 
NIT di Toli-Toli secara keseluruhan. Gerakan ini berhasil baik, 
di mana kepala Polisi L.J. Nahar dapat ditawan dan dipaksa me­
nyerahkan pimpinan kepolisian Toli-Toli kepada pimpinan pe­
muda Soni , sekaligus dengan tugas pengamanan, dengan terlebih 
dahulu menyerahkan persenjataan yang ada. Peristiwa ini terjadi 
pad a tanggal I 0 Mei 19 SO. Kemudian Andi Cab am bang menghu­
bungi KPN Abdurrahman Nento di mana KPN ini menyetujui 
tindakan pemuda-pemuda tersebut. 

Pada tanggal 25 April 1950 dikirirn Abdul Razak Haji Mallu 
dan Usman Saani sebagai utusan ke Menado melaporkan t::ejadi­
an kudeta ini kepada pemerintah RIS di Menado. Pada perte­
ngahan bulan Juni 1950 datanglah tentara kesatuan SUMU yang 
dipimpin oleh Letnan Manase yang kemudian menerima penye­
rahan kekuasaan dari pimpinan pemuda 
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Di antara pemu da Soni yang terus ikut aktif dan masuk menjad i 
tentara ialah Batin dan S. Mailili. Andi Cabambang kembali ke 
Pare-Pare setelah selesai peristiwa di Toli-Toli. . 

Karena adanya aksi-aksi dan gerakan-gcrakan massa di Sulawesi 
Tengah serta tempat-tempat lainnya di wi layah NIT dan dit ambah 
lagi suara-suara dalam Parlemen NIT sendiri yang menginginkan 
dibubarkannya NIT dan kembalinya Negara Kesat uan Republik 
Indonesia, maka pada tanggal 12 Mei 1950 delegasi pemerintah 
NIT terdiri dari Perdana Menteri Ir. Putuhena dan Menteri Pene­
ragan Henk Rondonuwu ke Jakarta untuk berunding dengan pe­
merintah RIS dan menyerahkan mandat pada Perdana Menteri RIS 
Drs. Mohammad Hatta untuk melaksanakan perundingan dengan 
Republik Indonesia Yogyakart a tentang pembentukan Negara Ke­
satuan. Tanggal 19 Mei 19 50 tercapailah program persetujuan 
antara pemerintah RIS dengan pemerintah Republik Indonesia 
untuk membentuk dan melaksanakan Negara Kesatuan sebagai 
penjelmaan dari Republik Indonesia be rdasarkan proklamasi 17 
Agustus 1945. 12) 

Pada tanggal 17 Agustus 1950 terbentuklah kembali Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang berwilayah dari Sabang sampai 
ke Merauke. Dan berdirilah kembali Propinsi Sulawesi untuk ke 
dua kalinya di mana Sulawesi Tengah tetap sebagai sa1ah satu wi­
layahnya. Sebagai acting Gubernur diangkatlah B.W. Lapian yang 
menjalankan tugas dari 17-8-19 50 sampai tanggal 1-7- 19 51. 

D. KEGIATAN MASYARAKAT PADA BERBAGAl BllJAr.iG 
KEHIDUPAN SOSIAL EKONOMI 

Seperti halnya pada awal revolusi fisik maka pada saat-saat 
menjelang akhir revolusi fisik pe rlawanan masyarakat di Sulawesi 
Tengah atas penguasaan Belanda melalui negara bonekanya NIT 
tetap berjalan di mana ada peluang dan kesempatan. Melalui 
wadah-wadah pergerakan organisasi massa/ organisasi politik di­
lancarkan protes-protes at as tindakan-tindakan pemerin tah NIT 
melalui aparatnya di daerah Sulawesi Tengah. Perlawanan ini 
terdapat di seluruh Sulawesi Tengah baik di Donggala, Poso, 
Toli-Toli dan Banggai, berlangsung sampai tanggal 27 Desem ber 

12) Kementerian Penerangan RI , Republik Indonesia Propinsi Sulawesi, 

tahun 1953 . 
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1949 malah setelah terben tuknya negara RIS itu suhu perjuangan 
rak yat Sulawesi Tengah makin meningkat menuntu t dibubarkan­
nya NIT dan kembali kepada Negara Kesatuan Republik Indo­
nesia. 

Terhadap t okoh-tokoh pergerakan d iaoakan pengawasan 
ketat oleh pemerintah setempat malah sering terjadi penangkap­
an-penangkapan atas orang yang dicurigai dengan penyiksaan­
penyiksaan luar b iasa dalam penjara ditambah h inaan-hinaan 
me ngejek dengan perkat aan-perkataan yang menyinggung perasa­
an terhadap tokoh-tokoh pejuang seperti antara lain : 

.. .)o ngana itu mau merdeka. merdeka tai. biar bikin potlot nda 
rau ... dan seterusnya." (Sudah kamu itu yang mau merdeka, 
merdeka tai, sedangkan membuat pensil saja tak tahu .. . .. . . 
dan seterusny a)." 

Kata-kata ejekan dan hinaan itu diikut i pula dengan pukulan dan 
tendangan di sambung lagi dengan perkataan : 

"Baru ngana (kamu) rasa, itulah orang yang mau merdeka. " 13) 

Sejak tanggal 6 Maret 1946 uang NICA dinyatakan berlaku di 
daerah-daerah yang diduduki oleh Serikat. 14> 

Sejak itu pula di Sulawesi Tengah beredar uang NICA ini dan di­
pegunakan sebagai alat tukar/jual beli dalam masyarakat. Peme­
rintah NIT yang berpusat di Makassar berusaha memasukkan ba­
rang-barang tekstil dan kebutuhan-kebutuhan lainnya dari Juar 
negeri, dengan memakai kapal-kapal Belanda dan Australia. Kan­
tor-kantor distribusi didirikan yang bertugas mengatur pendistri­
busian barang-barang kebutuhan hid up itu sampai ke kampung~ 
kampung. 
Atas anjuran Menteri Pe rekonomian NIT Nadjamuddin Daeng 
Malewa pada waktu itu diQjrikan beberapa maskapai dagang se­
perti N V Indonesia Trading Co., N. V Handel Mij /ndpnesia 
Timur, dan N. V Handel Mij Madju di Makassar (Ujung Pandang) 
untuk me nerima barang-barang import dari luar negeri itu. Pe­
nyebaran barang-barang itu ke Sulawesi Tengah menggunakan 
kapal-kapal KPM milik Belanda yang beroperasi melalui 2 lijn 
yaitu : Se lat Makassar - Donggala - To li-Toli - Menado dan 

13) ·lnformasi tertulis Abdul Wahid Maluku dari Donggala. 
14) Sarto no Kartodirdjo et al., Sejarah Nasional Indonesia VI, Balai Pustaka 

Jakarta , 1977 hal. 129. 
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Teluk Bone - Teluk Tolo - Teluk Tomini - Menado. 
Setelah itu melalui kantor-kantor distribusi yang didirikan d i 
ibu kota kecamatan, para kepala-kepala kampung membagi­
bagikan kepada rakyat secara bertahap dengan membayar harga 
yang ditentukan oleh pemerintah. Yang telah mendapat pemba­
gian pertama tid ak lagi mendapat pembagian berikutnya, tapi 
diberikan kepada yang belum mendapatnya. 
Setelah bahan pakaian menyusul barang-barang lainnya seperti 
gula pasir, tepung terigu, sabun, susu, mentega, minyak tanah dan 
lain-Iainnya. 
Cara pendistribusiannya kepada rakyat dengan menggunakan 
sistim kupon. Bila tiba hari raya/ tahun baru maka petugas kantor 
d istrib usi ini terpaksa bekerja sampai malam melayani rakyat ba­
nyak yang antri untuk mendapatkan barang-barang itu segera. 
Keadaan tersebut berlangsung sampai saat penyerahan kedaulatan 
tanggal 27 Desember 1949 bahkan sampai pada masa terbentuk­
nya Negara Kesatuan Republik Indonesia tanggal 17 Agustus 
1950. 

a. Perdagangan 

Pada tahun 1949 itu rakyat mulai memperhatikan lagi terha­
dap pengolahan kopra karena pemerintah waktu itu mulai meng­
atur pembe lian kopra rakyat untuk diekspor ke negara-negara 
Eropa Barat seperti Nederland, Jennan Barat, Skandinavia, Ing­
geris dan Prancis. Yang melaksanakan pembelian kopra rakyat 
waktu itu adalah suatu badan yang didirikan oleh Belanda sejak 
September 1940 bernama "Stichting Het Coprafonds", yang 
kemudian menjadi " Yayasan Kopra" pada bulan Nopember 1950 
dengan pusat kedudukannya di Jakarta. 
Selain rakyat menjual kopranya kepada Stichting Her Copra­
fonds yang ada di tempatnya, mereka berusaha pula membawa 
kopra me reka dengan perahu ke Kalimantan Utara, Tawao, daerah 
Sabah-Malaysia melalui pelabuhan Tarakan. 
Mereka yang membawa kopra ke Tawao itu bukan menjual kopra 
supaya mendapat uang tetapi menukarnya dengan emas, bahan 
tekstil dan barang lainnya seperti kain dril Ienen, Saskin, sarung 
pelekat, arloji, jam dinding, mesin jahit, lampu g·as dan barang­
barang pecah belah. Yang paling banyak melakukan barter kopra 
ini adalah rakyat Sulawesi Tengah yang berdiam di pantai barat 
yaitu wilayah Kabupaten Donggala dan Buol Toli-toli sekarang ini. 
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Hubungan dari satu tempat ke tempat lain dilakukan dengan ber­
jalan kaki, gerobak yang ditarik oleh sapi, kuda dan memakai oto 
truk dari Coprafonds. Di !aut dipakai perahu layar, motor-motor 
!aut dan kapal-kapal laut. 
J alan-jalan yang rusak serta jembatan-jembatan diperbaiki sedikit 
demi sedikit dengan mengerahkan rakyat setempat bekerja bakti. 
Rakyat menjual kopra mereka se1ain kepada koprafonds juga ke­
pada pedagang-pedagang perantara, di mana pedagang-pedagang 
perantara ini sering mengadakan sistim ijon karena persyaratan 
yang dibuat oleh pemerintah waktu itu hanya rakyat yang memi­
liki 25 to n kopra boleh langsung memasukkan kopranya ke Copra­
fonds. Yang tidak mencapai jumlah sebanyak itu terpaksa menjual­
nya kepada pedagang perantara. J adi pet ani kelapa kecil masih 
tetap mengalami kesulitan dan menjadi mangsa para pengijon. 
Hasil pembelian Yayasan Kopra terhadap pengeluaran hasil per­
kebunan kelapa adalah sebagai berikut : 

No. Rayon 1950/ ton 1951 / ton 1952/ton 

I. p 0 s 0 29. 176 35.882 30.674 
2. Luwuk 30.282 41.691 34.950 
3 . Do nggala 21.380 3 1.630 25.064 
4. To li-Toli 7.347 20.492 22.959 

Jumlah 88. 185 129.695 113.64715) 

b. Petemakan 

Di samping mengolah kopra, rakyat Sulawesi Tengah juga me­
lakukan kegiatan dalam bidang peternakan. Binatang-binatang 
yang diternakan terutama adalah sapi, kerbau, kuda, kambing, 
domba dan. sebagian kecil memelihara babi. Sapi dan kerbau ter­
utama digunakan dalam kegiatan-kegiatan pertanian, menarik 
bajak dan gero bak untuk pengangkutan kopra dan lain-lain. 
Untuk perbaikan mut~, Sulawesi Tengah memasukkan sapi Ongo1a 

15) Kementerian Penerangan RI., Republik Indonesia Propinsi Sulawesi, 
I 9 53, hal. 4 06 - 4 I 2 - 4 I 9. 
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dari Sumba sebagai pemacak, karena sapi Ongola ini besar-besar 
dan kuat untuk menarik gerobak/ pedati. 
Penjualan hasil ternak bagi Sulawesi Tengah waktu itu merupakan 
sumber penghasilan ke dua sesudah kopra. 
Sebagai hewan potongan perniagaan sapi yang teratur hanyalah 
terdapat di wilayah Afdeling Donggala, yang mengekspor sapi 
sembelihan ke Kalimantan, Sulawesi Utara (Menado) dan Maluku 
(Ternate). 
Tempat-tempat peternakan sapi yang lua terdapat di daerah 
lembah Palu dan sekitarnya. Di tempat-tempat itu pula terdapat 
peternakan domba dan kambing. Pcternakan babi hanya terd apat 
di daerah yang penduduknya beragama Kristen dan Hindu-Bali 
Pemeliharaan ternak kuda terdapat di sekitar Palu dan Parigi yang 
kebanyakan digunakan sebagai kud a pacuan, penarik dakar dan 
tunggangan serta membawa beban. Perbaikan mutu kuda dija!an­
kan dengan memasukkan kuda Sumba, kuda Arab dan kuda Aus­
tralia. 

c. Pertanian 

Ada 3 (tiga) macam tanah yang digunakan oleh rakyat dalam 
kegiatan pertanian. 
1) Tanah yang dapat digunakan untuk sawah. 
2) Tanah kering yang dapat digunakan untuk ladang. 
3) Tanah yang dapat dipergunakan untuk perkebunan (dalam arti 

yang luas). 
Tanah-tanah yang tergolong pacta bagian 1 dan 2 dikerjakan oleh 
rakyat untuk tempat menanam bahan-bahan makanan pokok se­
perti padi, jagung, ubi kayu. ubi jalar serta makanan ekstra seperti 
kacang tanah, pisang, kacang hijau, serta berjenis-jenis sayur ma­
yur. 
Golongan tanah nomor 3 d igunakan rakyat menanam tanaman 
perdagangan pacta waktu itu adalah kopra (kelapa), kopi dan cok­
la. Akan tetapi untuk persawahan waktu itu banyak bergantung 
pada hujan karena pengairan-pe ngairan yang sudah ada banyak 
mengalarni kerusakan. Baru pacta tahun 1950 d iadakan perbaikan­
perbaikan pengairan yang rusak di samping membangun pengairan­
pengairan baru. 
Luas daerah petanian di Sulawesi Tengah pacta waktu itu berdasar­
kan data-data yang ada adalah: 
Afdeling Poso, luas sawah ± 3.640 ha dan luas tanah kering untuk 
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ladang± 8.555 ha. 
Afdeling Donggala, luas sawah ± 11.440 ha dan luas tanah kering 
untuk ladang ± 13.14 1 ha. 
Luas tanah yang dipergunakan untuk perkebunan kelapa, 
Afdeling Poso ± 50.000 ha. 
A fdeling Donggala ± 30.000 ha. 
Luas tanah yang digunakan menanam kopi tidak diketahui data­
nya. Tanaman coklat di Afdeling Poso terdapat areal seluas 
± 8Y2 ha dan Afdeling Donggala ± 8. 130 pohon coklat. 
Rakyat Propinsi Sulawesi di Makassar telah mengadakan pendi­
d ikan di lapangan pertanian yang diikuti oleh petugas-petugas 
partanian dari daerah Sulawesi Tengah. 

d . Pengolahan Hasil Hutan 

Hasil-hasil hutan yang diusahakan oleh sebagian rakyat Sula­
wesi Tengah meliputi pengumpulan rotan, damar, kayu manis 
dan kayu h.itam (kayu eboni). Hasil hutan ini diekspor ke luar 
negeri ke Jepang dan Eropa Barat. 
Di samping itu rakyat setempat mengadakan perburuan binatang­
binatang hutan untuk konsumsi sendiri, tidak diperdagangkan. 
Kegiatan masyarakat dalam bidang-bidang kehidupan lainnya 
masih sama dengan kegiatan masyarakat yang telah ditulis pada 
Bab IV di muka. 
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P E N UTU P 

Sebagai penutup dari tulisan ini dapatlah diringkaskan sebagai 
berikut: 

Bahwa perjuangan rakyat daerah Sulawesi Tengah telah ber­
hasil merebut kemerdekaan dari tangan penjajah Belanda sejak 
Pebruari 1942 yang dilakukan oleh Gerakan Merah Putih di Poso 
(Ampana) Toli-Toli dan Luwuk-Banggai dengan pengambil a!ihan 
kekuasaan dari aparat pemerintah Belanda setempat. Bendera 
merah putih diiringi lagu Indonesia Raya untuk pertama kal inya 
berkibar dan berkumandang di alam merdeka Sulawesi Tengah 
sejak Pebruari 1942 sampai datangn ya Balatentara Nippon (J e­
pang) pada pertengahan Mei 1942. 

Dengan dalih Indonesia masih terlalu muda dan lemah meng­
hadapi Sekutu, Jepang lalu merampas kemerdekaan yang baru 
beberapa bulan direbut dari penjajah Be!anda dan menjanjikan 
akan menyerahkannya kembali apabil a Jepang berhasil meme­
nangkan perang. Ternyata janji Jepang tersebut hanya janji kosong 
belaka sebagai kedok irnpe rialismenya yang malah lebih ganas dari 
penjajahan Belanda. Semangat juang Bangsa Indo nesia untuk 
merdeka ditekan dengan tindakan pemancungan tokoh-tokoh 
pejuang tahun 1942 di depan umum dan tindakan-tindakan fasis 
Jainnya 

Rakyat hanya dijadikan budak untuk menyiapkan bahan­
bahan perbekalan perangnya. Kemerdekaan berkumpu l/ berorgani­
sasi dan melakukan ibadah dibatasi. Pendidikan di arahkan pada 
proses Jepangnisasi bukan untuk pembinaan intelektual. Harta 
benda rakyat dirampas untuk kepentingan balatentara Jepang 
hingga rakyat menderita lahir batin; kurang sandang, kurang 
pangan dan tertekan batin selalu ketakutan. Perkosaan wanita, 
kerja paksa, penghonnatan pada Hinomaru dan Tennoheika 
merupakan soal rutin selama 3V2 tahun dijajah oleh Jepang. Namun 
tekanan dan penderitaan ini akhirnya menimbulkan rasa nekad 
dari rakyat untuk bangki t melawan walaupun kekuatan persenja­
taan t idak seirnbang, hingga mengorban kan jiwa patriot-patriot 
bangsa seperti yang terjadi di Toli-Toli dan Salinggoha serta be­
berapa tempat lainnya di Sulawesi Tengah. 

Sejak Pro klamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 diketahui 
oleh rakyat dan tokoh-tokoh pirnpinan pergerakan nasional di 
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Sulawesi Tengah maka sejak itu pula telah terbentuk badan-badan 
perjuangan di daerah ini baik yang berbentuk kelaskaran maupun 
yang bergerak di bidang politik untuk mempertahankan kemer­
dekaan yang telah diproklamirkan itu. 

Tempat yang pertama kali mendengar berita proklamasi ini 
adal ah Poso melalui seorang perwira Jepang dan 2 orang anggota 
Heiho yang mendengarnya langsung dari pemberitaan radio tang­
gal 17 Agustus 1945 sore. Begitu mengetahui bahwa Jepang telah 
kalah dan kemerdekaan telah diproklamirkan di Jakarta maka 
wilayah Sulawesi Tengah yang pernah mengambil alih kekuasaan 
dari pemerintah Belanda pada tahun 1942 oleh tokoh-tokoh 
Gerakan Merah Putih 1942 di tempat itu cepat-cepat mengambil 
tind akan membentuk badan perjuangan mengaktifkan kembali 
Gerakan Merah Pu tih 1942 di Poso oleh Abdul Latief Mangitung 
dengan kawan-kawannya dibentuk Resimen Tanjumbulu di sam­
ping itu mengadakan rapat-rapat umum memberi penerangan/seru­
an kepada rakyat agar bangkit mempertahankan kemerdekaan, 
karena diketahui bahwa Belanda akan kembali menjajah sebab 
Belanda berada di pihak Sekutu. Ini diketahui dari pamflet-pam­
flet yang disebarkan da:i udara bahwa Sekutu akan datang sete­
lah Jepang menyerah pada Sekutu. 

Kemudian datang dari Makassar utusan Gubernur Sulawesi I 
Dr. Ratulangi yaitu A.N. Hajarati dan Hamzah Ilahude ke Poso 
untuk membentuk pemerintahan Nasional di daerah Poso dan 
menyampaikan instruksi dan seruan Gubernur agar raja-raja dan 
rakyat Sulawesi Tengah turut mempertahankan kemerdekaan serta 
menolak kedatangan Belanda kembali. Lalu datang berturut­
turut utusan-utusan dari badan-badan perjuangan kemerdekaan 
dari Sulawesi Selatan ke P""oso, Donggala dan Luwuk menyam­
paikan hal yang sama kepada pejuang-pejuang di tempat itu. 
Sebelum datangnya utusan-utusan dari Sulawesi Selatan oleh 
Abdul Latief Mangitung dari Poso yang cepat mendengar berita 
proklamasi telah lebih dahulu mengadakan kontak dengan menda­
tangi sendiri tokoh-tokoh pejuang di Ampana, Bunta, Pagimana 
dan Palu untuk mengajak tokoh-tokoh tersebut mempersiapkan 
rakyat di tempat masing-masing untuk menyusun barisan mem­
pertahankan kemerdekaan apabila Belanda kembali menjajah. 

Di Luwuk terbentuk Divisi IV Laskar Kris Muda Luwuk se­
bagai bagian dari Laskar Kris Muda Mandar dengan tokoh-tokoh 
pimpinannya Dr. Soetaryo selaku Komandan divisi dan Abdul 
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Azis Larekeng sebagai Kepala Staf. Resirnen Tanjurnbulu yang 
ada di Poso setelah datangnya utusan PRI (Pernuda Republik 
Indonesia) Palopo yang diwakilkan pada M. Landau dan kawan­
kawannya kemudian membentuk kesatuan PR Cabang Poso de­
ngan Ketuanya Abdul Latief Mangitung. 
· Di Donggala pun terbentuk badan perjuangan Gerakan Merah 
Putih dengan ketua umumnya Ahmad Muhammad, kemudian 
mernbentuk kelaskaran bernama Laskar Pemuda Indonesia Mer­
deka (PIM) yang pimpinannya Rohana Lamarauna (Raja Banawa) 
dan pimpinan Staf Umum dipegang oleh Umar Papeo (bekas 
Heiho). 

Di Palu dibentuk Laskar Merah Putih Sigi-Dolo dengan koman­
dannya Haji M. Yoto Daeng Pawindu D.S. Begitu pula di kerajaan­
kerajaan Biromaru, Tawaeli dibentuk organisasi perjuangan Me­
rah Putih dengan nama berlainan di setiap tempat. 
Pada umumnya laskar-laskar tersebut ada hubungannya dengan 
badan-badan kelaskaran dari Sulawesi Selatan. 
Poso berhubungan PKR (Pasukan Keamanan Rakyat) Palopo, 
Luwuk dengan Kris Muda Mandar, Donggala, Palu dan sekitarnya 
di samping berhubungan dengan Resirnen Tanjumbulu Poso juga 
dengan Laskar Kris Muda Mandar. Akan tetapi karena kurangnya 
senjata dan bantuan senjata yang ditunggu dari Sulawesi Selatan 
tak datang-datang rnaka pada saat NICA datang membonceng 
pada Sekutu pada bulan Nopember 1945 maka laskar-laskar yang 
telah terbentuk itu tak dapat berbuat apa-apa. Ditambah lagi ke­
nyataan bahwa raja-raja setempat di Sulawesi Tengah menyam­
but dengan baik kembalinya Belanda/NICA, sukarnya komuni­
kasi antara daerah satu dengan daerah lainnya rnenyebabkan 
laskar-laskar di berbagai tempat lalu berjalan sendiri-sendiri tidak 
terkoordinir dalam satu pimpinan. Walaupun teijadi aksi-aksi 
sabotase dan penghadangan patroli NICA tapi ternyata karena 
adanya bantuan raja-raja setempat maka pada bulan Nopember 
1945 itu juga Belanda telah dapat menduduki seluruh wilayah 
Sulawesi Tengah. Malah teijadi penangkapan-penangkapan atas 
diri tokoh-tokoh pimpinan peijuangan di daerah-daerah. 

Di Luwuk perkara pengambil alihan kekuasaan oleh Gerakan 
Merah Putih 1942 mulai diusut dan tokoh-tokohnya ditangkapi 
lalu dipenjarakan mula-mula ke Menado kemudian ke Makassar 
sehingga selama periode revolusi fisik mereka di penjara, nanti 
dibebaskan setelah tercapainya persetujuan KMB. Begitu pula 
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halnya dengan pimpinan-pimpinan dan anggota perjuangan di 
Do nggala, Palu dan sckitarnya serta Peso mereka silih berganti 
d itangkapi dan disiksa se rta dihina dalam penjara. 

Sete lah perse tujuan Linggarjati, dengan didahului konperensi 
Malina kemudian disusul konperensi Denpasar akhirnya Belanda 
(Van Mock) membentuk negara boneka NIT pada tahun 1946. 
Sc-jak itu sebagai bagian dari NIT maka di Sulawesi Tengah mulai 
jbatan-jabatan tinggi pemerintahan daerah diserahkan pada raj a­
raja setempat di dampingi pejabat-pejabat orang Belanda. Dewan­
dewan perwakilan daerah pun dibentuk melalui pemilihan lang­
sung secara bertingkat. Anggota-anggota terpilih itu ternyata 
kemudian lebih separuhnya dari aliran Republikein sehingga me­
lalui badan inipun dilakukan perjuangan untuk kembali ke Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Pusat pemerintahan untuk Sulawesi 
Tengah lalu dipindahkan ke Peso tempat kedudukan ketua Dewan 
Raja-Raja Sulawesi Tengah. 

Perjuangan laskar-laskar lalu beralih menjadi perjuangan di 
bidang politik dengan pembentukan partai-partai politik setempat 
di samping partai-partai yang memang telah ada seperti PSII, PNI 
dan sebagainya. Juga ada yang merupakan Cabang BNI (Barisan 
Nasional lnd6nes·i~) Menado yaitu di Peso dan Kolonodale. Oleh 
tokoh-tokoh pejuang di wilayah Palu, raja-raja tetap dibina dan 
disadarkan agar membantu perjuangan kemerdekaan. 

Di bidang kehidupan lainnya rakyat melakukan aktivit as 
hidup sehari-hari kembali seperti biasa. Pengolahan kopra mulai 
digiatkan lagj setelah berhenti pada zaman Jepang. Pertanian dan 
pengumpulan hasil hutan serta peternakan kembali dapat memberi 
penghasilan kepada rakyat. Perkembangan agama dan seni budaya 
tradisionil kem bali diaktifka.n setelah dibekukan selama penduduk­
an Jepang. 

Pada tahun 1947 mulai didirikan SMP Negeri di Palu, di Peso 
tahun 1950 dan di Donggala tahun 1951. 
Oleh pemerintah NIT walaupun diizinkan tumbuhnya organisasi­
organisasi politik tetapi kegiatan-kegiatan dan gerak-gerik tokoh­
tokohnya tetap diawasi olehpolisi-polisi NIT. Untuk membang­
kitkan semangat kebangsaan dan semangat juang rakyat oleh 
tokoh-tokoh pergerakan didatangkan rombongan-rombongan 
sandiwara yang menampilkan ceritera-ceritera perjuangan yang 
mengakibatkan pimpinannya selalu dapat panggilan polisi untuk 
diinterogasi. Akhirnya sctelah tercapainya persetujuan KMB dan 
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diserahkannya kembali kedaulatan ke pada Re publik Indonesia 
Serikat pada tanggal 27 Desember 1949 maka perjuangan di 
daerah Sulawesi Tengah yang selama datangn ya Belanda kembati 
telah mengalami tekanan-tekanan sehingga meningkat suhunya. 

Partai-partai yang ada d i Palu dan sekitarnya menggabung­
.kan diri dalam satu wadah dan mengeluarkan pernyataan me­
ngeluarkan wilayah-wilayah kerajaan ya ng ada d i lemhah Palu 
dari ikatan NIT dan kembali bergabung menjadi wi layah egara 
Kesatuan Republik Indonesia. 
Pernyataan ini dikenal dengan nama "Pernyataan 6 April 19 50" 
dan ditanda-tangani oleh Kepala Pemerintahan di Palu Tjatjo 
ldjazah dan dicetuskan di depan rapat raksasa. 
Di tempat-tempat lainpun diadakan aksi-aksi yang sama yang 
nadanya sa ma menuntut dibubarkannya NIT dan kembali kepada 
Negara Kesatuan Republik Indonesia sesuai Proklamasi Kemerde­
kaan 1 7 Agustus 1945. 
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LAMPIRAN / DAFT AR INFORMAN 

!.Nama 
U m u r 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Alamat 
Kegiatan 

Hasil Karya 

2. Nama 
U m u r 
Pe nd idikan 

Ala mat 
Kegiatan 

Abdul Wahid Maluku 
62 tahun 
Sekolah Guru (OVO) d i Palu 
Swasta 
Kampung Limboro, Kecamatan Banawa 
- 1948 - 1950 menjadi Kepa1a SD Negeri di 

Wani. 
- Be ndahara pada Pengurus Gerakan Merah 

Putih di Donggala. 
- Pimpinan Staf IV Laskar PIM pada sektor 

pertahanan Surumana - Ganti di daerah 
Do nggala. 

- Selama pendudukan Jepang memimpin Sei­
nendan di Donggala. 

- Zaman pendudukan tentara NICA dimasuk­
kan dalam tahanan militer di Palu, disiksa 
karena ikut pada penaikan bendera Merah 
Putih di Pelabuhan Donggala tanggal 11 
September 1945. 

- Anggota Barisan Nasional Indonesia di Me­
nado pimpinan G.E. Dauhan dengan surat 
kabar "MENA RA" sebagai terompetnya. 

Memo ri Perjuangan Kemerdekaan Indonesia 
di Donggala. 

Abdul Latief Mangitung 
61 tahun 
Sekolah Gubernemen (HIS) belum tamat lalu 
keluar. 
Resetlemen Maengko, Kecamatan Poso Kota. 
- Wakil Panglima Perang Kerajaan Tojo di 

Ampana. 
- Membentuk Laskar Tanjumbulu di kampung 

Sayo Kecamatan Poso Kota tanggal 17 Agus­
tus 1945 pukul 21.00 malam. 

- Komandan Laskar Tanjumbulu yang dilebur 
ke Divisi PKR Luwu tanggal 21 Maret 1946 
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Hasil Karya 

3. Nama 
U m u r 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Alamat 

Kegiatan 

4. Nama 
Urn u r 
Pendidikan 
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Pekejaan 
Ala mat 

Kegiatan 

menjadi Resimen VII PKR Luwu Sulawesi 
Tengah bermarkas di kampung Malei (Poso). 

- Sejarah Singkat Perjuangan Berse nj ata di 
Sulawesi Tengah sejak 25 Desember 1941 
s/d 12 Pebruari 1959. 

- Memberi bahan-bahan dalam penulisan buku 
" Luwu Dalam R evolusi" o leh H.M. Sanusi 
Daeng Mattata. 

Ahmad Rafik Talamoa. 
50 tahun. 
Perguruan Islam Alchairat. 
Guru Sekolah Alchairat Ampana. 
Uentanaga. B., Kecamatan Ampana Kota Kab. 
Po so. 
Menjadi Minara Jumpo di Poso pada masa Je­
pang. (Minara Jumpo = Polisi Remaja). 

Abu Saleh Tanjumbulu. 
54 tahun. 
Vervolg School kelas V, kemudian kursus Jur­
nalistik di Makassar. 
Tani disamping sebagai anggota veteran RI. 
Uentanaga B, Kecamatan Ampana Ko~a Kab. 
Po so. 
- Agen Pewarta Selebes di Ampana selama 

pendudukan Jepang. 
- Wartawan IPPHOS (Indonesia Press Photo 

Service) di Makassar 1949 - 19 50. 
- Pemimpin majalah "Harian Kebenaran" di­

terbitkan di Poso 1950 - 1953 dengan oplag 
2000/ hari. 

- Anggota DPRD Kabupaten Poso 1952- 1953. 
- Kepala Kantor Kesenian Kabupaten Paso 

1953 - 1955. 
- Pemimpin " Harian Sulawesi Bergolak" di 

Makassar 1956 - 1958 dengan oplag 15000/ 
hari. 

- Anggota Laskar Tanjumbulu Resimen VII 
Divisi PKR Luwu Sulawesi Tengah. 



5. Nama 
U m u r 
Pendidikan 
Pekerjaan 

Ala mat 
Kegiatan 

6. a m a 
U m u r 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Alamat 
Kegiatan 

Abdul Rahman Lanasir. 
67 tahun. 
Sekolah Rakyat kelas VI. 
Anggota DPRD Daerah Tingkat IJ Luwuk -
Banggai. 
Kompleks Asrama Kodim Luwuk. 
- 19 32 ke Mandar (Sulawesi Selatan) masuk 

Vervolg School 6 tahun. Sebagai anggota 
Yong lslamiten. Juga menjadi pimpinan 
kelompok kepanduan Yong lslamiten Bond 
di tempat itu. 

- 1933 kembali ke Do nggala merukunkan hu­
bungan pandu HW dan pandu SlAP ketika 
ada sedikit kesalah fahaman waktu menga­
dakan perkemahan di Parigi. (Aspiran kon­
toliur di Parigi waktu itu Mr. Doormeyer). 

- Setelah kawin tinggal di Pagimana, aktif 
dalam organisasi Muhammadiyah dan men­
jadi Ko mandan II dari Pasukan Pemberon­
tak Pe muda Merah Putih di Luwuk tahun 
1942. 

- Selama masa pergerakan kemerdekaan di 
Sulawesi Tengah berkali-kali masuk penja­
ra di Luwuk. Terakhir di tahan di kamp 
tahanan militer Layang di Ujung Pandang 
dan dibebaskan sete lah penyerahan kedaulat~ 
an tai1Un 1949. 

- Sekarang menjadi Ketua Markas Cabang Le­
giun Y~teran Rl Kabupaten Luwuk Banggai. 

A. Bustaman. 
66 tahun. 
S.R. Kelas VI. 
Pensiunan Pegawai J awatan Sosial. 
Dongga la. 
- Selama pendudukan Jepang bekerja sebagai 

pegawai di Berau (Kalimantan Tirnur). 
- Datang di Donggala tahun 1946 bekerja pada 

NIGEO (Nederlandsche Indische Gouverne­
ment Economie Organisatie) dan pada tahun 
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7. Nama 
U m u r 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Al amat 
Kegiatan 

8. Nama 
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U m u r 
Pendidikan 

19 49 NIGEO dirubah namanya menjadi 
Borsumij. 

- Memimpin pemogokan bu ruh Borsumij at as 
perintah pimpinan buruh dari Jakarta, tetapi 
tidak lama kemudian buruh-buruh bekerja 
kembali. Yang tidak kerja gaj inya dipotong. 

- Aktif membaca berita-berit a dari J awa 
(Yogyakarta) dan mengikuti berita radio 
secara diam-diam menge nai perjuangan d i 
J awa se1ama masa Revolusi Fisik. 

- Anggota Gerakan Merah Putih Dongga la. 
- Terakhir menjadi pegawai pad a J awatan 

Sosial Kabupaten Do nggala hingga tiba masa 
pensiun. 

B. Lumentut. 
73 tahun. 
Yolk Onderwijzer d i Luwuk ta lm n 1932. 
Pe nsi unan Kepala SD di Mapane 30-1 1-1 960. 
Kampung Lawanga Kecamatan Poso K o ta. 
- Guru SD Muhammadiyah di Lobu (Kabupa­

ten Banggai) 1934- 1938. 
- Me mimpin lagu Ind onesia Raya pada Open­

lucht Hizbulwathan di Lapangan Lobu t ahun 
1934 menyebabkan dia dimasukkan penjara 
Luwuk d itahan selama 2 minggu. Dikeluar­
kan dari penjara Luwuk sete lah Konsu1 
Muhamm ad iya h untuk Sulawesi Utara , Tom 
O lii , datang d i Lu wuk dari Gorontalo. 

- Dipindahkan menjadi Guru SO di Mapane 
tahun 19 38. Di Mapane ber tugas sebagai 
guru se lama 3 bulan, dipindahkan menjadi 
guru di Pasokan , pulau Walea Besar. 

- Sesudah Pro klamasi Kemerdekaan dipindah­
kan ke Poso dan menjadi Guru di Mapane 
hingga tiba m asa pensiunnya. 

G. Beba. 
66 tahun. 
Sekolah Guru 2 t ahun. 



Pekerjaan 

9. Nama 
U m u r 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Alamat 
Kegiatan 

Penilik Kebudayaan pada kantor Dep. P dan 
K Kecamatan Lore Utara, Kab. Poso. 

Ho ras Siregar. 
66 tahun. 
Methodist, Boy School di Medan. 
Wartawan. 
Palu, Kabupaten Donggala. 
- Beru1ang-u1ang menjadi pimpinan surat ka­

bar/maja1ah. 
- 1932 - 1933 di kota Baru (P. Laut) memim­

pin maja1ah bu1anan "Panggilan Waktu" 
yang dicetak di Surabaya pada Drukkerij 
Insaf milik Du1 Arnuwo. 

- Pada waktu pertama terbit Panggilan Waktu 
memuat 1agu Indonesia Raya da1am teks 
Bahasa Indonesia, Perancis, Be1anda, dan 
Jerman. Juga menulis teks Jr. Soekarno di 
Yogyakarta. Akibatnya Horas Siregar ditun­
tut oleh pemerintah Hindia Belanda diang· 
gap menghasut rakyat untuk berontak. 

- Akhir tahun 1933 ia dipindahkan ke Sama­
rinda, tetap menerbitkan majalah "Panggilan 
Waktu" yang dirobah menjadi maja1ah ming­
guan. 

- 1934 Horas Siregar diproses verbal di Sama­
rinda tentang soal pemuatan lagu Indonesia 
Raya dan pidato Bung Karno. Dengan ban­
tuan ~eorang kawannya yang memberinya 
ongkos ia berrnaksud lari ke Jepang dengan 
kapal Nagoya Maru yang kebetulan datang 
ke Samarinda. Tetapi baru sampai di Ma­
kassar ia terus ditangkap karena adanya ka­
wat dari kontroliu r Samarinda kepada polisi 
Makassar. Ia dikembalikan ke Kota Baru 
untuk diadili dan divonis hukuman penjara 
satu tahun di penjara Sukamiskin Bandung. 
Sebelum ia dikirim ke Sukamiskin berita 
tentang penghukuman dirinya dikirim ke 
Sukamiskin ia diproses 1agi di Samarinda 
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karena sebelum ke Sukamiskin pernah lagi 
memuat sebuah karangan dalam surat kabar­
nya berjudul " lmpian Indonesia Merdeka" 
tulisan dari Dawat Setitik (Nama samaran 
dari Aswiyantoyo). Oleh pengadilan Sama­
rinda ia dihukum lagi I Y2 tahun di penjara 
Sukamiskin. 

- 1937 ketika Yuliana kawin, ia mendapat 
pengampun4:n 3 bulan dari jumlah hukum­
annya. Sekembali dari Sukamiskin ia lalu 
ke Balikpapan. Selama ia dihukum penjara 
surat kabarnya mati. Di Balikpapan ia me­
nerbitkan 1agi Mingguan " Warta Umum' ' . 
Karena tulisannya selalu menyerang peme­
rintah Hindia Belanda akhirnya ia diusir 
dari Balikpapan. Ia lalu ke Makassar kemu­
dian ke Palu (Sulawesi Tengah) pada bulan 
September 1937. 
Di Palu ia lalu menerbitkan sebuah mingguan 
"Penerangan" dalam bentuk stensilan de­
ngan oplag 500 exp l. dan wilayah penyebar­
annya disamping kota Palu dan sekitarnya 
juga sampai ke Poso, Luwuk dan Toli-Toli , 
Menado, Gorontalo , Makassar dan Medan. 
Mingguan ini bertahan sampai tahun 1940. 

- 1940 bersama dengan Haji Ince Makka me­
nerbitkan majalah " Mingguan Baru" sampai 
Jepang masuk tahun 1942. 

- 1947 menjadi pemimpin redaksi majalah 
"Cahaya" sebuah t engah bulanan yang ha­
nya berumur satu tahun. 

- 1949 - 1950 menjadi pemimpin redaksi 
" Suara Sulawesi Tengah" yang terbit dua 
kali seminggu. 

- 1952 - 1961 menjadi pimpinan " Mingguan 
Sulawesi" di Palu. 

- 1963 - 197 4 menjadi pemimpin redaksi " Du­
ta Revolusi" sebuah mingguan suara PSII 
yang kemudian berganti nama menjadi "Nu­
sa Putera. 



Hasil karya 

10. Nama 
U m u r 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Alamat 
Kegiatan 

II. Na m a 
U m u r 
Pendidikan 

Peke rjaan 
Ala mat 
Kegiatan 

Ro man Perjuangan "Binasa Karena Gadis 
Bo rneo", tahun 1937, diterbitkan oleh Toko 
Buku T an Siang Tjai, Balikpapan. 

I Latanco Talamoa. 
65 tahun. 
Zending Standard Schoo l. 
Tani. 
Kampung Lombogia, Kecamatan Paso Ko ta. 
- Ke pala Staf I dari Laskar T anjumbulu 

1942 - 1945. 
- Aktif dalam Baris,m Nasional Indonesia 

(BNI) 1946- I 950. 
- Pe ndiri Partai Politik NU Cabang Paso 

1954 -1 966. 
- Anggota GOLKAR - sekarang. 

Kadmah. 
63 tahun. 
SR 5 tahun kemudian mengikuti pendidikan 
militer In fan tri. 
Pensiunan ABRI. 
Kampung Tawanjuka, Kecamatan Palu. 
- 19 36 masuk ten tara KNI L bertugas di 

Purworejo. 
- 1937 - I 945 bertugas di Palu. (Selama pen­

dudukan Jepang menjadi polisi Kerajaan 
di Biromaru). 

- Sesudah Proklamasi Kemerdekaan sampai 
awal tahun I 946 bertugas kern bali sebagai 
tentara KNI L di Palu dan banyak memberi­
kan bantuan m ori1 kepada para tahanan 
tokoh-tokoh Gerakan Merah Putih di Tangsi 
Besusu Palu. 

- 19 46 - 1947 bertugas di Menado. 
- Awal tahun I 947 - 1949 betugas kern bali 

di Palu. 
- 19 50 resmi beralih menjadi APR IS dengan 

pangkat KapraL 
- Kemudian menjadi anggota TNI sampai 
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tiba masa pensiun tahun 1960 dengan pang­
kat terakhir Sersan Mayor. 

La Semmeng Lamalise . 
SO tahun. 
S.R. Kelas V 
Pegawai Kantor Camat Banawa di Donggala. 
Desa Gunungbale, Do nggala. 
- Waktu kecil tinggal dekat rum ah Asisten 

Residen Donggala karena ayahnya menjadi 
opas pacta kantor Asisten Residen. 

- Banyak bergaul dengan putera/ puteri Asisten 
Residen Donggala terakhir sesaat sebelum 
Jepang datang. 

- Semasa J epang ban yak mengikuti kejadian­
kejadian penting. 

- Selama revolusi fisik berada di Dongga1a dan 
banyak mengikut i kejadian-kejadian berlaku 
pada saat itu. 

Lahawana Pandan. 
5 I tahun. 
SPG Negeri. 
Pegawai Kanwil Dep. P danK. Propinsi Sulawe­
si Tengah di Palu. 
- Komandan Pemuda Gerakan Merah Putih 

Sigi-Dolo 1946. 
- Mengikut i 1atihan dasar kemiliteran di Dolo 

pada tahun 1946 selama seminggu dipimpin 
o leh Bung Durno dari J awa. 

- Turut membongkar jembatan Sibonu ketika 
ada patroli NlCA ke Kaleke tahun 1946. 

- Turut me nyerbu ke tangsi Besusu Palu me­
nuntut pembebasan para tahanan tokoh­
tokoh Gerakan Merah Putih. 

- lkut se rta dalam rapat-rapat rahasia mere nca­
nakan gerakan-gerakan yang akan di lakukan. 

Mahmud Radjaili , Haji. 
47 t ahun. 



Pendidikan 
Pekeijaan 
Alamat 

Kegiatan 

Hari l karya 

15. Na ma 
U m u r 
Pe ndidikan 
Pekerjaan 

Alamat 
Kegiata n 

S.R. Ke las VI. 
Anggota DPRD Tingkat II Buol Toli-Toli. 
Desa Malomba, Kecamatan Dondo, Kab . Buol 
Toli-To li. 
- Anggota PSII T o li-Toli 1949- 197 1. 
- Guru SD Ma1omba 1949 - 1957. 
- Kepala Desa Malo mba 1958 - 1978. 
- Anggota Panitia Penyusunan Peijuangan 

Rakyat Kabupaten Buol- Toli-Toli. 
Riwayat Singkat dari Peristiwa Pemberontakan 
Rakyat Desa Malomba, Kecamatan Dond o, 
Kabupaten Buol - Toli-Toli Propinsi Sulawesi 
Tengah melawan Impe rialisme Jepang p act a 
tangga l 18 Juli 1945. 

Mohammad Mahmud, Haji. 
56 tahu n. 
SGA Negeri 1956. 
Pensiunan Kepa1a Dinas P da n K. Kabupate n 
Buol T oli-To li. 
Jl. Je nderal Sudirman No. 8, Toli-To li. 
- Anggota PSII sampai 1960. 
- Pacta waktu menen tang masukn ya NICA di 

Gorontalo , bersama-sama dengan Nani 
Wartabone me nye,.barkan pamOet dari 
Makassar (Ujung Pandang) yang isinya men­
dukung Negara RI yang berpusat di Yogya­
kart a. 

- Pertengahan Oktober 194 5 tiba d i Buo l dari 
Gorontalo bersama-sama dengan pamannya 
Ahmad Mahmud membawa bendera merah 
putih dan menaikkannya di atas tiang di 
Leok se lama kurang lebih 3 (tiga) minggu. 

- Awal o pember 19 4 5 pasukan ICA datang 
ke Buol d ipimpin o leh sersa n Lumoa, dia 
bersa ma pamannya Ahmad Mahmud ditang­
kap dan dib awa ke Menado dan dipenjara­
ka n di sana dan nanti dibebaskan sesudah pe­
nyerahan kedaulatan 1949. 
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16. Nama 
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U m u r 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Alamat 
Kegiatan 

Mohammad Salim Haji Mallu , Haji. 
67 tahun. 
Sekolah Rakyat kelas IV zaman Belanda. 
Pengusaha Penginapan Se lamat. 
Kampung Baru, Kecamatan Baolan, Toli-Toli. 
- Bersama-sama dengan I.D. Awuy , H.L. Waa­

ni dan Malingga membentuk organisasi di 
bawah tanah bertujuan merobohkan peme­
rintah penjajah Belanda di Toli-Toli. 

- Dalam pemberontakan yang rnereka laku­
kan pada tahun 1942 berhasil me mbunuh 
Inspektur polisi bernama Boertje, menahan 
kontroliur Toli-Toli De Hoo ft , kontroliur 
Buol De Vries dan kepala Stichting He t 
Coprafonds Toli-Toli bernama Yansen. 

- Sebagai klimaks dari pemberontakan yang 
mereka lakukan, pada tanggal I Pebruari 
1942, Mohammad Salim Haji Mallu memim­
pin penaikan bendera merah putih di depan 
ka.ntor PSII kampung Lonti T oli-Toli. d i­
iringi lagu Indonesia Raya. Penggerek ben­
dera adaJah Mohammad Nawir Haji Hamid 
dan Abu Baeda. 

- Ketika pasukan ten tara KNI L datang dari 
Donggala memadamkan pernberontakan. 
Mohammad Salim Haji Mallu melarikan di ri 
ke Gorontalo, bergabung dengan pasukan 
Nani Wart abone , dan kembali ke Toli-Toli 
setelah Jepang datang. 

- Sponsor dalam pemherontakan rakyat Ma­
lomba membunuh Ke n Kanrikan Imaki pada 
peristiwa tanggal 18 Juli 194 5. 

- Selama pemerintahan NICA tents menerus 
membantu gerakan-gerakan menentang pen­
jajah Beland a di Toli-Toli. 

- Nopember 1945 s/d Juni 1946 dipenjarakan 
oleh NICA di Samarinda dalam kaitannya 
dengan tuntutan pemerintah Belanda terha­
dap tokoh-tokoh yang tersangkut dalam Ge­
rakan Merah Putih 1942 di Toli-Toli. 
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Hasil karya 

18. Nama 
U m u r 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Ala mat 
Kegiatan 

- Aktif dalam gerakan pemuda merebut ke­
kuasaan dari tangan polisi NICA di Toli­
Toli pada bu lan Maret 1950. 

- Salah seo rang tokoh dari Gerakan Pembela 
Pemerintah Pusa (GP3) di Toli-Toli ketika 
merebut kekuasaan dari pasukan Permesta 
tanggal 28 April 1958. 

Morel Metahang. 
53 tahun . 
Sekolah Guru Jepang (Kyoin Roseinso). 
Pensiunan Guru. 
JJ. Jend. Sudirman No. 25, Panasakan, Toli­
Toli. 
- Belajar dan mengajar. 
- Sebagai wartawan, banyak men ulis pada 

surat-surat kabar/ majalah di Palu, Ujung 
Pandang dan Jakarta. 

- Pada waktu Permesta memimpin pemuda 
dalam Gerakan Pembela Pemerintah Pusat 
(GP3) di Toli-Toli. GP3 ini pimpinannya 
anggota partai politik yaitu PNJ (Morel 
Metahang), PSII (Mohammad Salim Haji 
Mallu), Masyumi (Haji Mohammad Arsyad). 

Lagu dan Tari "Patriot Baolan". 

M. Yondi Maranua, Haji. 
67 talmn. 
SR Kelas TIL 
Pensiunan Pegawai Negeri. 
Kampung Lambara Kecamatan Tawaeli. 
- Sponsor berdirinya partai politik Gerima di 

Tawae li. 
- Kepala Staf Gerakan Merah Putih di Tawa­

eli. 
- Turut dalam penyerbuan tangsi militer di 

Besusu Palu tahun 1946 untuk membebas­
kan para tahanan tokoh-tokoh Gerakan 
Merah putih. 

- Karena aktif dalam gerakan-gerakan me-
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nentang penjajah Belanda selama m asa Revo­
lusi Fisik, sekarang j uga me njadi anggo ta 
Veteran RI. 

Mohammad Sunusi Patimbang, Haji. 
64 t ahun. 
Tamat Aliyah Alchairat dan sem pat mengiku ri 
kuliah khusus selama 2 tahun el i Alchairat. 
Usaha Swasta d isam ping sebagai seo rang anggo­
ta Veteran RI. 
Kampung Baru, Palu. 
- Selama me njadi guru Alchairat di Luwuk 

ikut aktif dalam Gerakan Merah Pu tih Lu­
wuk tahun 194 2. 

- Selama masa Revolusi F isik aktif mengikuti 
gerakan-gerakan d i bawah t anah menent ang 
penj aja h Bela nda. 

- Anggota Laskar Resime n Tanjumbulu , be rj u­
ang bersama-sa ma Abdul Latief Mangitung 
sejak d ari Poso sampai beliau pind ah temp at 
tinggal di Palu . 

- Selama masa revo lusi fisik di Palu ak tif me m­
berikan pene rangan . kepada rakyat el i kam­
pu ng-ka mpung tentang pentingnya arti ke­
merdekaan b~ngsa dan negara. 

Pasturu Sobe. 
57 t ahun. 
Vervolg School ke las V. 
Tani. 
Kampung Pewunu , Kecamat an Dolo , Kabupa­
ten Donggala. 
- Menjabat Sekretaris PNI di Kaleke/ Pewunu 

tahu n 1945 merangkap sekretaris Laskar 
Merah Putih Sigi-Do lo. 

- Pad a zaman Jepang mengikut i kursus per­
t_anian (Nomindojo) angkat an ke 2 se lama 6 
bulan el i Kalawara. 

Pahuta. 
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60 tahun. 
Vervolg School kelas V. 
Pensiunan ABRL 
Desa Tatanga, Kecamatan Palu Kota. 
- Masuk ten tara KNIL tahun 1948 dan meng­

ikuti pendidikan di Cimahi VTD/ AAT (se­
karang disebut CAD). 

- Karena berkelahi dengan seorang Belanda 
di Cimahi kemudian dipindahkan ke Tan­
jung Priok mengawasi gudang dan bertugas 
membagi-bagikan kebutuhan tentara el i selu­
ruh Indonesia. 

- Bertugas sebagai TNI di Palu dalam kesatuan 
Kompi 758 pimpinan Kapten Frans 1954-
1960. 

- Tahun 1970 mulai menjalani masa pensiun. 

Rabe Entoh. 
64 tahun. 
Yolk School kelas IV. 
Pensiunan Pegawai PU Daerah Kabupaten Poso 
Kampu ng Kolaka, Kecamatan Mori At as Ka­
bupaten Poso. 
- MandorJalandiGontar 1939-1959. 
- Kepala Distrik Tomata 1959 - 1963. 
- Pegawai pacta PU Daerah Kabupaten Poso 

1964 - 1971. 
- Tanggal 1-1 -1 972 dipensiunkan sebagai pega­

wai PU Daerah Kabupaten Poso. 

R.M. Poesadan , Haji. 
70Y2 tahun. 
OSVIA di Makassar t amat tahun 1951. 
Pensiunan Residen. 
Toli-Toli. 

1931 - 1933 AlB di Palu. 
1933- 1936 AlB di Goronta1o. 
1936 - 1938 BA di Buol. 
1938 - 1940 BA di Sangir Ta1aud. 
1940 - 19 49 BA di Toli-Toli. 
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1949 - 19 52 Kepala Daerah Sulawesi Te­
ngah di Poso. 

19 52 - 1954 Kepala Daerah Sulawesi T eng­
gara d i.Bau-Bau. 

1954 - 19 59 13KDH Tingkat II Donggala. 
19 59 - 1965 13KDH Tingkat II 13uo l - Toli­

Toli. 
1965 - 19 68 Residen d i Palu. 

Rajagunu Datupamusu. 
66 tahun. 
Vervolg School belum tamat lalu ke luar. 
Pensiunan Kepala Distrik Poso. 
Kampung Kotapu lu , Kecamatan Dolo , Kabupa­
ten Donggala. 
- Anggota Sl pacta waktu ayahnya Datupamu­

su ( raja Dolo) me njadi Ketua SI di kerajaan 
Do lo. 

- Mewaki li Raja Tojo Tanju mbulu pacta waktu 
pengambil alihan kekuasaan dari tangan Be­
landa di Ampana, ibu kota kerajaan Toto 
pada peristiwa penaikan bendera merah 
putih tangga1 20 Pebruari 1942. 

- Menjadi utusa n Gerakan Merah Putih Poso 
men yamp aikan instruksi Gubernur Sulawesi 
Dr. Ratulangi kepada raja-r aja di Do nggala­
Palu dan sekitarnya supaya me mpertahankan 
Prok1amasi Kemerdekaan I 7 Agustus 1945. 

Sulaeman Amir, Haji. 
73 tahu n. 
Vervo1g School kelas IV. 
Pensiunan Pegawai Pamo ngpraja. 
Luwuk. 
- Menjadi wakil Raja Banggai rnelaksanakan 

tugas pemerintahan J c ngan p angkat Kap1tan 
Laut mclipul i daerah Balantak sampai 
Batui. 

- Anggota PNI dari tahu n 1950 - 1956. 
- Diangkat menjadi Asisten Wed ana tahun 1954 
- Men,iadi Wed ana di Banggai tahun 1960. 
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Kegiatan 

'27. N ama 
U m u r 
Pendidikan 
Pekerjaan 

Kegiatan 

28. am a 
U m u r 
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- Menjadi anggota BPH di Luwuk tahun 
1961. 

- Anggota Komite 12 dalam peristiwa Merah 
Putih di Luwuk tahun 1942 ·dengan jabat­
an Sahagian Keuangan dan Perbendaharaan. 

V.F. Ernst. 
75 tahun. 
Vervolg School kelas V. 
Pensiunan Sersan KNIL. 
Kampung Maesa Palu. 
Sebagai tentara KNIL zaman Belanda. 

Wongko Lemba Talasa. 
65 tahun. 
OSVIA di Makassar. 
Pensiu nan Pegawai Negeri dengan jabatan 
terakhir Kepala Inspektorat Umum kantor 
BKDH Kabupaten Poso. 
- Pernah menj~di Ketua PNI sampai dua ka li. 
- Menjadi polisi Jepang selama Jepang berku a-

sa di Sulawesi Tengah dan anggota Sukaigin 
mewakili Sulawesi Tengah di Menado tahun 
1944 . 

- Sejak zaman Belanda, zaman Jepang samp ai 
zaman kemerdekaan berkali-kali menjabat 
dalam pemerintahan negeri. 

- Menjadi pelopor Gerakan Merah Putih di 
kota Poso atas penunjukan Gubernur Sula­
wesi 1 Dr. Ratulangi yang pada waktu itu 
berkedudukan di Makassar. 

·- Anggota Dewan Pleno Legiun Vegeran RI 
di Paso. 

W.S. Ruat a. 
62 tahun. 
Bestuur School di Makassar. 
Pensiunan Pamongpraja. 
Burni Bahari, Palu . 

- Menjadi Ajun J aksa di Donggala tahun 1942 
sesaat sebelum Jepang datang. 
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Pendidikan 
Pekerjaan 
Alamat 
Kegiatan 

- Pacta masa pendudukan Jepang pernah dita­
han bersama-sama dengan Ben Waleleng 
dan Bulong karena difitnah sebagai mata­
mata musuh (Sekutu). Tidak lama dalam ta­
himan kemudian dikeluarkan. 

- Pad a masa revolusi fisik menjadi J aksa di 
Tinombo dan pad a tahun 194 7 mewakili 
Raja Muotong, Kuti Tombolotutu meng­
hadiri rapat pembentukan Dewan Raja-Raja 
Sulawesi Tengah di Paso. 

Yusuf Monoarfa. 
69 tahun. 
Vervolg School Kelas V. 
Pensiunan Pegawai Negeri. 
Kampung Jolek, Simpong, Luwuk. 
- Pacta zaman pergerakan kemerdekaan beru­

lang-ulang masuk penjara karena aktivitas­
nya d a lam partai PSI!. 

- Anggota Komite 12 dalam Peristiwa Merah 
Putih tahun 1942 di Luwuk dengan jabatan 
Sekretaris dan Penghubung. 

- Selama zaman Jepang dipenjarakan di Mena­
do selama 2 tahun I bulan, sebelumnya telah 
ditahan Ji penjara Luwuk selama 3 bulan. 
Dibebaskan dari tahanan Mcnado tahun 
1943 setelah Jencleral Koiso menjanjikan 
kemenlekaan Indonesia pada bulan Septem­
ber. 

- Zaman 1'\ICA dipenjarakan di Kamp tahanan 
militer Layang l\1akassar dan nanti dibebas­
kan setelah penyerahan kedaulatan tahun 
1949. 

- Akibat penyiksaan Jalam tahanan sekarang 
menjadi tuli Jan tidak dapat mendeu~ar 

sam a se kali. 
- Karena aktivitasnya dalam peJjuangan ke­

merdekaan eli daerah Luwuk-Banggai seka­
diangkat menjadi anggota Perintis Kemer­
dekaan Republik Indonesia dengan Sural 
Keputusan Menteri Sosial Rl No. Po. 645/ 
67/PK tanggal IS- 8- 1967. 
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